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A BSTRAKSI 

Judul: Representasi Kelompok Islam Pinggiran dalam Majalab Barba (Studi 
Analisis Wacana Kritis terhadap Pemberitaan "Beragam Jalan Islam 
Pinggiran" dalam Majalab Beerita Gatra), V Bab; 195 balaman; 17 buku; 15 
artikel dan jurnal; L situs Internet; 11 lampiran artikel majalah; 2 lampiran 
basil wawancara. 

Islam sebagai sebuah realitas higoris, sosiologis, dan kuhural, tidak pernah 
tunggal dan monolitik. Monolitas Islam hanya terdapat pada level AI-Quran; 
persisnya ketika kitab suci ini berbicara dengan dan dalamnya dirimya sandhi. 
Tetapi, alaualisasi pesan-pesan Islam bisa terjadi lira apanda Al-Quran telah 
ditafsirlcan dan diperjelas, tidak saja dengan menggimalcan hadis-hadis Nabi 
Muhammad SAW, melainkan juga dengan 4tilind pars ulanta, yang sexing 
dipengaruhi konteks sosio-historis, dan laihural tertentu. Kaska  intervensi seperti 
ini tegjadi, tidak bisa diltindari muncul berbagai coral: paham, aliran, dan mazhab. 

Adanya kelompok Islam pinggiran dalam realitas masyarakat tersebut kemudian 
diangkat oleh media massa. Salah satu media massa yang menganecat realitas ini 
adalah majalah Gatra. Majalah Gatra mewadahi realitas mengenai Islam pingniran 
dalam artikel pemberitaannya. 

Realitas tentang adanya kelompok Islam pinggiran yang ada dalam masyarakat 
diangkat oleh majalah Gat-Ea dengan menggumakan frame tertentu. Ma interaksi 
berbagai kepentingan, nilai-nilai, dan latar belakang dalam proses seleksi terhadap 
realitas tentang kelompok Islam pinggirm Kepenthigart, nilai-nilai, dan ideologi 
sebuah media massa kemudian akan menentukan bagaimana realitas itu akan 
disajikan kepada khalayak-nya. 

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat Gatra mengangka- t realitas kelompok 
Islam pinggiran sebagai fakla yang hidup di tengah masyarakat. Kelompok Islam 
Pings an adalah fakta orpnis yang hidup dan sudah menjadi bagian dari 
masyarakat. Stabil pandang yang dipakai adalah quint pandang kelompok Islam 
pinggiran itu sendiri. Gatra menggatnbarkan kelompok Islam pinggiran 
sebagaimana kelompok Islam pini*Pira.n itu inOit digambarkan. 

Namur, apa yang dilakukan oleh Gatra hanya sebatas mendesluipsikan tentang 
kelompok Islam pinggiran Gatra tidak tnempunyai otoritas untuk member-di:an 
/au/gement terhadap keberadaan kelompok Islam pinggiran. Otoritas formal dan 
legal hanya dimil i oleh lembag,a. keapinaan, dalam konteks Islam dan 
Indonesia, otoritas itu dimiliki olelt Majelis [llama Indonesia, Gatra sebagai media 
massa hanya bisa. mencenninkan realitas hang kelompok Islam pinggiran. 
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UCAPAN TERM & KASM 

Bismillah 
Alhamdulillah 
Washalatu ala Rasutinah 
Amnia ba'du 

Segala puji mild: Allah, Tuhan semesta clam _ Yang Maha Pettgasill. dan Yang 
Maha Penyayang. Yang rnenguasai hari pembalasan. Shalawat semoga 
tercurahkan atas Muhammad Rasuluilah SAW, mutiara di antam bebatuan. 

Terima kasih pertama saga buat Mama, kemudian boat orang paling sabar yang 
pernah kukenat, Bapak, kemudian buat Mbak Ron. Setnoga Allah menyayangi 
mereka sebagaimana mereka merryayanEalaa, 

Boat adik-adildat, Hallman, Hafidz, dan qurmia ornn, Artisan. Boat orang-orang 
yang selalu menyertakan namaku dalam doa-doany, a Mbah Kandir (aim), Mbah 
Siti, (tnatur sumin lager 1xmdongane). Juga tak lupa boat Mbah Jawad, Mbah 
Ramlah dan scum kehlarga yang selalu mendukungku,. Mbak Jzun sekeluarga, 
Mak De Pick sekeluarga. 

Terima kasih bcrikutnya tentu saja buat Dr ibitu Hamad atas bimbingan dan 
segala bantuannya, rahmatullahi waharakailahi alaikwn. Buat Bang Ade yang 
telah mengajariku untuk menjadi orang akademis yang kritis dan romantic. Buat 
orang yang sudah kuanggap ibu di kampus tii, Mbak Yeni. Juga boat pengajar 
yang lain, Mbak Yuni, Mbak. Heni, Bang Zulhasril, Mbak Dona, Mbak Melly, 
Mbak Nina, Mas Ari„ Mbak Aya, dan Mbak 

Sekarang boat tetnen.... 
SkTipsi ini tidak akan pernah jadi tanpa kehadiran seorang M. Iffan Fanani, S.E. 
S_Ak. (sepurane nek salah nulls gelarmu), andai saja ada Lam yang lebih mama 
daripada terima kastli. Yang kedua bus Alief Attila Reza, S,E, aku /Oak tahu ini 
yang ke berapa ratus aku mengucapkan molar suwun padanya. 

Spesial buat dua orang temenku yang telah menpntarkanku ke UI, Robby dan 
Pei. All for one, one fora. 

Buat Epiek, (makasih atas suntikan semi at persaingannya). Buat Lila, (thanks 
for gave me teen spirit). Buat Desti, 

Buat Ian, Deni„Ardian, Barkah, Daman, Mahisa, Saltnon„ terima kasth telah 
menemanilat kulian di komunikasi Ul, kalian adalah Leman yang balk, gue serius! 
Buat Mahisa, pereayalan, menjadi temankai adalah anugerah terbesar dalam 
hidupmu. Juga. boat Dahlyah, Wulan (keep in touch ya,), Yulla (terima kasih telah 

id 
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menjadi PA-ku selama kuliah), Indri, Nia, (tetep ceria ya,) KrisMia, Angel, lina, 
Alva, Emi„Ajeng, Ancil, Rieska, Marisca, Mia„ Dhika, Intel, Sari Vial, 
Diani Citra, Pahala, Yudhi, Tia, hiaya, Wetly, Uti„ Mala, Yovi, Carol, Shima, lid, 

Gadis. Kemudian buat Agus, we we BarbastatL Juga buat Hendrix, Dhupit, 
Hadi, Hani, Roni, Dayat, IhIcsan, Epoy, Arya Roeys. Tem_en-temen di Senat, 
Catur, Rosmet, Shendy, Silvi, Vilco, Ita. Dewi, Anam. Buat temen-temen di 
ON!Corn, Archie, Okta, Arfi, Nisa, Haris, Yena, Dani, Ain, Shinta, Retno, Yoga, 
Mona. Tak lupa buat para nyong, Taryono, Melly, Mas Eka, Mas Kliayyi, Dabtelt, 
Bowo, Jacky, Andi, Sandy, Fauzi, Obing. 

Buat temen-temen di PPSDMS, Mukhson ricking nyuml), Suryo, Abdi, 
Sorong, Wandi, Aiman, (salain kompak 2O01) Wiwid, Ahmad, Berno, (penuisi 
aku lulus duluan)., Sugeng„ Twochil, ()Lila punva kenangan), Ptuba, Ahad, (von 
are my idol), Fitra, Deden, (sundanese guys) Faisal (aku kangen), Teguh, Aresto, 
(dua penjaga asrama) Budiman (hallo nyong?), Opie (senytun long). Tak lupa 
buat pengurus, Pak Musholli, Bachtiar, Mbak Ma, Bang Askar (terima kaslh 
laptopnya), Bang Ildisan„ Bang Lavin Mas Sigit, Pak Slamet (Ayo kita main bola 
lagi) 

Buat temen-temen pond/A-kat atas diskusinya, Syakir, Muhith, Haqui, 
Jauhari, Ruslani, Mujib„ Rikza, Mbah Ta'in, Cak Wid (memang ada kalanya kita 
harms menanggslkan sarong kita). Buat temen-ternen di lJnggulan, Andik, Agus, 
Amir, Ade, Adi, Ois, Erna, Irfan, Thin, Parnuji, Noviadani, Aini„Alot, Inda, 
Rofik, Rum, Mirna, Siti, HUSIRM, Saifid Fata, Dilla, Anang, Kelk- Keeeng„ 
Dogelan, Pipit, Black, Kunthil, Diaz, Hulett), Bajul, Gborak„ Kenyut, Bagong„ 
Sungut, Ridwan, dan semuanya (capek ngetikaya), bersama kalian adalah mimpi 
indali bagiku, dan selalu terasa salt ketika terbangun. 

Buat para staf di FISIP, Mas Iwan, Mbak Wulan, Mbak Johara, (thanks for 
everything) Mbak Yuni (terima kasih atas persahabatannya), Mbak indah, Mas 
Gugi (dua orang yang hampir pasti ada di semua skripsi anak Kom), Pak Oja 
(malcasili sudah jagain motor saya). 

Terakhir boat Belalang Tempurku„ Yamaha. RX King B 5605 TN (I love you...) 

Thdinash-shiraihal mustagiem. 
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A im rsemb P' a seseorang 
yang kasih sayanDiya seperti udara 

setup nafasku 

ini buat Mama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

LATAR BE1AKANG MASALAB 

Islam sebagai sebuah realitas historis„ sosiologis, dan kultural, tidak 

pernah tunggal dan monolith. Monolitas Islam hanya terdapat pada level Al-

Quran; persisnya ketika kitab suci ini beibicara dengan dan dalamnya dirinya 

sendiri. Tetapi, aktualisasi pecan-pecan Islam bisa tojadi hanya apabila Al-Quran 

telah ditafsirkan dan diperjelas, tidak saja dengan menggunakan hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW, melainkan juga dengan *dad para. Warm, yang sexing 

dipengaruhi konteks sosio-historis, dan kultural tertentu_ Ketika intervarsi seperti 

ini terjadi„ tidak bisa atindari muncul betbagai corak paham, aliran, dan mazhab. 

Dalam perkembangan leblh lanjut, sebuah paham, aliran, atau mazhab 

menjadi mainstream, arcs utama, ketika penafsiran tetap berada dalam batas-bras

kerangka universalitas doktrin Islam_ Sebaliknya, jika sebuah penafsiran melewati 

batas-batas universalitas tersebut, maka is menjad€ penafsiran pinggiran. Sebagai 

konsekuensinya, para pemegang penafsiran yang berbeda ini, yang kemudian 

disebut sebagai kelompok pinggiran, menjadi sasaran penindasan dan opresi. 

Penindasan tersebut bukan hanya secara social juga seeara politik dan kekuasaan. 

Kaum pinggiran dalam agama manapun hampir tidak mendapatkan tempat 

dalam sejaralr, histografi Islam juga nyaris tidak menyajikan historical 

accounts—periwayatan sejarah—tentang komunitas yang menyimpang dan 
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tradisi mainstream Islam. Jadi, sama seperti aktualitas sosio-historic dan kultural 

mereka yang terpinggitican, sejarah mereka pun terpinggirkan. Mereka umumnya 

berada pada "margin of history". Kalaupun mereka dibawa ke tengah sejarah 

(center of history), itu adalah dalam penistaan, sekaligus membentuk dan 

mengabadikan kenangan bersama (collective memory) tentang orang-orang 

menyimpang dan sesat, yang perIu diwaspadai sepanjang sejarah (Azra, 2003). Di 

Indonesia ada beberapa kelompok yang bisa masuk dalam kategori ini, seperti 

Ahmadiyah, Al-Zaitun, Dami Hadis, Inkar Sunah, Isa Bugis, Islam Kajang, Islam 

Watu Telu, Jaringan Islam Liberal, Rufaqo, Salamnllah, Syiah Indonesia, serta 

beberapa kelompok Islam yang lain. 

Ketompok-kelompok ini tidak saja menerima stigma buruk dari 

masyarakat sebagai kelompok Islam yang "sesat", mereka jugs tidak jarang 

dikacilkan dari kehidupan sosiat masyarakat. Bahkan pada titik tertentu, bentuk 

penindasan itu bisa berupa penindasan fisik Kelompok Ahmadiyah pada tahun 

1980 pernah ditetapkan oleh MUI sebagai ahran Islam yang terlarang. Keputusan 

MUI ini, sekaligus memperkuat keputusan 124 negara lain yang berkumpul di 

Mekkah dan mernutuslcan bahwa Ahmadiyah adalah aliran Islam yang sesat. 

Tidak cukup itu saja, pada pertengahan 2002 masyarakat Mataram membakar 

masjid dan rumah anggota jamaah Ahmadiyah yang ada di Nusa Tenggara Barat. 

Hal serum juga dialami oleh kelompok Islam pinggiran yang lain. Stigma 

sesat terhadap kelompok Dasul Hadis, Al-Zaitun, atm Salamullah, sudah lama 

melekat dalam benak mayoritas masyarakat Indonesia. Kelompok Islam Watu 

Telu di Nusa Tenggara hares betjuang melawan tekanan ulama dan pemerintah 

2 
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setempat. Kelompok Islam Syiah Indonesia, yang merupakan mittoritas di 

Indonesia (sebagian besar muslim Indonesia menganut mazhab Sunni) juga 

mengalami hal yang tidak jauh berbeda. Pada September 1997 Pengurus Besar 

Nandlatul Ulama (PBNU) dan Persatuan Islam (Persis) memutuskan bahwa Syiah 

adalah kelompok yang sesat. Langkah ini disusul oleh pemerintah dengan 

menutup tujuh yayasan mild( kelompok Syiah Indonesia. 

Kekuasaan politlk memiliki pecan sentral dalam peminggiran komunitas 

Islam yang berbeda dengan mainstream tersebut. Alas nama penegakkan 

ortodoksi anus Mama, pars penguasa muslim beisekutu dengan Mama-ulama 

menghadapai wacana dan praktek keagamaan tertentu yang dipandang 

memjimpang dan ortodoksi Islam. Dalam format polinic, mereka disebut 

"pemberontak" aiau "ekstrimis", dalam format religi, mereka disebut "inurtad" 

atau "sesat". 

Adanya kelompok-kelompok Islam ping Iran dalam realitas masyarakat 

tersebut kemudian diangkat oleh media. massa. Salah satu bentuk media massa 

yang mengangkat realitas ini adalah majalah. Majalah mewadahi realitas 

mengenai Islam pinggiran dalam artikel pemberitaarmya. Majalah sebagai satah 

satu bentuk media massa, merupakan institusi yang mempunyai kekuatan cukup 

besar dalam membentuk opini yang ada dalam masyarakat. Penelitan Gamson 

(1992) mendmktdcan, media mengkonstruk frame yang berbeda-berbeda dalam 

mengangkat realitas yang ada dalam masyarakat. Media massa. dipengaruhi oleh 

kepentingan„ nilai-nilai dan latar belakangnya. Untuk menjadi sebuah artikel 

berita, sebuah realitas akan melalui seleksi-seleksi yang dilakukan oleh media 
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massa. Seleksi yang dilakukan oleh media massa tersebut merupakan basil dari 

interaksi antara berbagai kepentingan, nilai-nilai dan !afar belakang dari media 

massa yang bersangkutan. 

Realitas tentang adanya kelompok Islam pinggiran yang ada dalam 

masyarakat diangkat oleh media massa dengan menggunakan frame tatentu. Ada 

interaksi berbagai kepentingan, nilai-nilai, dan Tatar belakang dalam proses selelzi 

terhadap realitas tentang kelompok Islam pinggiran. Kepentingan, nilai-nilai, dan 

ideologi sebuatt media massa kernudian akan menentukan bagaimana realitas itu 

akan disajikan kepada khalayaknya. 

Di samping itu, salah sate yang mendasari penelitian ini adalah 

ketertarikan pribadi dari peneliti sendiri. Peneliti lahir dari sebuah keluarga 

pesantren tradisional di Brebes. Selama tiga tahun peneliti menghabiskan hidup di 

sebuah pondok pesantren di kota Jombang, yang kernudian dilanjutkan beberapa 

bulan di Cirebon. Ada kegelisahan yang dialami peneliti kenica menyalmicatn 

berbagai gejolak yang dialami oleh umat Islam di Indonesia. Berbagai warna 

Islam di Indonesia seringkali menimbulkan perpecahan di tengah masyarakat. 

Perbedaan dalam menalsittan Islam menjadi. somber konllilt. Padahal seharustrya 

perbedaan itu menjadi amber kekayaan peudapat yang akan lebib bermanfaatjila 

digunakan untuk menemukan penafsiian dan pengamalan Islam yang lebill 

bagi kepentingan bersama. 

4 
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1.2. PERMASALAHAN 

Bertotak dari latar belakang pemikiran di alas, maka perumusan masatah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana majalah berita menggambarkan kelompok-

kelompok Islam pinggiran dalam artlkelnya? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan pokok pennasalahan yang ingin chlthat dalam penelitian ini, 

maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahtii bagaimana majalah berita 

merepresentaskan trajah kelompok Islam pinggiran dam mad 

pernberitaannya. 

Secara lebfft spesifik, tujuan penelitian ini adalah: 

• Menunjukkan bagaimana majalah berita tnembingkai realitas mengenai 

kelompok Islam pinggiran dalam artikelnya. 

• Menunjukkan latar belakang, tujuan, dart nilai-mlai yang ada di belakang 

majalah berita dalam menganglcat realitas kelompok Islam pinggiran. 

I.4. SIGNIFIKANSI PENELITIAN 

1.4.1. SIGNIFIKANSI AKADEMIS 

Analisa wacana kritis bukan hanya melihat pada level makro atau ke dalam 

suatu teks (wacana), tetapi juga melihat secara komimehensif keberadaan wacana 

dalam berbagai level, sampai pada level makro yang meliputi unsur-unsur 

sosiokultural yang melataii wacana tersebut. Dengan rnenggunakan kerangka 

pemikiran Fairclough yang melihat wacana sebagai praktdc sosiat, menunjukkan 

5 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



bahwa dalam melihat suatu teks, peneliti juga dapat mengungkapkan latar 

belakang dan nilai-nilai yang melahitkan suatu teks. 

SIGNIFIKANS1 PRAKTIS 

Penelitian im dibarapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bags 

pemerhati masalah-masalah komunikasi, dan peketja media dalam memlai sebuah 

leks yang diliasillum oleh institusi media massa_ Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pemerhati hazanah perkenbangan Islam mengenai 

bagaimana majalah mengemas kelompok-kelompok Islam pinggiran. Bahwa apa 

yang disajikan oleh media kepada mawarakat bukanlah teks yang teEbentuk di 

rang hampa, tetapi merupakan hasil dari irate raksi berbagai kepentingan, 

dan latar belakang dati media massa tersebut. Secant kWh spesifik, hasil 

penelitian yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan oleh majalah berita 

sebagai masukan yang positif terutama clari segi pemberitaan. 

L4-3. SIGNLFIKANSL SOSIAL 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan sebuah 

pandangan kepada masyarakat mengenat mlat-mlat apa yang sebenarnya dibawa 

oleh sebuah majalah dalam menggambarkan kelompok Islam pinggiran. Metalui 

gambaran yang ada tersebut dibarapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam 

menyikapi perbedaanitabedaan dalam Islam. 
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BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Penelitian ini menggtmakan teori kontniksi realitas sosial (social 

construction of reali0 sebagai teori wacana yang menjelaskan peranan media 

massa dalam mencipfalkan pemaknaan terhadap suatu realitas dalam masyarakat. 

Untuk memahami konstruksi apa yang dihasilkan oleh media dan kepentingan-

kepentingan apa yang diwakilinya, digunakan critical discourse ana4Psis yang 

juga akan diterangkan dalam kerangka permiiran. Sebagai acuan jugs digunakan 

teori mengenai subaltern, hegemoni dan otoritas agama_ 

ILL TEAR[ SUBALTERN 

Sejarah orang-orang dan komunitas pinggiran atau terpinggitican belum 

lama menjadi wacana dalam kajian-kajian sejarah dan ihnu-ihnu sosial umumnya. 

Kajian tentang orang-orang dan komunitas pinggiran dan terpinggirkan itu dalam 

dua dasawarsa terakhir popular disebut subaltern strobes. Secara hartiah, istilah 

subaltern basal dad' kata Latin subalternus, yang berasal dari kata sub, berarti 

"di bawah", dan alter yang berarti "yang lain". Subelterrurs berarti "peningkat di 

bawah" atau "menjadi subonlinasi dart'. Secara lebdt innutu, istilah.cubairern 

mengacu pada individu-individu atau kelompok yang mengalami marjinalisasi, 

tertindas, dan tersubordinasi dalam hal-hal tertentu (Ana, 2003). 
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Lebih jault, dalam perkembangannya, teori-teori subaltern telah 

memunculkan sejumlah literatur historis substantif tentang pengalaman orang-

orang dan kelompok-kelompok tertindas dan marjinal yang selama ini diabaikan. 

Teori-teori dan kajian-kajian subaltern inettgeksplorasi tidak hanya terra-tetna 

tentang dominasi dan penindasan, melainkan juga proses-proses bagaimana 

sejarah dibntis dan bagaimana pengalaman pengalaman subaltern dimarjinahsasi 

dan dibisukan, atau sebaliknya diidealiskan dan diromantiskan. Dengan terna-

temanya yang relatif universal, tidak menglierankan kalan kajian-kajian subaltern 

tidak hanya menyangkut sejarah, juga telab mast& ke dalam dan diterapkan pada 

studi gender, ras, dan literatur. 

Kajian subaltern pertama kali muncul bukan dalam tradisi kajian Islam 

atau historiografi masyarakat musliin. Salah satu titik berangkat kajian dan sejarah 

subaltern adalah konstruk hipotesis tentang kesadaran petain (peasant conscious), 

yang terpinggirkan dan termarjinalisasi dalam wacana sejarah. Keterpinggiran itu 

tertitama disebabkan historiografi kolonial dan nasional yang borjuis dan elitis. 

Karena itu, pare ahli kajian dan sejarah subaltern mengluitti keras epistimologi 

Eurosentrik yang mengabaikan orang-orang tertindas dan tapinggirkan, tidak 

hanya di wilayah-wilayah jajahan Eropa, bahkan juga di Eropa sendiri (Azra, 

2003). 

Karena itu, pars pengkaji subaltern dalam Imjian-lcajian mereka telah 

bergerak metintasi arsip-arsip kolonial dan catatan-catatan resani lainnya, yang 

selama ini menjadi penulisan sejarak. Sebaliknya, mereka memberikan perhatian 

lebih intens pada teks-teks dan somber-cumber lokal, dan bahkan c,erita-cerita 
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rakyat (folklor) yang dalam sate dan lain hal merekam kenestapaan orang-orang 

dan komunitas terpinggirkan. Dengan perspelchf dan pendekatan sepeni 

subaltern history kini dipandang sebagai alternative history, sejarah alternatil 

Pada tahap ini, kritik sejarah subaltern juga berlaku bagi historiografi daft 

sejarah Islam konvensional umumnya Historiografi dan sejarah Islam, seperti 

disinggung di awal, hampir tidak pernah berbicara tentang orang-orang dan 

kelompok marjinal dan terpinggirkan, karma dianggap telah berlaku "subversir 

melalui wacana dan praksis keagamaan yang mereka kembangkan dan, karma itu, 

pada dasamya telah menantang dan mengancam status quo kaum mains -Warn 

(Azra, 2003). Bahkan sejarah kaum pinggiran ini telah terindas oleh sejarah yang 

berpusat pada istana dan kaum borjuasi lainnya, apakah ulama arus utama atau 

elite penguasa lainnya 

Dalam konteks sejarah Islam Indonesia, kerangka kajian dan sejarah 

subaltern mengingatkan orang pada kajian-kajian sejarah sejarawan tedceinuka 

Sartono Kartodirjo, khususnya tentang "pemberentaktm petani Banten 18g8" dan 

sejumlah "gerakan sosial" marjinal lainnya di Jawa pada masa kolonial Belanda 

II.1.2. DOMINASI DAN HEGEMONI 

Kerangka dan konsep subaltern banyak berutang kepada Antonio 

Gramsci, yang memberikan dasar penting bagi kajian-kajian subaltern. 

Stunbanpn itu ierutama berkaitan dengan konsquiya yang terkenal tentang 

hegemoni suatu kelompok masyarakat terbadap kelompok lainnya_ Hegemoni 

menurut Gramsci bukanlah dominasi semata-mata, melainkan juga 
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"kepetnimpinan" dan "kekuasaan" kelompok social tertentu yang diwujudkan 

dalam masyarakat leas melalui keberhasilan untuk mendapadkan pengaruh. 

Bagi Gramsci, persoalan dasar hegemoni bukanJah tentang bagaimana 

suatu kelompok barn me ndapatican dornivasi dan kekuasaan, melainkan lebih 

penting lagi tentang bagaimana kelompok itu sampai bisa diterima, tidak hanya 

sebagai penguasa, juga sebagai "pemandu" yang dihormati masyarakat sehingga 

mampu memainkan pecan sebagai kepemimpinan moral. 

Penting dicatat, kepimimpinan moral yang hegemomi dapat menjadi 

dominan secara formal melalui aliansi dengan kekuatan panic. Begitu aliansi 

seperti ini tetjadi, maka kekuatan dominan dan hegemomi dapat menggunakan 

kekuatan dan bahkan kekerasan untuk mempertahankan posisi yang dominan. 

Pada tahap inilah muncul kelompok-kelompok yang terpinggirkan dan menjadi 

sasaran dominasi dan penindasan. Di sini istilah subaltern mengacu pada orang-

orang dan kelompok yang tidak begemomi, yang knrang atau tidak 

otonomi dan kebebasan dan sebaliknya, menjadi sasaran dominasi dan hegemoni 

kelompok lain, yang biasanya merupakan mainstream masyarakat. 

Lebih :putt, ketika liege tnoni dan dominasi suatu kelompok dalam 

masyarakat terjadi„ maka kelompok dominan menciptakan perspektif yang bisa 

disebut macaw macaw. seperti "mainweam". tni pada akhirnya akan 

menciptakan pembelahan dan dikotomi yang bertentangan sant sama lain, seperti: 

mainstream versus splinter, budaya tinggi (high cultural) versus budaya rendah 

(low culture), intelektual versus orang swam, kaum boiluis versus kaum pmletar, 

dan seterusnya. 
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Dalam dikotomi seperti itu, kelompok yang berada pada spektnun kedua 

cendenmg menjadi tidak berdaya dan membisu ketika berhadapan dengan 

kelompok pertama. Ora-ng-crrang dan kelompok kedua merupakan subaltern, yang 

tersubordiansi, yang bahkan tnettjadi sasaran penindasan dan eksploitasi 

kelompok yang pertama; mereka tidak mampu dan tidak dapat mewujudkan 

otonomi dan kebebasan. Dan lebill celaka lagi, mereka tidak lagi berbicara atas 

nama mereka sendni, bahkan jika ada sedikii celab bagi mereka nntuk berbicara, 

maka sekali lagi represi menimpa mereka. 

INSTITUSI DAN OTORITAS AGA]MA DI RUANG PUBILIK 

Lembaga keagamaan secara sosiologis adalah kebiasaan, ritual, larangan, 

pola-pola tingkah laku, bentuk-bentuk organisasi, dan pecan-pecan yang ada 

kaitarmya dengan supranaftwal (Theodorson & Theodorson, A Modem Dictionary 

of Sociology, 1969; 46). Definisi tekniDaya, lembaga keagamaan adalah wain 

bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola kelakuan, peranan, dan 

relasi yang terarah dan mengikat individu, mempunyai otoritas formal dan sanksi 

hukum guna tercapainya kebutuhan sosial dasar (liendropuspno, 1983; 68). 

Lembalgt keagamaan mempunyai otoritas formal dan sanksi bukum untuk 

menjaga keutuhan dan kemurnian agama. Hal ini dimaksudkan untuk mencegab 

terjadinya perubahan-perubahatt hakiki mengenai isi dan penerapannya dari waktu 

ke waktu, sehingga stabilitas dan kontinuitas dapat terjatnin, dan dengan demikian 

cita-cita pendirinya dapat dinikmati of& sebanyak mungkin bangsa sepanjang 
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massa. Di Indonesia, dalam konteks pecan ini dimainkan oleli Majelis Llama 

Indonesia (MU!). 

Dalam ruang publilc, yang melibatkan masyarakat leas seringkali terjadi 

tank menarik dalam hat otoritas keagarnaam N4eminjam kerangka teoretis yang 

dikembangkan Shmuel N Eisenstadt (2002), ruang publik adalah lokus terjadinya 

kontestasi kuasa dalam setup jenis masyarakat. Menurut. dia, "it is in this arena 

that each elements of these societies either in the center or in the periphery 

continually negotiate with, contest, and confront one another about the definition 

of the common good, as well as about the justOccriion and accountability of 

authorities and the sirmrltaneous possible challenges to the existing hegemonies." 

Ruang publik yang sehat selalu mensyaratkan empat elemen_ Pertama, 

•keterlibatan seturuh elemen masyarakat, baik yang di pinggir atau yang di tengah 

pusaran kekuasaan claim sebuah proses interaksi yang sehat dan manusiawi. 

Kelompok mayoritas tidak menghegemoni atan menindas kelompok minoritas, 

dan kelompok minoritas hams pandai menjaga keseimbangan kosmologis dalam 

ruang publik. 

Kedua, adanya proses interaksi dalam bentuk diskursus publik yang sehat 

di kalan n elemen-elemen itu. Proses interaksi sosial bisa berupa negosiasi, 

kontestasi kuasa, bahkan konfrontasi yang berjalan di atas rides of the game yang 

disepakati bersama, seperti undang-undang, adat lokal, dan sejenisnya. Kettla 

salah satu elemen masyarakat menginOcari aturan bersama itu, konsekuensinya 

adalah munculnya ketidakpercayaan, prasangka, bahkan disensus yang malign-4th 

konflik. horizontal. Dalam terminologi sosiologi konflk peibedaan sekecil apa 

12 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



pun merupakan manifestasi kontlik dalam bentuknya yang lunak (.soft conflict), 

yang jika tidak berhasil chicelola dengan balk bisa mengarah kepada konfhl 

berskala leas atau keras (hard conflict). 

Ketiga, isu yang diketnbanglcan dalam diskursus publik senantiasa terkait 

kepentingan segenap warga masyarakat, bukan sekadar representasi dari 

kepentingan sekelompok atau segelintir masyarakat„ dalam mendefmisilcan apa 

yang terbaik bagi mereka secara keselumban (common good). Mengingat yang 

menjadi tolok ukur adalah kolektivitas, maka hams ada kerendahbatian dari 

ma.sing-masing eiemen masyarakat untuk tidak manaksakan ditaapkannya mlai-

nilai pardiular tertentu. Biarkan miai-nilai dari masyarakat sating berdialog dan 

"bertticai" dalam tingkat epistemologis guns menghasfficatt common good yang 

auteutik. Pettting dalam proses sentacam ini adalak mengembangican sikap hidup 

eklektik yang inklusif sehingga yang terjadi adalah proses cultural exchange 

alami yang berujung pada inkulturasi, akomodasi, dan asimilasi nilai-nilai budaya 

masing-masing elemen masyarakat. 

Keeinpat, faktor otoritas sebagai arbiter legitimate dalam proses kontestasi 

kuasa yang diperankan oleh agen-agett pemerintab Seharusnya pecan arbiter di 

sini tidak lebih dari sekadar mengatur kiln lintas public discourse dimaksud, tidak 

lebih dari itu. Fenomena larutnya pemerintah dalam pusaran konfhi sexing 

ditentukan tunas bermainnya sentimen-sentimen subyektif- primordialistik seperti 

kesulcuan, kedaerahan, atau keagamaan. Bisa juga disebabkan rapuhnya claya 

tahan mentalitas mereka akibat infiltrasi aneka kepentingan poll& tenant'. 
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TEORI ICONSTRUKSI REALITAS SOSIAL 

Media mempunyai daya untuk menembus alam pikiran kita dan 

menciptakan pemahaman tentang realitas yang ada di sekitar kit& Para pelletal di 

bidang ihnu sosial menegaskan bahwa media memainkan peran penning dalam 

"konstruksi realitas sosial". Frase ini dimmuskan deli Peter Berger dan Thomas 

Luckmann dalam buku mereka dengan sama, menganggap bahwa realitas 

aldtknya tidak diketahui kecuali sebagai fenomena yang dimediasilcan. 

Dalam Sociology of the Absurd, Stanford Lyman dan Marvin Scott 

menyatakan bahwa realitas adalah sesuatu yang "inustahir dan talc tenJuga untuk 

menerima realitas yang talc masuk akal sebagai pembanding pernahaman umum 

sebagian besar orang tentang dunia di mana mereka tiuggal. Sebagian besar orang 

menganggap bahwa realitas itu dilcetahui. Jelas, sebagian pengetahuan mengenai 

realitas yang kita miliki berdasarkan pengalaman. Sebagian bahkan menyatakan 

bahwa pengalaman adalah satu-satunya dasar untuk memahami realitas 

sepenuhnya. 

Konstruksi realitas sosial dapat dipandang dari beberapa pendekatan: 

linguist& (memahami realitas melalui bahasa); antropologi (relativitas sosial 

dalam mengkonstruksikan makna); sosiologi (interaksi simbolik dan konsepsi 

realitas); dan psikologi sosial (Schemata sebagai makna bagi realitas) (Defleur & 

Ball-Rokeach, 1989: 228-258). 

Pendekatan yang paling signifikan untuk membahas komunikasi massa 

adalah schemata sebagai makna bagi realitas. `Schemata' mempalcan konsep yang 

dipetkenalkan oleh seorang psacolog Inggris, Frederick C. Bartlett (1934). 
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Schemata adalah bentukan yang diperoleh dari proses belajar; terdapat hubungan 

kritis antara pengetahuan yang kita peroleh dari belajar dalam masyarakat dan 

bagaimana kita bereaksi terhadap dunia fisik dan sosial. Schemata menyediakan 

petnahaman terhadap fungsi psikologis ingatan, persepsi, pikiran dan komunikasi. 

Schemata terdiri dari serangkaian karakteristik kategori, diorganisasikan oleh 

atm-an (Defleur & Ball-Rokeach, [989: 255-258). 

Bagi Berger dan Luckmann, "realitas-  adalah kualitas yang bersinggungan 

dengan fenomena yang kita kenali secara independen dari kemauan kita sendiri. 

sedangkan "pengetahuan" adalah kepastian atau keyakinan bahwa fenomena 

tersebut nyata dan memiliki karakteristdc tertentu. 

Menurut Berger dan Luckmann, pengetahuan yang dimaksud adalah 

realitas sosial masyarakat. Realitas sosial tersebut adalah pengetahuan yang 

bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat—seperti konsep, 

kesadaran umum, dan wacana publdc—sebagai basil dari konstruksi sosiaL 

Defleur dan Ball-Rokeach menjelaskan ketiga hal ini: Konseptualisasi 

merupakan cars kita memabami dunia sekitar dengan membaginya ke dalam 

segmen tertentu dart memberikan label pada setiap segtnen. Kejadian-kejadian 

yang kita alami btu dipilah dan dimasukkan ke dalam kelompok ingatan tertentu 

dan dikenali sebagai makna yang dilekatkan pada label secara berulang-ulang. 

Pengembangan konsep merupakan kesepakatan terhadap aturan yang akan 

menghubungkan sebuah label dengan defunsi tertentu sehingga terbentuklah 

makna dari konsep. Proses ini bulcanlah perilaku individu, melainkan kesepakatan 

sosial. Aturan menyediakan kesadaran umum (conventions) tentang makna dan 
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definisi, menstandarisasi hubungan antara pemahaman kita terhadap lingkungan 

dan pengalaman subyektif mengenai makna yang muncul. Akhimya, pengetahuan 

yang kita miliki mengenai aspek-aspek dalam lingkungan kita menyediakan dasar 

bagaimana tnenyilcapi masing-masing aspek (behavioral consequences). 

Ringkasnya, Berger dan Luckmann mengatakan bahwa telah terjadi 

dialektika antara individu yang menciptakan masyarakat, dan masyarakat yang 

menciptakan individu. Proses dialekiika ini ierjadi melalui ekstemalisasi, 

obyektivasi dan internalisasi: 

Ekstemalisasi, yaitu usaha pencurahan stall ekspresi diri manusia ke dalam 

dunia, dalam kegiatan mental maupun fisik Proses ini merupakan bentuk 

ekspresi din untuk menguatkan eksistensi individu dalam masyarakat Pada 

tahap ini, masyarakat dilihat sebagai produk buatan matuzia. 

2. Obyektivasi adalah basil yang telah dicapai, balk maupun fisik dari 

kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu berupa realitas obyektif 

yang bisa jadi akan mengbadapi si penghasil int sendiri sebagai suatu 

fak-tisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang 

menghasilkamtya (hadir dalam wujud yang nyata). Realitas obyektif itu 

berbeda dengan kenyataan subyektif perorangan. la menjadi kenyataan 

empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. Pada tahap ini, masyarakat: ditihat.

sebagai realitas yang obyektif. 

3. Proses intemalisasi lebih merupakan penyerapan kembali dunia obyektif 

ke dalam kesadaran sedemildan rupa sehingga subyektif individu dipengaruhi 

oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah 
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terobyektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di 'oar 

kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 

internalisasi, manusia menjadi basil dari masyarakat~ 

Elcstemalisasi, obyektivasi dan internalisasi merupalcan tiga dialektis dalam 

proses (re)produksi realitas sosiaL Secara berkesinambungan, hap manusia 

adalah agen sosial yang mengeksternalisasi reahtas sosial. Pada saat yang 

bersamaan, panahainan akan realitas yang dianggap obyektif pun terbentuk. 

Pada akhirnya, melalui proses ekstemalisasi dan obyektivasi, individu 

dibentuk sebagai produk sosial. Sehingga dapat dlkatakan, flap individu 

memililci pengetahuan dan identitas sosial sesuai dengan pecan institusional 

yang terbentuk atau yang cliperardcamiya 

Realitas sosial tidak berdiri sendiri tiurpa kehadiran individu, bail di dalam 

maupun di War realitas tersebut. Realitas sosial itu mermidei makna kettla realitas 

sosial dikonstruksi dan dimalmakan secara subyektif oleh individu lain sehingga 

memantapkan realitas itu secara obyekti£ Individu mengkonstruksi realitas sosiaL 

dan nierekonstruksilannya dalam dimia realitas, memantapkan realitas itu 

berdasarkan subyek-tivitas individu lain dalam institusi sosialnya (Berger & 

Luckmami, 1967:9-10). 

Berger dan Ludcmann merigatakan institusi masyarakat tercipta dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi mamicia Meskipun 

masyarakat dan institusi sosial terlibat nyata secara obyektif, pada kelayataannya 

semua dibangun dalam definisi subyektif melalui proses interaksi. Obyektivitas 

barn bisa terjadi melalui penegasan berulan.g-clang yang diberikan otett orang lain 
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yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat gerteralitas yang paling 

tinggi, manusia menciptakan dunia dalam maim simbolik yang universal, yaitu 

pandangan hidupnya yang menyelunth, yang memberi legitimasi dan mengatur 

bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada be rbawn bidang kehidupamiya. 

Institusionalisasi muncul bersamaan dengan muncuinya tipifikasi (proses 

menggolongkan sesuatu menjadi tipe-tipe tertentu) oleh orang-orang tertentu yang 

disebut sebagai akton Tipifikasi inilah yang disebut sebagai insliiusi. Tipifikasi ini 

selaht dibagi Welt sesama anggota kelompok sosial: Tiap iastitusi ini memililci 

mekanisme kontrohrya masimg-masing Mekanisme koninal ini seringkali berisi 

sanksi-sanksi. Tiap anggota wajib untuk meradi penghargaan sosial bila mentaati 

realitas dalam institusinya atau monanggung resiko mendapatkan konsekuensi 

Itukuman bila menyinipang dari kontrot yang ada. Institusionalisasi, secara 

manifest, mengikutsertakan sejumlah orang, di mana setiap orang bertanggung 

jawab atas "pengkonstruksian dunia"-nya karena me rekalah yang membentuk 

dunia tersebut. Mereka memabami dunia yang sebenarnya mereka bentuk sendiri. 

Dari penjelasan di atas, dapat dlketahui bahwa pematramart individu 

terhadap dunia sekitamya dan bagaimana peritaku individu yang dianggap sesuai 

dengan harapan masyarakatnya merupakan sebuah proses dialektis yang terjadi 

terus-menerus di antara mereka. Selain itu, mereka tidak hanya hidup dalam dunia 

yang sama, masing-masing dari mereka jug a beipartisipasi dalam keberadaan 

pihak lain (Burgin, Burhan, 2001: 19-20). Baru setelah mencapai taraf 

internalisasi semacam ini, individu menjadi anggota masyarakat. 
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Adoni dan Mane (1984) membagi realitas sosial alas 3 bagian besar: 

1 Realitas Sosial Obyektif 

Realitas sosial obyektif adalah gejala-gejala sosial yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari dan sering dihadapi oleh individu sebagai fakta. 

2 Reatitas Sosial Subyektif 

Realitas sosial subyektif adalah realitas sosial yang terbentuk pada diri 

khalayak yang betasal dan realitas sosial obyektif dan realitas sosial simboinc. 

3 Realitas Sosial Simbolilc 

Realitas sosial simbohk adalah bentuk-benbak simbohl dari realitas sosial 

obyektif, yang biasanya diketahui oleh khalayak dalam bentuk karya seni, 

fiksi serta isi media. 

Setiap peristiwa mempakan realitas sosial obyektif dan mentpakan fakta yang 

benar-benar teijadi. Realitas sosial obyektif ini diterim' a dan diinterpretasilcan 

sebagai realitas sosial subyektif dalam diri pekerja media dan individu yang 

menyaksilcan periStiwa tersebut. Pekerja media mengkonstruIsi realitas subycklif 

yang sesuai dengan seleksi dan preferensi individu menjadi realitas obyektif yang 

ditampilkan melalui media dengan menggunakan simbol-simbol. Tampilan 

realitas di media inilah yang disebut realitas sosial simbolik dan ditaima khalayak 

sebagai realitas sosial obyektif karena media dianggap merefiekstian realitas 

sebagaimana adanya. 

Konsep realitas sosial simbolilc yang dileinukalcan oleh Adoni & Mane ini 

dianggap sebagai penyempurna dari konsep yang dilcemukakan oleh Berger & 
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Luekmann. Konsep yang dikemukakan oleh Berger & Inc.kmann dianggap tidak 

bersentuhan langsung dengan Amu komumlasi karena hanya menerangican pluses 

internalisasi dan eksternalisasi yang terjadi dalam masyarakat. Adoni & Mane 

menambahicatt etemen simbot yang terdapat dalam media yang •kentudian 

memperjelas kaitan teori Social Construction of Reality dengan kajian 

komunilcasi. 

Konsep ketiga ini me mpetjetas konsep yang dilemukakan oleh Berger & 

Luckmann, yang hanya menyebutkan adanya penggambaran realitas metalui 

proses sedimentasi dan penjelasan sebuah realitas metalui proses legitimasi. 

Sedimentasi adatah proses di mana beberapa pentgalaman mengendap dan masuk 

ice dalam ingatan. Memori ini selanjutnya menjadi proses yang intersubyektif bila 

individtt-individu yang berbeda berbagi gambaran dan pengalaman yang sama. 

Proses intersubyektif dalam sedimentasi hanya bisa terjadi apabila terbangtm 

suatu proses obyektivasi dan trangni bendang-clang,. Pada tahap imlah 

"common knowledge" terbenMIc Sedanglam legitimasi me mitild dua fimgsi, yaitu 

sebagai landasan untuk menginterpretasi realitas obyelaif dan untuk tnenabantu 

membuat interpretasi yang dapat diterima secara hias. Dalam proses ini, individu 

tidak hanya membutuhkan "a common stock of knowledge" (sedimentasi), tetapi 

juga hams belajar untuk menerima dan menjalankannya sebagai sebuah kenyataan 

obyektif sebagaimana adanya (Berger & Lueknomm, 1967: 150) 

IL3.L MEDIA SEBAGAI AGEN KONSTRUKSI REALMS 

II-3.1.1. PERAN MEDIA MASSA 
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Institusi media menyelenggarakan produksi, reproduksi dan distribusi 

pengetahuan dalam pengertian serangkaian simbol yang mengandung acuan 

bermalcna tentang pengalaman dalam kehidupan social: (McQuail, Denis, 1996: 

Si). Pengetahuan ini membuat kita matnpu memetik pelajaran dari pengalaman, 

membentuk persepsi kita terhadap pengalaman itu, dan memperkaya Miami& 

pengetahuan serta menjamin kelangsungan perkembangan pengetahuan kita. 

Hampir di semua tempat, media diharapkan ikut mettgembangkan 

kepentingan nasional dan menunjang nilai-nilai utama dan pola-pola perilaku 

tertentu, terutama pada masa krisis. Termasuk menunjukkan bagaimana perilaku 

yang dianggap sesuai dengan norma dan hukum yang berlaku dalam masyarakat. 

Menuna Denis McQuail (1996: 70-71), tujuan media dalam masyarakat sebagti 

berilcut: 

Informasi; 

- Menyediakan infomiasi tentang peristiwa dan kondisi dalam masyarakat 

dan dunia. 

- Menunjukkan hulatmgan kekua.saan_ 

- Memudahkan inovasi, adaptasi dan kemajuan. 

2. Korelasi; 

Menjelaskan, mena€sirkan, mengomentari makna peristiwa dan informasi. 

- Menunjang otoritas dan norma-nonna yang mapan. 

Melakukan sosialisasi. 

Mengkoordinastican beberapa kegiatart. 

Membentuk kesepakatan. 
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- Menentukan urutan prioritas dan memberik,an status relatif 

3. Kesinambungan; 

Mengekspreslkau budaya dominint dan mengaktri keberadaan kebudayaan 

khusus (subculture) sena perkembangan budaya barn_ 

Meningkatkan dan metestarikan nilai-nilai. 

4. Hiburan; 

Menyediakatt hiburan, pengaliban perhatian dan saranat relaksasi. 

Meredakan ketegangan 

5_ Mobilisasi 

Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, perang, 

pembangunan ekonomi, pekeijaan dan kadang kala juga dalam bidang 

agama. 

Untuk menjalankan ftragsi korelasi dan kontrol sosialnya, media massa 

cenderung mendukung tata tertib dan nilai konsensus yang &la_ Media massa 

secara positif menilai dan mengutamalum akses bagi unsur-unsur elit atau resmi 

dalam masyarakat dan secara simbolis menghukum atau merendahkan para 

pembelot dan kelompok tuar, baik datam informasi maupun fiktif Isi media 

cenderung mengandung stereotip tentang minoritas dan kelompok War_ 

Media massa diasumsikan monaki peran mediasi 

(penengah/pengbubung) antara realitas sosial yang obyektif dengan pengalaman 

pribadi_ Mediasi dapat beriangsung dalam pelbagai bentuk, tergantung pada 

tingkat dan bentuk kegiatan, tujitan, interaktivitas dan efektivitas. Mediasi 
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mengandung banyak manifestasi kegiatan, mulai dan hubungan langsung antara 

satu dan lainnya melalui negosiasi, sampai dengan pengendalian oleh seseorang 

terhadap yang lainnya (MeQuail, 1996: 52). 

natant pandangan 'otitis, media bukanlah sekedar saluran yang bebas dan 

netrat. Media justiu dimiWci oleh kelompok tertentu dan digunakan untuk 

mendominasi kelompok yang tidak dominan (Eriyanto, 2001: 48). Nall 

mengatakan bahwa media sebetulnya membentuk kesadaran (mom/ad/wed 

consent) (p.27). 

'Consensus tersebut tidak timbul secara alamiah dan spontan tetapi 

terbentuk lewat proses yang kompleks, melibatkan konstruksi sosial dan 

legitimasi. Media tidaklah seeara sederhana dipandang refteksi dari konsensus, 

melainkan mereproduksi dan memapankan definisi dmi situasi yang mendukung 

dan melegitimasi suatu struk:tur, mendukung suatu tindakan dan mendelegitimasi 

tindakan lain Karena media dikuasai oleh kelompok yang dominan, realitas yang 

sebenarnya telah terdistorsi dan palsu. Sehingga kenla ada sesuatu yang buruk 

dalam media, itu direpresentasikan sebagai sesuatu yang Ix-ajar, ter at alamiah, 

memang dentikian adanya (Eriyanto, 2001: 26-28). 

Gamson mengatakan, media menciptakan gambaran tentang dunia, 

menggunakannya untuk membentuk makna terhadap isu-isu politis dan sosiaL 

Lensa—yang melalui mans kita menerima gambaran ini—tidak netral, tetapi 

mentinjuldcan kekuatan dan sudut pandang kelompok yang elit secara politis dan 

ekonomis, yang menjalankan dan memfokuskannya. Dan kejeniusan istimewa 
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dari sistem ini adalah membuat keseluruhan proses tampak sangat normal dan 

wajar sehingga seni konstruksi sosial menjadi tak terlihat. 

113.1.2 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ISI MEDIA 

Media merupakan lapangate tempat pembentukan makna. Lebih jauh, 

media dipandang mernililci peran untuk membentuk "production of consent", 

bukannya "reflection of consensus.' yang sudah ada di masyarakat (Griffin, Erni

2000: 338-340). Organisasi media dan individu yang bekerja di dalam media 

berperan besar dalam proses konstruksi realitas 

Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese mengatakan isi media 

dipengaruhi Web berbagai faktor yang terkandung dalam beberapa level: 

Level ideologi 

Level ekstramedia 

Level onganisasi 

level rutinNas media 

Level individual 

Skema 1L1 

Hubungan hirarkis faktor-faktor yang mempengaruhi teks media 

1. Level individual; 

Level ini membahas tiga fitktor intrinsik pada individu pekerja media. 

Pertama, karakterist& komunikator dan bagairnana latar belakang personal 

dan profesional (pendidikan, pengalaman, dsb) komunikator. Kedua, pengaruh 
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sikap, nilai-nilat dan kepercayaan komunikator. Ketim orientasi profesional 

dan konsepsi peran yang disandang komunikator sebagai fimgsi yang 

disosialisasikan dalam pekerjaan mereka (p.64). Level individu patting karena 

adanya kecendermigan bahwa Latar belakang berpettgarub terhadap cara kita 

memandang dunia (p38). 

Dalarn produksi isi media, para pekerja media membantu mendefinisikan 

perilaku apakah yang dapat ditaima atau tidak dalam masyarakat. Oleh 

karena itulah, dibutuhkan individu yang mampu berpikir kritis dalam 

menanggapi berbagui isu dan peristiwa. 

Namun dalam beberapa media, pengaruh peinillk media kb& besar dalam 

mengambil keputusan sehinggai nilai-nilai merekalab yang tecennin dalam isi 

produk media_ Profesionalisme dan orientasi etis komunikator dibentuk dalam 

beketja melalui proses yang disebut Breed (1960) sebagai sosialisasi. Para 

pekerja media bare mengetalmi dan mengintenialisasikan bak dan kewajiban 

dari status, norma-norma dan niLai-nilainya (p.92). 

2. Level rutinitas media (media routine); 

Rutinitas media berhubunpn dengan mekanisme dan proses penentuan 

artikel berita Struktur bautinitas tinggi ini seringkali kurang fleksibel karena 

setiap pekerja hanya menguasai bidang yang biasa ditanganinya (Shoemaker 

& Reese, 1996: 48-49). Rutinitas media menembungkan tiga aspek, yaitu 

penyuplai (sumber), produser (organisasi media) dan konsumen (audiens). 

Rutinitas ini mengarahkan pekerja media untuk selalu bekaja sesuai dengan 

cerita apa yang tersedia, dapat menarik perhatian audiens, dan mampu 
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memenuhi kebutuhan organisasi (ruang. persyaratan, 411) (p.109). Media tak 

akan mampu menanggulangi kejadian-kejadian talc terduga dan talc teibatas 

yang tetjadi setiap had tanpa sistem. Organisasi media hares mengatur 

rutinitas kerja untuk mengontrolnya (p.118). 

Rutinitas media ini juga berhubtmgan dengan mekanisme bagaimana 

sebuah mad berita tersebut dibentuk. Sebagai mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana acara diproduksi, rutinitas media mempengaruhi bagaimana wujud 

akhir sebuah acara. Rutinitas produksi acara televisi menyediakan perspektif 

yang membantu menjelaskan definisi lalu mengkonstruksticannya sebagai 

realitas. Pada akhirtrya, rutinitas penting karena bapenganth terhadap realitas 

sosiai yang ditampilkan oleh media (p.108). 

3. Level organisasi; 

Level organisasi menekankan pabedaan-perbedaan pada pecan 

organisasional, struktur internal, tujuan, teknologi dan pasar yang tesbentuk 

dad faktor keperniffican, tujuan dan kebijalcan organisasi. McQuail (1996: 167) 

mengatakan bahwa sebab-sebab orypnisatorisitekMk dapat menimbulknn 

konsekuensi ideologic yang tampak pada punbaran dunia yang ditampilkan 

oleh media. 

Organisasi dapat didefinisikan sebagai kesatuan ekonomi secara social;

formal, dengan memanfaatkan pekerja media untuk memproduksi isi media. 

Organisasi diarahkan untuk mencapai tujuan tenentu, dibentuk oleh bagian-

bagian yang sating takait, dan tersusun secara birokratis—anggotanya 

menjalankan ftingsi yang terspesiatisasi, dalam aturan standar. 
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4. Level ekstramedia/di luar organisasi media; 

Level ekstramedia berhubungan dengan kepentingan organisasi lain di luar 

media yang bersangkutan_ termasuk di dalarrtnya adalah pengildan yang 

mempertimbangkan rating dan market` sha►e audiens, kebijakan/koutrol 

pemerintah, tingkungan bisnis yang berhubungan dengan kompetisi„ 

karakteristil pasar, afilia.si institusi, dan telmologi 

S. Levet ideologi:, 

Ideologi di sini diartilr.an sebagai kerangka berp&ir atom kerangka referensi 

tertentu yang digunakan individu untuk melihat realitas dan bagaimana 

mereka menghadapinya Ideologi adalah mekanisme simbolilc yang berfungsi 

sebagai kekuatan kohesif clan integratif dalam masyarakat. Raymond Williams 

(1977) mendefiniaan ideologi sebagai sebuah sistem malma, nilai dan 

kepercayaan yang secara relatif formal dan terartticulasi, yang dapat dianggap 

sebagai sebuah 'world-view' atau cara pandang kelas tertentu terhadap dunia 

luar. Ideologi bukanlah sebuah sistem kepercayaan pribadi, melainkan 

mewakili fenomena di level sosial (Shoemaker & Reese, 1996: 222). 

Menttrut Stuart Hall, kemampuan media "mendefinistlan" situasi memberi 

mereka kekuatan ideologis (Shoemaker & Reese, 1996: 225). Sebagai agen 

kontrol sosial, media hams mengidentifikasikan ancaman terhadap status-quo. 

Pada level ideologis, kita harus mempertimbangkan kekuatan alami dalam 

masyarakat. Lukes (1974) mengatakan bahwa kekuatan yang paling efektif 

mampu mencegah timbulnya konflik. Kemampnan ini juga membentuk 
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persepsi bahwa aturan yang telah ada mama' secara alami dan tak dapat 

diubah (p.228-229). 

111.4. CR117CAL DISCOURSE ANALYSIS 

Analisis wacana kritis (Critical Discourse AnalysisICDA) diperkenalkan 

oleh Fairctogh dan Wodak. Analisis wacana kritis menekankan pada konstelasi 

kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi raakna. Individu tidak 

dianggap sebagai subyek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai 

dengan plkirannya karena sangat berhubungan dan dipengamhi oleh kekuatan 

sosial yang ada dalam ma.syarakat. Memuut Fairclough dan Wodak, analisis 

wacana laitis melthat wacana sebagai bentuk dari praktek sosial. wacana, 

ketimpangan dari kehidupan sosiat dipandang sebagai suatu common-sense, 

kewajaranialamiah, dan memang seperti itu kenyataannya. (Eriyanto, 2001:6). 

Titik perhatian besar Fairclough adatah mehhat Bahasa sebagai praktek 

kekuasaan. Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi: text, 

discourse practice dan sociocultural practice_ Ketiga dimensi tersebut dapat 

digambarkan sebagai bertiut: 

Tabel ILL. 

Level Analisis 

Prole  . Teks 

TEKS 
Konsurasi Tel3 

DISCOURSE PRACTICE 

SOCIOCULTURAL PRACTICE 
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Sebelum dimensi tersebut dianalisis, kita perki melihat praktek diskursif 

dari komunitas pemakai Bahasa yang disebut sebagai order of discourse, yaitu 

hubtmgan di antara tipe yang berbeda, seperti tipe diskursif, ruang kelas dan kerja, 

setnuanya memberikatt batas-batas bagaimana teks dipmduksi dan dikonsumsi. 

11L4.1. TEKS 

Fairclough meldtat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah teks bukan 

hanya menampilkan bagaiMana snafu obyck digambarkan, tetapi juga bagaitnana 

hubtutgan antarobyek didermisikan. 

Tabel 11.2. 

Tiga &mien dasas dalam model Fairdeugh 

L1NSUR YANG -ENGIN DILIHAT 

Representasi Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan atau apa pun 

ditampilkan dart digambarkan datum Inks. 

Relasi Bagannana hubungan antara arang-orang yang terlibat dalam realitas yang 

ingirt diangkat ditampilkan clan digambattan dalam Irks. 

Edentitas Bagaimana identitas mereka &familia.= dan digambartan dalam teks. 

Representasi pada dasarnya ingin mehhat bagannana seseorang, kelompok, 

tindakan, kegiatan ditampilkan dalam teks. Representasi dalam pengertian 

Fairclough dilthat dart.: 

1. Representasi dalam anak kahmat 
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Aspek irti berhubungan dengan bagaimana seseorang, kelompok, peristiwa 

dan kegiatan ditampilkan dalam teks, dalam hal ini bahasa yang dipakai pada 

tingkat kosakata (vocabulary), tata bahasa (grammar) dan metafora 

(metaphor). 

2. Representasi dalam kombinasi anak kalimat 

Pada dasamya, realitas terbentuk lewat bahasa dengan gabungan antara satu 

anak kalimat dengan anak kalimat lain, yang dapat digabung sehingg, 

membentuk suatu pengertian yang dapat dimaknai. Gabungan antar anak 

kalimat irti akan membentuk koherensi lokal dalam bezbagai bentadc„ yaitu 

elaborasi, papanjangkm dan mempertinggi. 

3. Representasi dalam rangkaian antarkalimat 

Representasi ini berhubungan dengan bagian mana dalam kalimat yang lebih 

menonjol dibandingkan dengan bagian  yang lain. 

4. Relasi 

Relasi berhubungan dengan bagaimana partisipan dalam media berhubungan 

dan ditampilkan dalam teks. Media dipandang sebagai strati arena sosial, di 

mana semua kelompok, golongan dan khalayak yang ada dalam masyarakat 

sating berhubungan dan menyampalkan versi pendapat dan gagasannya_ 

5. Identitas 

Bagaimana pembuat ultra menempatkan dart mengidentifikasi dirinya dengan 

masalah atau kelompok sosial yang terlibat: is mengiderttifikasi dirinya 

sebagai bagian dari kelompok mana? Identitas ini akan menentukan 

bagaimana teks itu akan dibuat. 

30 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



Penggunaan bahasa, di dalam berbagai teks, seialu secara simultan 

membentuk identitas sosial, hubungan sosial dan sistem pengetahuan dan 

keyakinan. Selain itu, bahasa juga membangun masyarakat dan kebudayaan. 

Selanjutnya, secara konvensional membantu mereproduksi dan menjaga identitas 

sosial, hubungan serta sistem pengetahuan dan kepercayaan yang sudah ada. 

Bahasa juga membantu mereka benransformasi dalam bentuk yang lebill kreatif 

(Fainlough, 1995: 55). 

Untuk menganalisis teks, penelitian ini matggunalcan metode framing 

yang dikemukakan oleh William A. Gamson dan Andn Modigliani. Framing 

adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana petspektif atau cam pandang 

yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan membuat acara. Cara 

pandang atau perspeldif ini pada akitintya menentukan fakta apa yang diambil, 

bagian mana yang ditonjolkan dan dihilanglcan, dan hendak diarahkan ke mana 

acara tersebut. 

Gamson dan Modigliani (1989:3) mengatakan bahwa: 

"Media discourse can he conceived of as a set of interpretatif 

packages that give meaning to an issue. A package has an internal 

structure at it's central organizing idea, or a frame for making 

sense of relevant events, suggesting what is at issue.... This frame 

Gpically implies a range of position, rather than any single one, 

allowing for a degree cf controversy among those who share a 

common frame." 
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Rumusan model framing Gamson dan Modigliani ini didasarkan pada 

pendekatan konstruksionis yang melihat media terdni alas package interpretatif 

yang mengandung konstruksi rnakna tertentu. Dalam formulasi yang dibuat oleh 

Gamson dan Modigiiani, frame dipandang sebagai cam bercerita (story line) atau 

gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi 

makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. Gamson melthat 

wacana media terdiri alas sejumlah kemasan (package) melalui mans konstruksi 

alas suatu peristiwa dibentuk (Eriyanto, 2002: 223). 

Kemasan itu mempakan skema atau struktur pemabaman yang dipakai 

oleh seseorang kenica menglconstruksi pesan-pesan yang dia sampaikan dan 

menafsirkan pesan yang is terima (McCauley & Frederick, 1996). 

Kemasan tersebut diumpamakan sebagai wadali atau struktur data yang 

mengorganisir sejumlak informasi yang menunjukkan posisi atan kecenderungan 

politik, dan membantn komunikator untuk menjelaskan muatan-muatan di bald( 

suatu isu atau peristiwa. Kebe,radaan dari suatu package terlthat dari adanya 

gagasan sentral yang kemudian didukung oleh perangkat-perangkat wacana—

seperti kata, kalimat, petnakaian math& atau grafik tertentu, proposist, dan 

sebagainya. Semua elemen dan struktur wacana tersebut mengarah pada ide 

tertentu dan mendukung ide sentral dari suatu acara televisi sehingga antara satu 

bagian wacana dan bagian lain terbubung dengan kohesif agar lebib mudab 

dipahami dan dimaknai (Eriyanto, 2002: 225-226). 

Di dalam package ini terdapat dua struktur, yaitu core frame dan 

condensing symbols. Struktur pertama mempakan pusat organisasi elemen-elemen 
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ide yang membantu komunikator untuk menunjukkan substansi isu yang tengah 

dibicarakan. Sedang struktur yang kedua mengandtmg dua substniktur, yaitu 

framing devices dan reasoning devices. 

Core frames (gagasan sentral) pada dasamya berisi elemen-elemen inti 

untuk memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa, dan mengarahkan 

makna isu—yang dibangun condensing symbol (simbol yang "dimampatkart"). 

Condensing symbol adalah basil pencennatan terhadap interaksi perangkat 

simbolilt (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar digumdtamtya 

pesspektif Simbol dalam svacana terlilat transparan bda dalam dirinya menyusup 

perangkat bermakna yang mampu berperan sebagai panduan mengganulan 

sesuatu yang lain. Misalnya merek mobil di raasyarakat Amertia Senlat menjadi 

shabol status sosial (p.118). 

Struktur framing devices yang mencakup metaphors, eremplaars, 

catchphrases, depictions, dan visual images menekankan aspek bagaim' ana 

"melihat" suatu ism Metaphors secara literal dipahami sebagai cam memindah 

makna dengan merelastian dua fakta mehtlui analogi atau memaknai kiasan 

dengan mengguttakan kata-kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana 

(p.179). 

Exemplaars mengemas fakta tertentu secara mendalam agar satu nisi 

memiliki bobot makna lebib untuk dijadikan rujukanipelajaran. Posisinya menjadi 

pelengkap bingkai irxti dalam kesatuan untuk membenarkan perspektif 

Catchphrases merupakan istilah, bentukan kata atau frase khas cenninan fakta 

33 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



yang tnerujuk pada pe,mikiran atau semangat tertentu. Dalam teks, is bisa 

mewujud dalam bentuk jargon, slogan atau semboyan. 

Depictions, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, kalimat 

konotatif agar .khalayak terarah ke citra tertentu. Astimsinya, pemakaian kata 

khusus diniatkan untuk membangkitkan prasangka, mewyesatkan pikiran dan 

tindakan, serta efektif sebagai bentuk aksi pat& Depictions dapat berbentuk 

stigrnatisasi, eufemisme serta akronimisasi (p.180). 

Visual images, pemakaian foto, diagram, grails, Tabel, kartun dan 

sejenisnya untuk mengeksprestian kesan, misalnya perhatian atatt penolakan, 

dibesarkan-dikecilkan, ditebalkan atau dimiringkan, serta pemakaian warm_ 

Secara ideologic, van Dijk menandaskan, fungsi visual images adalah 

memanipulasi fakta agar bennalata legitimate. Sebab, kata Stuart Allan, visual 

lebih berdaya memindah realitas dalam wacana dibanding teks (pobisemy). 

Sebuah g-gsan tidak hanya berisi kata atau kalimat, gagman itu jugs 

selalu ditandai oleh dasar pembenar tertentu, alasan tertentu, dan sebagainya. 

Dasar pembenar dan penalaran tersebut bukan hanya meneguhkan suatu gagasan 

atau pandangan, melainkan lebih jauli membuat pendapat atau gagasan tampak 

benar, absah dan demikian adanya. Lewat aspek penalaran tersebut, khalayak 

akan menerima pecan itu sehingga tampak sebagai kebenaran, alamiah dan wajar 

(Erlyanto, 2002: 227). 

Struktw' reasoning devices (perangkat penalaran) menekankan aspek 

pembenaran terhadap cars "mehltat" isu, yakni roots (analisis 'causal) dan appeals 

to principle (klaim moral). Roots, pembenaran isu dengan menghubungkan suatu 
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objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab timbulnya atau terjadinya hal yang

lain. Tujuannya, membenarkan penyimpulan fakta berdagar hubungan sebab-

akibat yang digambarkart atau dibeberkan. (Sober, Alex, 2001: 180). 

Appeal to principle, pemilciran, prinsip, klaim moral sebagai argumentasi 

pembenaran membangtm cerita, berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, 

ajaran, dan sejeaisnya. Appeal to principle yang apriori, dogmatis, simplisistdc 

dan monokausal (nonlogis) bertujuan rnembuat khalayak tak berdaya menyanggah 

argurnentasi Folcusnya., memanipulasi emosi agar mengarah ke sifat, waktu, 

tempat, cara tertentu, serta membuatnya tertutupikeras dari penalaran lain. 

Secara sederhana, peranglcatframing yang thicemulcakan oleh Gamson dan 

Modigliani dapat digambarkan sebagai berikut (Eriyanto, 20(Y2: 225): 

Tabel 113. 

Pcrangkat Framing Gamson dan Modigliani 

Frame 

Central organizing idea for making sense giro /man ewni; suggesting what is at issues 

Framing Devices 

(Perang,k.at Framing) 

Reareethtg Devices. 

'! (Perangkat Penalaran) 

Metaphors 

Perumpamaan atau peng3ndaian 

' Roots 

Anall6is faecal sebab-akibat 

Cattiopitrases 

Erase yang menarik, kontras, menonjot dal= slum 

Ulacana, Jul umunmya:bempa jargon atau shwa 

Appeals to Principle 

Premis dasar, klaitn-kLaint moral. 

Eremplaars 11! Cottsequencee 

Mengaitkan bingluti dengan contoh, tuatara (bisa teon, ' Efek atau. konseknensi yang didapat clang bingkai.. 

perbandingan)7fang memperjelas bingkai. 
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Dqfictions 

Penggambaran atau pelukisan slam isu yang betsifat 

konotatir Depictions ini umurnnya berupa kosakala, 

leksikon untuk melabeli sesuatu_ 

Visual Images 

Crambar, grafik, citra yang mendukung tringkat sec= 

keseluruhan. Bisa berupa foto, knurl) ataupun grafik 

untuk menekankan dan mendukung pesan yang Mein 

disampaikan. 

Mt/ INTERTEKSTUALETAS 

Intertekstualitas adalah sebuah istilah di mans teks dan ungkapan dibentuk 

oleh teks yang datang sebelumnya, sating menanggapi dan salah satu bagian dari 

teks tersebut mengantisipasi lainnya. Semua pemyataaniungl€apatt didasarian oleh 

ungkapan yang lain, balk eksplisit maupun implisit. Di sini kata-kata lain 

dievaluasi, disuarakan dan diekspresikan kembali dengan bentuk lain. 

Intertekstualitas secara umum dapat dibagi lee dalam dua bagian besar, 

yaitu manifest intellectuality (teks atau suara lain itu muncul secara eksplisit 

dalain teks, misalnya dalam bentuk kutipan); dan interdiscursivio, (teks-teks lain 

tersebut mendasari konfigurasi elemen yang berbeda dari order of discourse). 

Fairclough menyatakan, prinsip dari interdiskursif tersebut dijalankan pada 

betbagai level: pada tingkat societals, institusional, personal dan sebagainya. 
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1L4.3. DISCOURSE PRACTICE 

Analisis discourse practice memusatkan perhatian pada bagaimana 

produksi dan konsumsi teks. Teks dibentuk lewat suatu praktek disbirsus, yang 

akan menentukan bagaimana teks tersebut diproduksi. Tiga aspek penting dalam 

praktek diskursif adalah individu pekerja media, hubungan pekerja media dan 

struktur organisasi media, serta prakteldrutinitas ketja dari produksi isi media. 

Produksi isi media adalah ketja kolektif clan hap bagian mempunyai 

kepentingan dan orientasi yang bisa jadi belbeda4)eda, sehingga teks yang 

muncul inerupalcan hasil negosiasi pars pekeija media yang terlibat. 

11.4.4. SOCIOCULTURAL PRACTICE 

Analisis sociocultural practice didasarkatt pada astnnsi bahwa konteks 

sosial yang ada di filar media mempengaruhi bagaimana wacana yang intinrul 

dalam media. Sociocultural practice ini memang tidak berhubungan langsung 

dengan produksi teks, tetapi is menentukan bagaimana teks diproduksi dan 

dipahami. Sociocultural practice menggambarkan bagaimana kelcuatan-kekuatan 

yang ada dalam masyarakat mentalatai dart menyebarkan ideologi yang dominan 

kepada masyarakat. 

Fairclough membuat tiga level analisis pada sociocultural practice: level 

situasional (bagaimana teks dihasilkan dalam suatu kondisi atau suasana yang 

khan, unik), institusional (bagaimana pestganth institusi organisasi —bail internal 

maupun ekstemal: pengiklan, klialayak, persaingan antatmedia, 

modal/kepemilikan dan institusi politdc--dalam praktek produksi wacana) dan 
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sosial (bagaimana aspek makro—seperti sistem politik, ekonomi atau budaya 

masyarakat secara keselunilian--turut menentukan pedcembangan dari wacana 

media). 
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BAB III 

METODOLOGE 

DLL PARADIGMA PENELITIAN 

Penetitian ieti metiggunakan paradigma laths, Aliran ini memandang 

media berada di tengah kekuatan politik, sosiat, budaya dan institusi lain sehingga 

pelakulpeketja media tidak hanya harus mempertimbartgkan kebijakan organisasi 

media dalam produksi acaranya, tapi juga kekuatan institusi lain di mar media, 

tenitama negara dan pemerintah, serta peran dan tangymg jawab media dalam 

masyarakat (Deacon, etal, 1998: 10). 

Secani epistemologis, paradigma katitis bersifat transactionalistSubjectivist 

ds mana hubtmgan antara peneliti dan realitas yang diteliti selalu dijembatani oleh 

nilai-nilai tertentu; pemahaman tentang suatu realitas merupakan value mediated 

findings. Ditinjau dad dimensi ontologis, realitas yang teramati (virtual reality) 

merupakan realitas "semu" yang telah terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan- 

kekuatan sosial, budaya dan ekonomi-polit& Oleh karena itu paradigma ini 

disebut juga historical realism. 

Dalam konteks metodoloYs, paradigms kritis mencakup dua aspek, yaitu 

bersifat participative --mengutamalcan analisis kompiehensif, kontekstual dan 

multi-level analysis yang bisa dilakukan melalui penernpatan diri sebagai 

aktivisfpartisipan dalam proses transformasi sosial Kriteria kualitas penelitian 

dalam paradigma ini terletak pada historical situatedness, erosion of ignorance 

and misapprehension, dan action stimulus. Maksudnya adalah sejauh mana 
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penelitian memperhatikan konteks historis, social  ̂ budaya dan ekonomi politik; 

pengurangan/ penghilangan hal-hal yang dapat mengganggu petnahaman 

mengenai konteks; serta mempertimbangkan tiudakan-tindakan yang mendorong 

munculnya konteks tersebut. 

Dari dimensi aksiologis, paradigm kritis ditandai oleh tiga hat, yaitu nilai, 

etika dan pilihan moral mempalcan bagian tak elpisahk.an dari suatu penelitian; 

peneliti menempatkan dini sebagai transformative intellectual, advoltat dan 

aktivis; dan penelitian bertujuan sebagai kritik social, transfomiasi, emansipasi 

dan social empowerment. 

Paradigma kritis cenderung menempatkan landasan kebenaran (truth) 

dalam kondisi sejarah yang spesifik, ekonomi, rasial dan infrastruktur social dari 

sebuah kekuatan yang dominan, tak adil dan memarginalisasi (Lincoln& Guba, 

2000; 177). 

111.2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini metode analisis wacana kritis (critical discourse analysis). 

Analisis wacana kritis (Critical Discourse 9nalysis€CDA) diperkenalkan oleh 

Faifdogh dan Wodak. Analisis wacana kritis menekankan pada konstelasi 

kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi maim& Analisis 

wacana dalam paradignaa kritis mengutamakan analisis komprehensit 

kontekstual, dan multi-level analysis. Realitas yang teramati dalam paradigma ini 

merupakan "realitas semu" yang terbentuk etch proses sejarah dan kekuatan-

kekuatan sosiat, budaya, dan ekonomi pohtlk (Eriyanto, 2001: 6). Analisis pada 
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penelitian Mi dilakukan dalam tiga dimensi, yaitu text, discourse practise, dan 

sociocultural practise. 

1112.1. ANALLSLS TEKS 

Untuk analisis pada level teks dalam penelitian ini digunakan perangkat 

analisis framing yang dricemukakan oleb Gamson dan Mondigliani. Dalam 

formulasi yang drimat Gamson bersamta Mondigliani, frame dipandang sebagai 

cam bercerita atau gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan 

menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkana. n dengan suatu 

wacana 

Keberadaart dari suatu package terhhat dari adanya gagasan setttral yang 

kernudian didukung olett perangkat-perangkat wacamt----seperti kata, 

pemakaian gambol- atau grafik tertentu„ proposisi, dan sebagairtya Perangkat 

framing tersebut dapat digambarkan sebagai bet-dart 

Tabet IIL E. 

Peranegat Framing Gagmen dna Madisliasi 

Frame 

Central organizing idea for making sense of relevant event suggesting what is at issues 

Foaming Devices 

(Perangkat Framing) 

Reasoning Devices 

(Perungka Penalaran) 

Metaphors Roots 

Pertunpamaan atau pengandnian Analisis kausal sebab-akibat 

Catchpkrases 

Frase yang menarik, konams„ menonjol dalam Rata 

Appeals to Principle 

Premis dasar, (claim-(claim moral. 
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wacana. Ile unnunnya berupa jargon atau slogan. 

Evetisploars 

Mengaitkan bingkai dengan contok uraian (bisa loon, 

perbandingan) yang mempesjelas bingkai. 

Conserienoes 

Efek atau konsekuensi yang didapat dari bingkai. 

Depictions 

Penggambaran atau pelukisan suatu isu yang bersifat 

konotatif. Depictions irti umunwtya berupa kosakata, 

lelmikon .untuk melabeti sesuatu. 

HEW Images 

Gambar, gralik, citra yang mendukung bingkai swam 

keseluruban. Bisa besupa foto, kartuft„ ataupun grafik 

untuk menekankan dan rnendukung pesan yang ingin 

disampaikan. 

111.2.2. ANALISIS INTERTEKSTUALITAS 

Dalam penelitian ini, setiap teks yang akan dianalisis selalu dlhubungkan 

dengan teks lain yang memiliki keterkaitam Hal ini dilakukan untuk merdtat 

konsistensi dan bagaimana pola yang mum*, selanjutnya akan diungkap apa 

ideologi dan mlai-nilai yang ada di balik pengpmbaran tersebut 

111.2.3. ANALISIS LEVEL DISCOURSE PRACTICE 

Teks dibentuk lewat suatu praktek diskursus, yang akan menentukan 

bagaimana teks tersebut diproduksi Tiga aspek pealing dalam praktek diskursif 
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adalah individu pekerja media, hubungan pekerja media dan struktur organisasi 

media, serta praktekinitinitas kerja dad produksi isi media. 

Discourse practice datam penelitian ini dilakukan dengan wawaneara 

mendalani dengan pihak majalah berita untuk mengetalmi struktur industri 

majatah berita dan ideotogi yang berada di batik media bersangkinan. 

D12.4. ANALLSIS LEVEL SOCIOCULTURAL PRACTICE 

Sociocultural practice menggambarkan bagaimana kelaiatan-kekliatan 

yang ada dalam masyarakat memaknai dan menyebarican ideologi yang dominan 

kepada masyarakat Dalam penelitian ini, socioculturvd pratice yang dilakukan 

berupa studi pustaka dan penelusuran terhadap nitai dan konsepsi yang 

berhubungan dengan Islam dan -ketompok-kelompok yang ada di dalamnya. 

Secara sederhana metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabei 141.2. 

Metode Pengumpulan Data 

TINGKATAN METODE 

Teks Framing Damson & Modigliani

1
4 

Discourse Practice (produksi aura) Wawancara mendalant 

Sociocultural practice (sejarah) Study pustaka 
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1113. TEKNIK INTEPRETASI DATA 

Interpretasi tetbadap data-data yang telah dipenaleh pada tahap 

sebelumnya dilakukan dengan melakukan penafsiran berdasarkan metode 

setniotika yang diketunkakan Ferdinand de Saussure. Ivietode intepretasi itti 

melihat sebuah kajian sebagai tanda yang memiliki unsur penanda (signifiant) dan 

petanda (signifie). Untuk menerapkan metode intepretasi semiotika itu dalam 

penelban ini, digtmakan dua prosedur 'llama yang merupakan karakter dari 

metode semitoka, yaitu: 

I. Historical inquiry, yaint sistem tanda barns dikaji sejarahnya untuk 

memperoleh pengertian utuh dan akurat mengenai suatu tanda. 

2. interpretation, yaitu melihat hubungan penanda-petanda (disimbolkan 

dengan X---Y). X adalah sesuatu yang tertihat, bisa dalarn wujud teks, 

tuturan, maupun sedangka- n Y adalah makno yang terkandung di 

dalatnnya 

H1.5. UNIT ANALISIS 

Peuelitiatt ini mengambil studi kasus artikel berita mengenai kelompok 

Islam pinggiran dalam majalah berita Gatra edisi 6 Desember 2003. Alasannya 

adalah karena majalah Gatra mengangkat keberaclaan berbagai kelompok Islam 

pinggiran secara lebih kompebertnsif dibandingkan dengan majalah beita 

lainnya. Dalam edisi yang diberi judul -Berapin Jalan Islam Pinggiran" tersebul 

majalah Gatra menggambatkan sejarab, eksistensi, penma-salaban, dan tekanan 

yang dihadapi oleh kelompok-kelompok Islam pinggiran yang ada di Indonesia. 
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Secara lebih spesifik, unit analisis dari penelitian ini adalah artikel-artikel 

dari majalah Gatra yang mengangkat realitas kelompok Islam pinggiran. Arad-

arniel itu antara lain betjudul: "Kafilah Patting di Tengah Sorolan" (Ahmadiyah), 

"Mernbongkar Misted Penebus Dosa" (Al-Zahn), "Bertgerak Mengatasi Stigma 

Masa Sham" (Dam( Hadis)„ "Ketika Kumtuidang Azan Menghilane (Inkar 

Sunah), "Gerakan Pembaru Sang Ahli Ta£sir'"' (Isa Bugis), "Man Lain Menuju 

Akhiiat" (Islam Kajang), "Went Telu Terdesak Wetu Lima" (Islam Wetu Telu), 

"Senandtmg Libealisasi Betirama Ancaman Mati" (Jatingan Islam Liberal), 

"Setelah Abuya Memililt Beitobat" (Rufaqa,„ "Imam Mandi Penuh Kejutan" 

(Salamullah), dan 'Fenian Setia Pengusung Imam' (Syiab Indonesia). 
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BAB 1V 

ANALISIS 

IV.1. SEKILAS TENTANG UNIT ANALISIS 

AHMADIYAH 

Jemaah Ahmadiyah menganut paham Ahmadiyah Qadian, yang meng,akui 

kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Penganutnya percaya, Mirza adalah unison 

Tuhan setelah Muhammad. Hanya saja, Mirza datang tak membawa syariat barn. 

Mereka jugs percaya Mirza Ghulam adalah Imam Mandi, orang suci yang datang 

rnemperbaiki keadaan di dunia dan mententramkan masyarakat atau masib 

maududi. 

Nama ash Hazrat Mirza Ghulam Ahmad adalah Ghulam Ahmad. "Mirza" 

melambangkan bahwa is keturunan raja Moghul yang pernah berkuasa di India. 

Dalam per.: ulamiya, is kerap menggunakan nama Ahmad. Sewaktu mendapatkan 

ilham, Allah memanggihrya Ahmad. 

Ahmad lahir pada 13 Februmi 1835 di Desa Qadian, 57 kilometer arab 

timur Lahore, dan 24 kilometer dari Amritsar, Punjab, India Desa itu masuk 

wilayah India. Putra pasangan Mirza Grad= Murtdha-Ciraagh Bibi ini 

sebenarnya lahir kembar. Saudara kernbartcya, seorang perempuan meninggal tak 

lama setelah lahir. 

Pada usia 6-7 labun, Mirza. Ghulam sudah menerima pendidikan Al-Quran 

dan bahasa Persia, bahasa, penting di India kala itu Mirza mendapat petunjuk dari 
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Tuhan pada 1876. Ketika itu, is diminta berpuasa sembilan bulan tents maims. 

Tapi, wahyu Tuhan yang mengizinkan Mirza membaiat murid-mtuidnya barn 

muncul pada Desember 1888. Setahun kemudian, is membentuk Ahmadiyah. 

Pada 1908, Mirza meninggal di Lahore, Pakistan. la digantikan kalifah 

pertama, Hadhrat Hafiz EL Hakim, yang meninggal pada 1914_ Mirza Bashirudin 

Mahmud Ahmad menjadi kalifith ketiga selama 51 tahun. Ia menciptakan tanggal, 

bulan, dan tahun vast* Ahmadiyah. 

Penyebaran Ahmadiyah di Indonesia dirintis tiga penntda dan Sumatera. 

Thawalib, perkumpulan membaca di Padang dan Bukittinggi, Sumatera Barat 

Ketiga orang itu adalah Abu Bakar Ayyub, Ahmad Nuruddin, dan 7aini Dahlan. 

Mereka berusia 16-20 tahun_ 

Ketiga retnaja itu berniat menzunbah ilmu agamanya di luar negeri. Pada 

awalnya, mereka berencana pergi ke Mesir, negeri yang dikenat sebagai pusat 

studi Islam. Tetapi, guru Sumatera Thawahl„ Zainuddin Labi El Junusi dan Syekh 

Ibrahim Musa. Parabek, menyarankan maeka pergi ke Hindustan, nama India kala 

itu. Hindustan dilcatal sebagai tempat pemiciran modernisasi Islam, sepati 

Altmadiyah. Bauyak tokoh dan pergurnan tinggi Islam yang bennutu. Masan 

lainnya, sudah banyak yang berguru ke Mesir. Antara lain Ras; idin„ kakak Ahmad 

Nuruddin_ 

Trio pemuda itu makin tertartic setelah ada ulasan di koran Tjahaja Sumatera. 

Artikel itu berisi pidato Khawaja Khamaluddin, mubalig Hindustan yang menjadi 

Imam di Landon_ Saat berktmjung ke Jawa, Khawaja berbicara mengenai 

kebesaran Islam. Ceramalmya dimuat dalam Tjahaja. 
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Mereka pun sepakat. ke India„ melalui Medan. Mereka berkumpul di 

Lucknow, India Setelah dua setengah bulan di kota itu, mereka bergegas ke 

Lahore, tempat salah satu aliran Ahmadiyah bermarkas. PeLsjaran di kota itu 

betul-betut meugesankan mereka. Ahmadiyah dinilai telah rneningkatkan 

keimanan dan pemahaman akan Islam Dari situ, mereka ham tahu bahwa 

komunitas yang didinian Mirza Ghulam Ahmad itu berasal dari Qadian, di 

wilayah pedesaan Punjab, India. 

Meski dilarang pars pernimpin Ahmadiyah di Lahore, tiga pemuda itu 

nekat ke Qadian pada 1923. Mereka dibaiat kalifah pertama, Hadhrat Hafiz H. 

Hakim di sana. Metrics lalu melanjutkan studi di Madrasah Ahmadiyah. Di sana 

is tak Menai sebagai seorang Hindia Bekmda atau Indonesia, metainkan orang 

Sumatri, sebutan untuk orang Stnnatera. la befall karma biaya hidupnya murah 

dan mendapat beasiswa pula. 

Setelah cukup ihmt, mereka kembali ke Sumatera Thawalib, menjadi 

ahmadi pertama di Indonesia. Mereka menularkan limit kepada rekan-rekan 

sesuraunya Sebanyak 23 orang taptkat menjadi pertglint awal. Untuk 

meyakinkan anggota lain, mereka minta agar petiaggi Jem,aat Ahmadiyalt datang 

ke Indonesia. Maka Kalifah II Ahmadiyah Qadian, Mirza Basyrudin Mahmtict 

Ahmad, mengirim mubalig Maulana Rahmat Ali ke Indonesia. 

Maulana. Rabmat Ali Mirza tiba pertama kali di Tapaktuan, Aceh, pada 

1925. Salvia is disambut sejtunlah penduduk yang menunggu datangnya utusan 

Imam Mandi. Namun, kedatangannya tak disukai Pemaintah Belanda Gubeinur 

Aceh kala itu meminta Rahmat Ali keluar dari Aceh, karma banyak ulama yang 
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tak menyukai ajarannya. 

Rahmat lalu menyusuri pantai barat. Sumatera. Di situ ia mampir ke 

sana ia berkhotbah mengenai paham Ahmadiyah di sejumlah masjid 

dan swan. Tak percuma, banyak ulama, intelektual, dan tokoh setempat tertani 

masuk Ahmadiyah.. Pada 1925, Padang maul menjadi markas Jemaat Ahmadiyah. 

Rahmat Ali sempat mampir di Jakarta pada 1931. Tak sedticit orang yang 

bersedia dibaiat menjadi pengticutnya. Empat tahun kemudian, berbmgstmg 

konferensi Jemaat Ahmadiyah di Jakarta. Kongres yang dihadiri 13 petnimpin 

Jemaat Ahmadiyah„ termasuk Rahmat Ali, itu menghasilkan keputusan untuk 

membentuk Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Muhyiddin diangkat sebagai 

pemimpinnya. Markasnya kala itu masili di Petojo (sekarang Jalan 

Balikpapan, Jakarta Pascal). Pada 1946, Muhyiddin tewas di tangan tentara 

Belanda, karena dianggap salah satu tokoh autticolonial. 

Meski pentolannya meninggal, Ahmadiyah tents berkembang. Satu derni 

satu cabang dibentuk. Setelah petnerintahan Soekamo merestui keberadaan 

Ahmadiyah, pada 1953, sejumlah penganut Ahmadiyah mulai berani berbondong-

berbondong mendinkan cabang dan menggaet pengilan bank 

Parting, kota kecamatan di tepi jalan lama Jakarta-Bogor, dipilih sebagai 

kantor pusat Jemaah Ahmadiyah Indonesia. Jemaat Ahmadiyah memililci lahan 

delapan hektare di sini. Yang sudah dipakai untuk kompleks Mubarak 3,5 hekater„ 

yakni untuk gedung pertemuan, kelas, masjid, laboratorimn bahasa dan komputer, 

rumah penginapan untuk tame, dan kantor. Juga ada ktinik untuk umum. Kampus 

yang cukup asri ini mulai dibangun path 1983, dan resmi beroperasi tahun 1986. 
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Ahmadiyah Qadiani berpusat di London, Inggris. Miran ini cukup kaya. la 

memiliki stasiun radio dan stasiun televisi Muslim Television Ahmadiyya. 

Bahkan is memiliki masjid yang terbilang terbesar di Empa. Kubahnya saja 

berdiameter 155 meter. Masjid Baitut Fun& ini mampu menampung 10.000 

mat 

Pecaban Ahmadiyah Lainnya adalah Ahmadiyah Lahore. Disebut Lahore 

karma didirikan di Lahore, Pakistan. Di Indonesia, mereka maryebut diri 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia_ Kantor pusatnya di Yogyakarta.. Kedua organisasi 

itu tidak memiliki ketakaitan strukturan, tetapi tidak terlibat konflii organisasi. 

Kedua abr.' an Ahmadiyah ini dianggap maryempal. Majelis Ulama Indonesia 

(MUD melarang Ahmadiyah pada 1980, karma dimlai bertentangan datgan 

Islam. Pendapat MUI ini menguatkan keputusan pettanuan ulama 124 negara di 

Mekkah, Arab Saudi, enam tahun sebelumnya. Pertemuan yang disponsori 

Rabithah al-Alam semacam liga dnnia Islam, itu mencap Mirza Ghulam 

dan Para pengrlattnya mungkar, kafir, dan murrad. 

Surat edaran Direktur Jenderal Bimas Islam dan Urusan Bait. pada 1984 

juga menyatakan Ahmadiyah Qadian menyimpang clan Islam Beleid itu tak 

meminta Kejaksaan Agung metarang Ahmadiyah di Indonesia. Namun, dalam 

rapat koordinasi bidang politik dan keamanan pada tahun yang sama, Kejaksaan 

Agung menyatakan bahwa. Ahmadiyah adalah ajaran di hoar Islam, dan meninjau 

kembali swat izin yang pernah chieluarkan Deparleinen Kehakiman 1953. 

Sejumlah kejaksaan tinggi pemah mengeluarkan larangan serum 

Ahmadiyah dinyatakan sesat lorena mempercayai Mirza Ghulam sebagai 
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utusan Allah setelah Muhammad, serta mempunyai kitab Tadzkirah. Kitab ini, 

dalam pandangan kaum ahmadi, sama sucinya dengan Al-Quran, karena dianggap 

sama-sama berupa wahyu dari Tuhart. Padahal dalam Islam, tak ada yang bisa 

berpangkat nabi setelah Nabi Muhammad SAW, dan tak ada kitab suci lain di luar 

Al-Quran. 

Perbedaan nilai itu asap kab sampai mengundang konflik. hulah yang 

tajadi di Matamm, Musa Tenggara Barat, pertengahan tahun 2002. Than Gum 

Sofwan, ulama Mataram, dengan lantang me ninta panerintah membubarkan 

Jemaah Ahmadiyah Indonesia, yang dianggap mermaid:an umat Islam. Karena 

ahmadi taus membandel, serangan fisik terhadap penganut Ahmadiyah dan 

bangunannya berlangsung di beberapa tempat. Di Mataram, satu masjid 

Ahmadiyah dan sembilan rumah jentaah di bakar massa. Para jetnaah mengungsi 

ke daerah lain. Ma pula yang mints perlindtmgan polisi. Sejak itu, Ahmadiyah 

dilarang di Lombok Barat. 

Meski terus-menerus di gempur, jumlah pemeluk Ahmadiyah di Indonesia 

tak kunjung susut. Gerakan yang patama kali nisi& ke Indonesia pada 1935 ini 

berhasilmenani_banyak peminat. Saat ini, Jemaat Ahmadiyah mentilfici 500.000 

penganut dan 300 cabang, antara lain di Jakarta, Jawa Barat, Daerah Istimewa 

Yogyalcarta, dan Jawa Tengah. Mubalignya ada 145 orang. 

(Somber: Gatra 6 Desember 2003) 

IV.1.2. A 14AV-1'M 

Pondok Pesantren Al-Zaytun diresmikan Presiden BJ flabibie pada 
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Agustus 1999. Fasilitas pesantren ini terhitung lengkap. Sanninya yang paling 

senior saat ini duduk di kelas VI, setingkat kelas III SMU. Dalam jangka panjang, 

gedung Al-Zaytun di indratnayu akan disulap jadi perguruan tinggi. Al-Zaytun 

juga punya rencana membangun sekolah menengah di berbagai daerah, dengan 

model sekolah seperti yang sekarang sudah ia miliki Lantaran Al-Zayttm dinilai 

sukses, International Accreditation and Recognition Council, lembaga akreditasi 

pendidikan dari Australia, metiganugesahltan penghargaan terkadap Al-Zaynni, 

tahim 2002. 

Pondok Pesantren yang terletak di Desa Haurgeulis, Indramayu, Jawa 

Banat ini, didinican Web Abdul Salam Panji Gumilang Sosok Panji Gumilang 

melekat bersama kemegahan Al-Zaryttm. Namanya ikut melambung 

seiring dengan kontroversi yang terus menyelimutinya. 

Tak hanya memim. pin AI-Zaytun, ia juga jadi Komandan Wilayah IX 

Negara Islam Indonesia (NII). Jabatan ini setingkat presiden di sebuah negara. 

Namun, Panji masih tercatat sebagai warganegara. Indonesia Tak panah sccuil 

kata pun terucap akan memberontak atau memisahkan diri. Pria kelahiran 

Jawa Timur, 30 Juli 1946, ini malah sering merapat ke para pejabat atau tokoh. 

politik Ia dikenal akrab dengan Akbar Tandjung, bos Metro TV Surya Mob, dan 

mantan Ketua Umum Cendikiawan Muslim Indonesia, Adi Sasono. Kini, ia 

dipercaya jadi Ketua Ikatan Alumni FAIN Syarief Hidayatullah, Jakarta. 

Sebehumiya Panji sempat mengantonk0 beberapa nania, yaitu Abu Toto, 

Toto Salam, Abu Ma'arif, Nuralamsyah, dan Syamsul Alam. Ia menempub 

pendidikan di Pondok Pesannen Modern Gontor, Jawa Timur, dan melanjutka- n ke 
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LAIN Syarief Hidayatullah, Jakarta. Terakhir, ia mendapat gelar Ph.D dari 

American University—lembaga yang dikenal sebagai agen yang menjual murals 

gelar akademis. 

Sewaktu muds, ia dikenal dengan nama. Abdul Salam, la pemah jadi 

anggota organisasi agama Mathla'ul Anwar dan mengajar di Madrasah Aliyah, 

Menes, Pandeglang, Banten. Lalu pemah memimpin Gerakan Pemuda Islam 

(GPI), selama tujuh tam hingga 1978. Selepas dari GPI, ia daNsiat jadi anggota 

NII KW IX dan berganti llama samaran Prawoto. 

Saat itu pula, Abdul Salm. sempat ditahan di Bandung selama delapan 

bulan. Karena diincar tents oleh penguasa Orde Baru ia menghindar dan Ian ke 

Sabah, Malaysia, dengan membawa surat togas dakwah sebagai mubalig Rabithah 

Alam Islami (1981-1987) dari Ketua Dewan Dakwah Islamiyah, Mohammad 

Natsir. 

Sekembalinya dari Sabah pada 1987, ia bergabung lagi dengan NII KW IX 

pimpinan Haji Karim dan membidangi masalah pendiddcan. Pada. awal 1990-an, 

menurut Umar Abduh, ia sudah jadi orang kepercayaan. Sepeninggal Haji Karim 

pada 1992, NII dilanda kemelut„ Rais Ahmad, penggantinya, diciduk polls( 

Pada 1996, Abdul Salam dinobatkan sebagai komandan MI KW IX oleh 

Adah Djaelani. Namun, banyak tokoh senior NII tak terima pengangkatan itu 

antara lain, Tahmid Kartosoewirjo. Karena iht, ia keluar dan bergabung ke faksi 

Nil pimpinan Ajengan Masduki. Perpecahan taus menggelaytit di tubuh 

Namun, faksi Abdul Salam makin kuat karena mendapat dukungan dana dari 

Soeharto, sehingga bisa memlirikan pesantren Al-Zaytun di Indramayu, Jawa 
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Barat. 

Namun, Al-Zaytun sendiri tidak pemah surut digunjingkan. Sebagian 

warga sekitar sudah lama memendam kecewa terhadap Al-Zaytun. Plang-plang 

petunjuk jalan ke pesantren sempat dintsak. Tak cuma Masyarakat sempat 

mengadukan pesantren ini ke DPRD setempat Mereka menerangkan beibagli 

kecurigaan penduduk temtama kemgian yang didenta setelah ladang mereka 

dilego untuk pembangunatt pesantren. 

KeEthan penduduk setama ini tak pernah mendapat klarifikasi dari 

pengurus Yayasan Pesantren Indonesia yayasan yang mengelola Al-Zaytun. 

Padahal, sewaktu pembebasan tanah, penduduk sempat diiming-imingi dijadikan 

pekerja di sana Faktanya, tak seorang pun warga desa bekerja di pesantren. 

Seluruh pegawai, bark pekerja bangtman, penjaga pesantren, maupun yang 

mengelola pertanian, ladang, dan peternalmn, berasal dari luar daerah. 

Selain itu, Al-Zayttm juga mendapat tudingan lain yaitu sebagai 

pengembang megaproyek untuk menggodok kader-kader trulitan Negara Islam 

Indonesia. Kecurigaan ini bermula dari pengakliam pars N Sebelas—

sebutan pelesetan untuk Negara Islam Indonesia (N11). Sebutan miring itu, antara 

lain, dikemukakan aktivis Islam, Al Chaidar. Ia mengaku sempat jadi bagian NII 

pimpinan Panji Gumilang, yang dikenal sebagai NII Komendemen Wilayah (KW) 

IX. 

Al Chaidar mulai bergabung dengan NII wilayah IX pada 1991. Saat itu, ia 

mastit kuliah di Fakuhas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia la 

dipercaya jadi komandan di Bekasi Barat. Tugasnya, selain merelattt anggota 
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sebanyak mungkin, juga mengumpulkan (Latta. 

Selama lima tahun Al Chaidar mengaku bethasil menggaet sekitar 2.000 

anggota, dan mengumpulkan uang Rp 2 milyar. Uang itu untuk membangun 

Ma'had Al-Zaytua. Nainun, modus pengglang►an dana ini me nglialalkan berbagai 

card, seperti mencuri atau menipu orang. 

Dalam doktrin Nil, menurut Al Chaidar, semi yang berada di Naar 

kelompolatya dianggap kafir. Halal darah dan hartanya. Untuk jadi anggota Nil 

hams menyatakan dixi "hijrah"--pindah kewarganegaraan. Sebagai buktinya, 

mereka hams membentican sedekah Rp 500.000-Rp 5 juta. 

Masih versi Al Chaidar, berjubelnya pungutan jadi cin khas Nil Wilayah 

IX. Dosa besar seperti zina bisa ditebus dengan duit Makin besar setorannya, 

makin terhapus dosanya. Zakat tidak dibatasi. Sebab, menurut Al-Zaytun, zakat 

yang ditakar tak mtmgkin bisa membersihkan doss setahun. Pemanfitatan dana 

dari setoran zakat dan kurban pun bukan untuk fakir miskin, melainkan 

pembangunan pesantren. 

Selain itu, semua anggota tak terikat dengan kewajiban syariat Islam, 

seperti satat dan puasa. Alasamiya, sebelum negara Islam ditegaidcart, ibadah itu 

beturn diwajibkatz Yang diutamakan adalah aktivitas merekrut anggota dan 

mengumpulkan dana. 

Cerita ini sama dengan yang ditemukan Tint Investigasi Aliran Sesat 

(TIAS), bentukan Karena itu, forum Mt mengetuadcan fatwa sesat terhadap 

Al-Zaytun, 16 Februari 2002. Sejak itu pub, pengaduan para orang ma korban NIL 

KW IX bertambah banyak. Mereka mengaku menemukan anaknya jadi aneh 
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setelah ikut pengajian NIL Mereka tak lagi mengindahkan nasihat orang ma, 

malah berani terang-terangan meninggalkan salat. 

Pengaduan Para orang tua ini sempat ditindaidanjuti polisi. Sebanyak 17 

aktivis NII diciduk, April 2002, di Jalan Muararajen, Bandung Tengsh, Java 

Barat. Rnmah itu dijadikan tempat pengajian dan pembaiatan anggota barn. Kasus 

serupa sempat terjadi di Jalan Sukarajin, Cicadas, Bandung, September 2002. 

Kebanyakan bersiatus sebagai mahasiswa. Namun, polisi akhirnya melepaskan, 

karma tak pimya alasan hukum untuk menahannya. 

Sepak terjang Nil ini jadi perbatian serius Depatteman Agama dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Dua lembaga ini membentuk tim investigasi untuk 

membuknian tudingan sesat terhadap Al-Zayttm yang disinyalir terkait dengan 

gerakan NII KW IX. 

Dua tim ini ternyata punya kesimpulan beibeda. Berdasar penelitian 

Departemen Agama yang dipubllkaslkan Maret Ulm 2002, Al-Zaytun tak 

terbukti menganut ajaran sesat. Pendapatnya mengenai zakat fitrah dan kurban 

yang bisa dibayar dengan uang dan tak diba6isi jumlahnya bubnlab 

penyimpangan. Itu menyangkut aktualisasi dan kontekstualisasi ajaran Islam. 

Tapi, tim MUI yang dipimpin KH Ma'ruf Amin bespendapat seballknya. 

Konsep zakat fitrah dan kurban ala Al-Zaytwn dianggap menyimpang dart* syariat 

Islam. Lebth jauh, temuan MIA yang dipaparivan Februari 2002 ini menyatakan 

adanya indikasi kuat hubungan antara Al-Zaytun dan Nit KW IX. Rubungan 

tersebut bersifitt historis, fmansial, dan kepemimpinan. 

MUI memang belum menemukan sistem pendidilLan di Al-Zaytun juga 
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ikut serong. Namun ditemukan berbagai bukti bahwa Panji. Gumilang dan 

sejumlah pengurus yayasan terkait dengan Nil KW IX. Organisasi ini dijadikan 

sarana untuk relautmen santri dan pertggalangart dana. 

(Sumber: (iatra 6 Desember 2003) 

1V.1.3. DARUL 

Darul Hadis adalah aliran yang didirikan oleh H. Nurhasan Ubaidah Lubis 

Amir, yang bernama ash Muhammad MedigoL Putra ketiga ItAbdul Aziz but 

H.Thahir ini tabu- di Desa Bangi, Purwosari, Kediri Sedangkan untuk tahun 

kelahirannya terdapat dua versi: ada yang menyebut tahun 1915, adapula yang 

mengatakan tahun 1908_ 

Di usia sekolah, Nurhasan sempat berkelana ke beberapa pesantrear. 

Pesantren pertama, Pondok Pesannen Sawelo, sebuah pondok sufi berskala kecil 

di Nganjuk, Jawa Pemah pula selama bebenipa bulan mondok di Pondok 

Pesantren Jamsaren, Solo. Menurut pengalmannya sendiri, Nurhasan pemah 

mencicipi pendidika- n di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, dan Tebuireng, 

Jombang. Malah, katanya, ia sempat berguni pada Kiai Al-Ubaidah di Sampang, 

Madura. la juga mempelajari ilmu beta din. di Drano, padepokan khusus pencak 

silat yang ada di Surabaya. 

Nurhasan mentmaikart ibadah haji untuk pertama kalinya pada 1929. 

Sepulang haji, ia mengganti namanya menjadi I-LNurhasan Ubaidah dan 

kemudian ditambahi lagi Lubis Amir di belakang nama barunya. la pemah mukim 

di Mekkah selama beberapa tahun mengikuti kakalmya, ILMahfirdh, yang sudah 
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menetap di sana. Selama itulah ia niemperdalam ilmu agama di Darul Hadis yang 

beraliran Wahabi. 

Pada 1940-an, sepulang dari Mekkah yang kedua kalinya itu9 Nurhasan 

mulai mengepakkan sayap. La mencoba me ngembangkan sate ajaran yang disebut 

Dare( Hadis. Intl ajarannya adalah kembali ke Al-Quran dan hadis. la pun 

menanamkan militansi mirip kaum Wahabi di Arab Saudi. Untuk semua itu, ia 

membuka pengajian di Kediri pada 1941. Semula pondok pengajiannya biasa saja 

sampai awal 1950-an. Ham pada 1951, ia memberi label Darul Hadis untuk 

pengajiannya. 

Sejak itnlah, Darul Hadis mulai berkembang. Apalagi setelah Nurhasan 

mendalami konsep imamah dan jamaah dari Wall Al-Fattah, Kepala Biro Poliffir 

Kementerian Dalam Negeri, pada 1953. Ia pun nienerapkan ajaran beinpa baiat, 

keamiran, jamaah, dan ketaatan sejak 1960. Sampai akhimya, pada 1971, aliran 

Dand Hadis dengan segala ajarannya dilarang Kejaksaan Agung karena dinilai 

sesat dan ffierusak akidah Islam. 

Kebanyakan tokoh Islam kala itu menilai sejumlah ajaran Nurhasan lewat 

Dant] Hadis-nya menyesatkan umat. Sistem manqul dalam Miran ini, misalnya, 

dinilai sesat karena didasarkan pada ajaran buatan sendini. sisters 

baiat, keamiran, jamaah, dan ketaatan dianggap dapat menghanctukan akidah dan 

akal sehat. Belum lagi adanya fatwa auk bahwa semua ulama di luar kelompok 

itu diyakini kafir dan ahli nerak,a. Ada pula yang menyoroti organisasi ini dari sisi 

ajaran tentang "fathrmah, bithanah„ budi luhur dan laming karena Allah". 

Larangan Kejaksaan Agung temyata tak menglientikan gerakan Nurhasan 
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dan pars, pengdannya Di bawah naungan GoIkar, mereka kemudian mengubah 

nama menjadi Lembaga Dakwah Karyawan Islam—belakangan menjadi Lemba 1+,

Karyawan Dakwah Lemkari---pada Januari 1972. Nama itu kembali 

berubah pada 1990 menjadi Lembaga Dakwa Islamiyah Indonesia, LDII, dengan 

penegasan diri sebagai organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam. 

Walau demikian, stigma buruk sebagai aliran sesat ternyata tak selesai 

hanya dengan pengg;antian nama. Makin banyak orang masuk, tak sedikit pula 

yang menyatakan diri keluar dari jamaah ormas ini. Banyak pula dari mereka 

yang keluar dari jamaah ormas ini. Banyak pula dari mereka yang keluar 

kemudian mengembuskan kembali "cacat-cacat" yang ada di tubuh LDIL Walau 

demikian, tidak sedikit pula jamaah yang tetap berkukuh di dalam ormas ini. 

Dalam kepengurusan organisasi, tak ada sistem berdasarkan keturunan 

seperti yang didengungkan orang. Sejak FINurhasan wafitt karma sebuah 

kecelakaan di Cirebon, Jawa Barat, pada 1982, pengurus LDII dipilih lewat 

musyarawarah besar (mubes) yang dilakukan lima talum sekali. 

Meskipun cap buruk sebagai organisasi terlarang dan aliran sesat itu 

terlanjur melekat, um= organisasi ini tetap mertgalami perkernbangan pesat. 

Cabang dan ranting WEI ada di semua provinsi di Indonesia dan tersebar pula 

sampai ke 245 kabupaten. Jumlah jamaah aktifinya sekitar 13 juta orang. Kalau 

dihittmg dengan jamaah yang talk aktif, jumlahnya konon mencapai 20 juta. 

Berbagai kiat dilak-ukan organisasi ini untuk menghapus cap buruk 

warisan masa silam. Onnas Islam ini pun terns berupaya agar keberadaannya 

ditetima secara wajar oleh masyarakat. Untuk merath itu, LDII pun melaksanakan 
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program yang disebut catursukses, yang sate di antaratrya adalah meningkatkan 

kepedulian pada ma.syarakat sekitar. 

Dana untuk membiayai semua kegiatan dan pengembangan ormas itu 

berasal dari kalangan LDII sendiri, yakni iuran sukarela jamaah plus basil unit-

unit usaha organisasi LDII memiliki unit-unit koperasi, beberapa rumah sakit, 

sekolah dari SD hingga SMU yang menggunakan nama Budi Luhur. 

(Slumber: Gatra 6 Desember 2003) 

1V .1 A. INKAR SIAM 

Manuskrip pertama tentang penolakan sunah ditulis Imam Syafi'i (1501I-

2044) di dalam bukunya: Al-Umm. Menurut catatan tersebut, Sang Imam 

mengaku telah berdebat dengan seorang antlhadis. Tetapi tidak diterangkan 

identitas orang itu., Imam Syafi'i hanya menyebut sebagai musuh (al-Khasm). 

Imam Syafi'i mengkriMic set ia tegas pemahaman nyleneh tersebut. 

Seorang ahli usul fiklh anal Mesir, I nudari Bek, menyebut Inkar Sunah di 

zaman Imam Syafi'i berasal dari kalangan teolog Muktazilah. Asumsi ini 

berdasarican kalimat Sang Imam yang meyebut lawan diskusinya itu berasal dari 

kola Basra, wilayah somber muncul paham anutan pars teolog Muluazilah. 

Namun Muhammad Abu Zahra, ahli fikdn dan kalam, menolak asumsi 

Menurutnya, kelompok Inkar Sunah di abed itu adalah orang-orang zind&—yang 

mengaku Islam, tetapi battinnya ingin menghancurkatt Islam—dan kaum 

Khawarij. 

Orientalis pertama yang mempopulerkan ahran Inkar Sunah, I1 abed 
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kemudian adalah Ignas Goldziher, keturunan Yahudi. Pria kelahiran 

Stuhlweissenburg, Hongaria, 22 Juni 1850 mencetuskan ajaran mengingkari sunah 

dengan slogan sebagai "Pembaharu Islam". Tetapi oleh kalangan Ahlus Surutah, 

ia dicap sebagai penghancur [slam dari dalant 

Goldziher adalah Yahudi pertama yang menjadi professor di Universitas 

Budapest dalam usia 44 tahun. Sebelum merterirna gelar kehormatan itu, 

Goldziher memulai lawatan akademisnya ke Suriah, Palestina, dan NW. Di 

"negeri piramida" ini, ia bertandang ke Universitas Al-Azhar, Kairo. Di situ ia 

mengenal Nabi Muhammad SAW, termasuk hadisnya. Tak kurang &Ili 26000 

hadis ia pelajari, selama 1870-1920. Kesimpulan dia, sebagian besar hadis itu 

palsu. 

Basil penelitian ini dikompilasikan menjadi buku berjudul 

Muhaminedanisc.he Studien. Buku ini menginspirasi banyak cerdik pandai dunia, 

puluhan setelah Goldziher meninggal pada 1921. Selama 14 tahun (1900-1914), 

bapak Aran Inkar Sunnah itu membina murid-muriduya di Jewish Theological 

Seminary (Sekolah Ketuhanan Yahudi) Budapest, lewat ajaran Filsafat 

Agama. 

Setengah abad setelah penelitian Goldziher dipubhicastican, muncul lagi 

seorang orientalis, Prof Joseph Schact Ilmuwan Jerman itu menghabiskan 

sebagian waktunya untuk meriset hadis dan sunah Rasul. Buku basil risetnya 

dianggap sebagai The Holy Bible kedua setelah buku Goldziher. 

Pemikiran kedua orientalis ini meruyak hingga ke Lrak dan Mesir. Tetapi 

munculnya paham antinadis dipercayai sebagai basil suntikan negara Barat, yang 
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sedang rancak menjajah negara Islam. Beberapa cendikiawan Mesir yang 

terpengaruh aliran ini, antara lain, Dr. Ali Hasan Abdul Nadir, Toha Husain, 

Dr.Ahmad Amin, Dr.Rasyad Khalifs, dan Dr.Abu Ryyah. Turut menjadi penyebar 

adalah Ismail Adham, Kassim Alunad, dan Milian Ali. Untuk menguatkan 

pendapat mereka bahwa hadis tidak perhi dalam syariat Islam, mereka bercermin 

pada pandangan kaum orientalis, termasuk Ignas GoWalter di dalam bukunya 

Muhainmedanische Studien, dan Joseph Schad( di dalam bukunya An Introduction 

to Islamic Law. 

Rasyad Khalifa membawa gerakan antlhadis ini ke Amenlca Sen.lmt. 

Ilmuwan Arab ketunman Mesir itu aldtimya menjadi warga negara USA_ la 

membentangkan kertas kerja bertajuk:"Islam: Masa Lampau, Kini, dan Masa 

Depart" pada Seminar Missionari Kristen dan Yahudi pada 8-17 Juni 1983 di 

Amerika. 

Bermula dari acara seminar itulah Rasyad meresmikan gerakan The 

Quranic Society yang betpusat di Tucson. Dosen Universitas Tucson itu akhiniya 

terbunuh secara misterius sesaat setelah pemuka agama di Arab Saudi 

mengeluarkan fatwa sesat untuk "golongan Al-Quran" ciptaamtya. 

Rasyad Khalifs lahir 19 November 1935, di Kafi- EI-Zayat, Mesir. Nama 

"Rasyad" diambil dan kelompok sufi yang diasuh ayabnya. Tariqat ar-Rasyad al-

Sathiya. Rasyad Khalifa menyelesaikan insinyur pertanian dari Universitas Ain 

Shams, Mesir. la meneruskan program master biokimia di Universitas Arizona, 

Amenlca Sea-at, 1959. Di negeri kapitalis itu pula., Rasyad menggondol gelar 

doktor di bidang yang sama. Rupanya, kepakaran Rasyad Khalifa cukup 

62 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



Perserikatan Bangsa-Bangsa merekrut Rasyad menjadi penasibat senior bidang 

pertanian dan biokintia. 

Kesibukannya bekerja talc membuat Rasyad lalai mendalami Islam. Ayah 

dua anak itu aktif di koimmitas Islam dan menulis di beberapa penerbitan. Rasyad 

khalifs juga membukan media online sebagai penyebar ide-idenyra. Di situs 

internet ini pula, Rasyad menyatakan bahwa hadis adalah rekayasa setan. 

Di Mesir, Dr.Taufiq Sidqi gencar mengumandangkan genital] antisunah di 

majalah al-Mahar pimpinan Sayid Rasyid Ridha. Pada mulanya, ide-ide Taufiq 

mendapat perhatian dari Ridha, tetapi menurut cendikiawan Muslim asal Mesir 

DrMustafa al-Siba'i, Ridha akhirnya menanle kembali simpatinya pada 

pandangan Taufiq. Sohib Taufiq, DrAlunad Zaki Abi Syaadi, juga turut 

menjunjung tinggi pemikiran pars orientahis. 

Di Asia, ada nama Sir Syed Abroad Khan yang cukup populer. I ahir dari 

bangsawan Mughal. Delhi, India, 1817, Khan dididalt. dengan baik sejak keciL 

Agar ia mengenal Al-Quran, ibundanya mengundang gum mengaji perempuan ke 

rumah. Khan kecil juga k-ursus bahasa Persia dan Arab. Talc lupa, ia jugs belajar 

matetnatika yang jadi favoritnya. Mengirtjak dewasa, Khan merintis pendirian 

lembaga pendidikan termasyhur: Muhammadan Anglo-Oriental School di 

Aligarh, India. 

Di Indonesia, ada beberapa tokoh kunci, misalnya, Ustad Abdurrahman, 

Mohanunad Ircham Sutarto, Lulortan Saad, dan Marius Taka. Yang disebut 

pertama lahir Cianjur, Jawa Barat, 12 Juni 1912_ Di humi Priangan 

Abdurrahman mengisi ceramah di radio, sepekan sekatli la juga tercatat sebagai 
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pengajar di Universitas Islam Bandung. 

Gerakan Inkar Sunah juga talc lepas dari pecan Mohammad Ircham 

Sutarto. Dari karyawan PT Unilever Indonesia ini meluncur setidaknya delapan 

buku panduan bagi pengikut Inkar Stumah. Diktat pertama masih berupa tulisan 

tangan Enchain. Untuk kepertuan pencetakan buku, Ercham bekerjasama dengan 

PT Ghalia Indonesia selaku penerbit Ghalia dipimpin Luqman Saad, pengusaha 

percetakan asal Padang Panjang, Sumatera Banal. Lukman adalah sarjana muda 

dari Institat Agama Islam Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

Adapun Marius Taka (Renal sebagai WNI ketuiunan Indo-Jerman. 

Sebelum memeluk Islam, kata Amin, Taka mengaku menganut Kathohlc. Kepada 

beberapa jamaalmya, Taka menyatakan bisa membaca Al-Quran tanpa belajar 

lebih dulu. Taka tinggat di kawasan Depok Lama, Jawa Banat 

(Somber: Gatra 6 Desember 2003) 

ESA BEIGES 

Awal peikembangan ajaran Isa Bugis dimulai dari Desa Gunung Puyuh, 

Sukabumi, Jawa Barat Di sanalah Esa memulai ajaramiya dengan mendirikan 

tembaga pendidikan yang disebut Pembina Masyamkat Baru, yang sexing 

disingkat dengan Pembant pada 28 Agustus 1966. Di sans Isa menjadi pembina 

sekaligus ketua. 

Walaupun menyandang nama "ButOs", Isa sama sekali tak ada hubunpn 

dengan suku asal Makasaar itu. Isa berasal dari Aceh dengan nama Muhammad 

Isa. Cerita asal-muasalnya ada dua versi. 
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Versi yang pertama percaya Isa berasal dari Lor Buge, Kuta. Blang, 

Lhoksumawe. Dart sanalah sebutan "Bugis" kemudian melekat pada diri Isa. 

Soalnya, Isa sempat mengenyam pendidikan di Padang. Guru-gurunya di Padang 

tampak kesulitan menyebut Lor Buge daerah anal isa. Lama-kelamaan, kata 

"Buge" ini berubahjadi "Bugis". Jadilah dia disebut isa Bugis_ 

Versi yang lain mengatakan, Isa lahir di Kecamatan Kota Bhakti, Piedie, 

pada 1926. Pada umur 21 tahun, ia sudab mengabdilan diri membela Islam 

dengan menjadi anggota Laskar Mujahidin Aceh, yang mirip dengan laskar 

Nisbullah atau Sabilillab yang didinican di Pulau Jawa. 

Setelah menamatkan pendidikan menengahnya. di Aceh, Isa hijrah ke 

Jakarta. [a meneruskan pendidikan di Universitas Islam Jakarta, namun tak pernah 

selesai. Selma itu, isa aktif dalam berbagai kegiatan keagatnaan. Mulai dari 

Gerakan Pemuda Islam Indonesia hingga Persatuan Perjnangan Seluruh Indonesia 

sampai 1952. 

Pemahaman dan perjuangan Isa makin matang setelah ia bergabung 

dengan Masyumi pada 1956-1959. Setelah itu, Isa bekerja di Jawatan Penerangan 

Agama Jakarta sampai 1963. la kemudian keluar dan menjadi pedagang 

kelontongan. Namur, Isa tak meninggalkan aktivitas keagamaannya Sambil 

berdagang, ia berdakwah kepada masyarakat di kawasan Jakarta, Tangerang, jugs 

daerah Sukabumi. Ketika di Sukabumilah tersebut isa kemudian mendinlan 

Pembaru. 

Pembaru merupakan peleburain dart Yayasan Ad Dakwah, yang bennarkas 

di Cibadak, Sukabtuni, dengan Yayasan Dakwah Jakarta, tempat Isa aktif 
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sebelunutya. Versi lain mengatakan, isa hanya menjadi salah sate dosen ilmu 

tafsir di Pembaru. Yang menjadi ketua adalah semang ulama dari Yayasan 

Dakwah Sukabtnni tali. 

Sebagai gerakan barn ketilia itu, Pembaru segera mendapat pexhatian. 

Sesuai dengan namanya, Pembaru me nawarican cara pandang barn dalam 

memahami dan beribadah dalam Islam. Pembaru segera cepat mendapat simpati 

dari masyarakat. 

Dalam meiryampailcan ajarannya, gerakan Isa. I3ugis cukup teratur dan 

sistematis. Ajaran itu disalurkan dalam tiga tingkat studi. Tiap-tiap tahap itu 

disampailan dalam bentuk pengajian. Peitama adalah tahap persiapan. Di sini 

akan diajarkan tentang penciptaan alam, manusia, dan kehidupan. Lamanya studi 

tahap persiapan ini sampai 8-9 kali pertemuan. 

Tahap kedua disebut tahap dasar. Tahap ini khusus mendalami arti hakikat 

hidup. Tahap kedua itu memerlukan sampai 13 kali pertemuan. Setelah itu, 

barulah dilaksanakan tahap lebat lanjut. Pada tahap ini, diadakan pembahasan Al-

Quran, bark dari sisi bahasa, sasha, maupun malmanya. !Aim pertemuan tidak 

terbatas. 

Karen Pembaru membuka kesempatan belajar secara gratis, peminatnya 

membludak, mencapai ratusan orang. Padahal, fasilitas mangan terbatas. Maim, 

pars siswa belajar di aula yang bias. Itulah satu-satunya ruang kelas yang ada. 

Kuliah diberikan seminggu sekali. 

Dalam perkembangannya, ajaran isa kemudian dipandang aneh oleh 

sebagian ulama. Dalam hal beribadah, mereka tak bisa ditawar. Walaupun 
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mengaku terbuka dengan masyarakat tunurn„ mereka tak menerima orang luar 

untuk menjadi imam salat mereka. Selain itu, kaum Isa Bugis dituding 

menyepelekan Al-Quran. Berbagai cerita dalam Al-Quran„ seperti kisah Nabi 

Ibrahim dan Nabi Musa, dipandang dowel% belaka. Yang paling parah„ 

penierintahan Orde Baru ketika itu mengendus gerakan Isa Bugis berbau komunis. 

Karena itulab, belakangan para ulama meinandang perkembangan ajaran 

Isa Bugis melenceng dari koridor Al-Quran dan hadi& Ajaran Isa Bugis sudah 

dianggap sesat. Rapat alim ulama. Islam se-Sukabumi, 3 September 1968, 

memutuskan bahwa Pembaru adalah ajaran yang menyesatkan. 

Pernyatan ini jugs mendapat sambutan dari berbagai organisasi Islam 

lainnya. Gerakan Isa Bugis mulai dikucilkan. Bahkart pada.. 17 Agustus 1968, salat 

Jumat di Desa Pesawahan, Kecamatan Ciatrug„ diulang ulama setempat 

Pasalnya, salat Jumat itu dipimpin oleh seorang pengikut Isa Bugis. Aldtirnya, 

Komando Distnk Milker 0607 Sukabumi pun turun tangan.. Mereka mengeluarkan 

surat keputusan melarang Isa Bugis berceramah di Sukabumi. Selain itu, 

kepolisian Resor Sukabumi mengeluarkan larangan bagi mahasiswa Pembaru 

wank berdakwah di wilayah Sukabtuni. 

Depattemen Agama segera turun tangan. Maxim menurunkan tim peneliti 

dari Proyek Pengawasan Kegiatan Keagamaan dan Abran-Aliran/Faham-Faham. 

Temyata basil penelitian itu cukup mengagetkair. gerakan Isa Bugis terpengaruh 

gerakan komunisme in to  Hal itu terlihat dari hubungan mereka dengan 

Partai Ba'ath di Irak. Partai Ba'ath ketika itu barn raja berkuasa. Partai itu 

memang beraliran kekiri-kirian, yakni sosialis komunis. Pendirian Pembaru 
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sedikit banyak terilhami oleh Partai Ba'ath. Ba'ath bisa diartikan bangkitnya 

masyarakat barn. Ma bebaapa pandangan Isa Bugis memang sedikit berbau 

komunis, misalnya tentang bak milk. Manusia dianggap talc mempunyai milk 

perse,orangan. Setnua harta kekayaan manusia adatah amanat Tuhan yang 

merupakan milik bersama yang bersifat komunal. 

Akibatnya, pars pengikut isa Bugis pun gerah. Kegiatan Pembaru segera mereka 

bubarkan. Bahkan, mereka kemudian berangsur-angsur pindah ke Lampung. 

Kebetulan ketika itu sedang ada program transmigrasi swakarsa. 

(Somber: Gatra 6 Descinber 2003) 

IV.1.6. ISLAM KAJANG 

Warga suku Kajang tinggal di Tana. Towa sebuab desa di Kabupaten 

Bululdunba. Jaraknya sekitar 200 kilometer sebelah selatan Makassar, Sulawasi 

Selatan. Desa itu dlkelilingi 500 hektare hutan lindung. Talc sembarang orang 

boleh memasuki pemukiman (emba) Tana Towa, Pengunjung harus menghubtmgi 

galla' lombo dulu, semacam lamas dalam struktur kekuasaan Amma Towa. 

Siapa saja yang memasuki emba butts mengenakan serba hitam. Pakaian 

laki-laki terdiri dad train penutup kepala (passapu), baju, dan celana selutut. Kaum 

perempuan cuing) memakai sarong dan bins. Jllca kostumnya sudah lengkap, 

mereka ban' boleh mengtmjungi istana Amma Towa, kediaman pemimpin adat 

mereka. 

Pemilihan Amma Towa talc tunm tanimm atau dilakukan melalui 

pemungutan suara, tetapi lewat pertanda gaib. Caranya, di bawah shaman sinar 
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bukan purnama, beberapa lelaki membentuk Iingkaran di tengah hutan. Seekor 

ayam jantan ditempatkan di tengah lingkaran tersebut. Lelaki yang sekujur 

tubuhnya diselimuti cahaya dari langit adalah kandidat terbaik. Syarat lainnya, 

ayam jantan itu luirus bertengger di pundaknya. Jika kedua syarat itu terpettulh, 

laki-laki tali terpilih sebagai Amma Iowa. 

Orang luar membagi Desa Tana Towa menjadi Kajang Dalam dan Kajang 

Luar. Namur, penduduk setempat lebih sutra menyebutnya Jana kuasayya untuk 

wilayah luar adat, dan kamase-kamasea (yang bersahaja) untuk kawasan adat. 

Kawasan adat disebut juga embayya. Di wilayah yang mencakup tujub dusun itu, 

adat istiadat Kajang hams dilakukan secam utuh. Pelaksanaannya diawasi 

langsung oleh Amma Towa. 

Masyarakat Kajang tinggal di rumah-mmah panggung bentkuran 6x9 

meter. Tiap rumah hanya punya 16 hang, tidak botch lebffi. Lantainya terdiri dari 

jejeran kayo yang diilcat dengan rotan. Tampak kokoh. Rumah Amma Towa tak 

beda dengan rumah penduduk sekitar. Ranya ada dua ivang, kamar serbaguna, 

dan dapur. Ruang serba guna dipakai untuk menjamu tam, makan, bahkan tidur. 

Lantai dapur lebih tinggi 30 sentimeter. Letaknya bukan di belakang mmah, 

melainkan di samping. lni merupakan salah sate cam menghoimati kaum 

pereinpuan, selain larangan poligami. 

Rumah betpanggtmg itu punya tiga lapis yang menyiratkan simbol khusns. Bagian 

kolong adalah latnbang kehidupan, dipakai tampat menyimpan betas. Lantai 

rumah merupakan tempat kehidupan. Sedangkan asap rumah merupakan simbol 

kehidupan alchirat. 
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Sejarah Islam Kajang dimulai pada abad ke-17, ketika Islam diterima 

sebagai agama resmi di Kerajaan Gowa (Makassar) dan Bone (Bugis). Suku 

Kajang berada di bawah pengaruh kerajaan Luwu. Ke a itu, pemimpin mereka 

Amma Towa Karaeng Tallua, dan Ada' Limaya, sepakat mengirim utusan untuk 

mempelajari Islam. Janggo Towa, anak Amma Town, dikirim ke Luwu untuk 

belajar dan Datuk ri Pattimang. Janggo Towa belajar sahadat. (syahadat), kallung 

tedong (tata cara peayembelthan kerbau), nikah, dangang (doangan-doa, 

atau talkie, yaitu doa dalam upacara kematian), sedekah, dan khitan. la beiwn 

mendapatkan pelajaran soal salat, zakat, haji, dan puasa. 

Utusan kedua adalah Janggo Tojarra. Ia berasal dad tana kuasayya atau 

wilayah di luar daerah adat Amma Tow& la dikirim ke Wajo. Di sana is 

mempelajari rukun Islam. Tujuannya menyempumakan pemahaman tentang 

ajaran Islam. Utusan terakhir adalah Tu Asara Daeng Mall pa. fa ke Gowa 

ketika Kajang berada di bawah pengaruh Kerajaan Gown Selama tiga tahun, is 

belajar pada. Gum Lampoa untuk menyempurnakan ajaran Islam. 

Rupanya, ajaran yang dibawa Janggo Tojarra dan Tu Asara Daeng Mallipa 

ditolak Anima Towa. Alasamiya, untuk mettjaga kesucian tana embaya. Soalnya, 

jika ajaran kedua utusan itu diterima, bisa jadi kepercayaan yang selama ini 

disucikan dianggap tidak suci lagi. Bahkan dinilai musyrik dalam pandangan 

Islam. Aldtirnya, ajaran mereka hanya disebarkan di Mar wilayah adat. Adapun 

Janggo Towa bertindak sebagai qadhi di wilayah adat. 

Masyarakat Amma Towa melakukan pengislaman melalui khitan 

(passalang). Tapi mereka tak menjalankan rukun Islam sepenuhnya. Masyarakat 
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Amma Towa punya cara tersendiri menjalankan ruknn Islam. Naik haji bisa 

digantikan dengan membayar denda. Mereka cukup memotong dua ekor kerbau 

untuk dibakar, dan menyediakan betas ketan satu ton untuk dimakan bersama. 

Masyarakat Anuna Towa tak menjalankan salat lima waktu. Di embbaya, 

empat mushata yang tersebar di Dustin Sobbu, Balang Bina, Pangi, dan Tombola 

hanya digunakan untuk tarawih ketika Ramadhan. Masyarakat Kajang pantang 

menyebut nama Nabi, mereka. menyebut Nabi Adam sebagai Tan Marital° (orang 

terdahulu), Nabi Muhammad disebut Tau Nikamaseang (orang yang driasili) awn 

sempe siroto (sendok beradu). Sendok beradu dianggap mengeluaikan bunyi 

keras, meng;agetican, dan membuat orang sena-merta melontarkan Lam: 

Muhammad! 

Simbolisasi itu dilakukan dengan alasan nama-nama tersebut tak 

dibenarkan untuk diucapkan sembarangan. Bagi masyarakat .Anima Towa, nama 

niemberi berkah. Kama kepala desa atau tokoh adat pun pantang disebut 

langsung. Ungkapan itu dianggap kurang hormat, dan penyebuttrya bisa bussung 

atau kualat. 

Masyarakat Amnia Towa mempunyai tuntunan hidup yang disebut Pasang 

ri Kajang. Kedudukannya bersanding dengan Quran dan hadis. Beberapa isi 

Pasang ri Kajang itu antara lain, appa panggentnima tanaya na pattukulu `al lang, 

atau empat hal penggantung bumi dan penyangga langit. Keempat unsur itu 

terangkum dalam tmOcapan lambusu (juju r)„ pttang (tegas), subbara (sabar), dan 

apisona (pasrah). 

Dalam masyarakat Bugis, konsep lambusu (jujur) disebut lempu atau 
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beccik (alat pelurus). Ajaran ini layaknya istikamah dalam Islam, yang 

menekankan pada keteguhan memegang amanat yang berpijak pada kebenaran 

dan keadilan. Dalam ajaran Kajang, seorang lembusu adatah manusia yang rela 

berkorban derni kebenaran dan keadilan, sekatipun dengan metnpertaruhkan 

nyawa. 

Bila pilar lambusu dan gattang ditegakkan bersama, keduanya bisa 

menopang kukuhnya keadilan dalam masyarakat. K.arena itu, dalam ajaran Pasang 

ri Kajang, perintah jnjrrr ditujukan pada pemenntah sebagai pemililc kala'birang 

atau kemuhaan. Adapun sikap keras diperankan anggota adat. 

Pilar subbara atau kesabaran, dalam ajaran Pasang ni Kajang, diamanadcan 

pada guru. Sebab, mereka adalah ujung tombak pendidilcan masyarakat. Sikap 

pasrah atau apisona dijalatdcatt sanro (dukun). Konsep ini memperhhatkan bahwa 

sekeras apa pun upaya manusia, basil akhirnya ditentukan °Leh Tuhan. Ketika 

manusia berhadapan dengan Sang Pencipta, is hams merendahkan diri dan 

menjauhkan dari sifat sombong dan talcabur. 

Dalam masyarakat Amma Towa, sikap itu diwujudkan dengan cara hidup 

sederhana. Menerima apa adanya, datam istilah Kajang disebut gatma"mi atau 

sudah cukup. Yaitu apabila tersedia rumah, sawah, dan kebutuhan sehari-hari 

dalam ukuran tidak berlebihan, dan jauh dart kesan mewah. Dalam Islam, konsep 

ini dikenal dengan qanaah. 

Apabila. keempat pilar paggentunna tanaya na pa'tukulu'na 

dilaksanakan secara sempurna, akan lahir manusia yang arah hidupnya teituju 

pada akhirat. Allo ri boko atau !tali akhir digambarkan sebagai tempat tujuan 
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paling menyenangkan_ Manusia yang menempuh jalan ini disebut panmtung 

manangtungi. 

(Sumber. Gatra 6 Desember 2003) 

W.1.7. LSLAM WETIJ TELIJ 

Istlah Wetu Telu muncul untuk membedakan dengan penganut Wetu 

Lima. Ajaratt Wetu Telu hanya tnewajibkan salat tiga kali: subuh, dzultur, dan 

magbrib. Pengatmt Wetu Telu tidak mengenal haji dan zakat, sedangkan puasa 

hanya diwajibkan kepada kiai. Wetu Telu selalu mengajarkan sesuatu den n tiga 

hal. Misalnya tentang asal-usul manusia, yang digarnbarkan berasal dan ayah, ibu, 

dan Tuhan. Kehidupan adat didukung ti unsur, yaitu agama (kiai), pemanglai, 

dan masyarakat (walin gumi). 

Ada hipotesis bahwa Wetu Telu merupakan ajaran Islam yang dipahami 

setengah-setengah. Penyebabnya, konon, pars penyebar agama Bari Jawa barn-

bunt meninggalkan Lombok sebelum tuntas berdakwah. Ujung-ujungnya, 

masyarakat lalu memadukan ajaran animisme Hindu, dan Islam menjadi sate, dan 

disebut Islam Wetu Telu_ 

Penjelasan lain datang dari Lalu Wacana, dalam buku Sejarah Daub 

Nusa Tenggara Banat_ Islam masuk ke Lombok setelah majapahit nuttuh. Meniuut 

kisahnya., Majapahit menyerbu Lombok pada 1357. Sebelumnya, di Lombok 

berdiri kerajaan-kerajaan kecil yang rakyatnya menganut animistne dan 

dinamisme. Ketika itu, ada sate kerajaan yang paling besar, yakni Selaparang. 

Pada masa pemerintahan Raja Selaparang Kertal (1740), ada upaya agar 
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pemeluk Wetu Telu itu bisa tnenjalankan syatiat Islam secara sempurna. Namun, 

karma runtuhnya kerajaan, rencana tersebut tak betjalan. Belakangan, setelah 

makin banyak ulama yang ball: dart tanah suci Mekkah, usaha meluruskan syariat 

Islam itu diplang lagi. 

Lain lagi dengan basil penelitian Drs. Jalaluddin Arzaki, Direktur Yayasan 

Kebudayaan dan Pengembangan Pariivisata Mentuut dia, kelahiran Islam 

Wetu Telu tak dipengondti oleh agama Hindu. Sinkretistne yang tampak adalah 

perpaduan antara kepercayaan leluttur dan Islam. Kendati pernah dikuasai Bali, 

orang Bayan menolak ketika disebut seba kammmum Hindu atau Bali 

"Mereka mengaku sebagai ahli warts Jawa Majapahit,"njax Jalaluddin. 

Istilah Islam Wetu Telu sendiri muncul setelah Belanda. menguasai 

Lombok pada 1890. Yang mengangkat istilah Wetu Telu adalah Englan Bach, 

seorang peneliti Belanda. Ketika itu, penjajab Belanda mencari talk untuk 

mengalahkan orang-orang Sasak penganut Islam ortodoks yang sulit ditaldukkan. 

Mereka sengaja menimbulkan perpecahan dengan menyuburkan penganut 

sinkretisme. Misalnya, dengan menyelesaikan perkara di pengadilan, Belanda 

selalu memenangkan orang yang Mikan Islam tulen. Engalan4ah yang kemudian 

menajamkan sebutan Wetu Telu. 

Para penganut Wetu Telu terutama tedilmt di Desa Bayan dan sekitamya. 

Desa Bayan merupakan benteng terakhir penganut Wetu Telu. Letak Desa Bayan 

hampir 80 kilometer arch utara Mataram, ibukota Nusa Tenggara Barat. Secant 

keseluruhan, kehidupan masyarakat Bayan temp mempertahankan cart hidup 

sederhana, seperti tak terusik oleh modemitas. Mereka mastit meneruskan apa 
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yang dilakukan oleh pars orang tua mereka sejak duln. Apa yang sudah digariskan 

adat sampai kini masilt texjaga. 

Masyarakat Wetu Telu sangat menghormati kiai dan pemangku adat. 

Kehidupan kiai sangat terjamin. Menyumbang kiai sama dengan berzakat. Kiai 

mendapat tempat sangat istimewa. Petnah kiai hams diikuti umanrya. Kiai 

diyakini sebagai perantara manusia dengan Tuhan_ tint& menghargainya, 

penganut Wetu Telu menjarnin kehidupan kiai secara ekonomis. Bila panen tiba, 

pera penganut Wetu Telu memberikan sebagian basil panen kepada kiai. Bahkan, 

pemberian itu dianggap sebagai zakat. Kiai juga mendapat tanah pecatu, sejenis 

tanah jatah bagi kepala desa, seluas sekitar 50 are. 

Jika ada orang meninggal, benda-benda peninggalannya pun diserahkan 

kepada kiai. Tujuannya agar roh yang meninggal segera sampai di surga. Di 

surga, petani akan menjadi petani kembali, tenter dengan kehidupan lebih 

berbahagia. 

Pada struktur kepemimpinan Wetu Telu, jumlah kiai mencapai 44 orang. 

Empat orang di antaranya disebut "kiai kagungan", semacam kiai pilihan yang 

mempunyai kualitas tinggai. Mereka fast]] membaca Al-Quran dan menguasai 

ajaran Wetu Telu dengan kadar lebrb balk dibandingkan orang pada umumnya. 

Kiai kagungan dipilth di antara pars kiai melalui musyawarab. Keempat kiai itu 

disebut: Kiai Penghulu, Kiai Lebai, Kiai Ketib, dan Kiai Modin. 

Setiap kiai punya peran-peran Kiai Pertghulu bertugas 

memimpin upacara adat di Desa Bayan Timm; Bayan Barat, dan Loloan. Kiai 

Lebai bertugas memimpin upacara adat. Desa Karang Bajo, Long Godek, dan 
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Toren Lank. Kiai Ketib memimpin upacara adat di wilayah tempat Kiai Penghulu 

Sedangkan Kiai Modin memimpin upacara di wilayah tempat Kiai Lebai 

tinggal. 

Keempat kiai unggulan ini memilild anak buah kia santri yang jumlahnya 

besbeda-beda. Kiai Penghulu punya kiai santn terbanyak, 20 °rang, mengingat 

tanggung jawabnya cukup besar. Sedangkan kiai lain mesnilili anak bush sekitar 

lima orang, karena tvgasnya relatiflebilt ringan. 

Kiai tidak diperkenankan bercerai. Bita melanggar, Iriai itu akan dicopot 

dari jabatannya. Aka kiwi meninggal, penggantitrya diambil dari keturunan yang 

bersangkutan. Model pemilihannya mengikuti pola luaus watt, yakni cucu lelaki 

dari anak lelaki. 

Dalam kehidupan sehari-hari, penampilan kiai mudah dikenali. Mereka 

mengenakan baju putth lengan panjang, Acat kepala wawa putlh (sapuq), kain 

merah (londong abang), dan sajadah (muslab). Khusus Kiai Penghulu, sapuq-nya 

agak tebal dan tak berjubah. 

Meskipun kiai punya kedudukan tinggi, pecan sentral terbesar terdapat 

pada pemangku adat (petnimpin adat). Dalam struktur masyarakat Bayan, 

pemangku adat termasuk yang ikut memilih kiai Sebagai pemimpin tertinggi, 

pemangku adat mengatur kehidupan masyarakat Bayan, termasuk dalam hal 

sandang-pangan. 

Pemangku adat dibantu tip orang, yakni Pemangku Gubuk, Pemangku 

Aiq, dan Pemangku Gunung. Pemangku Gubuk bertugas membantu masyarakat 

dalam memilih tempat tinggal. Pemangku Aiq bertindak sebagai pengurus 

76 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



masalah air, pertanian, dan hutan. Adapun Pemangku Gunung menjambatani 

hubungan antara manusia dan Gunung Rinjani. 

(Somber: Gatra 6 Desember 2003) 

rv.1.8. JARINGAN LSLAM LIBERAL 

Kemunculan Jaringan Islam Liberal (JIL) baawal dari kongko-kongko 

Warn Abshar Abdalla (Lakpesdant NU), Ahmad Sahal (Junta! Kalam), dan 

Goenawan Moharmnad (ISM di jalan Utatt Kayu 68H, Jakarta Timur, Februari 

2001. Tenapat itu kemudian menjadi markas M. Para pemikir muda lain, seperti 

Luttl Asyyaukani, Ihsan Ali Fauzi, Hamid Basyaib, dan Saiiiil Mujani„ menyusul 

bergabung. Dalam perkembangannya, lJlil disepakau sebagai koordinator. 

Gelora JIL banyak diprakarsai anak muda, usia 20-35-an tahtm. Mereka 

umumnya inahasiswa, kolumnis, peneliti, atau jurnalis. Tujuan utamanya: 

menyebarkan gagasan Islam Liberal seluas-luasnya. Untuk itu mereka menulth 

bentuk jaringan bukan organisasi ketnasyarakatan, maupun partai politdr. JIL 

mendaftar 28 kontributor dornestik dan luar negeri sebagai "juin kampanye" Islam 

Liberal. Mulai dari Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Jalaluddin Rahmat, Said 

Agiel Siradj, Azyumardi Azra, Masdar F Mas'udi, sampai Komaruddin Hidayat. 

Di antara konUibutor mancanegaranya: Asghar Ali Engineer (Prancis),, dan 

Abdallah Laroi (Maroko). 

Perkenalan istilah "Islam Liberal" di tanah air tethantu oleh peredaran 

buku Islamic Liberalism (Chicago, 1988) Lary% Leonard Binder dan Liberal 

Iaslam: Source Book (Oxford, 1998) basil editan Charles Kurzrnan. Tajemahan 
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buku Kurzman diterbitkan Paramadina Jakarta, Juni 2001. Versi Indonesia buku 

Binder dicetak Pustaka Pelajar Yogyakarta, November 2001. 

Sebelum itu, Paramadina menerjemahkan disertasi Greg Barton di 

Univesitas Monash, berjudul Gagasan Islam Liberal di Indonesia, April 1999. 

Namun, dari ketiga buku ini, tampaknya buku Kurzman yang paling serius 

melacak akar, membuat pets, dan menyusun alat ukur Islam Liberal. 

Kurzman sendki meminjam istilah itu dari Asaf Ali Asghar Fyzee, 

intelektual muslim India. Fyzee adalah orang pertama yang menggunalcan istilah 

"Islam liberal" dan "Islam Protestan" untuk merujuk kecenderungan tertentu 

dalam Islam. Yakni Islam yang non-ortodoks; Islam yang kompatibel terhadap 

perubahan zaman; dan Islam yang berorientasi masa depan, bukan masa Warn. 

"Liberal" dalam istilah itu, dibedakan dengan tiberalisme Barat. Istilah 

tersebut hanya nomenklatur (rata kata) untuk memndahkan merujuk 

kecenderungan pemikiran Islam modem yang lulus, progresif, dan dinamis. 

Dalam pengertian ini, "Islam liberal" bukan hal bum Fondasinya telah ada sejak 

awal abad ke-19, ketilca gerakan kebangkitan dan pembaruan Islam dimulai. 

Periode liberalisasi itu oleh Albert Hourani (1983) disebut dengan "liberal 

age" di sana bermakna ganda. Satu sisi berarti liberasi (pembebasan) kaum 

muslim dari kolonialisme yang saat itu hampir menguasai hampir seluruh dunia 

Islam. Sisi lain berarti, liberasi kaum muslim dari cara berpacir dan berperilaku 

keberagaman yang menghambat kemajuan. 

Muhammad Abduh (1849-1905) adalah figur penting gerakan liberal pda 

awal abad ke-19. Hassan Hanafi, pemikir Mesir kontemponx, menyetarakan 
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Abdult dengan. Hegel dalam tradisi filsafat Barat Seperti Hegel, Abdul) 

melabirkan murid-murid yang terbagi dalam dua sayap besar: kanan (konservatif) 

dan kin (liberal). 

Ada dua kelompok yang dlicategonican "musub" Mama Islam liberal. 

Pertanta, konservatisme yang telah ada sejak gerakan liberalisme Islam pertama 

kali muncul. Kedua, fimdamentalisme yang muncul akibat pergesekan Islam dan 

polittic setelah negara-negara umslim merailt kemerdekaannya. 

Selain itu, semangat liberal juga ditarik dari periode sahabat. Rujukannya 

adalah Umar bin Khattab. Dialah figur yang kerap melakukan terobosan ijtihad. 

Umar beberapa kali meninggalkan makna tekstual Al-Quran demi kemashlabatan 

substansial. Munawir Sjadzali juga kerap merujukkan Okirannya kepada Umar 

ketilm memperjuangk.an kesetaraan hak waris anak laki-laki dan perempuan. 

Jaringan Islam Liberal menyediakan pentas—berupa koran, radio, buku, 

booklet, dan website- bagi kontributor coat& mengimglcaplmn pandangannya 

pada publik. Kegiatan pertamanya: diskusi maya Lain sejak 25 Juni 2001, 

JIL mengisi rubrik Kajian Utan Kayu di Jawa. Pos MiUggu, yang dimuat 40-an 

koran segup. Israya arael dan wawancara seputar perspektif Islam Liberal. 

Tiap Kamis sore, 1IL menyiarkan wawancara langsung dan diskusi 

interaktif dengan pars kontributontya, lewat radio 6811 dan 15 radio jaringannya 

Tema kajiannya berada dalam lingkup agama dan demokiasi. Misalnya 

penerapan syariat Islam tafsir kritis, keadilan gender, jilbab, atau negara sekuler. 

Perspektif yang disampaikan berujung pada tesis bahwa Islam selaras dengan 

demokrasi. 
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Dalam situs islamlib.com dinyatakan, lahirnya JIL sebagai respons atas 

bangkitnya - ekstrimisme" dan "fundamentalisme" agama di Indonesia. Seperti 

munculnya kelompok militan Islam, perusakan gereja, lahimya sejumlah media 

penyuara aspirasi "Islam militan", serta penggunaan istilah "jihad" sebagai dalil 

kekerasan.. 

AL tak hanya terang-terangan menetapkan musuh pemikirannya, juga 

lugas mengtmgkapkan ide-idenya. Gaya kampanyenya menggebrak, menyalak-

nyalak, dan provokatif. Akumulasi gaya ini montincak pada. Wild kontroversial 

Ulil di Kompas yang dituding FUUI telah menghina lima pihak sekaligus. Allah, 

Nabi Muhammad, Islam, ulama, dan untat Islam. 

Dengan gaya dennician, reaksi bernitmculan. Tatum 2002 bisa dicatat 

sebagai tahun paling poterniS dalam perjahman JIL. Speltrunmya beragam: mulai 

reaksi ancaman mati, somasi, teguran, sampai kritik berbentuk buku. Teguran, 

misalnya datang dari rekomendasi (taushiyah) Konfeernsi Wilayah Pengurus 

Wilayah Nandlatul Ulama. (PWNU) Jawa. Tinny, 11-12 Oktober 2002_ 

Bunyinya: "Kepada PWNU Jawa Timur agar segera menginstniksilan 

kepada warga NU mewaspadai dan mencegah pemikiran Islam Liberal dalam 

masyarakat_ Apabila pemikiran Islam Liberal dimunculkan oleh Pengurus NU (di 

semua tingkatan) diharapkan ada sanksi, balk berupa teguran keras maupun sanksi 

organisasi (sekalipun dianulir dari kepengurusan)." 

Somasi dilancarkan Ketua Departemen Data dan hiformasi Majelis 

Mujahidin Indonesia, Fauzan al-Anshari, kepada RCTI dan SCTV, pada 4 

Agustus 2002, karena menayangkan Man Warna-Warni" dari AL. Iklan 
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itu pun dibatalkan. Kubu Utan Kayu membalas dengan mengadukan Fauzan ke 

polisi. 

Sementara la-itik metodologi datang, salah satunya, dari Haidar Bagir, 

Direktur Mizan Bandung. [a menulis koknn di Republika, 20 Maret 2002: "[slain 

Liberal Butch Metodologi". JIL dikatakan tidak punya metodologi_ [stilah 

"liberal", Haidar menulis, cenderung menjadi "keranjang yang ke dalanmya apa 

saja bisa masuk". Tanpa metodologi yang jelas akan mengualkan kesan, Islam 

Liberal adalah "konspirasi manipulatif untuk menggerus Islam justru dengan 

meng-abuse sebutan Islam itu sendiri." 

Reaksi berbentuk buku anima lath karya Adian Hucaini, Islam Liberal: 

Sejarah Konsepsi, Penyimpangan dan Jaw/atm-my& (Jakarta, Juni 2002). Ada tiga 

egenda JIL yang disorot: pent embangan toologi inklusif-pluralis dinilai 

menyamakan semua agama dan mendangkalkan akidah; isu penolakan syariat 

Islam dipandang bagian dari penghancuran global; upaya penghaneuran Islam 

fimdamentalis &tiding bagian dari proyek Amerika atas usulan zionis 

Buku lain, karya Adnin Arenas, Pthigaruh Kristen-Orientahs terhadap 

Islam Liberal (Jakarta, Agustus 2003). [slur, kumpulan perdebatan Adnin 

dengan para aktivis JIL di mills Islam Liberal. Energi personel JIL akhirnya 

memang tersedot untuk meladeni berbagai reaksi sepanjang 2002 itu. Mulai 

terbentuk adu pemyataan, debar ilmiah, sampai balasan mengadukan Fauzan ke 

polisi. Tapi, seinuanya justru melejitkan popularitas kelompok barn ini. 

Menjelang akhir 2003, hiruk pikuk kontroversi ilL cenderung mereda_ 

Nasib aduan FITUI dan aduan JIL terhadap ke ?i4abes Pohi menguap begitu saja. 
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Dalam suasana lebih tenang, JIL mulai mettempuh fase bare yang lebih 

konstruktif, tak lagi meledak-ledak. Mereka kini lebih berkonsentrasi untuk 

mengembangkan jaringan antarkampus. Misinya, membendung laju skriptualisme 

[slam sejenis Hizbut Tharir yang merasuki kampus-kampus innutn. 

(Sumber: Gatra 6 Desember 2003) 

W1.9. RUFAQA' 

Rufaqa' adalah nama anyar kelompok yang dikenal dengan Darul Arqam. 

Darul Arqam, biasa juga disebut Al-Anqam, berditi pada 1968 di Malaysia. 

Adalah sembilan mantan pengurus Partai Islam se Malaysia (PAS) yang 

membangunnya. Mereka kecewa dengan kebijakan partai yang lebih condong ke 

politik dibandingkan dengan urusan umat. Pentolannya adalah Ashaari 

Muhammad. Namun, beberapa bulan kernudian mereka pecak Hanya Ashaari 

muda yang kukuh meneruskan AI-Arqam. Ia mendinican yayasan AI-Arqam. 

Label ini diambil dari nama sahabat Nabi Muhammad SAW. 

Pusat dakwahnya di Kampung Sungai Panchala, sekitar 13 kilometer dari 

Kuala Lumpur, Malaysia. Di lahan seluas 2,5 hektare itu berdiri tnasjid, kantor 

yayasan, dan beberapa rumah tinggal. Sal* dengan betjalannya waktu, 

organisasi itu makin berkembang. Kelompok ini juga menyeberang ke Indonesia, 

Australia, Brunei Darussalam, Filipina, Singapura, hingga. Inggris dan Amenlia 

Serikat. 

Sejarah memang tidak linier. Tudingan sesat pun dialamatkan ke 

organicasi ini. Sedlkitnya ada tujuh penyimpangan didakwakan Dewan Fatwa 
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Nasional Malaysia. Di antaranya tiga hal penting kerap dimunculkan. Pertama 

berkaitan dengan Imam Mandi. Kelompok ini percaya, si jum selamat im adalah 

Muhammad bin Abdullah As-Suhaimi, ulama besar kelahiran Wonosobo, Jana 

Tengah (1839), yang meninggal pada 1925 dan dimakamkan di Teluk Pulai, 

Kelang Selangor, Malaysia. 

As-Suahaimi diyakini tak mati dan hanya raib. Di kemudian hari, is akan 

muncul sebagai Imam Mandi Al-Muntadhar (Imam Mandi Yang Ditunggu). 

Bahkan, dalam buku Au ad Muhammadiyah, pegangan Ai Argam, As-Suhaimi 

juga dianggap bedumpa langsung secara radar dengan Nabi Muhammad SAW di 

dalam Ka'bah. Itu tedadi ketilca As-Suhaimi menerima Atuad Muhammadiyah. 

Tudingan kedua, Al-Argarn menambah dua kalimat syahadat dengan nama 

Imam Mandi dan Khulafaur Rasyidin. Kalimat syahadat adalah pernyataan 

pengakuan keesaan Allah dan Muhammad utusan-Niya. Khutafaur Rasyidin 

adalah empat pemimpin pertama ume Islam setelah wafiunya Nabi Muhammad 

SAW. Mereka adalah Abu Bakar, Umar bin Ithattab, Utsman bin Affan, dan Ali 

bin Abi Thalib. Tudingan sesat ketiga karma memprakteldran tawassul atau doa 

dengan peratttaraan orang 

Di luar itu, yang tak kalah penting, pengaruh Al-Argam yang cukup besar 

dianggap membabayakan pemerintahan Mahathir Mohammad. Banyak kritilan 

yang terlontar kepada Perdana. Menteii Malaysia itu_ Desakan Kuala. Lumpur 

untuk membubarkannya makin kencang. Bertubi-tubinya serangan yang mengarah 

terhatlap gerakan ini membuat Ashaari menyerah. 

Pada Kamis malam, 20 Oktober 1994, Ashaari menyatakan tobat. Han itu 
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menjadi hari terakhir eksistansi Dant! Arqam, "Saya bertobat, benar-benar insaf 

dan radar akan kesalahan saya selama ini," Icatanya, disakslican para anggota 

Komite Dewan Fatwa Nasional Malaysia. Juga ada istri, menantu, dan lima 

pengikut dekat Ashaari. Acara itu disiarkan Saluran 1 TV Malaysia 

Setelah itu, Ashaari mengubah penampilarmya [a meninggalkan jubah 

hitam dan serban hijau yang selama ini selalu menjadi ciri Al-Arqam. Janggut 

tebahlya yang menggantung dicukur pendek. Ashaari ketika itu mengenakkan 

baju teluk belanga, pakaian khas di sana. 

Sebelas hari sesudahnya, balangstmg peitobatan massal di markas besar 

AI-Arqam, Sungai PembaIa. Mereka mengucapkan ilorar, yang isinya menerima 

tanpa syarat tobat Ashaari. Konsekuensinya, semua gambar Ashaari, leneana, 

logo, dan lambang yang berbau Ashaari dan Al-Arqam dicopot dan diturunkan. 

Pengikut Al-Arqam yang masih ingin memakai jubak dan serban tak dilarang, 

asalkan tidak seragam hitam dan hijau. 

Sikap pemerintah Indonesia tak sekeras Mahathir Mohammad. Jakarta talc 

mengeluarkan keputusan pelarangan organisasi keagarnaan Hanya saja, KH 

Hasan Basri, Ketua Majetis ULama Indonesia, waktu itu tegas meuilai Al-Arqam 

sesat. Di beberapa daerah, aliran itu dilarang. Pada 1990, MUT Sumatera Barat 

menelurkan fatwa Al-Arqam sesat. Itu diperkuat denpn surat keputusan 

Kejaksaan Tinggi Stunatera Barat tertanggal 6 Juni 1990, yang isinya melarang 

kegiatan berbau Darul Arqam di wilayahnya. 

Pengikut Al-Arqam, baik di Indonesia rnaupun di Malaysia, kini memang 

sudah tidak menggunakan nama itu. pada 1997, Syekii Ashaari Muhammad 

84 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



mengembangkan ajaran dan bisnisnya di Indonesia dengan nama Hawariyun. Di 

Malaysia namanya Rufaqa'. Nama terakhir ini yang kemudian dipakai di 

Indonesia. 

Rufaqa' sudah meninggalkan tradisi Al-Arqam yang eksklusif, Para 

wanitanya tak lagi memakai cadar pesttutup muka. Para ustadnya juga tampil 

sebagaimana pria kebanyakan. Mereka rata-rata berbaju koko, celana kain, dan 

berkopiah. Kala tidak di acara pengajian, baju mereka seperti orang kebanyalam. 

Kesan eksklusif dari cara berpakaiatt itu ditai Ikan sejak Abuya Syekh Lamm 

Ashaari Muhammad At-Tamimi menanggalkan serban dan baju gamic, setelah 

bettobat. 

Hampir setnua pemimpin dan pengikut jamaah Rufaga' me ngamallm 

poligami. Abuya mettyatakan, poligami tak sekedarjalan keluar bagi dan 

penyelamat wanita. Juga menjadi satu cara mendidik pare pejuang, pemimpin, dan 

wanita menuju takwa. 

Poligami menjadi salah satu cara membangun kebesaran Islam. Ashaari 

Muhammad beristri empat dengan 40 anak. Keempat istri dan anak-anakiwa 

hidup senunah dengannya Anak-anaknya juga mengamalkan Menunit 

Abuya, pengamal poligami sebaiknya semmah dengan pars isrni. Maksudnya, agar 

setiap ism bisa berjumapa setiap hari dengan suami dan analawa mendapat kasdi 

sayang lelydt dan banyak ibu. 

Bendera bisnis Abuya Syekh Imam Ashaari Muhammad At-Tatnimi di 

bawah Al-Argam Group of Companies terkubur pasta-pertobatannya, 20 Oktober 

1994. Asetnya disita pemerintah Malaysia. Sang guru jadi tahanan kota. la hidup 
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di sebuah perumahan mewah yang disediakan penterintahan Perdana Menteri 

Mahathir Mohamad. la menghabiskan hari-hari keterbatasan di lingkungan yang 

kebanyakan dari etnis Cina dan India non muslim. 

Abuya tak berdiam diri. Sedikit demi sedikit, ia merinos kembali bisnisttya 

yang sudah binasa. Ti 1' : tahun sejak "dikandangkan" di Kuala Lumpur, ia 

membangun dua kelompok bisius sekaligus. Di Malaysia mendirikan kelompok 

usaha berjuluk Rufacia' Corporation, dan mendirikan Hawariyun Group di 

Indonesia. 

Kedua kelompok usaha itu, biarpun sama-sama milik Ashaari Muhammad„ 

tetap terpisah pengelolaannya Adalah Muhammad Halilintar Jundullah yang 

ditunjuk sebagai pengelola bisnis Abuya di Indonesia. Haii"War, begitulah nama 

ask orang kedua di organisasi agarna dan bisnis yang dipimpin Ashaari 

Muhammad. Awalnya ia hanya menjajakan karpet dari rumah ke rumah. Tapi 

sekarang. Hawariyun Group berkembang pesat. Lima anak perusahaanrrya, 

Hubullah Group, Sug Al-Ansbar Group, Kebenaran Group, Ruhama. Group, dan 

Hawariyun Technology Centre, tumbuh subur. Hingga kini, berbagai macam 

usaha digelutinya. Dan retail, supermarket, restoran dan kafe, entertaimneut, 

pendidikan, periklanan„ tour and travel, peternakan, manufaktur, konstruksi, 

hingga kesehatan. 

Sebelumnya, pada tahun 2000, l awariyun di Indonesia dan Rufaga' di 

Malaysia digabung dalam Zumala Group Internasional. Dua tahun kemudian„ 

julukannya berganti Ru£aga' Group Entemasional. Di Indonesia, nama Hawariyun 

Group tetap sebagai induk lima anak perusahaan tadi. 
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Usaha supermarket-nya, antara lain, bisa ditemui di Perumahan Bintaro 

Jaya Sektor I, Tangerang. Namanya Supermarket Suq Al-Anshar. Kafe 

Qotrunnada di kawasan Taman Semanggi adalah contoh usaha restorannya di 

Indonesia. Di Australia, Kafe Zutnala tersebar di beberapa kota. Kelompok usaha 

ini ju. berkongsi dengan pengusaha Australia dalam mengebta peternakan 

domba seluas 300 hektare di "negeri kangurn" itu. Sedangkan Cahaya Timur 

Ruwaha, yang memproduksi alat kesehatan, sudah mengekspor prodttknya ke 

Timur Tengah. 

Bagi Hawariyun bisnis mentpakan instrumen untuk meningkatkan 

keimanan dan ibadah kepada Allah. Pintu rezeki biasa hanya pintu nzeki 

yang 99% ada pada bisnis yang berbasis pada Allah. Hawariyun merumuskan 

beberapa pagar dalam tindakan ekonomi. Di antaranya hams bersih dari berbagai 

perkara, yakni ran, Karam„ penindassm, monopoli, utang yang tak dibayar, dan 

perk= yang lalai seperti lupa salat Untuk menghindari riba, Hawariyun sebisa 

mungkin menghindari penggunaan bank, kecuali untuk transfer dana Sebagian 

besar modal diinvestasikan kembali untuk proyek-proyek mereka. 

Maqam Hawariyun menekankan karyawannya untuk memelihara takwa, 

memperbanyak salat malam, dan zikir. Dan secara horisontal berakhlak karimalt 

Seorang karyawan Hawariyun, bila malam harinya h&j' gala tahaijud, pagi 

harinya tak bekerja, karena bisa ragi. Itu karena. Hawariyun menganut pemahaman 

bahwa dalam mencapai sukses ekonomi, usaha bersifar spiritual berdampak pada 

90% hasil. Sisanya tergantung usaha 

Dalam menggaji karyawan, Hawariyun menerapkw besamya berdasarkan 
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kebutuhan karyawan. Dalant bahasa Arabnya disebut sistem ma'as. Seorang 

kaiyawan rendahan gajinya bisa lebilt tinggi bila ia punya isteri lebih banyak, dan 

anaknya lebih berjibun ketimbang karyawan di level atasnya namun magi' 

bujangan. Bisajuga mendapat gaji lebih tinggi kala tertimpa musibah. 

(Sumber Gatra 6 Desember 2(03) 

IV.1.10. SALAMULLAH 

Tujuh tahun berkiprah, Salamullah banyak menorehkan aktivitas 

menghebohkan. Mula-mula, pada 1997, Lia mengaku mendapat wahyu dart 

malaria Jibril. Kemudian, pada 18 Agustus 1998, ia memaklumaikan diti dibaiat 

Jibril sebagai Imam Mandi Diumumkannya pula bahwa anaknya, Ahmad Mukti, 

dibaiat sebagai Nabi Isa. 

Pengakuan Lia yang kontroversial itu dituangkannya dalam buku 

Perkenankan Aku Menjelaskan Sebuah Takdir (PAMST). Httjatan pun 

bermunculan. Tapi, Lia dan jamaah setianya, waktu itu sekitar 100 orang, tenang-

tenang saja. Lia berseru bahwa ia datang bukan hanya untuk menyelamatkan 

bangsa Indonesia yang bergelimang dosa, melainkan jugs menyelamatkan dunia. 

Belum genap tiga tabun berselang, April 2001, Lia dan Rah 

kernbali bikin heboh besar. Mereka mengadakan ritual penyucian diri melalui api. 

Kepada pengilcut setianya, ia mengeluarkan maklumat yang terdengar aneh, yaitu 

tentang perintah Allah untuk menggunduli rambut dan membakar sekujur tubuh 

jamaah Salamullah_ Ritual penyucian api itu berlangsung 22 April 2001, di Vila 

Bukit Zaitun, Megamendung, Puncak, Jawa Barat, tempat aktivitas jamaah kala 
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itu dipusatkan. 

Kejutan berikutnya, sebagian jamaah Salamullah tak lagi menjalankan 

syariat Islam, meski tetap mengedepankan zikir dan kebailcan universal. Sikap itn 

mereka percayai sebagai pelaksanaan pettuijuk Jibril yang membawa pesan Allah. 

Menurut Lia satu hal yang diperinginkan Allah kepada manusia saat ini adalab 

cara beragama. Umat beragama rajin besibatlah ritual, tapi itu tak berpengaruh 

dalant kehidupan sebari-Bari. 

Bagaimana Lia Aminuddin sampai "bateau dengan dan akhirnya 

menghim' pun Salamullah bermula dari sebuah benda bercahaya kuning yang 

muncul, berputar, lalu lenyap persis di alas kepada Lia. Itu terjadi di strain malam, 

labial 1974. Di malam sepi itu, Lia sedang duduk santai bersama Dokter Rosmini, 

adric ipamya, di rumalurya di Jalan Mahoni 30, Jakarta. Pusat. Kala itu, Lia 

seorang ibu rumah tangga biasa, talc begitu memedtdrican selain merasa takjub. 

Lia mulanya memang perempuan biasa. Talc ada keajaiban pada dirinya_ 

Ibu empat anak ini lahir 21 Agustus 1947 di Makassar, Sulawesi Selatan. la anak 

kedua dari enam bersaudara pasangan Abdul Ghafar Gustaman dan Zainab. Sang 

ayah berlatar belakang Muharmnadiyab, dricenal sebagai pedagang sekaligus 

penceramah. Tapi, Lia talc pandai mengaji. Perempuan tamatan SMU ini mengak-u 

terus terang bahwa pengetahuan agamanya talc lengkap. 

Pada usia 19 tahun, Juni 1966, Lia disunting tr.Arninuddin Day, MSc, 

yang belakangan menjadi dosen Fakultas Teknik Universitas Indonesia. Pasangan 

ini dikaruniai empat anak. Sebagai ibu rumah tangga modern, Lia banyak 

beraktivitas di mar rumah sebagai perangkai bunga kering. la kerap tampil di 
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televisi memperagakan ketnahirannya itur sehingga namanya dikenal di 

masyarakat. 

Perubahan tear biasa terjadi pada 27 Olaober 1995. KettIca salat tabajjud, 

tiba-tiba sekujur tubuh Lia menggigil keras. La merasa ada yang menetnani. la 

ketakutan, mengira rnakhhtk yang menemaninya adatah jin atm iblis. Tapi, rasa 

ketakutannya segera lenyap karena makhluk itu memberinya nasihat-nasihat yang 

balk. 

Belakangan, menurut. Lia, sang pendamping itu mengaku bernama Habib 

al-Hula, bermalata pemberi petunjuk yang dicintai Allah. Dan., dua tahun setelah 

"pertemuan" itu 28 JO 1997, bandah Habib mengaku dirinya adalah malailcat 

Jibril Mulanya Jibril memperkenalkan dini sebagai MA, al-Huda, dengan alasan 

seandainya dia Lingsung rnenyebut dirinya sebagai Jibril AlaihissaLam tentutah 

Lia tak akan. percaya. 

Setelah pertemuan gaib dengan Habib al-Hula, Lia mendadak 

memperoleh banyak kemahiran menakjubkan. Mulai menulis sampai mengobati 

orang. Semua masalah diuratian dengan apik dalam bentuk- tulisan, puisi, bahkan 

lagu. Dalam delapan bulan saja, tercatat 30 Lagu diciptakan. Dari yang syandu 

sampai kocak, dan keroncong hingga semidangdut. Adapun irama tagunya 

diciptakan Lia bersama dua jamaah, Yanthi S. Sulistiono dan Mira Julia 

Bahkan, buku PAMST setebal 232 halaman itu dituntaskan dalam tempo 

cuma 29 hari. Buku itu dibagikan gratis, sepekan sebehun Lia mengumtunkan 

dibaiat fibril. Di situ diiisahkan tentang pengembaran Lia bersama fibril—plus 

kesaksian penglkutnya—lengkap dengan seluk beluk radiasi nuklir, ozon, satelit, 
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dan galaksi. 

Dipaparkan pula dalam buku itu, sosok Lia punya multiftmgsi. la talc 

hanya sebagai Imam Mandi juga sebagai Maryam yang melahirkan Nabi Isa. 

Jasad Lia dijadilan media tempat fibril memberi ilmu dan babapi petunjuk 

mengenai dunia akhirat. Menurut Lia, ketika Jbn7 betbicara melalui jasadnya, dia 

dalam keadaan sadar. Roh Jibril yang diyaloini Lia merasuki tubuhnya itu, antara 

lain, mengabarkan bahwa. bangsa Indonesia bakal tnengalami penderitaan berat. 

Penjelasan Jibril tadi membuat Lia meriuding. Apalagi, is memang taiUL, 

Indonesia sedang diterpa krisis ekonomi. la pun berdoa pada Allah agar berkenan 

memberinya cara menolong umat. Lia bersyukur, karena doanya itu terkabul. 

Petunjuk-Nya, memirut Lia, disampailcan fibril pada 1 Oktober 1997 pukul 15.00. 

Obat itu tak lain adalab sumber mata air di Jalan Mahoni, tempat penama 

kali Lia melihat cahaya dari langit, pada 1974--belalcangan menurut Lia, benda 

bercahaya itu talc lain adalah Jibril. Somber- mata air yang menyembublon 

berbagai penyakit itu talc dalam, hanya 5-6 meter. Tempel bertuah itu kemudian 

diberi nama Salamullak Nama itu pula yang menjadi nama resmi jamaab Lia. 

Akhimya, pada 18 Agustus 1998, Lia memproklamasfican dirt' sebagai Imam 

Mandi yang dibaiat fibril. Lia mengaku, langkah itu diambil karena sudab ditegur 

Jibril lantaran belum juga mengumumlcan "kabar penting bagi umat" tersebut. 

Kelebihan Lia yang lain adalah kemampuannya mengobati penyakit. Ilmu 

ini sering dipraktekkatmya. Lia cukup memijat pasien sembari membaca doa-doa 

pendek seperti Alif-lam-mim atau Al-Fatibab. Pasien yang dipijat umumnya 

sembuh, dramawan dan penyair W.S Rendra adalah seorang pasien Lia yang 
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tersembuhkan, setelah lima kali berobat. 

"Si burung merak" itu, mentnut Lia mengidap banyak penyakit: 

lever, dan bengkak-bengkak seluruh tubuh. Rendra juga sempat kehilangan rasa 

keindahan, dan bisa pulih lagi. tJniknya pula, semua jamaah Salamullah pima 

keampuhan mengobati setara dengan keampuhan Lia.. Kehebatan Lia 

mengobati—termasuk menularkan ihnu pada jamaah—juga kelihaiannya 

berdiskusi soal Islam dan penjelasan mengenai "takdimya sebagai Imam Mandi", 

membuat banyak orang tertarik menOcuti aktivitasnya. Awalnya ada 100-an 

jamaah Salamullah„ kini menciut menjadi 70-an orang. Men ka datang dari 

berbagai kalangan. Ada budayawan seperti Danarto, ada pula insinyur lulusan ITB 

seperti Landung Wahana. Yang berstatus maluisiswa juga talc se dikit 

Berbeda dengan sikap jamaah Salamuliak„ reaksi masyarakat muslim--

khususnya kalangan ulama--justm kontra Lia. Sejak Lia mengaku mendapat 

wahyu dari Jibril pada 1997, serangkaian reaksi keras pun menerpanya. Pada 22 

Desember 1997, MUI menerbitkan fatwa yang mengecam pengakuan Lia bahwa 

itu bertentangan dengan Al-Quran. Dalam Kitab Suci disebutkan, setelah Nabi 

Muhammad, talc akan ada nabi lain. Bahwa tugas Jibril menyampaikan wahyu, itu 

hanya kepada rasul, yang berakhir pada Nabi Muhammad. 

Fatwa itu tidak membuat smut Lia dan jamaahnya. Malah, pada 18 

Agustus 1998 Lia. *tam memproklamaslkan diri sebagai Imam Mahcli yang 

dibaiat Jibril. Reaksi pun kian keras mengbantam Lia. Tapi, Lia dan pentulcunrya 

bergeming. Pada 9 hall 1999, is balik mengeluatican fatwa bahwa fatwa MUI itu 

justru yang sesat, karena telah mengadili kebenamn. 
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Setelah itu, Lia aktif melakukan berbagai manufer. la mengobarkan perang 

terhadap Dajal di Tanah Air. Pada 22 Agustus 1999, misalnya, is clan jamaahnya 

menyatakan perang terhadap ratu lelembut Nyi Roro Kidul, di Pantai Pelabuhan 

Ratu, Sukabumi, Jawa Barat. Pam dukun dan tukang santet juga diperangi karena 

dianggap musyrik. 

Lia juga memusnahkan aneka benda sakti yang dianggap syirik. Yaitu 

tongkat--termasuk "tongkat Bung Kamcr--keris, jimat, batu cinch], sesajen, 

serta buku dan majalah "sesat". Btmtutnya, Lia sempat berurusan dengan 

pengadilan lantaran pemilik "tongkat Soekamo" tak bisa menerima perbuatannya. 

Pada 24 Juni 2000, Lia menyatakan Salamullah sebagai agama balm 

Ajaran pokoknya tetap meyakini Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir. Tak ada 

nabi barn setetah Muhammad. Menurut ajaran itu, yang ada adalah kebangkitan 

kembali Nabi Isa, Imam Mandi, dan roh orang-orang suci. Adapun kitab sucinya, 

yang masih terus disempurnakan adalah Al-Hira. Tapi, sejauh it<i x para jamaah 

Salamullah masih menjalankan sale sebagaimana diajarkan Nabi Muhammad. 

Agana barn tadi sempat membuat masyarakat, utamanya muslin, 

terkejut. Tapi, kejutan lebih besar menggema manakala Lia menggelar ritual 

penyucian api, 22 April 2001, di Vila Bukit Zaitun, Puncak. Lia dan jamaahnya 

bertelanjang bulat menembus kobaran api, setelah seluruh bulu dan rambut di 

tubuh mereka digunduli. Mereka yakin, ritual itu merupakan "hisab" (perhitungan 

Allah) untuk membersihkan diri dari segala dosa. 

Kala itu, Salamullah bukan cuma menuai hujatan, jugs tindakan anarkis. 

Vila Bukit Zaitun, tempat ritual bakar-bakaran itu berlangsung dirusak warga 

93 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



sekitar. Warga tak terima kehadiran Salamullah yang dinilai resat oleh warga 

meski Salamullah menegaskan sama sekali tidak menyebarkan ajaramiya pada 

penduduk selain jarnaalmya. Beruntung, sebelumi perusakan itu, sebagian besar 

jamaah Salamullah sudah kembali ke Jakarta. Tak ada kotbanjiwa dalam anarki 

tersebut. 

Lagi-lagi Salamullah melaju tents, juga dengan kejutan-kejutannya. 

Apalagi, pihak lviLil sepertinya "tak terlalu bereaksi lagri. Soalnya, MUi 

memegang pakem: takkan pemah mengeluarkan fatwa dna kali untuk hal yang 

sama. Setelah menganut spiritual parenial, Salamullah melakukan Lawatan 

Tauhid selama 34 hari, 27 Juli-awal September 2003, ke tempat-tempat 

kemusyrikan di !ma dan Bali. Perjalanan ini terkait dengan inti ajaran 

Salamullah, yaitu ketauhidan. Tidak musyrik dan menyekutukan-Nya. 

Sebelum Lawatan Tauhid ini, jamaah Salamullah mengunjungi 100 

kedutaan besar dan 130 gereja di Jakarta. lin dilakukan sejak empat bulan 

menjelang invasi Amenia dan sekutunya ke Irak, Maret 2003. Pesan yang 

disampatican adalah perdamaian. 

Sebanyak 34 jamaah berkonvoi dengan mobil, mendatangi makam Wali 

Songo dan tempat pertapaan Parangluusumo di Yogya, Kesulatanan Yogya dan 

Solo, makam Bung Kanto, serta pertapaan Gunung Kawi, Jawa Timur. Pesantren 

pun tak lupin dikunjungi. Mereka punya alasan khusus mendatangi tempat tempat 

tersebut. Semua itu atas petunjuk Syekh. Untuk makam Wall Songo, misalnya, 

Allah memerintahkan mereka mengingatkan manusia betap menderitanya pars 

wall atas pengultusan dirt mereka. Alasan senada berlaku untuk makam keramat 
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lain. Keraton juga dinilai sebagai tempat yang telah terkontaminasi kemusyrikan. 

Begitu pun pesantren tettentu yang dinilai suka bennain dengan jin. 

(Sumber: Gatra 6 Desember 2003) 

1V.1.11. SYIAH INDONESIA 

Paham Syiah muncul bennula dari perselislhan yang timbul sepeninggal 

Rasut Ketika Nabi Muhanunad SAW wafat, S Juni 632, Abu Bakar langsung 

ditabbiskan sebagai khalifah, di saat jenazah Nabi beluin dikebumikan. Menantu 

Rasulullah, Ali bin Abi Thalib, tidak dilibatkan dalam memilih pemimpin barn. 

lni menimbulkan kemarahan pengikutnya. 

Para pendukung Ali itu belakangan disebut Syiah, yang berarti pengdcut 

atau teman setia. Merelca tak mengalcui kepemimpinan Abu Bakar dan dua 

khalifah lain penerus Abu Bakar, yakni Umar dan Utsnan. Sebahlaiya mereka 

menganggap Ali sebagai imam. Pertilaian terns bedcecamtdc sampai tedadinya 

pembantaian Husein, putera Ali. 

Di era modern, Syiah mulai mendapat angin setelah kemenangan Revolusi 

Iran pada 1979, yang menaikkan Ayatullah Khomeini ke tampuk kekuasaan. 

Sejak itu, buku-buku karya cendikiawan Syiah seperti Ali Syariati dan Mundha 

Muthahhari bertebaran di Indonesia. Pam mahasiswa Indonesia yang belajar di 

Qum, Iran, pun pulang memperkenalkan mazhab ini. 

Perkembangan Syiah di Indonesia dapat dibagi ke dalam tiga periode. 

Periode pertama disebut Syiah tradisionaL Pada periode umat Syiah lebih 

menonjolkan fikih atau cam beribadah. Mayoritas penganutnya masyarakat 
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keturunan Arab. Periode kedua dimulai setetah terjadinya Revolusi Iran pada awal 

1980-an. Paham Syiah dikaji di kampus-kampus, dan mulai diminan sebagai 

pemikiran Islam alternatif yang mengutamakan pembelaan kaum duafat. 

Pandangan-pandangan Syiah yang diungkapkan Ali Syariati dalam buku-bukuttya 

dipandang sebagai gerakan intelektual yang berorientasi pada orang keeil. Pada 

periode inn, Institut Teknologi Bandung menjadi tempat bersemainya pemahainan 

tentang Syiah. Awalnya, paham Syiah dilirik bukan karena fnalinya, melainkan 

semata-mata sebagai poach-an barn yang kritis. Pada periode inn, penganut Syiah 

mulai berani menampaldam 

Terakhir, pada periode ketiga, gerakan Syiah mulai mengangkat aspek 

membangun organisasi ntassa. Kelompok masyarakat keturunan Arab 

berusaha meinprioritaskan pengangkatan fikib„ Sedangkan kelompok lain memilih 

jalur "diplomasi" untuk membangun perhimpunan yang diakui pemerintah dan 

masyarakat 

Jumlah locum Syiah Indonesia kini kurang lebah mencapai satu juta orang. 

Umumnya, kaum Syiah Indonesia terhimptm dalam berbagai yayasan yang 

mereka bentuk. Jumlalurya kini sekitar 80. 

Syiah sempat menuai hujatan sebehun refonnasi. Pada September 1997, di 

aula Masjid Istiqlal, Jakarta, digelar seminar yang bemuansa "mengadili Syiah", 

diacuti 1.000-an peserta. Hadir sebagai pembicara, antara lain, KH Dawam Anwar 

(Katib Syuriali PBNIJ) dan KH Latief Muchtar (Ketua Umum Persis). 

Seminar yang dibuka Ketua Umum Majelis (.11ama Indonesia, KH Flasan 

Basri, itu menyimpulkan bahwa Syiah sesat dan menyesatkan. Alasannya, Syiah 
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menganggap Al-Quran tak sempurna. Mereka juga hanya mengakui hadis yang 

disampalkan ahlul bait, yakni keluarga dan keturunan Nabi Muhammad SAW. 

Padahal, Sunni tak membatasi dan siapa penutur hadis. Sepanjang periwayatnya 

teruji ajaran Nabi itu bisa dipakai. 

Syiah tidak mengakui Abu Bakar, Umar, dan Lrtsman sebagai khalifah. 

Mereka hanya mengakui Ali. Yang tak kalah membahayakan, Syiah dianggap 

mengembangkan konsep nikah =rah, parkawinan sementara waktu. Perkawinan 

ini dinilai melecehkan lembaga pemilcahan, dan diharamkan katun Sunni. 

Tujuh yayasan dan lembaga yang diaggap telah mengembangkan Syiah 

juga dituntut untuk ditutup. Antara lain; Yayasan Muthabhari (Bandung), Yayasan 

Al-Mutazhar (Jakarta), Pesantren Al-Nadi (Pelcalongart, Jawa Tengah), Pesantren 

YAPI (Bangil, Jawa Timur), dan Pesantren Al-Muhibbin (Probolinggo, Jawa 

Timur). 

Namun, sejak gerakan reformasi lima tahun yang lair, yang bergulir 

membawa kebebasan, wuat Syiah mulai bernyali menunjakkan identitasnya. 

Mereka berani menjalankan perintah mazhabnya secara terbuka, semisal 

peringatan Hari Arbain, yang digelar tiap Maharani. Tahun 2003, tepatnya tanggal 

27 April, peringatan Arbain dilaksanakan secara nasional di Gedung Serba Guna 

Perum Jasa Tirta, Malang, Jawa Timur. Sedikitnya 3.000 penganut Syiah Nadir 

dalam acara itn IvIereka menyesaki acara hari ke-40 wafatnya salah saki imam 

mereka, Husein bin Ali, cucu Nabi Muhammad. 

(Sanibel.: Gatra 6 Desember 2003) 
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IV.2. ANALISIS LEVEL TEKS 

Metode analisis level teks yang digunakan adalah metode framing Gamson 

dan Mondigliani. Melalui metode ini akan ditirailtun maim unsur-unsur yang 

membentuk sebuali package (kernasan) dalam artikel-artikel yang menjadi unit 

analisis. Menurut Gamson dan Mondigliani, dalam sebuah wacana unsur-unsur 

tersebut tersusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah konstruksi yang 

menjadi ide sentral. 

Analisis inks pada penelitian ini dilakukan pada II artikel mengenai 

kelompok Islam pinggiran yang dimuat dalam inajalah Gatra edis 6 Desember 

2003. Arniel-artikel itu antara lain berjudul: "Kafilah Panmg di Tengah Sorotan" 

(Ahmadiyah), "Membottgkar Misteri Penebus Dosa" (Al-Zaytun), "Bergerak 

Mengatasi Stigma Masa Silam" (Dam'. Harks), "Ketika Kutnandang Azan 

Menghilang" (Inkar Sunah), "Gerakan Pembaru Sang Ahh Tafsir" (Lsa Bugis), 

"Jalan Lain Menuju Akhirat" (Islam Kajang), "Went Telu Terdesak Wetu Lima" 

(Islam Wetu Telu), "Senandung Libealisasi Berirama. Ancaman Mat?' (Jaringan 

Islam Liberal), "Setelah Abuya Memililt Bertobai" (Rufaqa), "Imam Mandi 

Petmh Kejutan" (Salatnullah), dan "Tetuan Setia Pengusung hnam" (Syiah 

Indonesia). 

IV.2.I. ANALISIS LEVEL TEKS AHMADIYAR 

Secara umutn, melalui artikel yang berjudul "Kafllah Parung di Tengah 

Sorotan" Gatra menampilkan gerakan Ahmadiyah sebagai gerakan yang memiliki 

ajaran yang berbeda, bahkan kadang bertentangan dengan ajaran Islam pada 
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umumnya. Namun di sisi lain, gerakan ini justru memiliki pengikut yang besar 

dan terns bertambah. Dari segi jumlah, pengikut Ahmadiyah memang cukup besar 

yaitu sekitar setengah juga orang. Gatra juga menunjukkan bahwa gerakan ini 

dilengkapi fasilitas dan infrastruktur yang memadai se ria didukung sumber daya 

manusia yang terlatik Ivinbalig mereka cukup banyak dan tersebar di berbagai 

wilayah Indonesia_ 

Namun Gatra tidak mere pacan koutroversi yang mengiringi keberadaan 

gerakan Alunadiyah ini. Gatra juga menampilkan reaksi pernerintah dan 

masyarakat yang menganggap gerakan ml tnenyimpang dari ajaran Islam. Dari 

teks artikel tersebut, terblat Gatra menunjukkan sikap tidak setuju terhadap reaksi 

yang melibatkan kekerasan terhadapjamaah Ahmadiyah yang ada dii Indonesia_ 

Dari frame Ahmadiyah (Tabel IV.I) terhirat Gana menunjukkan bahwa 

gerakan Ahmadiyah adalah gerakan yang kadang dinilai bunk sebagian 

besar masyarakat. Namur gerakan ini reap berkembang pesat. Dari Framing 

Devices Cathphrases tertalat Gatra menurtjukkanjumlah pengikut  yang mencapai 

setengah juts leblh. 

Sementara melalui Framing Devices Exemplacus terlihat Gatra 

memaparkan kemajuan dan "kekayaan" gerakan ini di Indonesia. Gatra 

mendeshipsikan bagaimana kantor pusat Ahmadiyah di Parung memilild fasilitas 

yang balk dan tanah yang has. Melalui Framing Devices Depictions Gatra 

menunjukkan perbedaan ajaran Ahmadiyah denpn ajaran Islam lain di Indonesia_ 

Kemajuan yang thalami Ahmadiyah di tengah koniroversinya, mentuut 

Gatra melalui Reasoning Devices Appeals to Principle disebabkan karena 
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kesungguhan hati para mubalignya. Akibatnya, gerakan ini mampu mendirikan 

300 cabang dan memiliki 500.000 pengikut dan 145 mubalig yang tersebar di 

lembaga wilayah Indonesia. 

Gatra memandang ajaran Ahmadiyah berbeda dengan ajaran lain yang 

menjadi mainstream di Indonesia Dan Frame Ajaran Ahmadiyah (Tabel IV2) 

terlihat Gatra menggambarkan bahwa penganut Ahmadiyah percaya bahwa Mirza 

Ghulam Ahmad adalah utusan Tuhan setelah Nabi Muhammad SAW. 

Meskipun tidak membawa syariat bank nanum Mirza Ghulam membawa 

Tadzkirah. Kitab ini kemudian dianggap sebagai kitab suci oleh pengikut 

Ahmadiyah. Gatra menggambarkan kitab suci ini dalam Frame Kitab Suci 

Ahmadiyah: Tadzkirah (Tabel IV3) sebagai kitab yang tidak lazim. Gatra 

memaparkan isi Tadzkirah yang menurutnya terasajangwil, kitab ini seolah-olah 

mengakui keberadaan Mirza Ghulam sebagai utusan Tuhan. Meskipun Gatra 

memaparkan bahwa Tadzkirah dianggap oleh pengikut Ahmadiyah sama sucinya 

dengan Al-Quran, namun Gatra juga merryajilcan bahwa Tadzkirah hanya 

kumpulan wahyu, ilham, atau petunjuk yang diterima oleh Mirza Ghulam, yang 

dibukukan oleh pengikutnya. 

Dalam Frame Tokoh Ahmadiyah: Mirza Ghulam Ahmad (Tabel 111.4), 

nampak Gatra menggambarkan sosok Mirza Ghulam sebagai utusan Tuhan Web 

pengikutnya. Mirza Ghulam juga dianggap sebagai Imam Mandi atau masih 

mandudi. Namur di nisi lain, Gatra juga menampilkan sosok Mirza Ghulam 

sebagai manusia biasa yang memiliki banyak kekurangan. Bahkan dalam 
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Reasoning Devices: Appeals to Principle Gatra menegaskan, dalam Islam tidak 

ada nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW. 

Dart Frame lautaah Ahmadiyah (Tabel 111.5) dapat dilihat Gatra 

menampilkan Altmadiyah sebagai gerakan yang memiliki anggota yang terms 

bertambah. Meskipun berbagai tekanan, temtasuk tekanan fisik. Sementara dari 

Frame Perkembangan Ahmadiyah di Indonesia (label IV.6) terliltat Gatra 

menggambarkan bagaimana gerakan Ahmadiyah berkembang sebagaimana 

lazimnya gerakan Islam lain di Indonesia. Ahmadiyah rutin rnelakukan pengajian 

dan menabitkan buletin dan buku yang baisi pemildran Ahmadiyah. 

Dari Frame Reaksi Masyarakat (Tabel IV.7) tampak Gatra 

menggambarkan realcsi Majelis Ulama Indonesia yang melarang gerakan 

Ahmadiyah, sikap ulama yang dengan tegas memmtut penierintah untuk 

membubarkan jamaah Ahmadiyah Indonesia. Alasannya, ahmadiyah. mengakui 

Mirz' a Ghulam sebagai utusan Allah setelah Nabi Muhammad SAW dan 

mempunyai kitab suci Tadzkirah. 

Sedangkan dalam Frame Reaksi Pemerintah (Tabel IV.8), tenlihat Gatra 

menunjulckan tindakan Direktur Jenderal Bituas dan Urusan Haji, serta Kejaksaan 

Agung yang menyatakan ajaran Ahmadiyah menyimpant. dari Islam dengan 

alasan yang sama dengan alasan para ulama. 

Sementara itu, dalam Frame Kekerasan tabadap Ahmadiyah (Tabel IV.9), 

Gatra menunjukkan rasa tidak setuju. Dalam Framing Devices: Cathphrases 

secara eksplisit Gatra menyayangkan tindakan kekerasan taltadap AhmatIlya, 

Dalam Framing Devices: Exemplaars nampak Gatra mendeshipstia- n nasib 
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jamaah Ahmadiyah yang menderita akibat kekerasan yang dilakukan terhadap 

kelompoknya. 

Tabel IV.Y. 

Frame Alunadiyah 
Framing Devices (Peranecat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Meski dicap melenceng dari Islam, Ahmadiyah 

tetap tumbuh subur. Kini punya penganut 
setengah juts !chili. Pemerintah dinilai kurang 
tegas. 

Exemplaars Panmg, kota kecamatan di tepi jalan lama Jakarta-
Bogor, dipililt sebagai kantor pusat Jemaah 
Ahmadiyah Indonesia. Jemaat Ahmadiyah 
memillki lahan delapan hektare di sini. Yang 
sudah dipakai untuk kompleks Mubarak 3,5 
hekater, yakni untuk gedung pertemuan, kelas,
masjid, laboratorium Bahasa dan komputer, rumah 
penginapan untuk tame, dan kantor. Juga ada 
klinik untuk =tun. Kampus yang cukup asri ini
mulai dibangun pada 1983, dan resmi beroperasi 
tahun 1986. 

Depictions Ahmadiyah dinyatakan sesat karena mempercayai
Mirza Ghulam sebagai utusan Allah setelah 
Muhammad, serta mempunyai kitab Tadzkirah. 

Visual Images Foto-foto trench kedatangan Imam Mandi yang 
dipajang di tembok-, foto pam talon mubalig; foto 
Abdul Posit; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan maw_

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Meski terus-menerus di gempur, jumlah pemeluk 

Ahmadiyah di Indonesia tak knnjung susut 
Appeals to Principle Kesungguhan Kati pars mubalig itu mernbuat 

Ahmadiyah tents berkeinhang di tengah 
kontroversinya yang talc kunjung henti. 

Consequences Gerakan yang pertama kali masuk ke Indonesia 
pada 1935 ini babasil menarik banyak peminat. 
Apalagi setelah Departernen Kehakiman memberi 
izin pada Ahmadiyah sebagai organisasi beibadan 
Inkarm. pada 1953. Saat inn, menurut Sayuti Aziz, 
Jemaat Ahmadiyah memillki 500.000 penganut 
dan 300 cabang, antara lain di Jakarta, Jawa Barat, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Tengah. 
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Mubaligrrya. ada 145 orang 

Tabel W.2. 

Frame i Ajaran Ahmadiyah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Penganutnya percaya, Mirza adalah utusan Tuhan 

setelah Muhammad. 
Exemplaars Hanya raja* Mirza datang tak ntembawa syariat 

barn. Mereka juga percaya Mirza Ghulam adalah 
Imam Mandi, orang suci yang datang 
memperbaili keadaan di dunia dan 
mententramkan masyarakat atm masih maududi. 

Depictions 
Visual Images Foto-foto tanda kedatangan Imam Mandi yang 

dipajang di teinbok; foto para calon mubalig; foto 
Abdul Basit; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel 1V3. 

Frame I Kitab suci Ahmadiyah: Tadzkirah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Isi kitab Tadzkirah pada halaman 346, yang 

menunjukkan Mirza lebdt tinggi ketimbang nabi 
lainnya, jugs dinilai janggal. 

Exemplaars 

Depictions 

Kitab ini, claim pandangan kaum ahmadi, sama 
sucinya dengan Al-Quran, karena dianggap sama-
sama berttpa wahyu dari Tuhan.. 
Amin menemukan beberapa ayat Al-Quran 
disisipkan di Tadzkirah. 
Ayat itu dipalsukan sehingga. seolah-olah 
mengakui keberadaan Mirza Ghulam. 

Visual Images Foto-foto tanda kedatangan Imam Mandi yang 
dipajang di tembolc foto pars calon =bat* foto 
Abdul Basil; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Tadzkirah hanyalah kumpulan wahyu, ilham atan
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petunjuk yang diterima Mirza. Ghulam Ahmad 
yang dibukukan tahun 1936 oleh pengikutnya. 

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel WA. 

Frame I Tokoh Ahmadiyah: Mirza Chulam Ahmad 
Framing Devices (Perangkat flaming) 
Metaphors Cinta. Mirza ditampik. 
Cathphrases Penganutnya percaya, Mirza adalah utusan Tuhan 

setelah Muhammad. 
Exemplaars Mereka jugs percaya Mirza Ghulam adalah Imam 

Mandi, orang suci yang datang mempesbaili 
keadaan di dunia dan mententramkan masyarakat ' 
atau masih mazidudi. 

Depictions Kettla besktmjimg ke Indonesia, tahun lain, is 
membeberkan ulah tak sedap Mirza Ghulam 
Ahmad. 

Visual Images ' Foto-foto tanda kedatangan Imam Mandi yang 
dipajang di tembok; foto para calon mubalig; foto 
Abdul Basit; Coto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa, 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle Padahal dalam Islam, tak ada yang bisa 

berpangkat nabi setelah Nabi Muhammad SAW, 
dan tak ada kitab suci lain di luar Al-Quran. 

Consequences 

Tabel W.5. 

Frame I Jamaah Ahmadiyah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors Ekspresi wajahnya yang jenaka tak mengurangi 

kesan "berisi" pada dirinya. 
Cathphrases Meski terns-menerus di gempur, jtunlah pemehik 

Alunadiyah di Indonesia tak kunjung susut.
Exemplaars Saat ini, metturut Sayuti Aziz, Jetuaat Ahmadiyah 

memillki 500.000 penganut dan 300 cabang, 
antara lain di Jakarta, Jawa Band, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Tengah. 
Mubalignya ada 145 orang. 

Depictions  Karena ahmadi terns membandel, serangan fisil 
terhadap penganut Ahmadiyah dan bangunannya 
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berlangswig di beberapa. tempat. 
Visual Images Foto-foto tau& kedatangan Imam Mandi yang 

dipajang di tembok; foto pare calon nurbah foto . 
Abdul Basit; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

• Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences ' Meski terus-menerus di gempur, jumlah pemeluk 

Ahmadiyah di Indonesia tak kunjung smut 

TWA IV.6. 

Frame J Perkembangan Ahmadiyah di Indonesia 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases  Gerakan yang pertain kali msuk ke Indonesia 

pada 1935 ini berhasil menanic banyak peminat.
Kampus yang cukup asri ini mulai dibangun pada 
1983, dan msmi beroperasi tahun 1986. 

Exemplaars Gerakan Ahmadiyah rutin mengadakan pengajian 
tiap hari. Organisasi yang berusia 75 tahun ini 
juga me nerbitkan buletin dan buku berisi 
pemilciran organisasi dari Pusat Alunadiyah 
Lahore hrtemasional, Pakistan. 

Depictions 
Visual Images Foto-foto tanda kedatangan Imam Iviandi yang 

dipajang di tembolc foto pare calon mubalig; foto 
Abdul Basit; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

Reasoning Devices (Peran aran) 
Roots 
A eats to Princi k 
Conse uences 

Tabel 11/.7. 

Frame 1 Reaksi masyarakat 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors I,
Catlyihrases Bahkan Majelis Ulama. Indonesia (1v11.31) 

metal-an Ahmadiyah pada 1980, karena dinitai 
bertentangan dengan Islam. it 

Exemplaars Tuan Gum Sofwan, utama Mataram, dengan 
lantang meininta pemerintah membuharkan 
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Jemaah Ahmadiyah Indonesia, yang dianggap
meresahkan umat Islam_ 

Depictions 
Visual Images Foto-foto tanda kedatangan Imam Mandi yang 

dipajang di tetnbok; foto para salon mubalig; foto 
Abdul Basit; foto masjid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Ahmadiyah dinyatakan sesat karena mempercayai 

Mirza Ghulam sebagai utusan Allah setelah 
Muhammad, serta mempunyai kitab Tadzkirah. 

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel 

Frame 1 Reaksi pemerintah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Catliphrases 
Eremplaars Surat edaran Direktur Jenderal Bimas Islam dan 

Urusan Haji pada 1984 juga menyatakan 
Ahmadiyah Qadian menyimpang dari Islam. 
Kejaksaan Agung menyatakan bahwa. Ahmadiyah 
adalah ajaran di [Liar Islam, dan meninjau kembali 
surat izin yang pemah dikeluatican Departemen 
Kehakiman 1953. Sejtnnlah kejaksaan tinggi 
pernah mengeluarkan larangan serupa. 

Depictions 
Visual images Foto-foto Linda kedatangan Imam Mandi yang 

dipajang di tembok; foto para calm mubalig; foto 
Abdul Basit; foto maslid di Lombok yang 
dihancurkan massa. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Ahmadiyah dinyatakan sesat karma mempercayai 

Mirza Gbulam sebagai utusan Allah setelah 
Muhammad, serta mempunyai kitab Tadzkirah. 

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel IV.9. 

Frame Kekerasan terhadap Ahmadiyah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
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Cathphrases Sayangnya, perbedaan nilai lut nap kali saliva; 
mengundang konflik 

Exemplaars serangan flak tethadap penganut Alunadiyah dan 
bangunannya berlangsung di beberapa tempat. Di 
Mataram, sate masjid Ahmadiyah dan sembilart 
nimah jemaah di bakar massa. Para jemaah 
mengungsi ke daerah lain. Ada pula yang minta 
perlindungan polisi 

Depictions 
Visual Images Foto-foto tanda kedatangan Imam Mandi yang 

dipajang di tembok; foto pare calon mubalix foto 
Abdul Basit; foto masjid di Lombok yang 
dittancurkan massa. 

Reasoning Devices (Perangkat penalatan) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

ANALISIS LEVEL TEKS AL-ZAVTUN 

Daii Frame Al-Zaytun (Tabel IV.10) terhitat Gatra menampilkan Al-

Zaytun sebagai pondok pesantren yang tetap tents bajalan dan berkembang di 

tengah kontroversi dan tudingan sesat yang ditujukan kepada pondok pesantren 

ini. Justin telcanan-tekanart itu yang membuat Pondok Pesantren Al-Zaytun 

seinakin inaju seperti yang tersirat dari Framing Devices: Metaphors., layar 

terkembang karena diembus bayu. 

Pada. Frame ini, Gatra teriihat menggambarkan bagaimana. Al-Zaytun 

diisukan sesat. Melalui Framing Devices: Exemplaars, terlihat Gatra memaparkan 

beberapa ajaran Al-Zaytun yang menyebabkan pondok pesantren ini diisukan 

sesat oleh beberapa kalangan. Namun daii Frame yang sama, juga terhltat Gratin 

nienainpilkan bahwa Pondok Pesantren Al-Zaytun juga saina seperti pondok 

pesantren lain yang menyelenggarakan pendidilcan Islam. Penyajian tentang hal 
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ini didukung den te, penampilan Visual Images foto kompleks Pondok Pesantren 

Al-Zaytun dan kegiatan belajar di pesantren. 

Penampilan AI-Zaytun sebagai pondok pesantren sebagaimana umumnya 

juga terlihat dari Frame Pondok Pesantren Al-Zaytun (Tabel IV.11). Gatra 

menyajikan laiknya pesantren, kegiatan keagamaan berjalan biasa, mulai salat 

berjamaah, mengaji, hitt' gga aktivitas belajar Iainnya seperti terlihat dari Framing 

Devices: Exemplaars. 

Dari Frame Tokoh Al-Zaytun: Abdul Salam Panji Gunnlang (Tabel IV_12) 

nampak Gatra menyajikan bahwa Panji Gumilang adalah sosok yang dekat 

dengan Negara Islam Indonesia (NII). Di sisi lain, Gatra menganggap Panji 

Gumilang adalah sosok yang maslh menyimpan misted seperti terldtat dari 

Framing Devices: Depictions. 

Sementara itu, Gatra menampilkan NII sebagai satu hat yang disebut-rebut 

dekat dengan Pondok Pesantren Al-Zaytun sebagai sesuatu yang cukup ekstrim_. 

Seperti terliltat dari Frame NII (Tabel IV.13), Cratra menggambarkan doktrin NII 

yang menganggap kafir orang di luar keiompoknya, dan menghalalkan darah dan 

hartanya. Semantara dari Reasoning Devices: Roots tedihat Gatra menunjukkan 

alasan semua itu karena negara Islam belum ditegakkan_ 

Dari Frame Reaksi Masyarakat (Tabel W.14) tenlihat Gatra menampilkan 

reaksi MUI yang menganggap Al-Zaytun menyimpang dari syariat 

Sebaliknya dari Frame Reaksi PemeriMah (Tabel 111.15) terlillat Gatra 

menunjukkan Depaitemen Agama tidak menganggap Al-Zayttm sesat dengan 
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alasan apa yang dilakukan Al-Zaytun menyangkut aktualisasi dan kontekstualisasi 

ajaran 

Secara umum, dalam aruicel "Membongkar Misteri Penebus Dosa", Gatra 

tnemaparkan Pondok Pesantren Al-Zaytim sebagai pondok pesantren yang tents 

berkembang pesat meskipun dianggap sesat oleh beberapa kalangan masyarakat 

Gatra menampilkan beberapa alasan mengapa Al-Zaytun dianggap sesat, tentang 

kedekatan hubtmgan antra tokoh AI-Zaytun Panji Gumilang dengan NIL dan 

berbagai reaksi masyarakat yang menentangnya. 

Namun, pada saat yang sama, Gatra juga menampilkan babwa Pondok 

Pesantren Al-Zaytun juga tidak banyak berbeda dengan pondok pesanuen lain, 

bait dart kegiatan maupun fasilitasnya. Di satu sisi Gatra menampilkan reaksi 

masyarakat yang menganggap ajaran Al-Zaytun sesatt tapi di sisi lain Gain juga 

menampilkan tanggapan pemerintah yang justru tidak menganggap Al-Za3rtun 

sesat. Penyajian Al-Zaytun sebagai pondok pesantren biasa dan tanggapan 

pemerintah tersebut seakan-akan meng-counter tudingan sesat dan reaksi 

masyarakat sebelumnya. 

Tabel IV.10. 

Frame I AL-Zaytun 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors Layar teakembang karma diembus bayu. Makin 

kencang is bertiup, makin cepat pula perahu 
melaju. 

Cathphrases Ma'had Al-Zaytun tents diisukan sesat. Salat dan 
puasa belum diwajibkart. Dituding sebagai 
megaproyek Negara. Islam Indonesia. 

Exemplaars Dosa besar seperti zina bisa ditebus dengan duit. 
Makin besar setorannya, makin terhapus dosanya. 
Zakat tidak di Iasi. Sebab, menurut Al-Zaytun, 
zakat yang ditakar tak mungkin bisa 
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membersihkan dosa. setahun. Pemanfaman dana 
dari setoran zakat dan kurbart pun bukan untuk 
fakir miskin, melainkan pembangtman pesantren. 
Selain itu, sentua anggota tak terikat dengan 
kewajiban syariat Islam, seperti salat dan puasa 
Alasannya„ sebehtm negara. Islam ditegakkan, 
ibadah itu belum diwajibkan. Yang diutamakan 
adalah aktivitas merekrut anggota dan 
mengumpulkan dana. 

Depictions Al-Zaytun mendapat tudingan lain yang lebth 
seram: pengembang megaproyek untuk 
menggodok kader-kader militan Negara Islam 
Indonesia. 

Visual Images Foto kompleks Pondok Pesantren Al-Zaytun, 
htdramayu, Jawa. Barat; foto kegiatan belajar di 
pesantren. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Laiknya pesantren, kegiatan keagamaan berjalan 

biasa, mulai salat bedamaah, mengaji, hingga 
aktivitas belajar lainnya. Begitu pula kurriculum 
yang diajarkan. 

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel W.11. 

Frame Pondok Pesantren Al-Zaytun 
Framing Devices (Perangkat naming) 
Metaphors 
Cathphrases 

Exemplaars 

Depictions 
Visual Images Foto kompleks Pondok Pesantren Al-Zaytun, 

lndramaytt, Jawa Barat; foto kegiatan belajar di 
pesantren. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 

Ma'had AI-Zaytun tents diisukan sesat. Salat dan 
puasa beluni diwajibkan. 
Lailmya pesantren, kegiatan keagamaan berjalan 
biasa, mulai salat bedamaah, mengaji, hingga 
aktivitas belajar laitmya. 
Tak tercatat adanya ajaran yang menyeramkan. 

Appeals to Principle 
Consequences 
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Tabel P1.12. 

Frame I Tokoh Al-Zaytim: Abdul Salam Panji Gumilang i 
Framing Devices (Perangkat framing)
Metaphors 
Gathphrases Namnn ditemukan berbagai bukti bahwa Patty. 

Gumilang dan sejtnnlah penguins yayasan terkait 
dengan Nil KW IX 

Exemplaars Panji Gumilang, yang dilcenal sebagai Nil 
Komendemen Wilayah (KW) IX 

Depictions Namun, sosok Panji Gumilang tetap menyimpan 
misteri. 

Visual Images Foto kuinpieks Pondok Pesantren AI-Zaytun.. 
htdramayu, Jawa Barat; foto kegiatan belajar di 
pesantren. 

Reasoning Devices (Perangkat. penalaran) 
Roots Tapi sikap diam inilah yang justm membuat. Al-

Zaytun tak habis-habis dirundung kontroversi. 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel 111.13. 

Frame I Negara Islam Indonesia (NI1) 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Dalam doknin NIL mamma Al Chaidar, semua 

yang berada di mar kelompoknya dianggap kafir. 
Halal darah dan hartanya. 

Exemplaars Untuk jadi anggota NH hams menyatakan diri 
"Itijrah"—pindah kewarganegaraan. Sebagai I 
bulctinya, inerelca hams membenican sedekah Rp 
500.000-Rp 5 juta. 

Depictions Masih versi Al Chaidar, betjubehtya pungutan 
jadi cid khan Nll Wilayah IX 

Visual Images Foto kompleks Pondok Pesantren Al-Zayttm, 
Indramayu, Jawa Barat; foto kegiatan belajar di 
pesantren. 

Reasoning Devices (Pcangkat penalaran) 
Roots Alasannya, sebehnn negara. Islam ditegakkan,

ibadah itu beltnn diwajibkan. 
Appeals to Principle 
Consequences 
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Tabel IV.14. 

Frame Reaksi masyarakat 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors Sepak terjang Nil ini jadi perbatian serius 

Departeman Agama dan Majelis Ulama Indonesia
(MUI). 

Cathphrases 
Exemplaars Cerita ini persis dengan yang ditetnukan Tim 

Investigasi Aliran Sesat (TIAS), bentukan FULA. 
Karena itu, forum ini mengehiarkan fatwa sesat 
terhadap Al-Zaytutt, 16 Februari 2002. 

Depictions 
Visual Images Foto kompleks Pondok Pesantren AI-Zaytun, 

Indramayu, Jawa Barat; foto kegiatan belajar di ' 
pesantren. 

Reasoning Devices (Perangkat pendant') 
Roots 
Appeals to Principle Konsep zakat fitrah dan kurban ala Al-Zaytun 

dianggap menyimpang dari syariat Islam 
Consequences

TAW. W.15. 

Frame i Reaksi pemerintah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors Sepak tetjang III ini jadi perhafian mitts 

Departeman Agama dan Majelis Ulama Indonesia. 
(MUD. 

Cathphrases 
Exemplaars Berdasar penelitian Departemen Agama yang 

dipubtikasikan Maret talum 2002, AI-Zaytun tak 
terbukti maiganut ajaran sesat. 

Depictions
Visual Images 

Reasoning Devices (Perangkat 

Foto kompleks Pondok Pesantren Al-Zaytun, 
Indramaytt, Jawa Barat; foto kegiatan belajar di 
pesantren. 
penalaran) 

Roots Itu menyangkut aktualisasi daft kontekstualisasi 
ajaran Islam. 

Appeals to Principle 
Consequences 
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ANALISIS LEVEL TEKS DAR1JL HADIS 

Secara tunum, dan artikel Gatra yang di-bet-1i judul "Bergerak Mengatasi 

Stigma Masa Silam", terlihat Gatra menggambarkan Darul Hadis sebagai 

organisasi massa yang nutrient dengan ajaran barn dan sistem yang berbeda. 

Organisasi massa ini menuai kritik dan tekanan dan masyarakat. Namun dari segi 

jumlah pengikut, organisasi massa ini me miliki anggota yang cukup besar dan 

tents bertambah sampai saat 

Dari Frame Darul Hadis (Tabel 1\1_16) dapat dilihat Gatra 

menggambarkan Darul Hadis—yang kemudian 'Menai dengan Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII)---sebagai organisasi yang tetap berkembang meskipun 

sejak dulu sudah dianggap sesat. Melalui Framing Devicws: Exemplaars, tethlut 

Gatra mern,aparkan bagaimana LDII berusaha menghapus stigma buruk yang tetah 

melekat pada Darul Hadis. Naming, dibalik stigma buruk tersebut, Gatra 

menyajikan bahwa LDII tetap berkembang pesat Dari Reasoning Devices; 

Consequences teat Gatra menunjukkan LDII saat ini sudah memilAci 13 jute 

anggota aktif yang tersebar di 245 kabupaten, sementara anggota yang tidak tetap 

diklaim teLah mencapai 20 jute orang. Perkembangan yang pesat itu menurut 

Gatra adalah basil dari kiat yang dilakukan oteh. LDII selama mi seperti terlihat 

dan Reasoning Devices: Roots. 

Sedangkan dari Frame Pondok Pesantren Darn] Hadis (Tabel W.17), 

tampak Gatra menggambarkan Darul Hadis merupakan pondok pesantren yang 

berbeda dengan pondok pesantren pada urnumnya_ Pondok Pesantren Darul Hadis 

tidak dil(elola oleh kiai sebagai penguasa tunggal, namim Pondok Pesantren Danil 
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Hadis menmakan bagian dari organisasi LDII sebagai saran untuk melakukan 

kaderisasi bagi anggota LDII. 

Dari Frame tokoh Darul Hadis: R.Nurhasan tibaidah Lubis Amir (Tabel 

IV.18), tertihat Gatra menyajikan tokoh ini sebagai tokoh yang mengentbangkan 

ajaran yang barn. Gatra memaparkan ELNurhasan mernbuka pengajian 

barn, yang diberi nama Darul Hadis. 

Sementara dari Frame Reaksi Masyarakat (Tabel IV_21) tampak Gain 

menunjukkan reaksi tokoh Islam yang menilai ajaran Darul Hadis resat dan 

menyesatkan. Ajaran Daml Hadis sendirA digambarkan Gatra yang terlffiat dari 

Frame Ajaran Danil Hadis (Tabel 1V.19) sebagai ajaran yang puritan modem. 

Intinya adalah keartbali ke Al-Quran dan Hadis. Framing Devices: Cathphrases 

dapat dilihat Gatra menempatkan ajaran Darul Hadis sebagai lawan dari puritan 

tradisionat. 

Dalam Frame Jamaah Dann Hadis (Tabel IV 20) terlthat Gatra 

menggambarkan jamaah Dant] Hadis semakin bertambah, meski adapula yang 

keluar dari organisasi ini. Dari Reasoning Devices: Appeals to principle, beberapa 

alasan orang memilih organisasi mud adalah karma yang dipelajari dalatn 

organisasi massa itti adalah Al-Quran dan Hadis. 

Tabel 1V.16. 

Frame i Danil Hadis 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases 

( 

Darul Hadis yang kini menjadi LDII berkembang 
pesat dibalik stigma masa silam yang sulit 
dihapuskan. la menjadi ormas Islam yang tak ,I
herbeda dertgan lainnya. ), 

I Exemplaars Cap buruk sebagai organisasi terlarang dan aliran 
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sesat. au memang terlanjur melekat lama. Karena 
itu, Zainal Asyriin, mengalai betapa sulitnya 
menghapus stigma itu. Padahal, katanya, sejak 
bergabung pada 1990, is tak menemukan stigma 
apa putt di LDII. 

Depictions 
Visual Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDII 

Borengan, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto H. Ktmcom; foto 
komunitas IDLE di Jakarta. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Berbagai bat dilakukan organisasi ini untuk 

menghapus cap buruk warisan masa silam. Untuk 
meraih itu, LDII pun melaksanakan program yang 
disebut eatursukses, yang satu di antaranya adalah 
meningkatkan kepedulian pada masyarakat
sekitar. 

Appeals to Principle 
Consequences Zainal Asyrkin kemudian mengungkapkan, ormas 

yang drielolanya di bidang pendichlan umat dan 
pelaaan mengalami perkembangan sangat pesat. 
Cabang dan ranting LDII ada di semua provinsi di 
Indonesia dan tersebar pub sampai ke 245 
kabupaten. Jundahjamaah aktifnya sekitar 13 juta 
orang. Kalau dihitung dengan jamaah yang tak 
alctiC jumlahnya konon mencapai 20 juta. 

Tabel IVA7. 

Frame 1 Pondok Pesantren Daryl Hadis 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors Persis di bibir jalan masuk, tampak anggota

satuan pengamanan berjaga-jaga dan menanyai
setiap tamu. 

G2thphrase.s. Yang cukup unik clan berbeda dibandingkan 1 
dengan pesantren tradisional lainnya. Pondok 
Pesantren Burengan dan pondok-pondok lainnya
milik LDII tak dilcelola oleh seorang kiai sebagai t 
penguasa tunggal. Lebilt unik lagi, pendidtian 
pesantren sekaligus pengkaderan di LDII 
terbilang sangat kilat. 

F,xemplaars Semua pesantren merupakan lembaga pendidikan 
yang secara struktural dikelola oleh organisasi 
LDII setempat dan bersifat atrium. 

Depictions 
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Visual Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDII 
Borengart, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto FL Kuncom; foto 
komunitas LDII di Jakarta 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences Setiap tahtm, Borengan rnelahirkan 200-300 

mubalig 

Tabel IV.18. 

Frame Tokoh Darul Hadis-. H. Nurhasan Ubaidah Lubis 
Amir 

Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Ia mencoba mengembangkan satu ajaran yang 

disebut Darul Hadis. 
Exemplaars la pun menanamkan nail' nsi mit ip kaum Wahabi 

di Arab Saudi. Untuk semua itu, is membulat 
pengajian di Kediri pada 194L Semula pondok 
pengajiannya biasa raja sampai awal 1950-an. 
Baru pada. 1951, is memberi label Darul Hadis 
untuk pengajiannya. 

Depictions 
Visual Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDI1 

Borengan, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto H. Ktmcoro; foto I 
komunitas LDII di Jakarta. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel 1N-19. 

Frame 
Framing Devices (Petangkat 

Ajaran Dam! Hadis 
framing) 

Metaphors 
Cathphrases Ada lagi yang menggolongkan gerakan 

puritanisme Islam modern sebagai (await 
puritanisme Islam tradisional. 

Exemplaars Inti ajarannya adalah kembali ke Al-Quran dan 
hadis. 

Depictions Ada yang menyebutnya gerakan Khawarij gaga 
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barn. 
Visual  Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDII 

Borengan, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto H. Kun.coro; foto 
komunitas LDII di Jakarta. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel 

Frame Jamaah Darul Hadis 
Framing Devices (Perangkat framing)
Metaphors 
Cathphrases Makin banyak orang masuk, tak sedikit pula yang 

menyatakan diri keluar dari jamaah ormas Mi.. 
Exemplaars Cabang dan ranting LDII ada di semua provinsi di 

Indonesia dan tersebar pula sampai ke 245 
kabupaten. Jumlah jamaah aktiihya sekitar 13 juta 
orang. Kalau dihitung dengan jamaah yang tak 
aktif, jurnlahnya konon mencapai 20 juta. 

Depictions 
Visual Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDII

Borengart, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto H. Kuncoro; foto 
komunitas LDII di Jakarta. 

Reasoning Devices (Perangkat. penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle "Saga tetap di organisasi ini karena yang saya 

pelajari itu Al-Quran dan baths yang mernbuat 
saya pintar," katanya, 

Consequences 

Tabel W11. 

Frame 1 Reaksi masyarakat 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Kehanyakan tokoh Islam kala itu menilai 

sejumlah ajaran Muhasan lewat Dam] Hadis-nya 
menyesatkan urnat. 

Exemplaars Sistem manqul dalam aliran ini, misalnya, dinilai 
sesat karena didasarkan pada ajaran buatan ii 
sendid. Leblh-lebih, sister]] baiat, keamiran, 
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jamaah, dan ketaatan dianggap dapat 
menghanctukan akidah dan akal sehat. Belum lagi 
adanya fatwa amir ba_hwa semua ulama di luar 
kelompok itu diyakini kafir dan ahli neraka_ 

Depictions 
Visual Images Foto pengajian di Pondok Pesantren LDII 

Borengan, Kediri; foto Pondok Pesantren LDII 
Borengan, Kediri; foto Et Kuncoro; foto 
komtmitas LDII di Jakarta_

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

ANALESIS LEVEL TEKS INK/iR SLENAEI 

Dari Frame Gerakan Inkar Sunah (Tabel IV.22) dapat dilcetahui Gatra 

menggambarkan perubahan ritual dalam masjid yang pernah menjadi pusat 

Gerakan Inkar Stmah. Masjid yang awalnya ramai dengan jamaah yang akan 

melakukan aktivitas keagamaan menjadi sepi. ini disebabkan karena masjid 

tersebut dipimpin oleh seorang pengtiut ajaran Inkar &mak Padahal pandangan 

Inkar Sunah hanya mengenal salat tahajjud, salat Jumat, dan salat subuh. Salat Id 

dan pengumpu Ian zakat fitrah tidak ada. 

Ajaran Inkar Sunah seperti digambarkan Gatra yang tampak dalam Frame 

Ajaran Inkar Sunah (Tabel IV.23) hanya mengakui keberadaan Al-Quran dan 

menafikan keberadaan hadis. Alasannya, keberadaan hadis hanya menimbulkan 

perpecahan dalam umat Islam. Ada kalanya keberadaan hadis diakui oleh 

kelompok tertentu, namun ditentang oleh kelompok lain. 

Sementara tokoh Inkar Sunah yang diangkat adalah Ustadz Sanwani. Dari 

Frame Tokoh Inkar Sunah: Ustadz Sanwani (Tabel [V.24) terlihat Gatra 
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menggambarkan Ustadz Sanwani sebagai seorang anggota Persatnan Islam 

(Perlis) yang mahir betbahasa Arab dan mempunyai penguasaan hadis yang 

cukup mendalatn. Meskipun Sanwani menguasai hadis dengan baik, toh is 

akhiniya rnemilih tmtuk masuk dalam Gerakatt Inkar Sunah dan menepikan hadis-

hadis dari somber hnkum Islam yang dianutnya„ 

Dan Frame Reaksi Masyarakat (Tabel IV.26) tampak Gatra menunjukkan 

kegerahan masyarakat terhadap Gerakan Inkar Sunah. Masyarakat yang resah 

terhadap gerakan ini mulai mengejar-ngejar para tokoh Gerakan Inkar Stmah, 

seperti terhitat dari Framing Devices: Metaphors, (.7athphrases,, dan Depictions. 

Komisi Fatwa MUT mentahbiskan Gerakan Inkar Sunah sebagai ahran sesat. 

Sementara Kejaksaan Agung melaranga aktivitas Gerakan Inkar Sunah. 

Alasmmya, pandangan Gerakan Inkar Sunah dianggap terlatu jai& berbeda dengan 

[slam pada umumnya. 

Gatra menggambarkan keberadaan Gerakan Inkar Sunah salt ini sudah 

mulai punah seperti dalam Frame Gerakan Inkar Sunah (Tabel IV.22). Gerakan 

ini tidak diwarisi oleh penerusnya. Bahkan di Masjid Al-Buitan yang semula 

menjadi pusat Gerakan Inkar Sunah mulai berubah. Dad Frame Masjid Al-

Burhan (Tabel [V.25) Gatra menggambarkan keadaan masjid yang dulunya 

dipimpin oleh Sanwani sudah berbeda, Saat ini masjid A1-Burhan sudah kembali 

seperti sebehun tersentith ajaran Inkar Sunah, bahkan kutipan-kutipan hadis 

kembali menOtiasi dinding masjid 

Dati tulisan mengenai Inkar Sunah yang dikentas Gatra dalam artikel yang 

diberi judul "Tatkala Kumandang Azan Menefilang" terlihat Gana 
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menggambarkan Gerakan Inkar Sunah sebagai gerakan mempunyai pandangan 

berbeda dengan pandangan Islam path tunumnya Oleh karma itu, masyarakat 

dan pemerintah resah dan menganggap gerakan ini sesat. Kemudian Gatra juga 

menunjukkan bahwa rantai regenerasi Gerakan Inkar Sunah ini, menurut Gana 

adalah karena pandangan ajaran ini tidak ada yang mewarisi_ Padahal, para tokoh 

ajaran ini sebagian besar sudah meninggal. 

Tabel W.22. 

Frame Gerakan inkar Sunah 
Pluming Devices (Perangkat framing) 
Metaphors I 
(.7athphrases Sebelunmya, azan selalu berkumandang 

menjelang salat maghnb wart isya. Jamaah masjid 
sekitar masjid berbondong-boudong menuju .. 
maspd. Lalu salat jamaah pun diselengprakan. ' 
"Sejak itu, semua tidak ada lagi,' kata Huda, yang 

i mengamati langsung peristiwa itu_ 
Exemplaa-rs Dalam hal pen-badman lain, maeka hanya • 

mengenal salat malt= (tahajjud), salat Jumat, dan ,I1 

salat Subuh. Bila Idul Fitri atau Idul Adha tiba tak ii 
ada salat. id. Tak hanya salat id yang hilang. 1 
Pengumpulan zakat fitrah pun lenyap. Ini., 
konsekuensi ajaran Islam Qurani dalam aspek 
muamalah (zakat), yang berbeda dari 
sebehunnya. Mereka tak lagi mengenal 
pembogaan zakat mai, zakat iitrah, infak, dan 
sedeth. Mereka maingkas keempatnya menjadi ' 
infak dan sedekah saja 

Depictions. ! Seorang ahli hadis - ditundukkan" penganut ajaran c 
Islam Qurani lewat swat_ 

Visual Images 1 - Foto Masjid Al-Mahan, Paw Rumpitt, Jakarta; 
foto kegiatan kelompok Islam Qurani; foto 
Sarwani; foto Amin Jamaluddin. 

I Reasoning Devices (Peraneat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences Sejak itu, aktivitas gerakan ini tttenyunat Aptdav .1

se,telah sebagian besar elite GIS wafat. Pandangan 
ara tokoh itu tak diwarisi perusnya, ski 11 
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Masjid Al-Btutian yang kini tengah berbenah 

Tabd 117.23. 

Frame Ajaran Inkar Sunah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrase Pada prinsipnya„ mereka hanya meneakui AI-

Quran dan mengesampingkan hadis Nabi. Hadis 
dan sunah dianggap mina bikin masalalt. 
Katakanlab dengan mengakomodasi somber lain 
di hoar kitab suci sunah Nabi Muhammad SAW 
(hadis) atau kesepakwan ulama (ijrna Sikap fin 
dindai berlebdian. 

Etemplaars 

Depictions 
Visual Images Foto Masjid AI-Mahan, Pasar Rumput, Jakarta; 

foto kegiatan kelompok Islam Qurani; foto 
Sarwani; foto Amin Jamaluddin. 

Reasoning Devices (Pereingkat penalaran) 
Roots Sabah, kenyataannya, menurut pandangan Islam 

Qurani, sebagian kelompok Islam menpkui hadis
tertentu„ yang ditentang oleh yang lain_ 

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabd W.24. 

Frame jj .Tokoh -Inkar Sunah: Ustada Sanwani 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Catlyihrases .berputera 12 ini dikenal mahir .belbahasa 

III Arab, dan. penguasaan hadisnya sangatdatam.. 
Evemplaars Akhir 1982 ittk Sanwani menyatakan mast& 

dalam barisan penganut Islam Qurani.Di hadapan 
jamaahnya„ Sanwani menagambarkan stiapnya 

It yang bespindalt haluan ittL 
Tak sepotong pun penjelasan ustad. yang setnula 
anggota Penis im" mernuaskan jamaahnya 

Depictions 
Visual Images: 11 Foto- Masjid. .,;Al-Burhan, Pasar Rumpu€, Jakar€a;; !

I foto kegiatan kelompok [Slam Qurani; foto 
Sarwani; foto Amin Jamaluddin. 

Reasoning-Devices (Perangkat peradaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
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Consequences

TAM-

Frame "Masjid A1-Bur.han 
Framing Devices (Perangkat Wi g) 
Metaphors 
eatflPahmuses 

Extinphuffs 

Depictions 
Visual Images Foto Masjid Al-Mahan; PaSar Rtmrput, Jakai ta;: 

foto ke0atan kelompok Islam Qurani; foto 
Sarwani;,fino Amin .Jamaluddin. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 

i Pada 1980-an, pimpinan Masjid AI-But-ban' 
da:enal" tidal: mengakui hadis Nabi sebagai salah 
sant sumber hulamt(iaspi),. 
Tapi, kutipan hadis dalam beberapa taligrafi itu 
sesunggubuya. telah mettO,s3raimtkan .pergeseran 
patting dalam sikap keagamaan pertgasah masjid 
itu. 

Appeals to Principle 
Consequences 

Ta bel 

Fiume Reaksi masyarakat dan pemerintah 
Framing Devices. (Perangkat, framing). 
Aletaphors Sejak itti, "perburnan" terhadap tokoh-tOkob GIS 

terns berlanjut. 
Guth rases la meminta gurunya itu bertobat dan 

meninmzalkan ajaran yang dianggap sesat. 
Exemplaars Pada pertengahan 1982, .massa yang merupakan 

gabungan penduduk sekitar masjitt jamaah; dan 

Ij massa Persis yang memegang tem]] hadis nenrug 
Al-Burhan. 

Saat miz Komisi Fatwa. Majelis Llama. Indonesia. 
,1! menabalkan GLS sebagai geraka- n sesat. Empat 

bulan kentudian, Kejaks.aan Agtmg melarane 
akiivitas 

Depictions "Marias" sang guru itu digerebek massa yang 
dipimpin Welt Amin, Ahad subtdt aural Juni 1983. 

Visual images Foto Masjid Al-Buchan, Pasar Rumput, Jakarta; 
foto kegiatan. kelompok Islam Qurani; foto 
Sarwani; foto Amin Jamaluddin. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
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Roots 

Appeals to Principle 
)Consequences

Pandangan Islam Qt rani tenni aneh bagi urnat 
Islam kebanyakan. 

ANALISIS LEVEL TEKS. ISA BMW 

Secara umum, dari artikel "Gerakan Pembaru Sang Ahli Tafsir" Gatra 

menampilkan adatwa sosok Isa .  yang mengernbangkan pandangan -Wain 

yang barer melalaui organisasi. Pembant Karena dianggap- melenceng, pemerintah 

dan masyarakat melakukan tekanan terhadap kelompok ini. Akhimya, -pengtiut 

isa Bugis membnbarkan Pernbarn dan berangsur-anur pindah ke 

Bandarharapan, Lantpung Tettgah. Mereka ketnudian mengembangkart ajaran Esa 

BIteiS di sacra 

Dan Frame Kelompok isa .Bps (label -IV.27) dapat dicl hat Gatra 

menggambarkatt adanya. lsa.. Bugis. yang mendirikan. Pembaru, lembaga. 

pendidilan yang bermarkas di Cibadak-, Sulabtatti:, Jawa Barat. Nattunt 

keberddaart lentbaga int dan gerdkatmya dianmp metenceng dart -koridor AI-

Quran dm" hadis oleh. masyarakat. Karena tekanan pares pengikur isa Bugis

kemuclian pindah ke Bandarharapan Lampung .Tengah. .Petistiwa ini .menurut 

pengikut Isa.13ugis, dipmbarkan Gatra. sebagai p.eristiwa. yang mirip hijralt pada. 

jaman Nabi Muhammad SAW seperti terliltat dari Framing Devices; Appeals to 

Principle. 

Ajaran Islam Isa Bugis dibingkai -Gatra sebagai ajaran yang -berbeda 

dengan pendapat Islam kebanyakan seperti teriihat dan Frame Ajaran Islam isa 

Bngis (Taber IV.29). Dan Framing Devices:. COiliphrases terlihat Gatra 
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menggambarkan .cara. -sernhalwang.pengikut Isa. Buyjs yang melantunkan ayat 

Quran. seperti .orang. bercakap,cakap_ Chang di luar gerakan Isa Bugis dianggap 

Mum sentpurna keislamaanya. Dari Framing Devices: Depictions, terlihat Gatra 

mengwandrarkan kaum Isa Bugis dianggap nielecehkan AIQuran °telt 

masyarakat. 

Sedangkan dari Frame .Penbarn .(Tabel IV.30) Gatra menampilkan 

lembaga ini sebagai institusi yang membenlan cara. pandang barn dalam 

memahami dan beribadah dalam Islam. Karelia. menawarkan kesempatan belajar 

gratis, pada awalnya keberadaan institusi ini inendapat simpati dan sanibutan yang 

darimasyarakat. 

Dari Frame Isa Bugis (label IV.28), tediliat Gatra menainpilkan sosok Isa 

Bugis sebagai guru yangbaik .bagi pengilartnya terutatna bagi murid-muridnya di 

Pembarti. Pada gut yang cam- Gatra menggamharkan maksi inasyarakat, 

terutama ulama, yang resale dengan keberadaan•Pembarit seperti -terlihat dalam 

Frame Reaksi. Masyarakat. (Tabel. AJasannya. kaum. Isa. Bugis ekskhtsif, 

mereka. tidak meneriina °rang War gerakan ini untuk menjadi iinam salat mereka. 

Setainitu, berbagai cerita dalam AE.,Quran seperti kisah Nabi Ebrahim dan Nabi 

Musa banya dianggap dongeng belaka. 

.Kemudian dan Frame .Reaksi .Pemerintah (label .1\134) .terlihat Gana. 

meaiuniukkan lindakan pemerintah yang melarang lsa. Bugis dan pengikutnya. 

untuk berdakwah di Sukabium. Departenien Agama menurunkan tim penehli 

untuk menelusuri ajaran .Isa mereka menetapkan bahwa ajaran 

Isa Bugis Allah scsat, 
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Para. pengikut .Isa. Bugis tidak .taban,  mereka membubarkan Pernbant kemudian 

berangsur-an ur. pindah . ke. Bandarharapan.. Kota Mi. digambarkan °lett Cratra 

sebagai kota keeit yang jauh dart kola seperti dalam Frame Bandarkarapan (Tabel 

1\1.32). Meskipun -terpeneil, kota ini -tidak -ketinggatan jaman. -Kota ini meiniliki 

sarana pendidikan mufai. dart Taman Kanak-Kanak hingea. Sekolah Menengatr. 

Pertama. Gain memmjukkan para.pengficut Isa.Bugs.melakukan.pengtjian secara 

berslniktur seperti terlibat dart Frame Penglaa Isa. Bins (Tabel IV.31). 

Tube IV.27. 

Frame V 1(elompok .1 s.a flutds 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cailualhraxes 

Exemplaars 

Dianggap terpengartih ajaran sosialis komunis 
Partai -Ba'ath di frak. .Soekarno .konon .pemah 
menumilsa. memperdalam Islam_ 
Petnbaru.nterupakan peleburan dart Yayasan Ad 
Dakwah, yang hermarkas di Cihadak, Sukabirmi, 
dengan Yayasan Dakwah Jakarta, tempat Lsa aktif 
sebehmmya_ Versi lain mengatakan, Isa hanya 
menjadi calab sates dosen ilmu tafsir di Pernbaru. 
Yang menjadi ketua adalah seorang ulama dart-
Yayasan Dakwah Sukabumi tadi. Sehapi gerakan 

f barn ketika itu Pembaru segera mendapat 
perhatian. Sesuai dengan namanya, Penibaru 

jl menawarkan cara Pandang barn datum memahami 
dan berrhadah dalam Islam. Pembaru segera cepat 
mendapat simpati dart masyarakat_ 

Depictions Karena itulah, belakanpn para ulama 
memandang perkembangan ajaran isa Bugis 
melenceng dart koridor Al-Quran dan hadis. 

Visual Images Foto Masjid At-Tactwa, Lampung Tengah_-, foto 
pengajian Isa Bugs; foto Atif H.M; foto 
komunitas Isa. Bugis di Lampung Tenph; peta 
I ampung. 

_Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
I?oors 

l
Appeals. to Principle Sejumlah pengikut setia Isa Bugis memandang 

nstrwa. not lump yang dilaknkan Rasulullab. 
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Yakni ketika Nab Muhammad SAW hijrah dart 
Mekkah ke Madinah_ 

Consequences i! Pam pengilan Isa Bneis pun gerah. KeOman 
Pembant segera mereka bubarkan. Babkand 
mereka kemudian berangsur-angsur pindah ke 1: 
Lampung. Kebetulan koala itu sedang ada ii 

o program transmigrasi swakarsa 

Tabel IV.28. 

Frame Ajaran [slam isa Bugis 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 

 aCthphrases 

Eremplaars 

Depictions 

tak melantunkan ayat-ayat suci ketika 
sembahyang. Sain mengucapkan seperti 
bercakap-cakap biasa. 
Dalam hal beribadab, mereka tak bisa ditawar. 
Afif melihat orang di luar gerakan Isa Butds 

ri diaagp belum sempurna benar keagamaannya. 
Selain itu. kaum Isa. Bugis dituding menyepelekan 
Al-Our an 
Foto Masjid At-Taqwa, Lampung Tengah: foto I Visual Images 
pengajian Isa Buds; fbto Afif ELM foto 
komtmitas Isa Bugis di Lampung Terigah; peta 
Lamptmg. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
, 

Consequences 

Tabel W.29. 

Frame P€mbaru 
Framing Devices (Peiangkat framing) 
Metaphor s 
Cathphrases 

.1_,:xettiplaars 

Depictions 
Visual tinages 

Sesuai dengan namanya, Pembam menawarkan 
cara pandang barn dalam memah,ami dan 
heribadah dalam Islam. 
Sebagai gerakan ham ketika itu, Pembaru segera 
mendapat perhatian. Petnbaru segera cepat
mendapat simpati dari masyarakat. 

Foto Masjid At-Taawa, Lampung Tenwth; foto 
pengajian Isa Bugs; foto Afif H.M; foto 
komunitas Isa Bugis di Lampung Tengah; peta 
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Lamont& 
Reasoning Devices (Perangkat penalaran) !! 

Roots Apal44,, karena itu, Pembaru membuka 
kesempatan Ma i& secara gratis. Peminatnya 
membhidak, mencapai ratusan orang.  ti

Appeals to Principle 
Consequences 

Tabei IV-30. 

Frame Isa Bugis 
[Framing Devices (Perangkat framing) 

Meta - rs 
Cathphnises 11 Ajalini lsa sangat berkesan bagi Atunad. "Dia 

gum ter-bail saya," katanya. 
Eremplaars 11 Disebut denuiian karena dibawakan Isa Bugis 

ri! yang berasal dari Acek. Versi lain mengatakan, 
l Isa hanya menjadi salah sate dosen ilmu tafsir di 

Pembaru_ 
Depictions 
Visual Images N' Foto Masjid At-Tagwa, Lampung Tengah; foto 

pengajian Isa Bugis; foto Afif FLM; foto 
komunitas Isa Bugis di Lampung Tengah; peta 
Lampung.. 

Reasoning Devices (Perangleat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences

Tabel 

' Frame Pendkut Isa Bugis 
Framing Devices (Perangkat framing
Metaphors 
Cathphrases 

E:xemplaam 

Depictions 
Visual Images Foto Masjid At-Tama, Lampung Tengah; foto 

"Saya kagetjuga, walk-tit dikumpulkan, tumid saga
ternyata mencapai 3.000 orang," kata Jajat. 
Menurut penelitan Afif !-LM tadi, kelompok 
pengajian dalam struktur komunitas Isa Bugis 
menjadi bagian penting. Kelompok pengajian 

!f! inilah yang hersentuhari langsung sekaligus 
membina anggota. Di atas kelompok pengajian, 
ada yang disebut koonlinator wilayah. Para 
koordmator mr keinudian dibawahkan oleta pusat. 
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pengajian Isa. Bugis; fob Afif H.M; foto!! 
i; komunitas isa Bugis di Lampung fengali; peta 

Lampung_ 
Reasoning Devices (Perantiat penalaran 
Room; 
Appeals to Principle 

I Consequences 

Tabel W.32. 

Frame a Bandarbaram
I Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Calliphruses 

amp/liars 

unruk mengatakan Bandarharapan 
ketinggalan zaman, nanti 
Masalab pendidikan mereka. pun hams
diperhatikan_ Bandarharapan kini tnemiliki 
sekolah, mulai taman kanak-kanak hingea sekolah 
menengah pertama. 

Depictions 
Visual Images Foto Masjid At-Taqwa, Lampung Tengah; foto 

pengajian Isa Bugis; foto Afif H.M; foto' 
komunitas isa Bugis di Lampung Tengah; peta 
Lampurig. 

I Reasoning Devices (Perangkmt penalaran) 
I Roots
Appeals to Principle 
Consequences

Tabel W.33. 

Frame Reaksi masyarakat 
Framing Devices (Perangkat framing)
Metaphors 
Cailphrases : Rapat alim ulama Islam se-Sukabumi, 3 

Il September 1968, memutuskan bahwa Pembaru , 
adalah ajaran yang menyesatkan. 

Exemplaars Kalangan ulama pun resah. Mereka mengangpp 
isa Bugis aliran sesat 

Depictions 

Visual Images 

Karena itulah, belakangan para ulama 
memandang perkembangan aiaran isa. Bugis 
metenc.eng dari koridor At-Quran dan hadis. 
Foto Masjid At-Taqwa, Lampung Tengah; foto h 

pengajian isa. Bugis; foto Afif H.M; foto! 
komunitas isa. Bugis di Lampung Terigalr, peta 
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Lam me. 
I Reasoning Devices' (peratuAcat penalarat-0 

Roots 

Appeals to Principle 

Consequences

Dalai)]. hal beribadah, mereka tak bisa ditawar. 
i; Walaupun mengaku terbuka denpn masyarakat 
umum, mereka tak menerima orang ivar untuk 

it menjadi imam salat mereka. 
Berbagai cerita dalam Al-Qtwan, seperti kisah 

II Nabi Ibrahim dan Nabi Musa ., dipandang dongeng 
belaka. 

Tabel 1V34. 

Frame Reaksi pemerintab 

I Framing Devices (Perangkat flaming) 
Metaphors- 

1!, Depaitemen Agana segera Ennui tangan.
i Akbirnya, Komando Distill Militer 0607 i 
1; Sukaburni pun turun tangan. 

Cat rases 41 
44 

1 Eremplaars % Mereka mengeluarkan surat keputusan melarang 11 
Isa Bugis berceramah di Sukabumi. Selain itu,II 

II kepolisian Resor Sukabumi utengeluarkatt I I, 
ll larammn bae mabasiswa Pembarn untuk ' 

berdakwah di wilayah Sukabumi. I 
ji Mereka menutunkan tim peneliti dari Proyek 

Pengawacan Kegiatan Keagamaan dan Milan-
!! AliranNaham-Faharn. 

Depictions 
Visual' Images 

4, 

Foto Masjid At-Taqwa, Lampung Tengah: foto 
pengajian tsa Bugis; foto Afif H.M; foto 
konnuntas isa Bugis di Lampung Tengak peta 

1 Lampung 
Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 

II 
Dalam hal beribadah, mereka tak bisa ditawar. 
Walaupun mengaku terbuka. dengan masyarakat 
umuni, mereka tak menerima orang luar untuk 
menjadi imam salat mereka 

Appeals to Principle Berbagai cerita dal= Al-Qtn-an, seperti kisah 
Nabi Ibrahim dan. Nabi Musa, dipandang dongeng 
belaka, 

Consequences 
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IV.2.6. ANALISIS LEVEL TEKS ISLAM )(MANG 

Gatra mengemas Islam Kajang dalam artikel tialan Lain Menuju Akhiraf 

dalam kemasan ettrografrs. Gatra menampilkan Islam Kajang seperti terlihat dari 

Frame [stain [(ailing (Tate[ 135) sebagai sebuah kelompok [slam yang berada 

di daerah Sulawesi yang hidup dalarn konumitasnya sendiri. Gatra menampilkan 

masyarakat Amma Towa, sebutan bagi sukn Kajang yang mempunyai cara 

tessendiri dalam memahami dan melaksanakan ajaran Islam. 

Ajaran Islam menurut suku Kajang dipahami berbeda. Dari Frame Ajaran 

Islam Kajang (label IV 36) terlillat Gatra menrmjukkan Islam menurut suku 

Kajang cukup dengan melakukan khitan. Rukun Islam jugs tidak pelt' 

dilaksanakan sepenubnya. Naik haji bisa diganti dengan menyembelih dua ekor 

kerbau. Mereka hanya berpegang pada nilai-nilai warisan leluhur seperti 

kejujuran, kesabaran, dan sikap pasrah. 

Sedangkan dari Frame Masyarakat Amma Towa (Tabel IV.37) terlthat 

Gatra menampilkan masyarakat Amma Towa. sebaga.i masyarakat yang meskipun 

mengaku Islam, namun tidak menjalankan ajaran Islam sepenulmya. 

Pengrambaran Islam Kajang secara antropologis ini didukung dengan

penampilan gambaran (Visual hnag€t) foto pemuda Kajang dalam, foto numb 

adat Kajang, foto upacara 

Tabel W.35. 

Frame rl Islam Kajang 
Framing Devices (Perangkat framing) 

1 Meiaphors 
IC'nt nises Masyarakat Amma Towa mengaku memeluk 

) agama Islam. Mereka melakukan pengistaman 
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melalui khitan (possalang). Tapi mereka tak 
menjalankan ruktm Islam sepenubnya. Sejum€ali 
ritual dan upacam adat masth nilai 
moral dan kerohanian yang- dipesankan laluhur 

ii mereka. dalam Pasatte, ri Kaiang (Pesaro dari 
Kajang).

Exemplaars 

Depictions
Visual Images Foto penal& kajang dalem; foto tuna!' adat 

kajang; foto upacara linggis. 

Masyarakat Annna Towa puttya card tersendiri 
menjalankan rukun Islam. Valk haji bisa diganti 
dua ekor kerbau dan betas ketan. Pantang

a menyebut nama Nabi. Masyarakat Anima Town 
tak menjalankan salat lima waktia_ 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots' " 
1ppecals to Principle Selain konsep tauhid tadi, menurut Samiang, ada 

sejumlah pasang yang sejajar dengan konsep 
Islam Antara lain, appa panggenfttmw tanaya no 
patiukulu `na lang,, atau emepat hal penpeantimg 
btuni dan peuyangga. langit Keempat unsur itzr 
terangkum dalam ungkapan lambusu (jujur), 
gattang (Ite s (salmi), dan apisma 

wait). 
Apabila keempat pilar paggentiuma tanaya no
pa'iulatlu'na Ian dilaksanakan seeara 
sempuma„, akan lahir manusia yang arah hidupnya 

rc tertuju pada akhhat. 

Consequences 

Tabel 

Frame Ajaran Islam Kajang 
Framing Devices (Perangkat framing)
Meta 
Guthth rases 

Exemplaars 

Mereka melakukan pengislaman melalui khitan 
slotting). Tapi mereka tak menjalankan rukun 

Islam sepenultnya. 
Dalam menjalankan syariat Islam, mereka 
melakukan akikah untuk menyelamati bayi 
mereka. Di sans, nalk haji bisa digantikan dengan 
membayar denda, Mereka cukup memotong dua 
ekor kerbau untuk dibakar, dan menyediakan 
beras ketan saint ton untuk dimakan bersama. 

Depictions 
Visual Images Foto pemuda kajang dalem; foto rumah adat 
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kajang foto upacara Iinggis. 
I Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 

Roots 
Appeals to Principle 

Consequences 

11 Dalam masyarakat Bugis, kata Samiang, konsep 
lambusu (, .ajar`} disebut lempu atau heccik (alat 
pelurus). Pilar siihhara atau kesabaran, dalant 
ajaran Pasting ri Kajang, diamanalkan pada gum. 
Sikap pasrah atau apisona dijalankan san►n 
(gukun). Konsep ini memperhlialkan bahwa 
sekeras apa. pun upay,ia. manusia, basil akhimya. 
ditentukan oleh Tutor'. 
Apabita keempat pilar paggentunna tanaya na 
pa 'nikulu'no langi ' dilaksanakan secara 
sempurna., awn Warr manusia yang arah hidupnya 
tertuju pada aktirat. 

Tabei 

Frame F Masyarakat suku Kajang 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Meta ►rs 
Catkihrases 

Kvemplaars 

Depictions
Visual Images 

Masyarakat Anima Towa men  memeluk 
I anima Lslanr. Mereka melakukan penOslantan 
melalui kliitan (passalang). Tapi mereka tak 
menjalankan niktm Islam sepenubnya. 
Masyarakat Amma Towa tak menjalankan salat 

I lima waktu. 

Foto pemuda kajang dalem; foto rumah adat 
kajang foto upaeara linggis. 

Reasoning Devices (Perangkat penalar.391) 
Roots 
Appeals to Principle 
Co►asequences 

ANALISIS LEVEL TENS ISLAM WETti TEL!) 

Dalam artiket "Wetu -Fehr Terdesak Wetu Lima". Gatra menyajikan Islam 

Wetu Telu sebagai kelompok yang mnlai terdesak oleh Islam Wetu Lima, Islam 

pada tumunnya, meskipun masih tetap berusalia. mempertahankan tradisinya. 
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Gatra menurtjuk bahwa. tekanan itu. bersifat damai sehingga. kelompok Wetu Telu 

sendiri metterima tanpa perlawanan. 

Dati Frame Islam Wetu -Fehr (Tabel EV_39) dapat dilihat Gatra menyajikan 

Islam Wetu Telu sebagai keknnpok yang mural tergeser Welt Islam sebagaimana 

umumnya. Dari Framing Device s: Cadiphrases tertihat. Gatra menampilkan 

bahwa Islam Wetu Telu mulai ditinggalkan generasi muda. Gatra. menggambarkan 

desakan dari ulama dan Penterintah Daerah setempat menyebabkan kaum Wetu 

Telu terpingOrkan. 

Sedangkan dari Frame Ajaran Islam Wetu Telu (label IV.39) Gain 

menunjuldcan bahwa ajaran Islam Wetu Telu hanya menpjarkan tip kali plat: 

sub* lotion, dan maghrib. Wetu telu juga mengajarkan segala sesuatu dengan 

tiga haL Frame I'vlasyarakat Bayan (label EV.40) memperhhmkan baltwa Gatra 

menggambarkan masyarakat Bayan tetap mempertahankan cant hidup tradisional 

narnun mulai terbuka. Adana; a, keterpaduan enters ag.ama clan adat mulai terlihat. 

Sementara. dari Frame Tekanan Masyarakat dart Pemerintah (Tabel IV.41

terlihat Gatra. mengemas tekanan dari masyarakat dan pemerintah dalam bentuk 

yang persuasi£ Pernerintalt menpdakan ketjasaina dengan pondok pesantren untk 

melakukan dakwah terhadap masyarakat Bayan_ 

Visual Images dalam artikel ini menunjukkan suasana masyarakat Went 

Telu dan berbagai kegiatannya, serta. caption kiai ltramaya yang tersirat menerima 

kedatartput Islam Wetu Teln, 

Tabel 

Frame Islam Wetu Telu 
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Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Catliphruses Ajaran Went `Fein makin ditinggalkan generasi 

niuda. Dakwah para kiai yang dikerahkan 
IiI pemerintab daerah membuat Wetu Teiu terdesak, 

Eremplaws Raden Sunda feria, seorang pemangku adat Desa 
Sayan meng.aku sudah salat lima waktu. Padahal, 
ajaran Wetu Telu hanya mewajibkan salat tiga 
kali; subuh, lohor, dan maghrib. Tekanan dari 
para. ulama. Wetu Lima jug. membuat kaum Wetu 
Telu terpinggirkan. Pemerintah Daerah (Panda) 
Lombok Barat menggalang keija. sama. dengan 
Pesantren Nurul llakim1 Kediri, Lombok Barat. 
Desa Bayan, misalnya, dua tahun belakangan inn 
selalu kedatangan part Mereka bertugas 
menyempumakan praktek beragama di daerah 
Bayan dan selcitarnya_ 

Depictions-
! 

Visual Images Foto suasana masyarakat wetu telu; foto upacara 
ngayu-ngayu (pinta. hujan); foto masjid kuno 
Bayan; foto upacara potoug gigi; caption kutipan 
Kiai Itramar. "Kami tidak menganggap yang 
dilakukan €deli mereka yang dikatakan 
Wetu Lima' itu salah. Itu benar dan 
karenanya kami duk-ung,". 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots Berkat bantuan kepala desa dan tokoh-tokoh adat, 

ti para ulama berhasil mengajak anak-anak dan
pemuda untuk salat beijamaah di masjid Al-
Bayani. 

Appeals to Principle 
Consequences Kini, ketika para kiai melakukan tarawih di 

masjid kuno, pultdtan warga Bayan lainnya, dari 
anak-anak sampai orang dewasa, inelaktikan salat 
tarawiti di Masjid AI-Bayani itu. 

Tabel IV 39. 

Frame Ajaran Islam Wetu Telu 
1 Framing Devices (Perangkat framing) 

I Metaphors Wetu Telu merupakan sisa-sisa.wajah masa. lalu„ 
Catliplirases t Padahal, ajaran Wetu Telu hanya mewajibkan 

salat tiga kali: subuh, lohor, dan maghrib. 
Etemplaars Menurut. Raden Sinpderia, Wetu Telu selalu 

mengajarkan sesuatu dengan tiga hal. Misalnya 
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tentang asal usul manusia, yang digambarkan 
berasal dari ayah, ibu, dan Tuhan_. Kehidupan adat 
didukung riga unsur, yaitu agama 
pemanein, dan uwirin 

Depictions
Visual J mages Foto suasana. masyarakat weltt tent; foto upacara. 

rtgaytt-rtgaytt (minta hujan); foto masjid kuno 
Bayan; foto upward potong gigi; caption kutipan 
Kiai Itramaya "Kami tidak menganmp yang 
dilakukan oleh mereka yang dikatakan `Islam 
Wetu Lima' itu salak Itu benar dan baW-, 
karenanya kami dulaing,". 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tahiti W.40., 

Frame Masyarakat Bayan 
Fram _Devices (Pecangkat framing) 
Metaphors 
Cathplinases 

, 
I 

Bayan tak lagi identik dengan ketertutupan seperti 
dulu. Derasnya arus keterbukaan membuattrya 
mini Lorimar. Ketetpaduanadat dan agaiva mulai 
mencair dan memmjulckan wania masing-masing. 

i Exetnplaars 
. 

' 

Se cara keseluruhan, kehidupan masyarakat Bayan 
tetap mernpertahankan cara hidup sederbana, 
seperti talc terusIk cleft arus mockinitas. Mereka 
niasib meneruskan apa. yang dilakukan para. orang 
tua mereka sejak dulu„ 

Depictions 
Visual Images Foto suasana masyarakat wetu telu; foto upacara 

npri-ngayu (minta. hujan); foto masjid keno 
Bayan; foto upacara potong gigi; caption kutipan 
Kiai Itramaya. "Kami tidak meitganetap yang 
dilakukan olelt mereka yang dikatakan Islam 
Wetu Lima' itu salah. Itu benar dan balk, 
karenanya kami dukung„"_ 

Reasoning Devices (Perangkatpenalaran) 
Roots 

'als to Principle 
:onsequences 
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Tabel IV.41. 

E Frame Reaksi dari Masyarakat dan Pemerintah 
Framing Devices (Penang at. framing) 
Metaphors 
Cathphrases Tekanan dari Para manna Wetu Lima juga 

membuat kauni Wetu. Telu terpinggirkan. 
Exemplaars IlPemerintah Daerah (Pemda) Lombok Banat 

menggalang kerja swim dengan Pesantren Nurul. 
Hakim, Kediri Lombok Rua Desa Bayan, 
rnisalnya, dua tahun belakangan ini selahl 
kedatangan part Mereka bertugas 
menyempurnakan praktek beragama di daerah 
Bayan dart sekitartrya. 

fi 
Depictions 
Visual Images Foto suasaria. masyarakat wetu telu; foto upacara 

rigayu-nmu (minta WOO; foto masjid kuno 
Bayan; foto upacara potong 00; caption kutipan 
Kiai Itramwa "Kami tidak menganggap yang 
dilakukan oleh mereka  dikatakan `Islam yang 
Wetu Lima' ittt salah. Itu benar dan balk, 
kaienanya kami dukung,". 

Reasomng Devices (Perangkat petulant° 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences Dalam beberapa brim terakhir, Pemda Lombok 

Banat inga memberilan tekanan khusus bagi 
penyempurnaan syariat di daerah tersebut. Jumlah 
sarana dan prasarana keagantaan meningkat pesat. 
Kini, selain kehadiran 20 da.'i, Kecamatan Bayan 
juga dilengkapi sekitar 69 masjid.„ 100 musala, 
dan dua pesantren. 

IV.2.8. ANA USN LEVEL TEKS JARINGAN ISLAM LIBERAL 

Frame Jaringan Islam Liberal (label W.42) memperblatkan Gatra 

mengeutas Jaringan Islam Liberal sebagai gelakan pemikiran yang hadir 

menventak dengan ide-ide ham. Jaringan Islam Liberal mewadabi berbagai 

pemikiran-pemikiran barn tersebut dalam berbagai forum, seperti koran, radio, 

buku, booklet, dan website. Pengemasan Jaringan Islam Liberal sebagai gerakan 
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pemikiran ini didukung dengan penampilan Visual Images berupa. foto bukat-buku. 

tentang pemikiran Islam liberal.. 

Dart Frame yang soma, tech/tat Gatra menampillatt kontorversi Jaringan 

Islam Liberal yang sudah mulai mereda seta.* sebelutmiNa pernah membuat 

geger khasanah pemikiran Islam Indonesia. Dart Reawning Devices: Roots 

terlihat Gatra menyajikan kmipan Wald! Koordinator Jaringan Islam Liberal yang

menyatakan tahap awal yang menggebrak telah selesai. Sementara. dart Reasoning 

Devices: Appeals to Principle terlihat secara eksplisit Gatra. menduktmg 

keberadaan Jaringan Islam Liberal, di tengab kontroversinya, dengan alasan 

Jarinwin Islam Liberal punya "pase' senditi. 

Sementara dart Frame Pandangan Jaringan [slam Liberal (Tabel EVA3) 

terlihat Gatra menyajikan pandangan Jaringan Islam Liberal sebagai pandantait 

yang merupakan tanggaw terbadap bang itnya ekstrimistne dan 

Iitndamentalisme apoma di Indonesia_ Kajiannya meliputi masalah jilaad, syariat 

Lslam, tafsir kritis, keadilan gender, jilbab dan negara. sekuler yang dihubtmgkan 

dengan dernokrasi. 

Kegiatan Jaringan Islam Liberal, digambarkan Gatra seperti terlihat datam 

Frame Kegiatan Jaringan Islam Liberal (-label sebami kegiatan diskusi 

dan wawancara yang melibatkan para. kontributornya, dan disiarkan melalui radio 

68Il dan jaringanya. Selain itu, Jaringan Islam Liberal jug-a. mengkaji kitab-kitab 

ushul, fit ih klasik ala pesantren. 

Sententara dari Frame Reaksi Masyarakat (label 11/.46) terlihat Gana 

menggambarkan teaks! masyarakat yang beragam mulai dart ancaman mati, 
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sornasi, teguran, sampai kritik be-rupa. buka. Reaksi itu muncul dengan alasan 

karena menurut syariat Islam orang yang menghina dan mernutarbalikkan 

kebenaratt ag,ama dapat diancain dengan hukuman matt. darn Frame yang 

sauna terlihat Gatra mengattOcat kritik terbadap reaksi masyaralcat tersebul 

Absannya, seperti terlihat dalam Reasoning Devices: Roots berbeda dengan 

pendapat botch, namun jangan sampai menebar rnaut. 

Frame tokoh Jaringan Islam Liberal: Uhl Absbar Abdalla (Tabel IV 5) 

mentmjukkan Gatra menyajilcan Ulil Abshar sebagai tokob yang mempunyai 

pandangan Islam yang unik. yang jusiru mampu menarac. salab seorang meat 

Kristen masuk ke dalam agama Islam. Namun dan Frame yang sarna. Gatra jug 

mengemas Ulil sebagai tokoh yang proyokatif Dart Reasoning Devices: Roots 

terlihat (iatra menyajikan alasan kenapa tulisan Ulil provokatif yaitu karena 

enetadapi audiens yang juga pro yokatif 

Dan artikel yang diberi judul "Senandung Liberalisasi Berirama Ancaman 

Matt", terlaiat Gatra menyajlkan Jaringan Islam Liberal sebagai gerakan 

penulciran kontroyersial yang mengundang banyak reaksi dan kritidc dart 

masyarakat. Dart artikel tersebut juga terlihat Gatra  mendukung keberadaan 

Jaringan Islam Liberal dengan absan kelompok ini punya audiens dan paytr" 

sendiri yang tidak bisa. diabaikan begitu 

Tabel IV.42. 

Frame Jaringan Islam Liberal. 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cath 'rases 1 Lugas melawan fundamentahsme dan 

ekstrimisme Islam. Dihantui sanksi coati justru 
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membitatitya besar. 
Exempla-ars Ilia-Ingalls_ m menyediakan pentas--berupa koran, 

radio, buktt, booklet, dan website—bagi 
kontributor unit.* meng,un*apkan pandangannya 
pada publik. Kegiatatt pertarnanya: diskusi maya 
(milis). Lain sejak 25 Joni 2001, JIL mengisi 
rubrik Kg(Ian titan Kayo di Jana Pos Alinggu„ 
yang dimuat 40-an koran Isinya artikel 
dan wawancara seputar perspektif Islam Liberal 
Tiap Kamis sore, JIL menyiarkan wawancara 
langsung dan diskusi interaktif dengan pars 
kontributornya, lewat radio 68H dan 15 radio 
jati4igannya. Tama kajiannya berada. dalam 

agama dan demokaasi. Misalnya jihad, 
penerapan syariat Islam, tafsir kritis, keadilan 
gender jilbab, atau nepra sekuler. Perspektif 
yang disampailan berttjtmg pada tesis bahwa 
Islam selaras datran demokrasi. 

Depictions Jaringan Islam Liberal Nadir menggebrak. 
Menyalak-nyalak. 

Visual Images ti Foto bukn-buku tentang [slam Liberal; foto 
perscatel Jaringan Islam Liberal; foto 
mengadukan JIL ke Mabes Polri; foto Ulil
bersama Tiara sant* foto talk show Jaringan Islam 
LilieraL 

I Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots "Tahap awal yang menggebrak, katni kira sudalt 

cukup. Kini kami konsentrasi rneugembangkan 
jaringan antarkampus," kata Nong Darol 
Mahmada, Wakil Koordinator JIL. 

Appeals to Principle Lepas dari beragam kontroversinya, 
bagaimanaptm, ada segmen masyarakat tertentu 
yang membutuhkan Islam model JIL dalam 
melawan spiritualitas mereka. Maka, biarkan JEL 
melayani konstituennya. 

Consequences Menjeiang akhir 2003„ hinik pikuk kontrovessi 
JIL cenderung meretia. Nasa) aduan FULII dan 
aduan JIL tethadap ke Mabes Polri menguap 
bet,itu saja. Dalam suasana tebih tenang,. JIL 
mulai menempuh fase barn yang lebfft konstruktif, 
tak lagi meledak-ledak, 
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Tabel IV.43. 

. 
Fiume 
Framing Devices (Perangkat ) 

Pandangan Jaringan Islam Liberal 

Metaphors 
Cathphrases , Dalam sites islamlib.com dinyatakan, Lahimya JIL 

sebagai respons alas banglitnya "eks.-trimisme" 
dan "fundamentalism" agama di Indonesia. 

ETemplaars Tema kajiannya berada dalam line-up agama dan , 
demokrasi. Misalnya jihad, penerapan syariat • 
Islam, tafsir kritis, keadilan gender, jilbab, atau 
negara seklder. Perspektif yang disampaikan 
berujung pada tesis bahwa. Islam selaras dengan 
demoluasi. 

i Depictions 

Visual Images Foto buku-bulni tentang Islam Liberal; foto ti
petsonel Jaringan Islam Libeial; foto F11111 
mengadukan JIL ke Mabes Polri; foto Uhl 
bersama para santri; foto talk show Jaringan [slam 
Liberal. 

Reasoninv Devices (Peranffkat nenalarani 
Roots 

-(1 S 10 Principle 
onsequences

Taint IV.44. 

Frame Kegiatan Jaringan Islam Liberal 
Framing Devices (perangtmt framing) 
Afetaphors 
Call rases 

Exemplaars 

Depictions 

"Tahap awal yang menggebrak, kami ldra sudah 
cukup. KIM kami konsentrasi mengembana.an 
jaringan antarlminpus„" kata Nong Darol 
Mahmada, Wald! Koordinaior JIL. 
Tiap Ic.amis sorer JIL metryiarkan wawaneara 
langsung dan diskusi interaktif dengan para 
kontributornya, lewat radio 6811 dan 15 radio 
jaringannya. Raniadhan ini, JIL mengisi waktu 
dengan mm44 kitab-kitab mind fiqh kia.ik ala 
pesantren. 

Visual Images Foto buku-buku tentang Islam Liberal; foto 
persona Jaringan Islam Liberal; foto FLUE 
mengadukan JIL ke Mabes Pohi; foto Uhl 

140 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



busania Para santri; foto talk show Jaringan Islam 
Liberal 

Reasoning Devices (PeranLdot perialaran) 
R(X)1S 
Appeals. to Principle 
Consequences 

'label IVA& 

Frame TokohJIL: Ulil Abshar Abdalla 
Framing Devices (perangicat naming) 
Metaphors 

"ES 

Exemplaars. 

Depictions
Pima/ images 

Saya. meninggalkan Kristen Ilan masuk Islam 
justru karena keislarnan model Mas Uhl Dia 
bukan pendangkal akidah, malah menguatkan 
akidah saya," kata Djohan. 
Mereka ter-lieu tulisan provokatif Abshar 
Abdalla, Koordinator JIL, di Kompas, 18 

11 November 2002, herjudul "Menyegirkan kembali 
jj Pemahaman Islam", yang dirujuk sebagai contoh 
penghinaan at7Ima 

Foto buku-buku tenting Islam Liberal; foto 
personel Jaringan Islam Liberal; foto FULA 
mengadukan JIL ke Mabes Poiri; foto Uhl 
bersama para. santri; foto talk show Jaringan Islam 
Liberal 

Reasoning Devices (Perangkat larart) 
Rotas saya sengaja provokatif karena saya 

berhadapan dengan andiens yang _hip. i1 
provokatif," kata Uhl. 

Appeals to Principle 
Consequences 

'label IV.46. 

Frame 1 Reaksi masyarakat 
Framing Devices (perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases 

Exemplaars 

Daman demiiian reaksi bermunculan. -- 
'Ulm 2002 bisa dicatat sebagai tahun paling 
nolemis dalam rialanan 
Spektriminya. It agani: mulai reaksi ancaman 
coati., somast teguran, sampai kritik berbentuk 
buku. 
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Depictions Fatwa rtn menyulut kontroversi Ws, Sikap FERN 
menuai banyak kecaman. 

Visual images Foto batik-bulk tentang Islam Liberal; foto 
persona Jaringan Islam Liberal; foto FULA 
mengadukan J1L ke Mabes Potri; foto [Ail 
bersama pars santri; foto talk show Jaringan Islam 
Liberal_ 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots inti kecainan ittr berbeda pendapat boleti, tapi 

jant.„n menebar mart. 
Appeals to Principle Fitt l menyatakan, "Menurtit syariat Islam, 

of num yang menghina dan memutarbalikan 
kebenaran agama. dapat diancam dengan hukuman 
mati." 

Consequences Akhimya. Fl_1131 meng.k.laxifficasi: mereka tak, 
mengehiarkan "fatwa mati"."Kaini hanya 
mentmtut proses hukum" kata Athian. 

IV.2.9. ANALISIS LEVEL TEKS RUTFAQV 

Gatra mengemas organisasi naantan" Darul Argani ini mirip dengan 

ketika mengemas Islam Kajang, yaitu secara etitografis. Dan Frame Rufagif 

(Tabel IV.47). Gatra mengpnibarkan Rufaqa" sebagai perkumpulan pengajian

yang melakukan kegiatannya setiap hari di kafe Semanggi. Pemimpin dan 

pengikut dari kelompok ini meugamalkan poligami.

Setelah pemimpin terthiggi Syckli Iniant Ashaari Muhammad 

bertobat di depan Dewan Fatwa Nasional Malaysia, Oktober 1994. Para 

pengikutnya mulai meningplkan serban dan gamis yang dahulu inenjadi ciri 

khasnya. Dari Reasoning Devices: Consequences, Gatra mengpmbarkan 

kelompok Rarlagav tidak lagi ambit pusing dengan tudinpn resat yang pernah 

dialamatkan kepada. mereka. Kini mcicka. rnelaksanakan pengajian sehagaimana 

layaknya perkumpulan pengajian yang lain. 
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Sementara dari Frame Jamaah Ramie (Tabel 1V.48) terlihat Gatra. 

menggambattan jamaah gerakan sudah meninggalkan kesan eksklusif. 

Kegiatan mereka juga tidak jautt berbeda dengan kelompok pengajian lain_ 

Mereka melakukan kajian sehttna tiga jam dan kafe tnitik kelompok Ramie 

setiap had seperti tampak dari Frame Kegiatan Jamaah Rufaqa' (I-abet 1VA9). 

Kegiatan kelompok ini jugs ditampilkan dalam Visual Images berupa foto 

kegiatan kelompok 

Tokoh Syeldi Imam Ashaari Muhammad dikemas Gatra sebagai pemimpin 

tertinggi Rttfaqe yang tinffal di Malaysia_ Ajaran Syekh Imam Ashaari 

Muhammad pernah dilarang oleh pemerintah malaysia seperti ditunjukkan oleh 

Frame tokoh Rufatie; Syeldi Imam Ashaari Muhammad At Tamimi (Tabel 

IV.50). Sementara reaksi pemerintahan Indonesia dikemas oteh Gatra seperti 

tertihat dari Frame Reaksi Pemerintah (Tabel 1V.51) tidak sekeras pemerintah 

Malaysia. Pemerintah Indonesia tidak pernah mengangpp kelompok ini resat_ 

Secara. =tun, dari artikel yang berjudul "Setelah Abuya Memilitt 

Bertobat" Gatra. menampilkan jamaah Ramie sebagai kelompok pengajian yang 

tetap eksis melakukan kegianmnya„ Mereka niengadakan penpjian setiap hart 

yang dihadiri oleh pengikutnya_ Meskiptra di negara asalnya sculpt dilarang„ 

nanatua di Indonesia. mereka. tetap melakukan aktivitasnya. sebagaimana biasa. 

Penterintah Indonesia sendiri tidak pernah menganggap kelompok ini 

mengembanAan ajaran yang resat. 

143 

Representasi Kelompok..., Mohammad Nuryazidi, FISIP UI, 2004



Tabel 

Frame Rufaga' 

Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphor s-
(.7alliphrases Rufaga' adalah nama anyar kelompok yang 

drienal dengan Third Argun. Pengajian saban a 
hari di Rafe Semanggi. Pengulut dart 
pemimpinirya. mengamalkan poligami. 

Exemplaars ai Kesan ekskhisif dari eara berpakaian itu 
ditinggalimn sejak Abuya Syekh Imam Ashaari 
Muhammad At-Tamimi menanggalkan serban 
dan baju gamis, setelah bertobat di depan Dewan 

ja Fatwa Nasional Malaysia, Oktober 1994. 
Depictions 
Visual Images it Foto pengajian di kafe Qotrunnada; foto 

V minimarket mitlk Rufaqa% caption teks `Sag ini, 
kelompok Rufaga' sudah. tak memikirkan lagi 
adanya tudingan sesat seperti dialamatkan kepada 
mereka. ketika: bernama Darul Argam.' 

Reasoning Devices (Perangkat penalarain) 
Roots 
Appeals to Principle V Intinya„ seinua pasti ada hilcmahnya. Semua 

ditentukan Allah SWT. 
Consequences Saat in'', ketompok Rufacia' sudah tak memikirkan 

lagi adanya tudingan sesat seperti dialamatkan 
kepada mereka kettia bernama. Duni Argain. 

Ta be' WAS. 

Frame Jamaah Rufaga' 
Framing Devices (Perangkg framing) 
Metaphors 
Cathphmses "Kesehatan itu roh. Itu yang selalu ditekankan di 

  katanya 
Exemplaars 

Depictions 
Visual Images 

Kesan disk]. usif dari cara berpakaian itu 
ditinmalkan sejak Abuya. Syekh Imam Ashaari 
Muhammad M-Tamimi menanggalkan serban 
dan baju gamis, setelah bertobat di depan Dewan 
Fatwa Nasional Malaysia, Oktober 1994 

Foto peugajian di kafe Qottannada; foto 
minimarket. milli Rufaga'; caption teks `Sag ini, 
kelompok Rufaria' sudah tak memikirkan lagi 
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Ili adarrya tudingan sesat seperti dialamatkan kepada. 
mereka ketika bernama Dare( Amara: 

Reasoning Devices (Peranglatt penalaran)
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences , Saat ini, kelompok Rufaqa' sudah tak memazirkan 

lagi adanya tudingan sesat seperti dialamatkan 
kepada meieka ketika bernama Darul Arqam. 

Tabel IVA9. 

Frame Kegiatan Jamaah Rufliqa' 
Framing Devices (Perangkat flaming) 
Metaphors 
Cathphrases 
Exemplaars . Akapela bermiansa. Islam itu selalu jadi pembuka. 

=ma siraman rohani bertajuk "Morning 
Motivation". Kegiatan itu bedangsung saban hari 
di kafe milk kelompok Rufacia'„ selama kurang 

' lebth tiga jam 
Depictions 
Visual Images !Foto pengajian di kafe Qatrunnada; foto 

minimarket milik Rufaqa'; caption teks `Saat ini, 
kelompok Rufaqa." sudah tak memikirkan lagi 
adanya tudingan sesat seperti dialamatkan kepada 
mereka ketlka bernarna Dartil Arqam." 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences Sejak berpindah ke Semanggi„ Maret lalu„ yang 

datang betjaam. Pagi itu raja, yang datang sekirar 
100 orang. 

Tabel W.50. 

Frame I Tokoh Rufaqd: Syekh Imam Ashaari Muhammad 
ll At-Tamimi

Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases !! "Jul Icalya. Abuya," kata Tenek-tt Abdurrahman 

ll li Umar, sate di antara ustad Rufaqa". Abuya adalah 
panggilan untuk Syekh Imam Ashaari 
Muhammad, pemimpin tertinggi Rufaqa'. 

Evemplaars N Syekh Ashaari adalah pemimpin tertibggi Al-
i ,Arqam yang bermukim di Malaysia. Di negeri 
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jiran itu. Atuad Muhammadiyah--ajaran yang I 
alma Ashaari--dilarang pemerintahan Mahathir 
Mohammad karma dituding akidab Islam. 

Depictions 
Visual Images , Foto pengajian di kafe Qotrunnada; foto 

i minimarket milik Rufaqa'; caption teks ‘Saat ini, 
kelompok Rufaqa' sudah tak memikirkan lagi 
adanya tudingan sesat seperti dialamatkan kepada 
mereka ketika bernama Dared Argam..' 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle I 

Consequences fi

label 1V51. 

Frame Reaksi pemettntah 
Framing Devices (Peran at framin 
Metaphors
Cathphrases 
Exemplaars 

' 
i 

i Sikap pemerintah Indonesia to rhadap Al-Arqam 
berbeda dari Malaysia. Ajaran ini tak pernah
dimasukkan sebagai kelompok sesat oleh 
Kejaksaan Aping. 

f 
Depictions t 

Visual Images 

, 

a 
Fato pengajian di kafe Qotrunnada; foto 
minimarket milik Rufacia'; caption teks 'Saat ini, i 
kelompok Rufaqa' sudah tak memikirkan lagi 1 
adanya tudingan sesat seperti dialamatkan kepada I 
mereka kehla bernama DaM Arqam.' 

Reasoning Devices (Peranekat nenalaratfi 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

ANALISIS LEVEL TEKS SALAMULLAH 

Frame Salamullah (label 1V52) menunjukkan Gatra mementaslm 

Salamullah sebagai jamaah yang seat' nadir dettgan kejutan-kejutan. Bede* 

aktivitas jamaah Salamullah yang selalu mengejutkan itu mengundang real si dan 
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hujatan dari masyarakat. Namara Salamullah seperti tidak ambit peduli dan terns 

melanjutkan akti vitasnya_ 

Sedangkan Lia Aminuddin digambarlmt sebagai Gatra sebagai sosok yang 

cukup menarik perhatian seperti ter-Bat darn Frame Tokoh Rah: Lia 

Aminuddin (Tabet 1V.53). Lia digambarkan mengaku sebagai Imam Mandi 

sekaligus sebagai Maryam yang melahirkan Nabi isa. PadahaL awalnya Lia 

adalah perempuan biasa yang barn berubah selela bermirn' pi beriemu dengan 

sosok yang inengaku sebagai malarial fibril seperti tesiffiat dari Framing Devices: 

Exemplaars. 

Sementara jamaah Salamullah digambarkan. oleh Gatra tetap terns 

melakukan aktivitasnya meskipun mendapat tekanan dari berbagai pihak seperti 

learnt dari Frame Jamaah Salamullah (label 11,54). kegiatan Salamullah sendiri 

dipaparkaa Gatra yang lampak dari Frame Kegiatan Jamaah Salamullah (Tabel 

IV.55) sebagai kegiatan yang di luar kebiasaan. Lia dan jamaahnya bertelanjang 

bulat metternbus kobaran api., kemudian melakulaan lawatan tauhid ke tempat 

kernusyrikan di Jawa dan Bak 

Dari Frame Reaksi Masyarakat (label IV.56) terhhat Crabs memaparkan 

reaksi masyarakat yang dibuat heboh oleh kegiatan Salamullah. MU! kemudian 

mengeluarkan fatwa bahwa pengakuan Lia bettentangan dengan ajaran Al-Quran. 

Alasamtya, dalam kitab suci disebutkan tidak ada nabi tagi setelah Nabi 

Muhammad SAW 

Secara Latium, &xi anikel yang diberi judul "Imam Mandi Penuh Kejutan" 

Gatra nrenampilkan Salamullah dan Lia Aminuddin sebagai sebuah fenomena 
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yang penult kejutan. Pengakuan Lia. Aminuddin sulit untuk diterima oleh sebagian 

besar masyarakat, demikian pula kegiatan jamaah ini, dianggap tidak sesuai 

dengan kebiasaan masyarakat_ Penantpilan Visual Images Lia dan jamaalmya 

ketika metrutsnahluat aneka betxla sakti, serta foto Lia Aminuddin yang dibuat 

dengan rmansa mistis menambah kesan bahwa Gatra menampilkan Salamullah 

sebagai kelompok yang berbeda dengan umat Islam kebanyalw 

Gatra juga menggambarkan bagaimana masyarakat dibuat heboh oleh 

kejutan-kejutan yang dibuat Lia dan jamaalutya. Namtm Gatra temp tidak 

me mberilcan judgement salah atau benar terliadap kelompok ini. Dalam Frame 

Salamullah (Tabel IV.52) dari Reasoning Devices: Appeals to Principle, Gatra 

mengutip maim jamaah Salamullah yang mengatalcan "Bila ini kebenaran dari 

niscaya akan abadi. Bila sebatilatya„ niscaya akan hilang ditelan zaman." 

INF.52. 

Frame C Salamullah 
Framing Devices (Perangkat flaming) 
Metaphors 1 Jika diibaratican film, Lia dan jamaahnya 

• senantiasa menyajlkan seknel-sekuel tak terduga ,. 
I yang menyentak 

(Aithpliraces I Tujuh tahun herkiprah, Salamullah banyak 
li mertorehlon aktivitas menghebohkan. Tents 
ii Imelanecall meski dilattjat. Meinbavra nama,nama 

Uti 
 fibril. sebagai malaikat utusan Allah_ 

Etemplaars li Simak raja. Mulamula, pada 1997, Lia mengalat 
li mcmdapat wallyn Bari malailat Jibril. Kemudian, 
pada 18 Agustus 1998, is memaklumatkan diri I 

ii dibaiat fibril sebagai Imam Mandi.
II li Diumumkannya pula bahwa anaknya, Ahmad .. 

Mutat,' chbaial sebagai Nabi Lsa. Umat berapma 
h mans yang talc teikaget-kaget dibuatnya. 
Kontan saja pars ulama heboh. thijatan pun 
bertramculaw Tapi, Lia dan jamaah setian3f-a„ li 
waktu itu sekitar 100 orang, tenang-tenang raja_ 
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° Depictions 0 "Pengakuan Lia. tersebut dipandang sesat dan 1 I 1l menyesatkan," demikian £atwa km. 
, 

Visual Images ll Foto Salamullah memusnahkan anewbenchII 
11 sakti; foto lia dan pengilunnya; foto Lia 
II Aminuddin„ foto Abdul Rachman. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran)
Roots I Reaksi pun ban kerns rnenghantam Lia. Tapi, Lia 

dan pengdannya bergeming. Paola 9 Juli 1999, is 
bat& mengelumican fatwa bahwa fatwa MUI itu 
justru yang sesal, katena lelah mengadili 
kebataran. li 

Appeals to Principle , Tentang tudingan bahwa Salamullah s,esat„ 
Rachman bilang. "Dila. ini kebenaran dari Allah„ 
uiscaya akan abadi. Bita sebaliknya, niscaya akan 
hilang ditelan zamatt." 

Consequences Lagi-Lagi Salammllatt met* terus„ juga dengan 
kejutan-kejutannya_ 

Tabd 111.53. 

Frame I Tokoh Salamullah; Lia. Aminuddin 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Aletaphors li La. tak hanya sebagai Imain Mabdi juga sebagai 

pMatyam yang melahitican Nabi Isa. 
Cathphrases Jasad Lia dijadamn media tempat Jibril memberi 

jinni dan berbagai petunjuk mengenai durna 
'1 aid:drat. 

FrPmplaars Lia mulanya =man perempuan biasa Tak ada 
keajaiban pada ditinya_ Perubahan luar biasa 
terjadi pada. 27 Oktober 1995_ Ketika. salat
tahajjud, till)&41.11a sekujur tubuh Lia tnenggigil 

ii kerns. la. ketakutan, mengka. makhluk yang' 
II,
II 
menemaninya. adatah jin atau ibtis. Dan., dua

- tahun setelah "pertenntan" itu 28 nth 1997, I 
5 tratukda Habib mengaku dirinya adalah malaikat. I 
Jibril Setelah pertemuan garb dengan Habib al- 1 

'III Iluda, Lia. inendadak memperoleh banyak 
kemahiran mettakjubkun. 

Depictions 
Ruud Images 'o, Foto Salamullah memusnahkan aneka benda 1 i, 

il sakti; foto lia dan pengikutnya; foto Lia p 
Aminuddin, foto Abdul Rachman. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 0 

, Appeals to Principle Ill
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Consequences

Tabd 1V34. 

Frame 11 Jamaah Salamullah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases
Exemplaars ; Mula-mula, pada. 1997, Lia mengaku mendapar 

wahyu dais malaikat JibriL Kemudian, pada 18 
Agustus 1998, is memaldumatkan diri dibaiat 
Jibril sebagai Imam Mandi_ Diumumkannya pula 
babwa anaknya, Altmad Mukti, dibaiat sebagni 
Nabi lsa. 

Depictions
isual Images Foto Salamullah memumahkan aneka beuda 

sakti; foto lia dan pengilutnya; foto Lia. 
Aminuddia, foto Abdul Rachman 

Reasoning Devices (Peranglar penalaran) 
Roots Apalagi, pihak MUI sepertinya "tak terlalu 

I li bereaksi lagr. 
i Appeals to Principle 
1 i Consequences ' 

b II Lagi-lagi Salamullah inelajn tents, _Jima dengan : . 

1 kejuran-kejutannya.

Tabd 111.55. 

€ Frame Kegiatan Jamaah Salamullab 
Framing Devices (Peran framing) 

I Metaphors
I 
I Cathithrases ilia dan jamaalurya bertelanjang bulat menembus I 

kobaran api, setelah setunki butt' dan rambut di 
tubuh meneka digunduli. 

Evernplaars 
,i 

I Depictions 

! Selelah menganin spiritual parenial, Salamullah 
melakukan Lawatan Tauhid selanta 34 hari, 27 
Juli-awal September 2003, ke tempat-tempat 

i kemusyrikan di Java dan Bali 

1 Visual Images , Foto Salamullah mentusualikan aneka Benda 
sakti; foto ha dart pertgaannya; foto Lia 

- 
, Aminuddin, foto Abdul Rachman. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle Perjalanan iiti terkait dengan inti ajaran 

Salamullab, yaitu ketatihidan. Tidak musyril dan I 
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menyekutukan-Nya.
Consequences 

Tabs[ 

Frame 
Framing Devices (Perangkat 

I Reaksi masyarakat 
framing) 

Metaphors 
Cathphrases Tujuh tahmn berkiprah, Salamullah banyak 

menorehkan aklivitas menghebohkan. Terns 
melangkah meski dihujat. 

&erg)!Liars Pada 22 Desember 1997, MUI menerbitkan fatwa 
yang merigemn pengalcuan Lia bahwa itu 
bertentangan dengan AI-Quran. 

Depictions 
Visual Images Foto Salamullah memusnahkan aneka benda 

sakti; foto lia dan pengilutnya; foto Lia, 
Aminuddin, foto Abdul Rachman. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
, Roots 
Appeals to Principle  Dalam Kitab Suci disebutkan, setelah Nabi 

Muhammad, tale akan ada nabi lain. 
Consequences i 

IV.2.11. A,NA1 ISIS LEVEL TEKS SYIAH INMONESIA 

Gatra mengemas Syiah Indonesia sebagai aliran syiah yang berbeda 

dengan syiah yang berada negara syiah ban. Dari Frame Syiah Indonesia 

(Tabel.IV .57) terhitat Gatra menunjuldmn bahwa umat Syiah Indonesia tidal 

mempertentangkan tata cam baibadah meski tetap dlkhawatfrkan karena 

memperbolehkan nikah mut "oh. 

Dart Framing Devices: Depictions, Gatra menampitkan reaksi masyarakat 

yang result dengan keberadaan umat syiah di Indonesia. Na mun claim Reasoning 

Devices: Appeals to Principle, Gatra mengangkat kutipan Dr. Jalaluddin Rahmat 

yang yak in bahwa keberadaan Syiah Indonesia akan diiindungi Pancasila. Gatra 
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memaparkan kegiatan Syiah Indonesia yang sudah sembunyi-sembunyi lagi 

setelah era irformasi seperti terlihat dan Reasoning Devices: Consequences_ 

Dart Frame Ajaran Syiah Indonesia (label 1V.58) terlihat Gatra 

metninjukkan bahwa umat syialt di Indonesia sangat menghargai perbedaan fight. 

Sementara perkembangan syiah di Indonesia dipaparkan Gatra mengutip 

Jalaluddin Rahmat. Pakar kommikasi dart Universitas Padjajaran itu membagi 

perkembangan syiah di Indonesia menjadi tips periode yaitu periode syiah 

tradisional, pasca revolusi Iran,dan periode kenia syiah di Indonesia mulai 

membangun organisasi massa seperti yang diltmjukican dan Frame Perkembangan 

Syiah Indonesia (label IV.59). 

Tokob Syiah Indonesia, Jalaluddin FtaItmat, ditampilkan sebagai sosok 

yang terpelajar dan pernah bersentuhan langsung dengan negara syiah Iran seperti 

terlihat dari Frame Tokoh Syiah Indonesia: Dr.. Jalaluddin Rahmat (Tabel IV..60). 

Sementara itu, dari Frame Umat Syiah di Indonesia (Tabel IV.61) dapat dlketahui 

Gatra meaggambarkan unlat syiah di Indonesia sudah mulai berani untuk 

melakukan ritual dan ajaran yang meneka yakini. Umat syiah di Indonesia 

biasairya terhimpun dalam organisasi massa. Gatra juga menunjukkan juntlalt 

umat. Syiah Indonesia kini sudah mencapai satu juta orang. 

Sedangkan dart Frame Reaksi Masyarakat dan Pernerintah (Tabel IV.62), 

Gatra manaparkan berbagai reaksi masyarakat yang menghtijat keberadaan syiah 

di Indonesia. WI mengeluarkan keputusan bahwa ajaran syiah sebagai ajaran 

yang resat. Sementara pemerintah inenutup tujuh yayasan dan lembaga yang 

dianggap mengembangkan ajaran syiab. 
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Secara umum, dart artikel yang I.ferjudul "Tetuan Setia. Pengusung 

Gatra menampilkan Syiah Indonesia sebagai kelompok yang mulai berani 

menampaldcatt diri dart secara terbuka mengembangkan *rainy& Sebeltunnya, 

Syiah Indonesia sempat menuai berbagai ancaman dan tekanan dart masyarakat 

dan pemerintah Gatra menampilkan Syiah Indonesia sebagai kelompok yang

mutat ek-sis dan mempunyai pandangan yang cukup toleran dengan aliran lam 

Tabd 117.57. 

Frame Syiah Indonesia 
I rams n, Devices (g am flaming) 
Metaphors 
Cathplirases Umat. Syiah Indonesia mernilih tak 

mempertentangt.an tats cam ibadah anal tauhidnya 
sauna. Dicemaskan karena mengbalalkan niltah 
mail& 

Exemplaars 
1 Depictions Path September 1997, di aula Nlasjid Istiglal, 

Jakarta„ digelar seminar yang bernuansa 
"menpritli Syiah", diticuti 1.000-an peserta. 

Visual Images . Foto pengajian di Yayasan FatiMah Jakarta; foto 
perayaan Arbain di Senayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto buku-buku Islam Syiah; foto 

q lutisan Imam Hussein; caption kutipan Dr 
Jalaluddin B.ahmat "Paham Syiah diliaji di 
kamp su--kampus, dan mulai diminati sebagai 
penniiran Islam altematif yang mengutamakan 
pembelaan katnn duala.". 

Reasoning Devices. Werangkat nenalaran) 
Roots 
Appeals to Principle "Says yakin, di negara Pancasila ini, kautn Syiah 

akan dilindtmgi" kata Kang Jalal. 
Consequences Sejak gerakan reformasi lima tahun yang lain, 

yang bergulir membawa kebebasan, umat Syialt 
mulai bemyaii menunjukkan identitasnya Mereka 
berani menjalankan perintah mazhabnya secara 
terbuka, seminal peringatan Han Arbain, yang 
digelar tiap Muharam. 
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Tabd W.5& 

Frame j Ajar-an Syiah Indonesia 
Framing Devices (Perangkat flaming) 
Metaphors 
Cathphrases Umat Syiah Indonesia memilih tak 

mempertnntangkan tats cara ibadah anal tauhidnya 
sama 

Faemplaars "Umat Syiah Indonesia sangat menghargai 
perbedaan flIcill. Yang penting sama-sama 
bertauhid kepada Allah,"ujar Jalal. 

Depictions 
Visual Images 

. 

Foto pengajian di Yayasan Fatimah Jakarta; foto 
perayaan Attain di Se nayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto buk-u-bulat Islam Syiah; foto 
kikisan Imam Hussein; caption kutipan Dr
Jalaluddin Rahmat "Paham Syiah driaji di 
kampus-kampus, dan mulai diminati sebagai I 
pemikiran Islam alternatif yang meneatamakan 
pesnbelaan kaum duala,-

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

Tabel IV.59. 

Frame Perkembangan Syiah di Indonesia 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Menurut Jalaluddin Rahmat, ajaran Syiah 

sebenamya sudah lama berkembang di Indonesia. 
Namur, gerakarmya sembunyi-sembunyi, karena 
tidak disukai golongan ahlussumtah, muslim
mayoritas di Indonesia 

Evemplaars Jalaluddin inembagi perkeinbangan Syiah di 
Indonesia ke dalam tiga. periode. Periode pertama 
disebut Syiah tradisional. Pada periode ini, umat 
Syiah 'eta menonjolkan fikih atatt cara 
be ribadak Mayoritas penganutnya masyarakat 
keturtman Arab. Pe lode kedua dimulai setelah 
terjadinya Revotusi Iran pada anal 1980-an. 
Pandangan-pandangan Syiah yang diungkapkan 
Ali Syariati dalam bulcu-bulamya dipandang 
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Depictions

sebagai gerakan intelektual yang berorientasi pada 
orang kecil. Terakhir, pada periode ketiga, 
gerakan Syiah mulai mengangkat aspek ma 

° the mbangun organisasi mama 
Depictions 
Visual Images Foto pengajian di Yayasan Fatimah Dakar, tai foto 

perayaan Arbain di Senayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto bukli-bulut [slam Syiah; foto 
lukisan hnain Hussein; caption kutipan Dr 

Jalaluddin Rahmat "Paham Syiah dikaji di 
kampus-kampus, dan mulai diminati sebagai 
pemikiran Islam alternatif yang mengutamakan 
pembelaan kaum duafir,". 

Reasoning Devices (Pa rangkat penalaran) 
Roots
Appeals to Principle Awalnya, paham Syiah dilirik bukan ka€ena 

fikihnya, melainkan serata-mata sebagai 
pemikiran barn yang lifitis. 

Consequences 

Tabd 111,60. 

lirame Tokoh Syiah Indonesia: Jalaluddin Rahmat 
Framing Devices Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases Dr. Jalaluddin Rahmat, pakar ilmu komunikasi 

da.ri Universitas Padjajaran, Bandung, yangis 
clisebut-seem sebagai intelektual Syiah hidonesia 

I cuma tersenyinri 
Exemplaars Pendiri Yayasan kfuthahhari ini menganggap 

tuduhan miring terhadap Syiah terlalu emosional„ 
tak berdasar. Kang, Dahl, demikian is biasa disapa, 
adalah intelektual yang dricenal sebagai pelopor 
umat Syiah di Indonesia. [a pernah bekt-ar di Iran,
"negaranya" wang 

Visual Images I Foto pengajian di Yayasan Fatimah Jakarta; foto I 
perayaan Arbain di Senayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto buku-buku Islam Syiah; foto 

1 lukisan Imam Hussein; caption kutipan Dr I 
Jalaluddin Rahmat "Pah= Syiah 4114 di 
kampus-kampus, dan mulai diminati sebagai 
pemddran Islam altemaiif yang mengutamakan 
pernbelaan kaum &tufa," . 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
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Roots 
Appeals to Principle 
Consequences 

"label IV.61. 

Frame I [.mat Syiah di Indonesia 
Framing Devices (Perane(at framing) 
Metaphors
Cathphrases - Masa tagtuah penganut S all di Indonesia botch 

diTbilang sudab berakbir. Mereka talc lags 
menyembunyilcanjati dirinya. 

Exemplaars Umunmya, kaum. Syiah Indonesia terhimpun 
dalam bezbagai yayasan yang mereka bentuk. 
Jumialmya kini seld4ar 80_ 

Depictions 
Visual Images Foto perumjian di Yayasan Fatimah Jakarta; foto 

perayaan Arbain di Senayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto bulat-bukn Islam Syiah; foto 
luldsan Imam Hussein; caption kutipan Dr 
Jataluddin Rahmat "Palma Syiah araji di 
kampus-lompus,,.. dan inulai diminati sebagai 
peratiran Islam altematif yang mengutamakan 
pernbelaan kaum duafa„".. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran 
Roots 
Appeals to Principle 
Consequences Menurut dial jumlah kanin Syiah Indonesia. kini 

ditaksir mencapal satu juts orang. 

Tabel W.62. 

IFrame Reaksi masyarakat dun. permaintah 
Framing Devices (Perangkat framing) 
Metaphors 
Cathphrases 
Eremplaars 

Syiah sempat menuai hujatan sebelum reforma&i 
Seminar yang dibuka Ketua Umnm Majelis 
Ulama Indonesia, KH Ravin Basri, itu 
menyinvulkan baltwa Syiali sesat dan 
menyesatkan. Alasarmya. Syiah mentvnggip Al-
Qurnn talc sempurna. Mereka juga hanya 
mengakui hadis yang disampatian ahlul bait, 
yalati keluarga dan keturunan Nabi Muhammad 

I SAW Padahal, Sunni talc membatasi dari siapa 
penutur hadis. 
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Depictions Yang tak kalah membahayakan, Syiah dianggap 
mengembangkan konsep nikah mut'ali„ 
perkawinan semontara waktu Parkavvinan ini
dinilai melecehkan lembaga pemikahan, dan 
dtharandatu lawn Sunni. 

Visual Images Foto pengajian di Yayasan Fatimah Jakarta; foto 
perayaan Arbain di Senayan; foto perayaan 
Karbala di Iran; foto buku-buku Islam Syiah; foto 
lukisan. Imam Hussein; caption kutipan Dr 
Jalaluddin Rahmat "Pah= Syiah dairaji di 
kampus-kampus, dan innlai duninati sebagai 
pemildran Islam &email yang mengutamakan 
pembelaan kaum &wife.. 

Reasoning Devices (Perangkat penalaran) 
Roots 
Appeals to Principle 

' Consequences i Tujuh yayasan dan leinbaga yang diaggap telah 
mengembangkan Syiah juga dituntut untuk 

t ditutup. 

IV.3. ANALISIS LEVEL INTERTEKSTUALITAS 

Intertekstualitas adalah sebuali istilah di imam teks dan tmgkapan dibentuk 

oleh teks yang datang sebelutrmya, saling menanggapi dan salah satu bagian dari 

teks tersebut mengantisipasi lainnya. Semua pernyataan/ungkapan didasarkan oleh 

unecapan yang lain, bail eksplisit maupun implisit„ 

Analisis intertekstual dilakukan de ngart menghubungkan tee yang 

dianalisis dengan teks lain. Hal ini dilakukan untuk melihat konsistensi dan 

bagaimana pola yang muncut. Dalam penelitian ini analisis level intertekstualitas 

dilakukan dengan menghubungkan arniel-arniel mengenai kelompok Islam 

pinggiran yang diangkat oleh Gatra pada edisi 6 Desember 2003. Dari artikel-

artikel mengenai kelompok Islam pinggiran ini kemudian ditarik boiang merah 

yang menghubungkan ntasing-masing milk& 
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Gatra mengemas kelompok-kelompok Islam yang mereka angkat dan 

mereka kategorikan sebagai kelompok Islam pinggiran sebagai kelompok yang 

berbeda dengan kelompok [slam pada tnnutunya, Perbedaan itu bisa datang dari 

segi ajaran,  sistem pengajaran, maupun terra beribadah. Bukan hanya berbeda, 

terkadang ajaran yang dianut oleh kelompok [slam pingEkan itu bahkan 

bertentangan dengan pendapat Islam pada umumnya. Gatra mengemas perbedaan-

perbedaan itu sebagai bagian tak terpisahkan dari kelompok Islam pinggiran 

tersebut. 

Perbedaan-perbedaan yang ada tersebut sebagian besar me ngundang reaksi 

masyarakat maupun pemenntab. Betbapi reaksi tersebutjuga Mamas oleh Gatra 

dalam arnica] mengenai kelompok Islam pinggiran sebagai bagian dari kebetadaan 

kelotnpok Islam pinggiran. Islam pinggiran tersebut hadir dalam masyarakat yang 

sebagian besar mempunyai perbedaan pandangan tnewnai [slam. 

Perbedaan dalam cam memandang Islam itu yang menyebabkan mereka 

mendapatkan tekanan dari masyarakat dan pemerintah. Gatra menampiIkan 

tekanan dan ancaman yang diterima oleh kelompok Islam pinggiran iha beragam, 

mulai dari yang dianggap sesat, ancaman hukuman coati, sampai tekanan fisik 

seperti pembakaran to mpat ibadah dan pengusirau anggorat kelompok Islam yang

dikategorikan oleh Gala sebagai kelompok Islam pinggiran tersebut. 

Namun diantara kelompok kelompok Islam yang diangkat Gatra dalam 

edisi 6 December 2003 int, ada jaaga yang tidak mendapat tekanan dari masyarakat 

seperti yang dialami oleh Islam Kajang ataujamaab Rufaqa'. Selain itu Gana juga 
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mengemas reaksi masyarakat dan pemerintab yang persuasif terhadap kelompok 

Islam pinggiran seperti yang terjadi pada umat Islam Wetu Telu di Lombok. 

Gatra menattspilkan sikap masyarakat dan petnerintah terbadap keberadaan 

kelompok Islam pinggiran pada urnunmya seragam. Sikap pemerintah biasanya 

merupakan tindak lanjut dan reaksi masyarakat Ketika masyarakat mulai resah 

dan menuntut pemerintah nun& turns tangan, maka pemerintah kemudian 

melakukan tindakan yang mereka anggap perks. Meskipun deimician, tidak selalu 

Wrap pemerintah dan reaksi masyarakat adakalanya sikap pemerintah 

justru bedawanan dengan reaksi (Lori masyarakat. Pada asus Al-Zaytun, stkap 

pemerintah bertentangan dengan sikap Majelis Ulama Indonesia (MUI). MUI 

menganggap pondok pesantren itri mengembangkan ajaran sesat, sementara basil 

penyelidikan Departernen Agatha mettuttjukican bahwa pesantren ini tidak 

mengembangkan ajaran yang mengkhl- rwatirkatt. 

Dari artikel-artikel mengenai kelompok Islam ping  iran yang diangkat 

oleh Cratra dalam edisi "Beragam Jalan Islam Pinggir. an" terlffiat bahwa. Gatra 

tidak memberikan yarns terhadap keberadaan kelompok Islam pinggiran ini. Cratra 

lebihmengangkat realitas kelompok Islam pinggiran itu secant apa adanya. Gatra 

menggambarkan keberadaan kelompok Islam pinggiran sebarati realitas yang 

hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Untuk masalah keberadaan Gatra menyerahkan pada mekanisme pasar. 

Apabila ajaran its baalk, maka ajaran int akan banyak dianut, sebaliknya apabila 

jelek, tentu aim ditinggalkan. Untuk itut, dalam mengangkat realitas kelompok 

Islam pinggiran irri, Gatra selalu merujuk pada jtmalah pengikutnya. Ada 
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kelompok yang memiliki anggota dengan junilah besar dan term bertarnbah, 

sebaliknya ada hula kelompok yang pengikutnya semakin berkurang, bahkan 

sampai pintail. Ada juga keiompok yang kemudian memutuskan untuk pindah ke 

tempat lain seperti yang diaLami oleh pant pengikut Isa Bugis yang pindah dari 

Sukabumi, Jawa Barat ke Bandarbarapan„ Lampung Tengah. 

IV.4. ANALISIS LEVEL DISCOURSE PRACTICE 

PROFIL MAJALAH BERITA MINGGUAN GATRA 

Proses kelahiran Gatra tidak bisa lepas dari dicabutnya SIUPP majalah 

Tempo oleh pemerintah Soebarto pada tabun 1994. Seba&n besar karyawa€e 

Tempo yang kehilangan pekerjaan kemudian berkumpul dan mendinian Gana. 

Saat ini, 153 karyawan atau 80 % dari jumlah karyawan. Gatra adalah mantan 

karyawan majalah Tempo. Gatra terbit pertama kali pada November 1994. 

Majalah berita Gatra diterbitkan oleh PT Era Media Intbrmasi yang dipimpin oleh 

Budiono Kartohadiprojo yang juga menjabat sebagai komisaris utama majalab 

Gatra. 

Nama Gatra dipilih sebagai nama majalah berita int karena mudah diingat 

dan mudah diucapkan Makna kata Gatra sendiri adalah kant, wujud, dan sudut 

pandang. Gatra hadir berusaha menyajikan bacaan sehat dengan informasi 

yang akurat dan objektif. Dalam vise dan misinya, Gatra berusaha menyajAian 

berita yang tidak raja jemih, melainkan jut= dalam, leas, lengkap, dan tunlas. 

Gatra berusaha hadir--meminjam istilah Gatra—bins tanpa mengiris, dan tajam 
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tanpa menikam. Gatra juga bemsaha menjalankan mini kontml social dengan 

sejauh mungkin menghindari terjebak menjadi media yang menghasut. 

Majalah Gatra memputtyai sejumlah reporter kontributor, koresponden 

tepas, dan koordinator liputan yang tersebar di sejumlah daerah. Majalah Gatra 

terdiri dari orang-ccang yang telah cukup lama berkeeimpung dalam dunia 

jurnabstk Mereka umumnya adalah mantan wartawan majalah Tempo sewaktu 

majalah ini belum dicabut SIUPPnya oleh pemerintah Soeharto. Mereka bekerja 

secara kolektif dan lebib mengutamakan musyawarah_ Hampir semna kebijakan 

redaksional Gain diambil berdasarkan basil musyawarab. 

Lintuk menjadi wartawan Gatra, seseorang hams melewati beberapa proses 

seleksi. Setelab seseorang lulus seieksi administratif, seperti itilusan Si, prestasi 

akadetnik, aran anal perguruan tinggi, ia harus mengilati tes wawancara dan tes 

kesehatan. Setelah itu is kemudian masuk masa pre test Biasanya tnasa pre test 

itu selama tiga bulan Setelah lulus masa itu, barn seseorang mengikuti ps&otest. 

Setelah lulus psikotest, calon wartawan itu masuk masa percobaan. Kalau ia 

masih bertahan selama tiga bulan, barn kemudian dia driontrak selama enam 

Kontrak itu bisa diperpar6ang atau dihentikan. 

Jenjang karier seorang wartawan Gatra dimulai dari reporter_ Setelah 

menjadi reporter selama seknrang-kurangnya dna tahun, ia masuk ke persiapan 

magang satu, atan proses MI. MI adalab menjadi star yaitu reporter dengan titik 

best pada penulisan. Setelab dua tahun menjadi stall dia dipersiapkan turtuk 

program M2. M2 adalah proses untu penangetmg jawab tuba. Salah satu syarat 

menjadi penanggung jawab tuba- adalah hams bisa menulis cover story 
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sendirian. to hams bisa rnengorganisasikan cover story, dan lintas kompartemen. 

Secara penuirsan, dia bisa melakukan penulisan mirk aneka mimic besar. Setelab 

tutus M2 ya sudah ditempatlan sebagai penanggung jawab rubrik setama dua 

tahun. Sete[ah itu ia mempunyai petuang untuk mast& M3. M3 situ adalah proses 

untuk menjadi redaktur pelaksana. Untuk itu, syaratnya ia barns membuat enam 

atau dua betas cover story dalam setahun. Setelab tutus ia menjadi redaktur 

pelaksana. Top corner sebagai jumalis dalam majalah Cratra adalah sebagai 

redaktur pelaksana. 

Secara umum„, Gatra memiliki dua kategon besar dalam menyajikan berita 

kepada khalayalmya, yaitu news dan magcrine_ Ne►rs menyangkut berita-berita 

yang hangat, seperti masatah politik, masalah ekonoini, dan masalah hukuin. 

Sedangkau masalah magazine metiputi rubrik-rubrik semi, teater, tiliu., seperti jar. 

Namun secara umum, majalali GATRA ini m iiiliki rubrik yang sangat banyak„ 

yang menampung hampir serum aspek, dan semua bidang kehidupan. Mereka 

memiliki sekitar 35 ruhril yang terbit setiap minggu. 

Selain menyediakan berita-berita yang drlarmpultran oleh wartawan 

mereka, majatah Gatra juga menyediakan halarnan-hatamannya sebagai wahana 

partisipasi bagi mereka yang ingin ambit bagian dalam gelangweng pernikiran. 

Indonesia. Mereka adalah para kolumnis, kontributor, peresensi, bahkan penulis 

swat pembaca dan komentar. Selain setumlab nama yang sudah dikenal 

masyarakat, Gatra juga banyak memberikan space-nya ba0 para pemildr muds 

yang memberrian kontribusi. 
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Dalam perkembangannya, Gatra segera mendapat tempat khusus di pasar 

berita dan dunia komunikasi pemasaran. Dari hash pemantauan AC-Nielsen, pada 

taltun keempat sejak berdirinya Gatra, majalah berita ini sudah dibaca oleh 

879.000 orang yang tersebar di sembilan kota besar di Tanah Air. Seiring dengan 

berkembangnya Gatra semakin berkembang. Meskipun kemudian majalah 

berita Tempo bangkit kembali, Gatra tetap mempunyai khalayak yang tidak 

sedikit. Sarnpai sekarang, rata-rata oplah majalah Gatra adalah 60.000 eksemplar. 

Meskipun pasar Gatra tetap sebagian besar berada. di Jakarta, namtm 
khalayak Gatra yang berada di luar Jakarta ju # tidak bisa diabaikan begitu raja_ 
Sirkulasi majalab Gatra juga meujangkau berbagai wilayah di Indonesia. Beiikut 
tabel sirkulasi per daerah yang dikutip dari Profit Perusahaan Majalah Berita 
Gatra. 

Tabel IV. 63. 
S ktilasi Per Daerak Majalak Berita Mamma Gati 

54,2 % Jakarta 
Jawa Barat 8,80 % 

Jawa Tengah . 3,50 % 
Dacia]] Istimewa Yogyakarta ; 3,10 % 
Jawa Timur 7,80 % 
Sumatera UtaraiDaerah lstimewa Aceb 7,30 % 
Sumate€a Baratllambi/Riau 5 10%; - 
Sumatera Selatan/Bengkulu/Lampimg 2,70 % 

, Kalimantan Barat ' 0.60 54, 
Kalimantan Tengah 0,10 % 
Kalimantan Selatan a 1.00 % 
Kalimantan Timur 1,20 
Sulawesi Iltara 0,80 'V 
Sulawesi Selatan/Sulawesi Tengah 1,50 % 
Maluku 0,10 04 
Irian Jaya 030 % 
Bali/Nusa Tenggara  1,00 % 
Luar Negeri 0,90 % 
s.innher: Profit Perusahaan Afgalah Beata Garth) 
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Khalayak pembaca majalah Gatra sebagian besar adalah lulusan perguruan 

Selebihnya adalah lulusan SLTA dan lain-lain (lihat Tabel 

Senientara dari segi usia, sebagian besar pembaca Gatra berusia antara 26-35 

ratan)._ Pembaca Gatra sebagian besar bekerja sebagai pegawai swasra, barn 

kemudian disused. Pegawai Negeri/SipiL Dari segi jenis kelamin, pembaca Gatra 

umumnya adalab Majalab berita Gatra di War oleh 81 % dan 

19 % perempuan_ 

TabeI IV. 64. 

Segmen Pembaca Gatra dari Segi Lisia 

• Di bawah 17 tahtm - 0,60 % 
17-25 tahun i 16,7 % 
26-35 fahun 42,6 % 
36 45 tahun : 25,5 % 

' 46-55 tahun  10,2 % 
Di alas 56 tahun 4,40% 

(sumber: Profit' Pentsahaan lvfajulah Berlin Gatra) 

Tabel IV. 65. 

Seginen Pembaca dan Segi Pendidikan 

Pasta Sarjana 8,20 % 
Sarjana 63,5 % 
SLTA 25,6 % 

2,70 % 
(somber Profit Perusalkurn 1i/fey-doh Berl& Gatra) 

Tabel IV. 66. 
en Pembaca G 

Pegawai Swasta 35,8 % 
Pegawai Negeri/Sipil 21,3 % 
Wiraswasta 15 3 % 
Pegawai BUMN 9,70 % 
Pelajar/Mahasiswa j 9,30 % 
Um Rumah Tanga '1 2,80 % 

' Pensitman 1 60 % 
Lain-lain 330 % 

(curler: Profit PerliStlik7011 Matalah Berita Gatra) 
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Para pengiklan yang menggunakan Gatra sebagai media untuk benklan 

juga beragam. Mulai dari produk otomotifsekelas Mercedes Benz, BMW, Volvo, 

Toyota, sampai produk slat kantor setara IBM dan HP. Mulai dari hotel 

berbintang sampai perumahan mewah. Mulai dari bank sampai produk rokok dan 

minuman. Mulai dari peralatan rumah tangga sampai produk adibusana dan 

fashion. Mulai dari produk medikal sampai perusahaan telekomunikasi nasional 

dan mancanegara. 

Sesuai dengan tuntutan jaman, untuk memenubi kebutuhan khalayaknya, 

sejak Agustus 1995 Gatra juga memasuki dtmia Internet. Layauan Gatra dalam 

dunia maya ini disebut Gatra Info Services (GIS). Awalnya, alamat layanan Gatra 

adalah iiltp://www.uni-stuttgan.-ciefincionesialbewsTiATRAsindex.html.. Setahtm 

lebih GIS menggunakan alamat yang berada di Universitas Stuttgart, Jerman, 

Namun sejak September 1996, GIS memperoleh nama barn: 

littn://vv-ww.Gatra.corn. Nama ini dibenian Internet Network. Information Centre 

(interNIC), lembaga yang mengatur nama hornepage dalam jaringan Internet 

1VA-2. PROSES PRODURSI TEKS 

Ada sejumbh kriteria yang barns dimiliki sebuah isu untuk disajikan oleh 

Gatra kepada khalayaknya. ICriteria itu antara lain, berita itu hams cerdas, 

bennanfaat, dan meughthur. Semua content yang akan ditampilkan dalam edisi 

majalah berita mingguan Gatra diputuskan dalam rapat perencanaan. Biasanya 

rapat pemcanaan itu dilaksanakan pada bari satin. 
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Masing-masing rubrik atau masing-masing kompartemen mengusulkan 

tema apa yang akan ditulis untuk minggu depart Mereka yang mengusulkan tema 

juga harus tnenjelask-an apa pentingnya, apa istnuewanya terra tersebut sehiugga 

tema itu hams diangkat °lett GATRA. Said,* terjadi diskusi yang biasanya 

terjadi cukup panjang, maka rapat itu kem.udian memutuskan tema apa m01 yang 

akan diangkat oleh Gatra pads edisi berikutnya. 

Setelah tema yang akan diangkat disetnjui dalam rapat perencanaan. 

Kompartemen kanudian melakukan rapat latj. Potanggimg jawab nibni 

melakukan diskusi di dalam kompartemen. Dalam diskusi itu ditentukan siapa 

narasumbemya. Majalah Gatra memptmyai lima kompartemen besar. Ada 

beberapa rubrik yang digabung dalam satu kompartemen. Dalam rapat 

kompartetnen, dipimpin Welt redaldur pelaksana. Rapat itu ditakukan untuk 

menajamkan anglenya, inemutuskan narasumbernya, kemudian maiming 

visualnya seperti foto siapa yang akan dipasang. 

Dalam rapat kompartemen ini, penanggung jawab raw* juga 

mengundang tim dari lay oza. Misalnya sebuah antic' data dua halaman, hams ada 

karikatumya, hanks ada bagan, bares ada grafilmya, hams ada peak Setelah secara 

visual artikel itu dirancang, maka jumlah karakte€ tulisanya akan dapat diketaluti. 

Biasanya untuk cerita dua balaman, yang dilengkapi peta, dan foto narasumber 

dua orang, maka karakter teksnya sekitar 6000. 

Setelah seinua dianggap selesai, kemudian penanggtmg jawab rubninya 

membuat penugasan. Penugasan yang dibuat oleh penanggung jawab mbar itu 

tennasuk angle, dan nara somber yang hams diwawancarai. Di dalam penugasan 
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itu juga ditentukan reporter mans yang harms rnewawanearai siapa, ditentukan 

pula koresponden dalam negen atau luar negeri yang hams membetikan data 

tentang berita yang all' diangkat. 

Penugastur yang telah dibuat nu kemudian di pool oleh seorang 

koordinator reportase. Ada beberapa koordinator reportase yang membagikan 

reportase masing-masing daerah. Di daerah, penupsan itu kemudian diberikan 

kepada biro, yang biasanya ddcirim melalaui faxinnie atau email. Di Jakarta, 

penugasan itu dibagikan di kantor pusat Gatra. Dan seinua. proses itu juga 

dilakukan dan diatur oleh koordinator reportase. Koordinator reportase juga 

membawahi jaringan dalam negeri dan luar negeri. 

Setelah itu, reporter, koresponden inaupun penulis lepas melaksanalcan 

penugasan itu. Setelah meretm melakukan wawancara dan inendapatkan data-data 

yang dibutuhkan, mereka kemudian membuat laporan. Laporan yang mereka- tubs 

itu kemudian dricirimkan ke pusat sebagai bahan mental*. Semua proses itu 

dilakukan melalui koordinator reportase. 

Bahan mental' yang telah didapat itu kemudian disebarkan ke user-nya. 

Para penulis rubrik seperti rubrik ekonomi, nasional, atau seni ketnudian 

menerima bahan mental). tersebut. Mereka kemudian mengeeek apakah sudah 

memadai atau behnn, kalau beim mereka bisa minta dikirim ulang data yang 

mereka butubkan. Tapi kalau sudah rnemadai, kemudian mereka melakukan 

penulisan artricel yang akan diterbitkan. 

Pam penulis atau pengelola rubrik itu menulis wad sampai benar-benar 

jadi. Kemudian setelah itu, tulisan tersebut dia setorkan pada atasannya yang 
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disebut redakttw pelaksana. Redaktur pelaksana memeriksa seam tulisan basil 

peketjaan para pengelola nibrik itu. Apabila menunit redaktur pelaksana tidak ada 

masalah, tulisan itu kemudian dilepaskan ke percetakan_ 

KONSTRUKSI REALITAS KELOMP'OK LSLAM PINGGIRAN 

Proses produksi artkel mengenai kelompok Islam pinggiran juga melalui 

proses yang tidak betbeda dengan pengangkatan tema yang 1. ira Semua diawali 

dari rapat perencanaan. Tema tentang Islam pinggiran pertama tali diusulkan oleh 

Asrori S. Karni yang kemudian ditunjuk sebagai Pimpinan Proyek Edisi Khusus 

Lebaran "Beragara Jalan Islam Pinggirmi". 

Setelah tema itaa disetnjui, kemudian dicari infortnasi mengenai adanya 

kelompok Islam pinggiran ini. Setelah mengetahui letak dan peta dimana terdapat 

kelompok Islam pinggiran, kemudian disebarkanlah reporter ke teinpat-tempat 

tersebut. Mereka tumn lapanpan untuk mencgui situsnya, melakukan napak 

atau mencari informasi mengenai dongeng yang berkembang di masyarakat 

tentang tema itu. Ma pula yang menelusuri kebetadaan kelompok Islam 

pinggiran ini melalui studi literatur. Mereka mencari penelitian, jurnal, atau 

desettasi mengenai kelompok Islam pinggiran ini Setelah mendapatkan semua 

informasi yang dibutuhkan, mereka kemudian mengirimkan inforrnasi itu ke pmt

sebagai bahan mot& Di Cantor pusat infonuasi itu kemudian diotah menjadi 

tulisan yang ketnudian terbit menjadi Edisi Khusus Lebaran "Beragam Jalan Islam 

Pinggiran". 
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Dalam setahun, Gatra beberapa kali menerbitkan edisi khusus yang terbit 

by moment, sepeni Edisi Khusus Perernpuan di bulan April, Edisi Khusus 

Proklamasi di bulan Agustus, dan Edisi Micas Lebaran. Berbagai realitas 

kelompok Islam pinggiran ini diangkat oteh Gatra dan diterbitkan pada Edisi 

Khusus Lebaran. "Beragam _laIan Islam Pinggiran" adalah bagian terakhil- dari 

trilogi edisi khusus Lebaran yang mengangkat tentang tema-tema 

Sebelumnya ada Edisi Khusus Lebaran "Wall Songo" dan Edisi Khusus Lebaran 

"Kerajaan Islam di Indonesia" 

Meriting Yudhistira ANM Massardi, Redabur Pelaksana majalah Gana, 

salah sate alasan dipililinya tema tentang Islam pinggiran ini adalah karena 

terdapat benang merah aiitara realitas Islam pinggiran dengan dua Edisi Kbusus 

Lebaran sebelumn3ra Islam masuk ke Indonesia sebagian besar melalui dakwah 

para Wall Songo. Kemudian kelompok Islam yang %dah mulai mapan, 

mendirikan kerajaan-kerajaan Islam Lahir dan tumbuhrtya kerajaan-kerajaan 

Islam tersebut jugs menyisakan kelompok-kelompok sempalan yang berbeda 

pendapat dengan kerajaan. 

Gatra metihat lahintya kelompok Islam pinggiran itu adalah kareua adanya 

ekspresi Islam di Indonesia tidak tungzal. Ada banyak cam orang memahami 

Islam. Ada kelompok-kelompok yang kemudian dianggap seiripalan, sesat, yang 

kemudian diistilahkan Gatra sebagai pinggiran. Kelonipok Islam pinggiran 

hanyalab istilab nomenldatur yang digunakan Gana mink mengelompokkan 

Islam yang berbeda dengan kelompok Islam pada umumnya. -Pingekan itu dari 

sisi populasi, dari sisi populasi dia minimitas," kata Asrori 
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Mereka umumnya ditekan pihak penguasa yang mendapat dukungan dari 

pars ulama yang merasa mewakili kelompok dominan. Tekanan yang datang dari 

pars penguasa dan ulanta itu menjadi salatt satu tit* totak mengapa Gaitra 

mengangkat realitas uzi. Menurut Gatra, tekanan itu sebenarnya tidak pertu terjadi. 

Perbedaan dalam cam memandang Islam merupakan selmah hal yang sudah 

inhere'? dalam Islam. Perbedaan yang ada tersebut tidak pertu disikapi dalam 

wujud tindakan kekerasan tetbadap kelompok yang minoritas. "Padabal, ini kan 

memang menipakan percabanpn yang ormul, sejak jaman Nabi, ini kan stulah 

muneul," kata Yudhistira. 

Latar belakang pengangkatan isu tentang kelompok Islam pinggiran itu 

sendiri adalah karena pada saat itu kekerasan alas nama agama sedang marak 

terjadi. Sebelutrurya ada kasus fatwa mati atas Jaringan Islam Liberal. Kemudian 

tekanan atas kelompok Lia Aminuddin yang sampai pada tindakan kekerasan 

fisik. Di Puncak, Kelompok Lia dilempari batu oleh masyarakat setempat, kehla 

sedang melakukan ritualnya. Selain kasus itu, ada juga Wail( atas nama agama, 

seperti konflik di Ambon, pengrusakan gercja, dan juga berbagai tedabit bom 

yang diduga melibatkan kelompok Islam. "Kama situasi keapmaan semacam 

itu, kita be tpikitan untuk bagaimana mengutrank0' tent ketegangan," kata Asrori. 

Gatra mempunyai asumsi muncuinya kekerasan dan ketegangan itu karma 

minimnya infortnasi„ atau terdistorsinya informasi mengenai komunitas tersebut. 

Oleh karena itu, Gatra merasa pertu me ngangkat mereka untuk menyajikan path 

pembaca tentang bagaimana profit komunitas-komunitas pinggiran itu. Sejatinya 

seperti apakah kelompok Islam pinggiran itu. 
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Gatra membingkai kelompok-kelompok Islam pinggiran dalam artikelswa 

sebagai sebuah fakta-fakta yang hidup. Fakta ()Tanis yang hidup pada dimensi 

ruang dan wakiunya alas-lite-nuts*. Gat-fa memandang kelompok Islam 

pinggiran sebagai realitas yang menjadi bagian dan masyarakat. "Kalau trtentang 

dia tidak dikehendaki, apalagi tidak dikehendald oleh Allah, bisa dihabisi mereka. 

Fs:Mau tidak dikehendaki oleh masyarakat dia tidak akan tumbuh," Yudhistira 

membenian alasan. 

Gatra mencoba memakai pendekatan antropologi, "ICita coba empati," 

Asrori. Gana berusaha mengenali komunitas itu sebagaimana komunitas itu ingin 

memperkenalkan dirinya. Gatra bentsaha menyelami kehidupan kelompok Islam 

pinggiran, menyelami pernahaman teori mereka. Ketnudian menyajikan pada 

pembaca dan menyerahkan pada pembaca untuk bersikap, apakah ada sisi positif 

yang bisa diambit dari komunitas ini atau tidak. 

Sebenarnya sudah banyak tulisan-tnlisan atau buku yang mengangkat 

mengenai kelompok Islam pinggiran ini seperti Gerakan Islam Kontemporer iii 

Indonesia karya. Drs. Huda Ali (Pustaka. Firdaus, Jakarta, 1996), namun tulisan-

tulisan itu biasanya menghakimi gerakan Gatra mencoba untuk mengangkat 

dengxm cars lain Gatra mengetengahkan ketmikkamtya, dan kekhasannya dan 

kelompok lain. Gatra juga menyajikan pertentangan-pertentangan yang 

mengiringt perjalanan kelompok Islam pinggiran tersebut Namun, Gatra tetap 

menjaga jarak agar mereka tidak sampai mengbaktini apalagi memprovokasi 

Majalah ini tidak memberacan judgement benar atau salah, murtad atau tick*. 
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"Kits tekankan pada setiap penulis untuk menghindari vonis. Sudah terlalu sexing 

orang memvonis," kata Asrori. 

Gatra tidak man terbawa dalam model penghaidman seperti yang 

dilakukan oleh Iviajelis Mama Indonesia„ atau oleh kejaksaan yang membawa 

label sesat. "Karma ita tidak dilakukan oleh proses verifikasi yang tidak empatik, 

itu biasanya dilakukan dengan kelnhan kelompok lawan, kelompok yang

berseberangan," Asrori menjelaskan. Gatra mencoba wink menyajikan hal-hal 

yang belum dipahami publik. Hal ini untuk meargirnbangi informasi distortif yang 

diberfican oleh pusat-pusat kewenangan. 

Gatra secara tidak langsung melak-ukan pembelaan teihadap keberadaan 

kelompok Islam pinggiran i i. "Mungkin inereka merasa terbela, karena selama 

ini mereka kesulitan menyajikan dirinya sesuai dengan yang mereka inginkun," 

jelas Asrori. Gatra mencoba memberika- akses pada ruang publik kep₹ada 

kelompok Islam pinggiran tersebut. &tang publik untuk berdialog, dan ruang 

untuk menampilkan dirinya_ Kemudian terganttmg pada seleksi publik untuk 

menyilcapi kelompok Islam pinggnan tersebut. Apakali akan menerima, watt akan 

mengkoreksi, atau justru akan mendxstgint sikap simpati dan penghargaan

terbadap perbedaan pendapat. 

Tujuan Gatra mengangkat realitas kelompok Islam pinggiran ini adalah 

ingin membangun toleransi. Gatra ingin membangun sikap saling pengertian dan 

%ding mengbargai keberadaan masing-ma4ng kelompok Islam. Menumt Gana, 

seharusnya masing-masing kelompok Islam itu bisa saling bekerjasama, saling 

mengambil hal yang positif, dan saling melengkapi satu sama lain. Nfisalnya 
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keberadaan kelompok Islam Wetu Teht. Bagi sebagian orang, seperti junt 

dakwah, keberadaan kelompok Islam Wetu Telu bisa jadi inspirasi, bahwa 

teruyata ada proses istamisasi yang beim final "Jadi itu merupakan tantangan

bagi mereka," jetas Asrori. Sedangkan bagi sebagian yang lain mungkin metihat 

sebagai bentnk kompromi antara keperca3raan lokat yang datang terlebih dalmtu 

dengan Islam yang datang kemudian

Gatm mengangkat =Etas Islam pinggiran ini dengan semangat 

perbedaan. Ada sesuatu yang dibela deb majalah Gana, yaitu nilai-nilai toleransi 

terbadap perbedaan dalam Islam. "Says menyebutnya pluralisme, 

menyebutnya sebagai rabmat, perbedaan adalab nibmat," kata Yudhistira. 

nilai ittdah yang dijadikan acuan dan panduan oleb majalab berita Gana dalam 

mengangkat reatitas kelompok Islam pinggiran dalam artikeinya, "Keberagaman 

atau pluralisme itu sesuatu yang hidup di sekitar kita. Kita apresiatif terhadap 

pemikiran-pemikiran Nurcholish Madjid, dan Abdurrabman Wahid," Asrori 

menambahkan. 

Melalui amid tentang kelompok Islam pinggiran ini, Gatra ingin 

niengedepankan pandangan keagamaan yang moderat. Pandangan keagamaan 

yang toteran terbadap perbedaan. Gatra mencoba untuk menghindari pandangan 

keagamaan yang sempit dan mullah menyalahkan orang lain sehingga berakibat 

pada penyalahgunaan agama. Agama tak jarang digunakan untuk kepentingan 

politik yang tak jarang melibatkan penggtmaan kekerasan. Menurut Gatra, 

kelompok keagamaan semacam ini biasanya diperalat oleh pilaak tertentu. "Bisa 
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jadi kepentingan politik tertentu, pokoknya oleh kepentingan di luar dirinya,-

kata Asrori. 

Akar pennasalahan mengenai kelompok Islam pinggiran ini, mentuut 

Gatra adalah adattya kelompok mainstream yang didukung Melt kekuasaan

menjadi alat politik untuk menindas. Padahal, menurut Gatra, seharusnya itu tidak 

tetjadi. "Ini yang nggak better. Kita menginginkan paradigmanya diubahlah, kits 

menerima ini sebagai suatu kenyataan," kata. Yudhisiira. Gatra me nginginkan 

eksistensi kelompok Islam pinggiran ini drliormati, dan perbcdaan yang ada jug. 

dihargai. Sepanjang kelompok ini tidak menimbuldon kerusakan terhadap 

masyarakat, keberadaan kelompok ini tidak pain ddabawatirtan. 

Menurut Gatra, seharttatya kelt-mtpok-kelompok Islam yang ada, bidup 

berdampingan dengan daanai dan sating menghormati_ "Khan konsiderasi 

Madinah jugs: metnberi tempat buat Yaltudi, Kristen, apalagi yang sesama saudara 

muslim," jelas Yudhistura. Kelompok-kelompok ters€but dapat mengembangkmt 

ajaran dan nilai yang mereka yakini masing-masing tanpa pain tedadi kekerasan 

di antara mereka, apalagi melibatkan kekuasaan. Magi kelompok yang Ingin 

mendapatkan pengaruh lebih besar, mereka hams mampu berdakwah dengan cara 

yang memikat, menarik„ ihuiah, dan persuasif 

Meskipun otensitas Islam masih perlu dijaga, menunat Gatra, hal itu tidak 

lantas menninculkan sikap yang mengharamkan atau mengkalirtan kelompok 

lain. Penafsiran-penafsiran lokal muncul sebagai reaksi terhadap sesuatu yang 

barn„ sesuatu yang berasal dari bar. Dan penafsira' n &Tali itu tidak bisa tidak, 

ak.an selalu selalu hadir. Perbedaan yang ada, mentwut Gain, seharusnya tidak 
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disikapi dengan kekerasan, bagaimanapun sesama. umat Islam adalah saudara 

yang harus saling menyayangi. "Perkara dia sembahyangnya nyampai atau tidak, 

doanya nyampai atau tidak ya di sana yang ngatur khan," kata Yudhistira. 

Tidak ada tekanan dari pihak twat terhadap Gatra dalam Edisi Khusus 

Lebaran "Beragam Jalan Pinggiran" ini, baik &darn proses produksinya maupun 

setelah diterbitkan. "Semuanya sangat poste, setnuanya sangat senang. Pokoknya 

Gain dianggap balance lab. Dia tidak mengbujat, tidak menghakimi, ini mentang 

menjadi edisi yang sangat diterisna dengan papar Yudhistira. 

Meskipun Gatra mengangkat tent mg isu dan kelompok yang bertentangan 

dengan pendapat masyarakat muslim pada umumnya, tidak ada reaksi dart 

masyarakat yang memperrnasalahkan tented% hal itu. Menurut Asrori ini terjadi 

karena Gatra juga sering mengangkat mengenai kelompok Islam pinggiran dalam 

edisi regulemytt. "Muragkin sebagian pembaca sudah maklum, uti bagian dari 

karakter Gatra, jack ini tidak aneh," lanjut Asrori. Sementara tekanan dari pas& 

pengiklan terhadap content Edisi Khusus Lebaran 'Scrag= Jalan Pinggiran" 

juga tidak ada. Hal ini terjadi karena pare pengarlan itu barn masuk setelab edisi 

ini selesai proses produksinya. 

IV.5. ANALISIS LEVEL SOCIOCULTURAL 

PERKEIVIBANGAN GERAKAN ISLAM DI INDONESIA 

Pada tangwil 17 Agustus 1945, yakni dua hark setelah Jepang inenyerdh 

pada sekutu, Soeka- mo, Hatta, dan kalangan nasionalis lainaya, di bawah tekanan 

kalangan nasionalis muda, mendeklaranian kemerdekaan Republik Indonesia. 
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Untuk rnelengkapi kelahiran negara barn ins, dibuatlah sebuah undang-undang 

yang singkat dan padat. Lindang-undang itu kemudian diberi nama Undang-

Undang Dasar 1945 yang direstnilmn sehari setelah proklatnasi ketnerdelman, 18 

Agustus 1945. 

Di tengah hinik-pRkuk dari peperangan untuk mempertahanlan 

kemerdekaan, tetjadi perdebatan mengenai bentuk dan negara barn. Ada 

beberapa pandangan mengenai bentuk negara Indonesia yang akan amngun 

tersebut. Ma kelompok yang menginginkan negara Baru ini dijadilcan seta 

negara Islam. Sementara yang lairmya menghendaki negara yang merujuk pada. 

Islam sebalgai agama resmi, sebagaimana yang dipraktikkan Malaysia di 

kemudian hart. Ada. pula kelompok lain, iennasuk beberapa ulama terkenal, yang 

mengkhawatirkan Islam sebagai agama negara. Alasannya, mereka Ithawatir 

gerakan seperti itu akan mengasingkan (aliniate), baik kalangan non-Muslim 

(yang mewakili kira-kira 15 % dari penduduk) mauptm kalangan non-santri, atau 

disebut abangan, (yang mewakili lets r dari setengah penduduk). 

Perdebatan mengenai bentuk negara itu kemudian ditengaht dengan dua 

keputusan penting, yaitu pertama, disepakati balrwa negara Indonesia akan 

berdasaikan pada Pancvsila dan menjadi "theistic" tapi bukan negara agama (non-

sectarian). Kedua, sekuler, sekurang-kurangnya non se tartan, dengan membuang 

kata-kata: "dengan k-ewAiibart untuk menjalaukan syari'ah Islam bagi pare 

pemeluknya." Tujult kata ketnudian diketahui sebagai bagian daft Piagam Jakarta 

yang merupakan bagian dari pembukaan. Undang-Undang Dasar 1945. (Greg 

Barton, Pengantar. Islam, Islamisme dan Pohl*. di Indonesia, Jakarta, 2003) 
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Ketika pemilihan umum pertama tahun 1955 diseleriggarakan di Indonesia 

kembali terjadi ketegangan mengenai bentuk negara ini menyeruak. Kelompok-

kelompok Islam yang tergabtmg datatu Masytnni mengingikan kembali tujuli kata 

yang terdapat dalam Piagam Jakarta dike mbalikan ke claim Undang-Undang 

Dasar 1945. Namur, fakta berbicara lain. Dalam pemilu pertama republik ini.„ 

Masyumi hanya mendapatkan suara 20,9 %„ sedikit kurang dthandingkan 23,3 % 

yang dicapai oleh Partai Nasionalis Indonesia (PM) yang berselanu dengan 

Soekarno. Sementara di bawahnya ada Nandlatul Ulama yang meanperoleh 18,4 

% suara dan Partai Komunis Indonesia (P1(1) dengan 16,4% sum. (Zaenal Abidin 

Amir, Peta Islam Polk& Passes-Soeharto, Jakarta: Pusiaka LP3FS, 2003). Seloli 

lagi kepentingan untuk membentuk negara Islam dikalahkan. 

Berikutn3ra, scpanjang tahun 1960-an hingga 19970-an peran agarna 

dibonsai oleh rezim Soekarno. Penerusnya, Soeharto juga nielakukan tindakan 

yang tidak jauh berhoda. Praktis, kepentingan kelonapok Islam ini tidak dapat 

mendapatkan wadah yang apresiatif bleb karena itu, kelompok-kelompok Islam 

itu kemudian secara pragmatis menghindari kontiontasi dalam arena 

OrgEmisasi kemasyarakatan besar seperti NU dan Muhammadiyah kemudian 

menarult perhatian Ala masalah-masabh sosial dan pendidikan sebaxti asosiasi 

keagamaan. NU mengembangkan jaringan mereka di 6.000 sampai 7.000 

pesantren yang berlokasi tesebar di Jawa, Surnatera Magian selatan dan sebagian 

Kalimantan. Sementara Multammadiyah berkonsentrasi dalam pendidrian yang 

bersifat lad], formal seperti sekolah dan perguman tin i. 
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Miskinnya pengembangan dalam berbagai bidang keagamaan di dalam 

lingkungan NU, Muhammadiyah, dan di tempat lain, menyebabkan tumbuhnya 

gerakan Islam bawah twat. Labir yayasan-yayasan konservatif, atau lembaga 

yang mendapat umber dana dari gerakan Wahabi internasional. Dalam konteks 

kelompok-kelompok bare ini muncut untuk mengisi kekosongan yang tidak 

dapat dipenuhi oleh keberadaan kelompok mainstream. kelompok-kelompok ini 

kemudian menjadi komunitas sendiri, yang besbeda dengan kelompok Islam pada 

umumnya. Gatra mentOstilabkan kelompok-kelompok yang berbeda den pat 

kelompok mainstream ini sebagai kelompok Islam pinggiran. Meskipun tidak 

sauna kelompok Islam pinggiran irk lahir dalam konteks tersebut. 

Runtuluiya rezim Orde Baru yang melabirkan reformasi telak membuka 

peluang lebih besar bagi perkembagan Islam di Indonesia. Sebelumnya, pada 

zaman Orde Baru, kepentingan Islam dalam politik telah dibabat habis setelah 

pada 1984 Partai Persatuan Pembangunan (PPP) menetapkan Pancasila sebagai 

asas partai menggrantrican asas Islam yang sebelumnya dipakai. Di era refonnasi, 

partai Islam bemitmculan dalam jumlab besar bagalkan ceudawan di musim 

hujan. Dari 48 partai peserta pemilu 1999, ada 19 partai yang dapat dikategorikan 

sebagai partai Islam Suatu partai dikatakan partai Islam bile namanya, atau 

asasnya atau lambangnya mengandung imsur Islam. (Sudirman Tebba, 2001). 

Selain itir, organisasi-organisasi kemasyarakatan Islam juga meneAlami 

perkembangan penting di zaman pasca. Orde Baru_ Boleti dikata hampir sernua 

organisasi kemasyarakatan Islam besar sepal-1i Nandlatul Llama (NT), 

Muhammadiyab, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Korps Alumni Himpunan 
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Mahasiswa. Islam (KABA,41), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

Majelis Li-lama Indonesia (MIA), telah menyelenggarakan muktamar, kongres, 

atau munas. Di samping menyusun program dan mentilitt pengurus bank 

organisasi kemasyarakatan Islam tersebut jugs menyatakan kembali pada asas

Islam. Padahat, sebetumnya pada masa Orde Baru organisasi-organisasi 

kemasyarakatan Islam dipaksa oleh pemerintah untuk menetapkan Pancasila 

sebagai asas tunnal. 

Pada saat yang bersamaan, dalam khasanah intelektual keislaman di 

Indonesia bakembang antusiasme. Kalangan umat Islam mulai bersemangat 

untuk menekuni kajian keislaman dari babagai disiplinnya_ Saat ini, selain IAIN 

yang hampir semuanya memiliki program 52, universitas-universitas Islam swasta 

juga tidak ketinggalart membuka program tersebui 

Di samping itu, pesantren dan lembaga-lembaga Islam yang lain juga 

berlomba-lomba mendirdcan perguruan tinggi keislaman, sehingga hampir setup 

pesantren memilAci pendidikan setingkat. SI. Basil nyata dad hal itu adalah 

"panen sarjana" dari tingkat stiata sate sampai program doktor. Ini masih 

ditambah lagi dengan semakin banyaknya sarjana dart kalangan muslim mulai 

berbasis pendidikan pesantren di pedesaan sampai yang memitiki pendidikan 

nonpesantren di perkotaan—yang melanjutkan studi keislaman ke liar negeri, 

Tinny Tengah, dan Barat, dalam jenjang master dan Ph.D. 

Erat kaitannya dengan itu, selama paling tidak dalam masa dua dasawarsa 

terakhir, telah tajadi peningkatan yang cukup signifikan dalam penerbitan buku-

buku Islam dalam babagai disiplin. Buku-buku tersebut bisa merupakan karya 
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ash intelektual Indonesia manpun yang berasal dari penerjemahan karya asing; 

muslim dan nonmuslim_ Kegiatan itu berdampak dan sekaligus menunjukkan 

beragattmya wacaua intelektual keislantan yang berkembang di Indonesia_ 

(Abd.Ala, Kompas, Jutnat, 04 Februari 2000). 

Berdasarkan paparan tersebut, secara teoritis Islam Indonesia scat ini lebih 

menampakkan wajah intelektual ketimbang 'oat:alma yang ideologis. Sebagai 

fenomena intelektual, Islam tidak lagi dijadikan sebagai pemersatu emosional atau 

slat pengerab massa sebagaimana kettla ia menjadi sebnah ideologi, namun ia 

lebili diarahkan kepada pengembangan wacana dan dialog untuk menemukat-

kebenaran. Jaringan Islam Liberal, lengkap dengan segala kegenitannya, adalah 

pulduk dari fenomena ini. 

Namur, patembangan Islam tersebut jugs diitingi oleh tojadinya 

gesekan antara umat Islam dengan kelompok agama Iai n. Gesekan itu kemudian 

mendorong konfhlc sosial yang bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras, dan 

Antargolongan) di berbagai daerah, sepesti Maluku, Paso, Sambas, dan Sampit. 

Penyelesaian pentetintah terhadap konflik bernuansa SARA di Maluku yang 

terkesan lamban kemudian menimbulkan ketidalcpuasTm di beberapa kalangan 

Islam garis keras. 

Dengan alasan itu, maka lahirlah gerakan radticalisme Islam seperti yang 

salah satunya dilisung oleh Laskar Mad_ Laskar Jihad yang dikabattan berasal 

dari seluruh Indonesia berkumpul dengan niat yang sama, yaitu membela Islam 

dari kelompok agama lain. Menaka memptmyai dugaan bahwa kelompok agama 

lain tersebut hendak menghanctutan Islam dan kaum muslimin di Maluku_ 
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Selain Laskar Jihad., kelambanan pemerintah dalam memberantas beibagai 

tindakan kriminal yang dianggap sebagai kemaksiatan oleh sebagian kalangan, 

juga melahirka- an Front Fembela Islam (FPI). Habib Rizieq mernimpin gerakan fin 

dengan alasan ingin metaksanakan perk** Islam nabs munkar. Menurut Rizieq 

sudah banyak orang Indonesia yang melabakan amar ma'ruf padahal menurntnya 

ajaran Islam adalah amar ma'ruf nak munkar. Sepak terjang FPI sempat 

menimbulkan keresaban di kaiangan masyarakat, terntama kalangan bisnis 

hiburan, terlebth di bulan Ramadhan. Tindakan dari anggota FPI tak jarang brutal 

dan anaikis severti merusak dan membalmr teinpat hiburan malam yang ada di 

Jakarta. 

Jika dirunut, sebenarnya gerakan radikalisme Islam ini telah ada sejak 

abad ke-19 dan awal abad ke-20. Gerakan radika- lisme agama pada masa itu 

dipimpin °tell orang-orang yang diyakini oleh pilyd pengikutnya sebagai orang 

suci, mengaku sebagai turn selarnat, dan menjanjikan kehidupan yang lebill balk 

di masa depan. 

Sebagai contoh misalnya peristiwa Nyi Aciah (1870-1871) di Sumedang 

Jawa Barat. Nyi Aciah diyakini °Leh part pengikutnya sebagai orang suci yang 

dapat meiakukan hal-hat gaib, terutama dalam menyembuhkan penyakit. Sebeluin 

peristiwa ini sudah pernah terjadi beberpa kasus senipa, seperti kasus Raksapraja 

(1841), Bapa. Kantang (1853), dan Muntayam (1863). Setelab itu, diikuli bertunit-

tumt oleh peristiwa Mangkuwijaya (1865), peristiwa Imamsujana (1886), gerakan 

Malangyuda, kasus Pultmg, Kasus Snlaton, peristiwa Ciomas (1886), 

pemberontakan Banters (1888), peristiwa Campa, insides Kiai Hasan Mukmin 
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(1904), kasus Jalegong (1904), gerakan Imam Buntaran (1907), insiden Pak 

Jehrak (1919), insiden 1-faji Hasan (1919), petistiwa. Srandakan (1924), dan kasus 

Tambalanerang (1935). Setnua gerakan ini mengajak para pengikutnya untuk 

melakukan perang suci kepada kaurn kafir. (Sartono Kartodirodjo, Ratu Alit, 

1984). 

Kekerasan atas nama agama tidak berhenti sampai di situ. Di Mataram, 

satu masjid Ahmadiyah dan sembilan rumah jamaahnya dibakar masse_ Para 

jamaah mengunpi ke &crab lain. Ada juga yang meminta perlindungan polisi. Di 

Puncak, tepatnya di VAla Bukit Zaitun, tempat Salamullab pimpinan Lia 

Aminuddin mengadakan ritus ibadahnya dimsak oleh warp sekitar. Kekerasan 

model ini terjadi karma menganggap kelompok yang berNan: gkutan adalalt smat. 

(Gatra, 6 Desember 2003). 

Di nisi lain, isu term-ism internasional yang sering dikaitkan dengan

kelompok Islam juga mewarnai perkembangan Islam di Indonesia. Berbag'i born 

yang meledak di tanah air semakin mendekatkan Islam Indonesia dengan isu 

terorisme intemasional. Di antara bom-bom yang meledak tersebut, salah sate 

yang terbesar adalali born yang metedak di Legian, Kuta, Bali. Born Bali ini 

kemudian melejitkan alma Abu Bakar Ba'asyir, Amir Majelis Mujahidin 

Indonesia (MMI), yang dituding sebagai dalang dari pemboman tersebut. Terlepas 

dari terlibat ataxy tidaknya. Abu Bakar Ba'asyir, kasus bom Bali yang kemudian 

berkembang menjadi isu intemasional, yang akhinrya menyeret Islam unit& 

masuk ke dalam isu ini lehal dalam 
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Dari berbagai fakta tentang perkembangan Islam tersebut, kernudian 

dalam masyarakat berkembang anggapan bahwa Islam identik dengan kekerasan. 

Berkembang opini publik tentang kesan Islam yang menakutkan Bahwa Islam 

adalah again yang sarat dengan ajaran menghalalkan kekerasan. Dan opini itu 

tidak hanya berkembang di kalangan War Islam, tetapi juga berkembang di 

kalangan umat Islam sendiri. 

Meskipun demikian, beberapa organisasi kemasyarakatan Islam yang 

cuing) besar sewn Muhammadiyah dan Nandhatul Ulama, berusaha merubah 

kesan Islam yang kegs tersebut. Melalui pemim" pirmya organisasi-organisasi 

massa tersebut selalu mengkampanyekan tentang Islam yang penuh kaslh sayang. 

Kedua organisasi itu berusaha menampilkan [slain yang berwajah dialogis dan 

menghonnati perbedaan dalam berbagai ruang publik. 
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BAB V 

INTERPRETASL KESIMPULAN, DAN EMPLIKASE 

PENELITIAN 

V.1 INTERPRETASE 

Dan sudut pandang paradigma realitas yang teramati merupalmt 

sebuah realitas semu yang telah terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan-

kekuatan sosial„ serta budaya. Realitas semacam ini disebut _Ova historical reality. 

Realitas yang teramati dalam penelitian inir yaitut kelompok Islam pinggiran, jugs 

mencerrninkan hal tersebut. 

Gatra menjalankan fimgsi media massa yang disebut Berger & Ludanann 

sebagai objektivasi. Gatra mengangkat baba& ekspresi pemahaman Islam 

pinggiran, dengan proses yang disebut sebagai kongruksi realitas, kemudian 

menyajilcarmya kepada masyarakat. Apa diterima tentang kelompok Islam 

pinggiran oleh masyarakat adalah basil kortstniW realitas yang dilakukan oleh 

Gatra, jadi bukan realitas yang sebenarnya. 

Munculnya realitas kelompok Islam pinggiran sebatrai sebuah historical 

reality merupakan basil konstruksi yang dilakukan oleh majalah benta mingguan 

Gatra. Dan Frame-Frame yang didapat clan analisis teks di alas membuktikau 

teori Social Construction of Reality. Sesuai dengan pendapat Fairelough, realitas 

yang disajikan oleh media merupakan basil dari proses konstruksi realitas yang 

melibatkan konstelasi kekuatan pada proses produksi dan reproduksi maim. 
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Konstniksi realitas yang dilakukan deb media sangat berhubungan dan 

dipengaruhi oleh berbagai nilai yang dimiliki oleh media itu sendiri, sena 

berbagai kekuatart sosiat yang ada dalam tuasyaralmt. 

Analisis teks yang dilakukan terbadap 11 artikel daknn FAliSi Khusus

Lebaran "Beragam Jalan Islam Pinggiran" juga raettunjakkart kesesuaian dengan 

pendapat Shoemaker dan Reese. Keduanya menyebutkan bahwa media cenderung 

menampilkan dan menonjolkan elemen tertentu dari sehuah realitas. Realitas 

dimanipulasi keilka peristiwa dan orang-orang di(re)lok.asilran dalam sebuab 

Dari basil analisis teks menggunakan analisis framing Gamson dan 

Modigliani, terlthat bahwa Gana rendering menonjolkan imsur keheragaman 

pandangan yang ada dalam Idtasanalt Islam. Gatra membingkai kelompok-

kelompok Islam pinggiran sebagai sebuah fakia-Eakta yang hidup. Fakta organis 

yang hidup pada dimensi ruang dan waktunya masing-masing,.. Gatra memandang 

kelompok Islam pinggiran sebagai realitas yang menjadi bagian dari masyarakat. 

Gatra mengangkat peibedaan-perbedaan dalam pemahaman tediadap Islam dan 

membingkainya sebagai realitas yang memang ada, dan diterima di tengah-tengah 

masyarakat. 

Gatra benisaha menyelami kehidupan kelompok Islam pin Iran, 

menyelami pemahaman teori mereka. Sudut pandang yang dipakai adalah sudut 

pandang ketompok Islam pinggiran itu sendiri. Gatra menggatubarkan kelompok 

Islam pinggiran sebagaimana kelompok Islam pinggiran itu ingin digambarkan. 

Dan tentu raja kelompok pinggiran itu ingin digambarkan sebagai sesuatu yang

benar dan ingin dapat ditenm. a oleh masyarakat. 
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Dalam analisis level discourse practice, terlihat Tatar belakang majalah 

berita mingguan Cratra dalam mengangkat isu kelompok Islam pinggiran ini. Latar 

belakang pengangkatan. isu tentang ketompok [slam pinggiran itu adalah Imam 

pada saat itu kekerasart atas mama agama sedang marak terjadi. Gatra mencoba 

untuk mengurangi tensi ketegangan yang ada. Gatra mempunyai asumsi 

munculnya kekerasan dan ketegangan itu karena minimnya informasi, atau 

terdistorsinya informasi mengenai komnnitas tersebut. 016 karena itu„ Gatra 

merasa perlu mentpnecat mereka untuk menyajacan pada pembaca tentang 

bagaintana profit konumitas-komunitas pinggiran itu. Gatra seem tidak langsung 

melakukan pembelaan teihadap keberadaan kelompok Islam pinggiran jai_ Gatra 

mencoba memberikan akses pada ruang publik kepada kelompok Islam pinggiran 

tersebut. Ruang publik untuk berdialog, dan twang untuk menampillmn dirinya. 

Kemudian tergantung pada seteksi publik untuk menyiklipi kelompok Islam 

pinggiran tersebut Apakah akan menerima, atan akan mengkoreksi, atau justm 

akan membangun Amp simpati dan penghargaan tediadap perbedaan pendapat. 

Tujuan Gatra  mengangkat realitas kelompok Islam pinggiran ini adalah 

ingin tnembangun toteamsi. Gatra ingin membangtm sikap sating pengertian dan 

sating tnenghargai keberadaan masing-masing kelompok Islam. Metturut Gatra, 

seharusnya masing-masing kelompok Islam itu bisa sating bekerjasama, sating 

mengambil hal yang positif, dan sating melengkapi satu sama lain. 

Melalui arael tentang kelompok Islam pinggiran ini, Gatra ingin 

mengedepankan pandangan keagamaan yang moderat. Pandangan keagamaan 

yang toleran terhadap perbedaan. Nilai-nilai di belakang pengangkatan realitas 
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Islam pinggiran ini adalah nilai-nilai plurdlisme dan toleransi terhadap perbedaan 

dalam Islam. Secara akadenrtis mengakomodasi pemikiran-pemilciran pluralisme 

dari beberapa petnikir di tanali air seperti pemildrati-petnikiran Murcia)lish 

Madjid, dan Abdurrahman Wahid. 

Dalam analisis pada level .socio€idtriral, terlibat bahwa saat ini Islam di 

Indonesia sedang mengalami perkembangan yang pesat, di tengah era kebebasan 

berekspresi dan berpendapat. Peticembanuan itu terjadi di berbagai sisi kehidupan, 

mulai dari masalah kebebasan melakukan ritual sampai masalah pemikiran. 

Suasana kebebasan imiah yang kemudian mettjadi pupuk bagi perkenibangan 

maupun lahirnya kelompok-kelompok ban dalam Islam. 

Di saat yang sama, kekerasan atas nama agama juga sedang marak di 

Indonesia. Berbagai peledakan born di sejumlah tempat yang sering dikaitkan 

dengati kelompok Islam. Semangat radikalisnie Islam yang tak jarang 

inenimbulkan aksi-aksi anarkis. Sampai kemudian tekanan terhadap kelompok 

yang dianggap menyimpang atan smat 

Dalam konteks socioadtural seperti itulah Gatra melahirkan edisi 

"Beragam Jalan Islam Pinggirde. Dari sisi konteks kebebasan berekspresi dan 

berpendapat, Gatra sendiri berani untuk mengaigkat berbagai wama dalam 

pemahaman Islam. Hal ini teijadi kdrena konteks kebebasan berekspresi dan 

berpendapat sedang berkernbang di Indonesia. Gatra mungkiii akan berpBcir tiga 

kali untuk melakukan hal yang sama masa tekanan pemerintah terhadap 

kebebasan berpendapat masth kuat. Apa yang diangkat Gatia dalam edisi 

-Beragam Jalan Islam Piuggiran" adalah sesuatu yang berbeda dari pendapat 
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Islam secara IUTIUM yang tak jarang akan menimbulkan rasa sakit hati di pada. 

kelompok 

Sedangkan dalam k-outeks kekerasan alas naarta agama yang sedang marak, 

Gatra mengangkat berbagai realitas kelompok Islam pinggiran sebagai upaya 

untuk mengurangi tensi ketegangan yang ada Dengan mengangkat keberadaan 

kelompok Islam pinggiran secara antropologis, Gatra seolah mengajak amok 

menerima keberadaan kelompok Islam pinggiran sebagai sebuab kenyataan dalam 

masyarakat. 

Gatra melalaikan semua itu melalui perannya sebagai media mac  Dia 

hanya bisa mendeslaipsilan berbagai realitas tentang kelompok Islam pinggiran. 

Apa yang dilakukan oleh Gatra sebatas metteemtinkan realitas yang ada dalarn 

masyarakat, yaitu adanya realitas kelompok Islam pinggiran. Oleh Urena itux

Gatra tidak tnempunyai otoritas untuk mengIclaim kebenardu sebuah. ajaran dari 

kelompok Islam tenentu. 

Institusi yang mempunyai otoritas untuk membert justifikasi maupun 

faLsifikasi terhadap suatu kelompok Islam tertentu adalah lembaga keagantaan, 

yang mentpakan oranisasi yang tersustm relatif tetap alas pal kelakuan, 

peranan, dan relasi yang tel.-arab dan mentnicat individu, meinpunyai otoritas 

formal dan sanksi hukum guna tetrapainya kebutuhan social dasar 

(Hendropuspito, Sosiologi Aganta, 1983). Di Indonesia, klaususnya mengenat 

kelompok Islam, otoritas ini dimiliki °tett Majelis Ukuna Indonesia (MUI). 

Lembaga ini mempunyai otoritas formal dan sanksi hukum untuk menjaga 

keutuhan dan kemurnian agama. 
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Di Indonesia, MIDI mempunyai otoritas untuk menentukan apakah sebuah 

kelompok Islam, sesuai atau menyimpang dari ajaran Islam. Setnentara Cratra, 

sebagai media massa tidak mempunyai otoritas semacam flu Gatra hanya bisa 

menggambarkan dan mengangkat realitas yang ada dalam rnasyarakat Otoritas 

Gatra sebagai media massa hanya sebatas mencerminkan realitas yang ada dalam 

masyarakat. 

V.2 KESIMPULAN 

Berdasadcan teinuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Gann 

mengangkat realitas kelompok Islam pinggiran sebagai fakta yang hidup di tengah 

masyarakat. Kelompok Islam pinggiran adalah fakta organic yang bidup dan 

sudah menjadi bagian dari tnasyarakat. Sudut pandang yang dipakai adalah sudut 

pandang kelompok Islam pinggiran itu send hi. Gatra menggambarkan. kelompok 

Islam pinggiran sebagaimana kelompok Islam ping, iran itu ingin digambarkaft. 

Latar belakang dari pengangkatan realitas kelompok Islam pinggiran 

adalah teijadinya kekerasan alas nama agama yang sedang marak. Gatra mencoba 

untuk mengurangi tensi ketegangan yang ada Gatra mempunyai asumsi 

munculnya kekerasan dan ketegangan itu karena minimnya informasi, atau 

terdistorsinya informasi mengenai komunitas ters. ebut Oleh karena itu, Gatra 

merasa perlu mengangkat mereka untuk menya Own pada pembaca tentang 

bagaimana proiil komtmitas-komunitas pinggiran itu.. 

Secara tidak langsung, Gana melakukan pembelaan terbadap keberadaan 

kelompok Islam pinggiran ini. Latta mencoba member-Ilan akses pada niang 
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publik kepada kelompok Islam pinggiran terse. but. Ruling publik untuk berdialog, 

dan niang untuk menampilkan dirinya. Kemudian tergantung pada seleksi publik 

untuk menyikapi kelompok Islam pinggiran tersebut. Apakali akan menerima, 

atau akan mengkoreksi, atau justru akan membangun sikap simpati dan 

penghargaan terhadap perbedaan pendapat 

Tujuan Gatra mengangkat realitas kelompok Islam pinggiran ini adalah 

ingin membangun toleransi. Gatra ingin membangun slkap saling pengertian dan 

saling menetargai keberadaan masing-masing kelompok Islam. Menurut Gatra, 

seharusnya masing-masing kelompok Islam itu bisa saling beketjasama, saling 

mengambil hal yang positif, dan sating melengkapi satu sama lain. 

Nilai-nilai di belakang penganglaitan minas Islam pinggiran ini adalah 

nilai-nilai toleransi terhadap perbedaan dalam Islam, atau dalam istilah Gatra 

adalah piuralistne. Melalui artikel tentang kelompok Islam pinggiran iii, Gatra 

ingin mengedepankan pandanrn keagamaan yang moderat Pandangan 

keagamaan yang toleran terhadap perbedaan. Secara akademis mengakomodasi 

pemiliran-permiciran phualisme dari beberapa pemikir di tanah air seperti 

Nurcholish Madjid, dan Abdurralunan 

Namun, apa yang dilakukan oleh Gatra hanya sebatas mendeskripsikan 

tentang kelompok Islam pinggiran. Gatra tidak mempunyai otoritas untuk 

memberikan judgement terliadap keberadaan kelompok Islam pinggiran_ Otoritas 

formal dan sanksi hokum hanya dimuliki oleh lembaga kapmaan, dalam konteks 

Islam dan Indonesia, otoiitas ini dimilrki deb Majelis Ulama Indonesia. Gate 
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sebagai media massa banya bisa mencerminkan realitas tentang kelompok Islam 

pinggiran. 

V.3. IMPLIKAS1PENELITIAN 

Imptikasi penelitian ini dari segi akademis adalah menunjukkan bahwa 

analisa wacana kritis tidak hanya bisa digunakan untuk menganalisis pada level 

milcro atau ke dalam wain teks (wacana), tetapi Jura mempu melthat seeara 

komprehensif keboadaan wacana dalam beibagai level, sampai pada level makro 

yang meliputi unsur-unsur discourse practice dan sociocultural yang melatmi 

wacana tersebut. 

Dari segi praktis, penelitian ini dapat menjadi baban masukan bagi 

pemerhati masatah-masalah komunikasi, dan pekerja media dalam menilai sebuah 

teks yang dihasilkan (rich institusi media massa. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pemerhati hazanah perkembangan Islam mengenai 

bagaimana sebuah majalah mengemas kelompok-kelompok Islam pinggiran. 

Bahwa apa yang disajikan oleh media realitas yang terbentuk di niang pampa_ 

Reatitas yang diant*at adatah basil dari interaksi bedragai nitai, dan tarrar 

belakang dari media massa tersebut. 

Sementara dari segi sosial, basil penelitian ini dapat me:inherit= 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai nilai-nilai apa yang sebenarnya dibawa 

oleh sebuah majalah. Dengan mengetahui nilai-nilai yang dibawa oleh sebuah 

media, dilarapkan masyarakat dapat lebib bijaksana dan obyektif dalam 

mengkonsumsi dan menyilcapi teks yang ada dalam sebuah media 
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V.4. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian kualitatif dengan paradigm kritis mengbendaki penelitian 

terbbat oleh penehti whingga nilai-nilai pada obyek yang diteliti benar-benar 

teitangkap oleb penditi. Namun karena keterbatasan waktu, peneliti tidak 

melalailcan penelitian test-bat, yaitu mengicuti jalannya proses produksi Fdisi 

lamsus Lebaran "Beragam Jalan [slain Pinggirate dalam majalah berita 

mingguan Gatra. Penditian ini trienggimakan wawancara mendalam untuk 

memperoleh data mengenai obyek penelitian. 

Penelitian inn terbatas banya pada produksi teks oleh media. Keterbatasan 

inn membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk melihat bapimana 

sebenarnya masyarakat mengkonsumsi teks yang WA thi-onstniksi tersebut. 

Dengan demilkian dapat terliltat apakab masyarakat menerima konstruksi media 

atas realitas kelompok Islam pinggiran atau tidak 
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AHMADIYAH 

Kaf° ah 
di T._ nga 

arun 
sorotan 

Meski dicap melenceng dari Islam, Ahmadiyah tetap 
tumbuh subur. Kini punya penganut setengah juta lebih. 

Pemerintah dinilai kurang tegas. 

EKSPRESI wajahnya yang jenaka tak mengurangi kesan "berisi" 
pada dirinya. Tutur katanya lembut dan sopan. "Saga seorang 
ahmadi," kata Ahmad Hidayatullah, 52 tahun. Ia menempuh 
perjalanan panjang untuk menjadi ahmadi. Ini sebutan untuk 
anggota Jemaat Ahmadiyah. 

Kisahnya dimulai pada 1972, tatkala Hidayatullah mendengar 
kabar ada seorang teman yang mengaku anggota Ahmadiyah. Ia 
marah dan tersinggung bila ada yang percava, ada nabi setelah 
Muhammad SAW. Sepengetahuan dia, Muhanurad adalah nabi 
terakhir. 

Hidayatullah penasaran. Apalagi setelah ia mendapat infor-
masi bahwa ajaran temannya itu t;-.1ah menyebar sampai Eropa. 
"Oransf ini bis2 nienyebarkan Islam di luar negeri. Betul-betul 
hebat," tuturnya. Pikiran-pikiran seperti itulah yang mendorong 
Hidayatullah ingin mengenal Ahmadiyah lebih jauh. Sejumlah 
rekan melarangnya. Hidayatullah bergeming. 

Waktu itu, Hidayatullah lagi gemar membaca buku-buku 
karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, kondang disapa Hamka, 
ulama tenar kelahiran Sumatera Barat. Hidayatullah berusaha 
mengetahui bagaimana mereka menjalankan salat, serta kitab 
sucinya. Hidayatullah berkesimpulan, mereka Islam juga. 

Setelah beberapa bulan bergaul dengan kelompokini, Hida-
yatullah malah kepincut. Pada 1972, ia dibaiat sebagai jamaah 
Ahmadiyah. Sejak itu, ia menjadi seorang ahmadi. Tapi, risikonya 
sungguh berat. Ia diusir dari rumah. Hubungan dengan keluarga 
terputus. 

Hidayatullah takgoyah. Sejak 1973, ia intensif mengikuti pem-
binaan mubalig Ahmadiyah. Empat tahun kemudian, ia mendapat 

a 

kesempatan menuntut ilmu di Alkuliatul Al-Jamiatul Ahmadiyah, 
pusat pendidikan Ahmadiyah internasionalsetingkatuniversitas 
di Rabwah, Pakistan. Rabwah tergolongkota penting yang menjadi 
arena penggemblengan mubalig yang disebar ke seluruh dunia. 

Di sana, ia mendalami Al-Quran dan hadis. Ia juga belajar per-
bandingan agama, bahasa Arab, Inggris, dan Urdu. Ia kag urn de-
ngan sistem pendidikan yang disediakan. "Takmengherankan bila 
Ahmadiyah bisa sampaiEropa,"ujarnya.Ia di Rabwah sampai 1987. 

Karier Hidayatullah di Ahmadiyah lumayanmuncer. Sekarang 
ia menjabat sebagai DirekturJamiah Ahmadiyah, sejenis pusat 
pembinaan mubalig Ahmadiyah Indonesia, di Kampus Mubarak, 
Jalan Raya Parsing, Bogor, Jawa Barat. Hidayatullah aktifmeng-
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I p 

if 
4s. 

teologi dan perbandingan agama. 
Parung, kota kecamatan di tepi jalan 

iaIlla Jakarta-Bogor, dipilih sebagai kantor 
pusat Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 
len, • at Ahmadiyah memiliki lahan delapan 
.hel re di sini. Yang sudah dipakai untuk 

dleks Mubarak 3,5 hektare, yakni 
untuk gedung pertemuan, kelas, masjid, 
laboratoriurnbahasa dan komputer, rumah 
penginapan untuktamu, dan kantor. Juga 
ada klinik untuk umum. Kampus yang 
cukup asri ini mulai dibangnn pada 1983, 
dan resmi beroperasi tahun 1986. 

Dewasa ini, 50 calon juru dakwah 
t ,zah berguru. Saban usai salat subuh di 

-Nasr, masjid di dalam kampus, para 
leader ihmadi itu mengupas materi Al-
Quran selama 15 menit. Pada pukul tujuh, 
mereka mengikuti apel pagi sebelum 
masuk kelas. 

Di dalam ruangan, kata Sayuti Aziz 
Alimad Alhaj, Kepala Mubalig Kampus 
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Nabi dari Qadian - 

• ri),-

Mubarak, mereka diajari Al-Quran, hadis, teologi, fikih, 
perbandingan agama, serta bahasa Arab dan Urdu. Setelah salat 
ma grib, mereka mengupas materi hadis di depan teman-
temannya. Calon mubalig yang sudah duduk di tingkat V diminta 
mengisi khotbah di sejumlah masjid Ahmadiyah di seluruh cabang 
di Indonesia. 

Jemaat Ahmadiyah me nganut paham Ahmadiyah Qadian, yang 
mengakui kenabian Mirza Ghulam Ahmad (Lihat:NahiAhmadiyah 
dari Qadian). Penganutnya percaya, Mirza adalah utusan Tuhan 
setelah Muhammad. Hanya saja, Mirza datang tak membawa 
syariat baru. Mereka juga percaya, Mirza Ghulam adalah Imam 
Mandi, orang suci yang datang memperbaiki keadaan di dunia 
dan menenteramkan masyarakat atau masih mauudi. 

Ahmadiyah Qadiani berpusat di London, Inggris. Aliran ini 
cukup kaya. Ia memiliki stasiun radio dan stasiun televisi Muslim 
TelevisionAhmadiyya. Bahkan is memiliki masjid yang terbilang 
terbesar di Eropa. Kubahnya saja berdiameter 15,5 meter. Masjid 
Baitul Futuh ini mampu menampung 10.000 umat. 

Pecahan Ahmadiyah lainnya adalah Ahmadiyah Lahore. Di-
sebut Lahore '<careiladidirikan di Lahore, Pakistan. Di Indonesia, 
mercka menyebut diri Gerakan Aiuna-
diyah Indonesia. Kantor pusatnya di 
Yogyakarta. Kedua organisasi ini tak 
memiliki keterkaitan struktural, tapi tak 
terlibat konflik organisasi. 

Menurut Fathurahman Ah.madi 
Djaiasugita, Ketua Pengurus Besar Ge-
rakan Ahmadiyah Indonesia, Ahma-
diyah Lahore memiliki visi sebagai 
lembaga dakwah semata. "Tak ada se-
suatu pun yang berbeda dengan ajaran 
muslim lainnya. Syahadat kami sama 
dengan muslim lainnya, dan mengakui 
Muhammad sebagai rasul terakhir," kata N
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Fathurahman kepada Muhammad Sufyan dari GATRA. Cuma 
saja, Ahmadiyah Lahore tetap mengakui ajaranMirza Ghulam 
Ahmad. 

Gerakan Ahmadiyah rutin mengadakan pengajian tiap ha ri. 
Organisasi yang berusia 75 tahun ini juga menerbitkan buletin 
dan buku berisi pemiki ran organisasi dari PusatAhmadiyah La-
hore Internasional, Pakistan. 

Meski berbeda paham, kedua aliran Ahmadiyah itu tetap di-
anggap menyempal. Bahkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
melarang Ahmadiyah pada 1980, karena dinilai bertentangan 
dengan Islam. Pendapat MUI ini menguatkan keputusan per-
temuan ulama 124 negara di Mekkah, Arab Saudi, enam tahun 
sebelumnya. Pertemuan yang disponsori Rabithah al-Alam al-
Islami, semacam liga dunia Islam, itu mencap Mirza Ghulam 
dan pa ra pengik-utnya mungkar, kafir, dan murtad. • 

Surat edaran DirekturJenderal Bimas Islam dan Unman Haji 
pada 1984 juga menyatakan Ahmadiyah Qadian menyimpang 
dari Islam. Beleid itu tak meminta Kejaksaan Agung melarang 
Ahmadiyah di Indonesia. Namun, dalam rapat koordinasi bidang 
politik clan keamanan pada tahun yang sama, Kejaksaan Agung 

menyatakan bahwa Ahmadiyah adalah 
ajaran di luar Islam, dan meninjau kern-
bali surat izin yang pernah dikeluarkan 
Departemen Kehakiman pada 1953. 
Sejumlah kejaksaan tinggi pernah me-
ngeluarkan larangan serupa. 

Ahmadiyah dinyatakan sesat karena 
mempercayai Mirza Ghulam sebagai 
utusan Allah setelah Muhammad, serta 
mempunyai ki tab Tadzkirah. Kitab ini, 
dalam pandangan kaum ahmadi, sama 
sucinya dengan Al-Quran, karena di-
anggap sama-sama berupa wahyu dari 
Tuhan (liha t: AjaranyangKontroversial). 

• 
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Contoh lain, tatkala Mirza r `K
menikahi gadis berusia 17 
tahun bemama Muhammadi 

.„ Bequm.Saatitu,Mirza berusia 
60 tahun. Cinta Mirza ditam-
pik. Maka, ia berkata: "Kami 
akan membinasakan bapaknya, 
dankamiakanmengembalikan 

• gadis itu kepadaku." Menurut 
Hasam Mahmud, Mirza me-
ngaku mendapat wahyu yang 
mengabarinya bahwa suami 
dan bapak gadis itu akan me-

ninggal, sehingga janda tadi akan jadi milik Mirza. Perkataan 
ini termuat dalam kitab Tadzkirah halaman 226. Isi kitab Tadz-
kirah pada halaman 346, yang menunjukkan Mirza lebih tinggi 
ketimbangnabi lainnya, juga dinilai janggal. 

Namur,blangan Ahmadiyah membantahnya. Abdul Basit, 
AmirNasionalJemaat Ahmadiyah Indonesia, menjelaskan bahwa 
kitab wahyu Tadzkirah tak pernah dipakai dalam ritual. "Kitab 
suci kami tetap Al-Quran," katanya. Scdangkan Tadzkirah ha-
nyalah kumpulan wahyu, ilham, atau petunjukyang diteritnaMirza 
Ghulam Ahmad yang dibukukan tahun 1936 oleh pengikutnya. 
"Tadzkirah jugs bukan sumber hukum," ia menambahkan.Ialalu 
menunjukkan kitab Qurannya. "`Sams kandengan punya Anda?" 

Abdul Basit menolak pendapat bahwa wahyu sudah tertutup 
setelah Nabi Muhammad wafat. Sejak dulu, katanya, Allah ber-
komunikasi dengan umat-Nya melalui tiga cara: dengan wah-
yu, melalui isyarat, atau mengutus malaikat. Hanya saja, wahyu 
yang turun setelah Quran tidak berisi hukum, karena hukum su-
dah sempurna dalam Al-Quran. 

Meski terus-menerus digempur, jumlah pemelukAhmadiyah 
di Indonesia tak kunjung susut. Gerakan yang pertama kali masuk 
Indonesia pada 1935 ini berhasil menarik banyak peminat. Apa-
lagi setelah Departemen Kehakiman memberi izin pada Ahma-
diyah sebagai organisasi berbadan hukum pada 1953. Saatir ;, me-
nurut Sayuti Aziz, Jemaat Ahmadiyah memiliki 500.000 penga-

nut dan 309 cabang, antara lain di Jaka- rta, 
Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, danJawa 
Tengali. Mubalignya ada 145 orang. 

Di Jawa Barat, Ahmadiyah berkantor di 
Jalan Pahlawan, Bandung. Para ahmadi 
disediakan rumah dan digaji. Tujuannya, kata 
Maulana Mirajudin Sahid, KordinatorMubalig 
Jemaat Ahmadiyalijawa Barat, agar mereka 
membaktikan seluruh hidupnya hanya untuk 
Ahmadiyah. Istilahnya wakaf, para mubalig 
diminta tak berbisnis dan menceburkan diri 
dalam kehidupan dunia seumur hidupnya. 

Kesungguhan had para mubaligitutnembuat 
Ahmadiyah tents berkembang di tengah kon-
troyersinya yang talc kunjung henti. 

• 

Padahal dalam Islam, tak ada yang bisa berpangkat nabi setelah 
Muhammad, dan tak ada kitab suci lain di luar AI-Quran. 

Sayangnya, perbedaan nilai itu asap kali sampai mengundang 
konflik. Itulah yang terjadi di Mataram, Nusa Tenggara Barat, 
pertengahan tahun lalu. Tuan Guru Sofwan, ulama Mataram, 
dengan lantang meminta pemerintah membubarkanJemaatAh-
madiyah Indonesia, yang dianggap meresahkan umat Islam. Ka-
rena ahmadi terus membandel, serangan fisik terhadap penganut 
Ahmadiyah dan bangunannya be rlangsung di beberapa tempat. 
Di Mataram, satu masjid Ahmadiyah dan sembilan rumah jamaah 
dibakar massa. Para jamaah meng-ungsi ke daerah lain. Ada pula 
yang minta perlindungan polisi. Sejak itu, Ahmadiyah dilarang 
di Lombok Barat. 

Berbagai aksi penentangan itu terjadi lantaran, menurut 
Amin Djamaluddin, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengkaji-
an Islam (LPPI), Ahmadiyah sudah keluar dari akidah Islam. 
LPPI adalah lembaga berpusat di Masjid Al-Ihsan, Pasar Rum-
put, Jakarta Selatan, yang rajin mcnyoroti perilak-u herbagai 
organisasi Islam yang dia anggap keluar dari rel. 

Amin menemukan beberapa avat Al-Quran disisipkan di 
Tadzkirah.Salahsatunya surat,11Anfalavat17.Ayatitudipalsukan 
sehingga seolah-olah mcngakui keberadaan Mirza Ghulam. Lalu 
Tadzldrah, pada halaman 519, berbunyi: "Sesungg,uhnya Kami 
menurunka- nnya pada Malam Qodar." Lsinya dianggapmembajak 
suratAl-Qodarayat 1 pada Al-Quran."Penodaan 
terhadap kitab suci hams dihentikan," ujarnya. 

Penentang Mina Ghulam tak cuma datang 
dari luarAhmadiyah, juga dari dalam. Dialah 
Hasam Mahmud Ausdah yang dulu menjadi 
pengikutsetia Ahmadiyah. Ketika berkunjung 
ke Indonesia, tahun lalu, ia membeberkan ulah 
tak sedap Mirza Ghulam Ahmad. Ia bercerita 
mengenai hubungan dekat Mirza dengan 
tentara kolonial Inggris yang menjajah India 
waktu itu. Sejak Inggris masuk negeri di 
semenanjung Asia Selatan ini, Mirza 
mengeluarkan fatwa kontroversial. Bunyinya, 
"Tak ada jihad setelah hari ini. Barang siapa 
yang mengangkat senjata kepada orang kafir, 
dia menentang Rasulullah," katanya. 
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AHMADIYAH 

Kaf° ah 
arun Arig 

,orotan 
Meski dicap melenceng dari Islam, Ahmadiyah tetap 

tumbuh subur. Kini punya penganut setengah juta lebih. 
Pemerintah dinilai kurang tegas. 

EKSPRESI wajahnya yang jenaka tak mengurangi kesan "berisi" 
pada dirinya. Tutor katanya lembut dan sopan. "Saga seorang 
ahmadi," kata Ahmad Hidayatullah, 52 tahun. Ia menempuh 
perjalanan panjang untuk menjadi ahmadi. Ini sebutan untuk 
anggota Jemaat Ahmadiyah. 

Kisahnya dimulai pada 1972, tatkala Hidayatullah mendengar 
kabar ada seorang teman yang mengaku anggota Ahmadiyah.  Ia 
marah dan tersingg,ung bila ada yang percava, ada nabi setelah 
Muhammad SAW. Sepengetahuan dia, Muhammad adalah nabi 
terakhir. 

Hidayatullah penasaran. Apalagi setelah ia mendapat infor-
masi bahwa ajaran temannya itu tzlah menyebar sampai Eropa. 
"Orang ini bisa nienyebarkan Islam di !Liar negeri. Betul-betul 
hebat," tuturnya. Pikiran-pikiran seperti itulah yang mendorong 
Hidayatullah ingin mengenal Ahmadiyah lebih jauh. Sejumlah 
-ekan melarangnya. Hidayatullah bergeming. 

Waktu itu, Hidayatullah lagi gemar membaca buku-buku 
arya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, kondangdisapa Hamka, 
lama tenar kelahiran Sumatera Barat. Hidayatullah berusaha 
tengetahui bagaimana mereka menjalankan salat, serta kitab 
cinya. Hidayatullah berkesimpulan, mereka Islam juga. 
Setelah beberapa bulan bergaul dengan kelompok ini, Hida-
ullah  kepincut. Pada 1972, ia dibaiat sebagai jamaah 
mad iyah. Sejak itu, ia menjadi seorangalunadi.Tapi, risikonya 
gguh berat. Ia diusir dari rumah. Hubungan dengan keluarga 
iutus. 
iidayatullah takgoyah. Sejak 1973, ia intensifmeng,ikuti pem-
an mubalig Ahmadiyah. Empat tahun kemudian, ia mendapat 

kesempatan menuntut ilmu di Alkuliatul Al-Jamiatul Ahmadiyah, 
pusat pendidikan Ahmadiyah in ternasional setingkat universitas 
di Rabwah, Pakistan. Rabwah tergolong kota penting yang menjadi 
arena penggemblengan mubalig yang disebar ke seluruh dunia. 

Di sana, ia mendalami Al-Quran dan hadis. Ia juga belajar pei--
bandingan agama, bahasa Arab, Inggris, dan Urdu. Ia kag um de-
ngan sistem pendidikan yang disediakan. "Takmengherankan bil a 
Ahmadiyah bisa sampai Eropa," ujarnya. Ia di Rabwah sampai 1987. 

Karier Hidayatullah di Ahmadiyah lumayanmuncer. Sekarang 
ia menjabat sebagai Di rektur Jamiah Ahmadiyah, sejenis pusat 
pembinaan mubalig Ahmadiyah Indonesia, di Kampus Mubarak, 
Jalan Raya Pa rung, Bogor, Jawa Barat. Hidayatullah aktifmeng-
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Ma'had Al-Zaytun terus diisukan sesat. Salat dan puasa 
belum diwaj ibkan. Dituding sebagai rnegaproyek Negara 

Islam Indonesia. 

LAYAR terkembang karena diembus bayu. Makin kencang is 
bertiup, makin cepat Dula perahu melaju. Ini adalah amsal yang 
seringdipakai Abdul Salam P2flji Gumilang, pemimpin Ma'had 
Al-Zaytun, Indramayu, Jawa Barat, untuk mengelakkan berbagai 
tudingan sesat dari para ulama dan tokoh masyarakat. 

Tuduhan menyimpang dianggapnya hanya angin. Ia tak akan 
membuat Al-Zaytun terpuruk, sebalibiya memicunya tambah 
maju. Selama tiga tahun terakhir, Ai-Zaytun memangtakpernah 
surnt digunjingkan. Geger teranyar dirasakan masyarakat Desa 
Haurgeulis yang berada di sekitar ma'had termegah ini. 

Mereka menggunjingkan penguburan seorang pekerja di 
pesantren itu, yang dikabarkan cuma dibungkus kertas semen. 
Benarkah? Sekretaris Jenderal Forum Ulama Umat Islam 
(FUUI), Hedi Muhammad, mengak-u sulit menemukan secuil 
bukti pun. Forum yang paling getol menuding Al-Zaytun sebagai 
lembaga sesatini sempat bertandang ke warga sekitar pesantren, 
akhir Agustus lalu. 

Pada kesempatan itu, digelar pengajian yang disampaikan 

Athian Ali Dai, Ketua FUUI. Acara yang dihadiri sekitar 1.000 
warga desa ini takbertujuan menyulut emosi massa. "Kami justru 
menenangkan warga," kata Hedi. Dalam cei amahnya, Athian 
mengupas tentang akhlak bertetangga yang baik. Jika ada yang 
mencurigakan, lebih baik dilaporkan dan ditangani aparat, bukan 
dihakimi sendiri. 

Sebagian warga sudah lama memendam kecewa terhadap Al-
Zaytun. Plang-plang petunjuk jalan ke pesantren sempat dirusak. 
Takcuma itu. Masyarakat sempat mengadukan pesantren ini ke 
DPRD setempat. Mereka minta penyelesaian oleh DPR-RI, 
Maret tahun silam. 

Ratusan warga dari Desa Mekar Jaya, Suka Slamet, dan 
Tanjung Karet menemui Komisi II DPR, yang saat itu diwakili 
Rodjil Gufron dan Susono Yusufdari Fraksi Kebangkitan Bangsa. 
Mereka menerangkan berbagai kecurigaan penduduk tentang 
ajaran sesat di Zaytun. Mereka juga menuntut keadilan atas 
kerugian yang diderita setelah ladang mereka dilego untuk pem-
bangunan pesantren. 
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Karsan, seorang warga, misalnya, mengaku menjual tanahnya 
seluas 2 hektare kepada Al-Zaytun. "Seharusnya dibayar Rp 60 
juta, ternyata cuma Rp 14 juta," katanya. Pembebasan tanah 
dimulai pada 1992. Semuanya ditangani calo dari aparat desa Se-
te pat. Warga selalu ditakut-takuti, jika tanahnva tak segera 

al, akan diserobot tanpa penggantian sedikit pun. 
Keluhan penduduk selama ini tak pernah mendapat klarifikasi 

dari pengurus Yayasan Pesantren Indonesia —yayasan yang me-
ngelola Al-Zaytun. "Jangankan berhubungan langsung, masuk 
.pesantren saja sulit," kata Karsan. Padahal, menunn dia, sewaktu 
pembebasan tanah, penduduk sempat diiming-imingi dijadikan 
pekerja di sana. 

Faktanya, tak seorang pun warga desa bekerja di pesantren. 
duruh pegawai, baik pekerja bangunan, penjaga pesantren, 

I .aupun yang mengelola pertanian, ladang, dan peternakan, dari 
luar daerah. 

Al-Zaytun mendapat tudingan lain yang lebih seram: pe-
ngembang megaproyekuntuk-inenggodokkader-kader militan 
Negara Islam Indonesia. Kecurigaan ini bermula dari pengaduan 
para aktivis N Sebelas —sebutan pelesetan untukNegara Islam 
Indonesia (NII). Sebutan miring itu, antara lain, dikemukakan 
aktivis Islam, Al Chaidar. Penulis sejarah Di/TH Ka rtosoewirjo 
ni mengaku sempat jadi bagian NH pimpinan Panji Gumilang, 

yang dikenal sebagai NII Komandemen Wiiayah (KW) IX. 
Al Chaidar mulai bergabung dengan NII wilayah IX pada 

1991. Saat itu, is masih kuliah di Fakultas ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Indonesia. Ia dipercaya jadi komandan di Bekasi 
Barat. Tugasnya, selain merekrut anggota sebanyak mungkin, 

,juga mengumpulkan dana. 
Selama lima tahun Al Chaidar mengaku berhasil menggaet 

sekitar 2.000 anggota, dan mengumpulkan uang Rp 2 milyar. 
Duit itu untuk membangun Ma'had Al-Zaytun. Namun, modus 
pcngaalangan dana ini menghalalkan berbagai cara, seperti men-
curi atau menipu orang. 

Dalam dolctrin MI, menurut Al Chaidar,semua yang berada 
di luar kelompolawa dianggap kafir. Halal darah dan hartanya. 
Untuk jadi anggota NH hams menyatakan diri "hijrah" —pindah 
kewarganegaraan. Sebagai buktinya, mereka hams memberikan 
sedekah Rp 500.000-Rp 5 juta. 

Masih versi Al Chaidar, berjubelnya pungutan jadi ciri khas 
Wilayah IX. Dosa besar seperti zina bisa ditebus dengan 

duit. Makin besar setorannya, makin terhapus dosanya. Zakat 
fitrah dan kurban juga bisa diganti dalam bentuk uang. Jutnlalmya 
tak dibatasi. Sebab, menurut Al-Zavtun, zakat yang ditakar tak 
mungkin bisa membersihkan dosa setahun. Pemanfaatan dana 
dari setoran zakat dan kurban pun bukan untuk fakir miskin, me-
lainkan pembangunan pesantren. 

Selain itu, semua anggota tak terikat dengan kewajiban syariat 
Islam, seperti salat dan puasa. Alasannya, sebelum negara Islam 
ditegakkan, ibadah itu belum diwajibkan. Yang diutamakan ada-
lah aktivitas merekrut anggota dan mengumpulkan dana. 

Cerita ini persis dengan yang ditemukan Tim Investigasi 
Aliran Sesat (TIAS), bentukan FUUI. Karena itu, forum ini me-
ngeluarkan fatwa resat terhadap Al-Zaytun, 16 Februari tahun 
silam. Sejak itu pula, menurut Athian Ali Dai, pengaduan para 
orangtua korban NII KW IX bertambah banyak. 

Mereka mengaku menemukan anaknya jadi aneh setelah ikut 
pengajian NH. Mereka taklagi mengindahkan nasihat orangtua, 
malah berani terang-terangan meninggalkan salat. Pengaduan 
para orangtua ini sempat ditindaklanjuti polisi. Sebanyak 17 ak-
tivis NH diciduk, April tahun silam, di Jalan Muararajen, Bandung 
Tengah, Jawa Barat. Rumah itu dijadikan tempat pengajian dan 
pembaiatan anggota baru. 

Kasus serupa sempat terjadi di Jalan Sukarajin, Cicadas, Ban-
dung, September tahun silam. Kebanyakan berstatus mahasiswa. 
Namun, polisi akhirnya melepaskan, karena tak punya alasan 
hukum untuk menahannya. 

SepakterjangNIIini jadi perhatian serius DepartemenAgama 
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Mubarak, mereka diajari Al-Quran, hadis, teologi, fikih, 
perbandingan agama, serta bahasa Arab dan Urdu. Setelah salat 
magrib, mereka mengupas materi hadis di depan teman-
temannya. Calon mubalig yang sudah duduk di tingkatV diminta 
mengisi khotbah di sejumlah masjid Ahmadiyah di seluruh cabang 
di Indonesia. 

Jemaat Ahmadiyah menganut paham Ahmadiyah Qadian, yang 
mengakui kenabian Mirza Ghulam Ahmad (Lihat:Nabi.-lhnradiyah 
dari Qadian). Penganutnya percaya, Mirza ad?lah utusan Tuhan 
setelah Muhammad. Hanya saja, Mirza datang tak membawa 
syariat baru. Mereka juga percaya, Mirza Ghulam adalah Imam 
Mandi, orang suci yang datang memperbaiki keadaan di dunia 
dan menenteramkan masyarakat atau masih mauudi. 

Ahmadiyah Qadiani berpusat di London, Inggris. Aliran ini 
cukup kaya. Ia memiliki stasiun radio dan stasiun televisi Muslim 
TelevisionAhmadiyya. Bahkan is memiliki masjid yang terbilang 
terbesar di Eropa. Kubahnya saja berdiameter 15,5 meter. Masjid 
Baitul Futuh ini mampu menampung 10.000 umat. 

Pecahan Ahmadiyah lainnya adalah Ahmadiyah Lahore. Di-
sebut Lahore karena didirikan di Lahore, Pakistan. Di Indonesia, 
lr.ercka menyebut diri Gerakan Ahma-
diyah Indonesia. Kantor pusatnya di 
Yogyakarta. Kedua organisasi ini tak 
memilildketerkaitanstruk-tural, tapi tak 
terlibat konflik organisasi. 

Menurut Fathurahman Afmadi 
Djaiasugita, Ketua Pengurus Besar Ge-
rakan Ahmadiyah Indonesia, Ahma-
diyah Lahore memiliki visi sebagai 
tembaga dakwah semata. "Tak ada se-
suatu pun yang berbeda dengan ajaran 
muslim lainnya. Syahadat kami sama 
dengan muslim lainnya, dan mengakui 
Muhammad sebagai rasul terakhir," kata N
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Fathurahman kepada Muhammad Sufyan dari GATRA. Cuma 
saja, Ahmadiyah Lahore tetap mengakui ajaran Mirza Ghulam 
Ahmad. 

Gerakan Ahmadiyah rutin mengadakan pengajian tiap hari. 
Organisasi yang berusia 75 tahun ini juga menerbitkan buletin 
dan buku berisi pemikiran organisasi dari Pusat Ahmadiyah La-
hore Internasional, Pakistan. 

Meski berbeda paham, kedua aliran Ahmadiyah itu tetap di-
anggap menyempal. Bahkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
melarang Ahmadiyah pada 1980, karena dinilai bertentangan 
dengan Islam. Pendapat MUI ini menguatkan keputusan per-
temuan ulama 124 negara di Mekkah, Arab Saudi, enam tahun 
sebelumnya. Pertemuan yang disponsori Rabithah al-Alam al-
Islami, semacam liga dunia Islam, itu mencap Mirza Ghulam 
dan pa ra pengikutnya mungkar, kafir, dan murtad. 

Surat edaran DirekturJenderal Bimas Islam dan Urusan Haji 
pada 1984 juga menyatakan Ahmadiyah Qadian menyimpang 
dari Islam. Beleid itu tak meminta Kejaksaan Agung melarang 
Ahmadiyah di Indonesia. Namun, dalam rapat koordiriasi bidang 
politik dan keamanan pada tahun yang sama, Kejaksaan Agung 

menyatakan bahwa Ahmadiyah adalah 
ajaran di luar Islam, dan meninjau kern-
bali surat izin yang pernah dikeluarkan 
Departemen Kehakiman pada 1953. 
Sejumlah kejaksaan tinggi pernah me-
ngeluarkan larangan serupa. 

Ahmadiyah dinyatakan sesat karena 
mempercayai Mirza Ghulam sebagai 
utusan Allah setelah Muhammad, serta 
mempunyai kitab Tadzkirah. Kitab ini, 
dalam pandangan kaum ahmadi, sama 
sucinya dengan Al-Quran, karena di-
anggap sama-sama berupa wahyu dari 
Tuhan (lihat: AjaranyangKontroversial). 
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Padahal dalam Islam, tak ada yang bisa berpangkat nabi setelah 
Muhammad, dan tak ada kitab suci lain di luar Al-Quran. 

Sayangnya, perbedaan nilai itu asap kali sampai mengundang 
konflik. Itulah yang terjadi di Mataram, Nusa Tenggara Barat, 
pertengahan tahun lalu. Tuan Guru Sofwan, ulama Mataram, 
dengan lantangmeminta pemerintah membubarkanJemaatAh-
madiyah Indonesia, yang dianggap meresahkan utnat Islam. Ka-
rena ahmadi terus membandel, serangan fisik terhadap penganut 
Ahmadiyah dan bangunannya berlangsung di beberapa tempat. 
Di Mataram, satu masjid Ahmadiyah dan sembilan rumah jamaah 
dibakar massa. Para jamaah mengungsi ke daerah lain. Ada pula 
yang minta perlindungan polisi. Sejak itu,,Almadiyah dilarang 
di Lombok Barat. 

Berbagai aksi penentangan itu terjadi lantaran, menurut 
Amin Djamaluddin, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengkaji-
an Islam (LPPI), Ahmadiyah sudah keluar dari akidah Islam. 
LPPI adalah lembaga berpusat di Masji Al-Ihsan , Pasar Rum-
put, Jakarta Selatan, yang rajin menyoroti perilaku herbagai 
organisasi Islam yang dia anggap keluar dari rel. 

Amin menemukan beberapa ayat Al-Quran disisipkan di 
Tad Adrah. Salah satunya surat, -Anfalayat17.AyatitudipaLsukan 
sehingga seolah-olah mcngakui keberadaan Mirza Ghulam. Lalu 
Tadzkirah, pada halaman 519, berbunyi: "Sesungguhnya Kami 
menurunkarmya pada Malam Qodar." Isirtya dianggapmembajak 
suratAl-Qodarayat 1 pada Al-Quran."Penodaan 
terhadap kitab suci harus dihentikan," ujarnya. 

PenentangMirza Ghulam tak cuma datang 
dari luar Ahmadiyah, juga dari dalam. Dialah 
Hasam Mahmud Ausdah yang dulu menjadi 
pengik-utsetia Ahmadiyah. Ketika berkunjung 
ke Indonesia, tahun lalu, is membeberkan ulah 
tak sedap Mirza Ghulam Ahmad. Ia bercerita 
mengenai hubungan dekat Mirza dengan 
tentara kolonial Inggris yang menjajah India 
waktu itu. Sejak Inggris masuk negeri di 
semenanjung Asia Selatan ini, Mirza 
mengeluarkan fatwa kontroversi al. Bunyinya, 
"Tak ada jihad setelah hari ini. Barang siapa 
yang mengangkat senjata kepada orang kafir, 
dia menentang Rasulullah," katanya. 

Contoh lain, tatkala Mirza 
menikahi gadis berusia 17 
tahun bernama Muhammadi 
Bequm. Saatitu, Mirza berusia 
60 tahun. Cinta Mirza ditam-
pik. Maka, is berkata: "Kami 
akan membinasakanbapaknya, 
dan kami alan mengembalika r 
gadis itukepadaku."Menurut 

f!ki Hasam Mahmud, Mirza me-
ngaku mendapat wahyu yang 
mengabarinya bahwa suami 
clan bapak gadis itu akan me-

ninggal, sehingga janda tadi akan jadi milik Mirza. Perkataan 
ini termuat dalam kitab Tadzkirah halaman 226. Isi kitab Tadz-
kirah pada halaman 346, yang menunjukkan Mirza lebih tinggi 
ketimbang nabi lainnya, juga dinilai janggal. 

Namun, kalangan Ahmadiyah membantahnya. Abdul Basit, 
AmirNasionalJemaatAhmadiyah Indonesia, menjelaskan bahwa 
kitab wahyu Tadzkirah tak pernah dipakai dalam ritual. "Kitab 
suci kami tetap Al-Quran," katanya. Scdangkan Tadzkirah ha-
nyalah kumpul an wahyu, ilham, atau petunjuk yang di terirna Mirza 
Ghulam Ahmad yang dibukukan tahun 1936 oleh pengikutnya. 
"Tadzkirah jugabukansumberhukum," is menambahkan. Ia lalu 
menunjukkan kitab Qurannya. "`Sams kan dengan punya Anda?" 

Abdul Basit menolak pendapat bahwa wahyu sudah tertutup 
setelah Nabi Muhammad wafat. Seiak dulu, katanya, Allah ber-
komunikasi dengan umat-Nya melalui tiga cara: dengan wah-
yu, melalui isyarat, atau mengutus malaikat. Hanya saja, wahyu 
yang turun setelah Quran tidak berisi hukum, karena hukum su-
dah sempurna dalam Al-Quran. 

Meski terus-menerus digempur, jumlah pemelukAhmadiyah 
di Indonesia takkunjungsusut. Gerakan yang pertama kali masuk 
Indonesia pada 1935 ini berhasil menarik banyak peminat. Apa-
lagi setelah Departemen Kehaldman memberi izin pada Ahma-
diyahsebagaiorganisasi berbadan hukutn pada 1953. Saat ir';, me-
nurut Sayuti Aziz, Jemaat Ahmadiyah memiliki 500.000 penga-

nut dan 300 cabang, antara lain di Jakarta, Jaw.i., 
Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa 
Tengah. Mubalignya ada 145 orang. 

Di Jawa Barat, Ahmadiyah berkantor di 
Jalan Pahlawan, Bandung. Para ahmadi 
disediakan rumah dan digaji. Tujuannya, kata 
Maulana Mirajudin Sahid, Kordinator Mubalig 
Jemaat Ahmadiyah Jawa Barat, agar mereka 
membaktikan seluruh hidupnya hanya untuk 
Ahmadiyah. Istilahnya wakaf, para mubalig 
diminta tak berbisnis dan menceburkan diri 
dalam kehidupan dunia seumur hidupnya. 

Kesungguhan had para mubaligitumembuat 
Ahmadiyah terus berkembang di tengah kon-
troversinya yang tak kunjung henti. D 
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dan Majelis Llama Indonesia (MCI). Dua iembaga ini memben-
tuk tim investigasi untuk membuktikan tudingan sesat terhadap 
Al Zaytun yang disinyalir terkait dengan gerakan NH KW IX. 

Dua tim ini ternyata punya kesimpulan berbeda. Berdasar 
penelitian Departemen Agama yang dipublikasikan Maret tahun 
lalu, AI-Zaytun tak terbukti menganut ajaran sesat. Pendapatnya 
mengenai zakat fitrah dan !.-urban yang bisa dibayar dengan uang 
dan tak dibatasi jumlahnya bukanlah penyimpangan. Itu me-
nyangkut reaktualisasi dan kontekstualisasi ajaran Islam. 

et' 
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KEGIATAN BELMAR DIPESANTREN

Tapi, Tim MUI yang dipimpin KHMa'rufAn-iin berpendapat 
sebaliknya. Konsep zakat fitrah dan kurban ala Al-Zaytun di-
anggap menyimpangdari syariat Islam. Lebih jauh, ternuan 
yang dipaparkan Februari lalu ini menyatakan adanya indikasi 
kuat hubungan antara Al-Zaytun dan NH KW IX. Hubungan 
tersebut bersifat historis, finansial, dan kepemimpinan. 

Memang, menurut Ma'ruf, MUI belum menemukan sistem 
pendidikan di Al-Zaytun juga ik-ut serong. Namun, ditemukan 
berbagai bukti bahwa Panji Gumilang dan sejumlah pengurus 
yayasan terkait dengan NII KW IX. Organisasi inidijadikan sa-
rana untuk rekrutmen santri dan penggalangan dana. 

Penelusuran GATRA berkali-kali ke Al-Zaytun memang tak 
membuahkan hasil. Laiknva pesantren, kegiatan keagamaan 
berjalan biasa, mulai salat berjamaah, mengaji, hingga aktivitas 
belajar lainnya. Begitu pula kurikulum yang diajarkan. Setelah 
diacak-acak, hasilnya nihil. Tak tercatat adanya ajaran yang me-
nyeramkan. 

Namun, sosok Panji Gumilang tetap menyimpan misteri. 
Kepada GATRA, is tak mau mengungkapkan bagaimana bersikap 
jujur untukurusan dana, apalagi minta klarifikasi seputar keter-
libatan di NII KW IX. Jawabannva selalu diplomatis. "Untuk 
apa klarifikasi, yang penting tunjukkan karva nyata," katanya. 

Temuan MUI dan FUUI dianggap angin lalu. Katanya, tak 
ada kewajiban menjelaskan duduk perkara. Tapi, sikap diam ini-
lah yang justru membuat Al-Zaytun tak habis-habis dirundung 
kontroversi. 

KHOLIS BAHTIAR BAKRI, 

RACHMAT H1DAYAT, DAN SL-LHAN SYAFI'I (BANDUNG) 
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Darul Hadis yang kini menjadi LDII berkembang pesat di balik 

stigma masa silam yang sulit dihapuskan. Ia menjadi ormas 
Islam yang tak berbeda dengan lainnya. 

• `,11,AH bangunan tampak berjejer teratur di atas areal 
/iirang lebih 2 hektare di Kampung Burengan, Kediri, 

"-v,  1 imur. Pagar setinggi jangkauan tangan mengelilingi 
itu, dengan dua pintu masuk di bagian depan dan 
Persis di bibir jalan masuk, tampak anggota satuan 

berjaga-jaga dan menanyai setiap tamu. Dan, 
penghuni kompleks itu siap dengan ramah 

tar setiap tamu ke tujuannya. 
Pondok Pesantren Burengan milik Lembaga Dakwah 

,:.1i., te.t/ah Indonesia atawa LDII, yang dulu menjadi basis Darul 
Masuk ke dalam, tampak pula'deretan kamar santri, juga 
ram ustad di sekeliling masj id dznganmenara yang menjulang 

=1.v.y,i 50-an meter. Di sinilah seEtar 1.500 santri dari berbagai 
1 .;41, r nenimba ilmu. Di sini pula mereka memperdalam Al-Quran 

:=a1 ,f4( I is. "Setiap hari siswa pesantrenini diajari tafsirJalalain, Al-
I, I I mu Ka tsir, At-Thabari, danhadisKutub al-Sittah," kata H. 

—"co pemimpin Pesantren Burengan. 
cukup unik dan berbeda dibandingkan dengan pesantren 

mal lainnya, Pesantren Burengan dan pondok-pondok 
Alt; lya milik LDII tak dikelola seorang kiai sebagai penguasa 
Tult?ga I. Semua pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

fa ruktura I dikelola organisasi LDII setempat dan bersifat 
''" "Dew-an penvakilan pusat berfungsi sebagai pengawas 

I, sedangkan kiai di sini biasanya berfungsi sebagai 
mri is organisasi," kata Kuncoro, yang duduk menjadi Ketua 

Perwakilan Daerah Provinsi Jawa Timur. 
I unik lagi, pendidikan pesantren sekaligus pengaderan 

di LDII terbilang sangat kilat. Untuk menyelesaikan selu 
jenjang pendidikan hanya diperlukan waktu satu setengah tal 
Selepas itu, para santri dapat melanjutkan pendidikan mub 
selama empat bulan. 

Santri baruharus menyelesaikan pelajaran tingkatdasar sel 
dua bulan.Setelahitu, bcrlanjutkekelas lambatan selama riga be 
yang secara khusus mempelajari tafsir surat-surat tertentu 

• 
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_ PENGAJIAN DI PESANTREN LDII B0RENGAN, KEDIRI 

sejumlah hadis. Tiga bulan selanjutnya, santri masuk kelas cepatan 
yang khusus mendalami tafsirAl-Quran dan hadis Knurl, al-Sittah. 

Kelas keempat, selama empat bulan, santri mulai menjalankan 
sistem sorogan dengan penekanan bacaan tafsir, maknanya, 

•11,terangannya, juga akhlak dan ketekunannya. Setamat pen-
..dikan mubalig, santri tak diperkenankan mondok lebih lama. 
setiap tahun; Burengan melahirkan 200-300 mubalig. "Kami 
bisa menugasi mereka sebagai mubalig di daerah tertentu," kata 
H. Kuncoro. 

Kecepatannya melahirkan mubalig ini di masa lalu me-
munculkan kritikdari banyakkalangan. Malah, sistem manqul — 
penularan ilmu dan ustad kepada santri secara langsung—dinilai 
membelenggu akal sehat. Tapi, kalangan LDII pun punya alasan 
zersendiri untuk menjawabnva. Siscem kilat 
pendidikan mubalig itu toh dilalcsanakan juga oleh 
lembaga Islam lainnva. "Sedangkansistem menqui 
itupenting diterapkan agar tidak terjadi bias dalam 
pemahamanpeserta pengajian," kata Kuncoro. 

Namun, di balik keunikan itu, tak bisa 
dimungkiri, LDII merupakan organisasi yang 
akarnya adalah aliran Darul Hadis. Aliran yang 
pernah dikenal dengan juluk lain Islam Jamaah 
ini didirikan H. Nurhasan Ubaidah Lubis Amir, 
yang bernama ash Muhammad Medigol. Putra 
ketiga H. Abdul Azis bin H. Thahir ini lahir di 
Desa Bangi, Purwosari, Kediri. Sedangkan un-
tuk tahun kelahirannya terdapat dua versi: ada 
yang menyebut tahun 1915, ada pula yang 
mengatakan tahun 1908. 

Di usia sekolah, Nurhasan sempat berkelana 
ke beberapa pesantren. Pesantren pertama, 
Pondok Sawelo, sebuah pondoksufi berskala kecil 
di Nganjuk„I awa Timur. Pernah pula selama be-
berapa bulan ia mondok di Pesantren Jamsaren, 

Solo. Menurut pengakuannya sendiri, Nurhasan pernah mencicipi 
pendidikan di Pesantren Lirboyo, Kediri, danTebuireng,Jombang. 
Malah, katanya, ia sempat berguru kepada Kiai Al-Ubaidah di 
Sampang, Madura. Ia juga mempelajari ilmu bela din di Dremo, 
padepokan khusus pencaksilat yang ada di Surabaya. 

Menurut sahibul hikayat, Nurhasan menunaikan ibada haji 
untuk pertama kalinya pada 1929. Senulang haji, ia mengganti 
namanyamenjadi H. Nurhasan Ubaidah, dankemudian ditambahi 
lagi juluk Lubis Amir di belakang nama barunya itu. Konon, ia 
pernah mukim di Mekkah selama beberapa tahun mengikuti 
kakaknya, H. Mahfudh, yang sudah menetap di sana. Selama itulah 
ia memperdalam ilmu agama di Dam' Had is yang beraliran Wahabi. 

Pada 1940-an, sepulang dan Mekkah yang kedua kalinya itu, 
Nurhasan mulai mengepakkan sayap. Ia men-
coba mengembangkan satu ajaran yang 
disebutnya DarulHadis.Inti ajarannya adalah 
kembali ke Al-Quran dan hadis. Ia pun me-
nanamkan militansi mirip kaum Wahabi di 
Arab Saudi. Untuk semua itu, ia membuka 
pengajian di Kediri pada 1941. Semula, pondok 
pengajiannya biasa saja sampai awal 1950-an. 
Baru pada 1951, is memberi label Darul Hadis 
untuk pengajiannya itu. 

Sejak itulah, Darul Hadis mulai berkem-
bang. Apalagi setelah Nurhasan mendalami 
konsep imamah dan jamaah dari Wali Al-
Fattah, Kepala Biro Politik Kementerian 
DalamNegeri, pada 1953. Ia pun menerapkan 
ajaran berupa baiat, keamiran, jamaah, dan 
ketaatan sejak 1960. Sampai akhirny a, pada 
1971, aliran Darul Hadis dengan segala 
ajarannya dilarang Kejaksaan Agung karena 

's dinilai sesat dan merusak akidah Islam. 
Kebanyakan tokoh Islam kala itu menilai 

• 

H. KUNCORO 
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• sejumlah ajaran Nurhasan lewat Darul Hadis-nya menyesatkan 
umat. Sistem mango! dalam aliran ini, misalnya, dinilai sesat karena 
didasarkan pada ajaran buatan sendiri. Lebih-lebih, sistem baiat, 
keamiran, jamaah, dan ketaa tan dianggap dapat menghancurkan 
akidah dan akal sehat. Belum lagi adanya fatwa amir bahwa semua 
ulama di luar kelompokira diyakini kafir dan ahli neraka. Ada pula 
yang menyoroti organisasi ini dari sisi ajaran tentang "fathanah, 
bithanah ,budi luhur, dan luburingbudi karma Allah". 

Larangan Kejaksaan Agung ternyata tak menghentikan 
gerakan Nurhasan dan para pengikutnya. Di bawah naungan 
Golkar, mereka kemudian mengubah nama menjadi Lembaga 
Karyawan Islam —belakangan menjadi Lembaga Karyawan 
Dakwah Islam, Lemkari— pada Januari 1972. Nama itu kembali 
berubah pada 1990 menjadi Lembaga Dakwah Islamiyah 
Indonesia, LDII, dengan penegasan diri sebagai organisasi 
kemasyarakatan (ormas) Islam. 

Walau demikian, stigma buruk sebagai aliran seat ternyata 
takselesai hanya dengan penggantian nama. Makin banyakorang 
masuk, taksedikit pula yang menyatakan diri keluar dari jamaah 
ormas ini. Banyak pula dan mereka yang- keluar kemudian me-
ngembuskan kembali "cacat-cacat" yang ada di tubuh LDII. 
Seorang di antara yang keluar adalah bekas tangan kanan Nur-

hass n sendiri, yakni Bambang Irawan Hafiluddin. 
Tiga tahun setelah Bambang, seorang kader dari Cimah 

Jawa Barat, bernama Didi Garnadi menyatakan diri keluar da 
LDII pada 1999. Itu pun setelah ia berkonsultasi lebih dulu pac 
Bambang Irawan di Bandung. Stigma dalam tubuh LDII ia bt 
berkan lewat berbagai jaringan internet, satu di antaranya sin 
milik Pusat Informasi dan Komunikasi Islam Indonesia. "Seteli 
mendapat penjelasan Pak Bambang, saya makin mantap unn 
keluar," katanya (baca: DiaMerasa Lega Setelah Keluar dari LDL 

Ihwal keluarnya jamaandari LDII, Kuncoro dan Ketua Dewl 
Perwakilan Pusat (DPP) LDII, Zainal Asyikin Abbas, punt.
pendapat serupa. Menurut keduanya, kebanyakan merek yar 
keluar dari LDIE karena merasa takpuas atas kebijakan yangd.aml 
organisasi. "Malah, Bambang Irawan itu keluar karena kece‘ 
tidakterpilih menjadi pengurus DPP pada 1995," kata Kun-mr 

Walau demikian, taksedikitpula jamaah yang tetap berkula 
di dalam ormas ini. Seorang di antaranya adalah mantan penyan 
terkenal Ida Royani. Ida yang masuk menjadi jamaah sejl 
organisasi ini masih bernama Lemkari itu menemukan wad; 
yang pas di LDII. Ia bersama sang suami, musikus Keen; 
Nasution, dan ketujuh anak mereka berada dalam linen 
kegiatan ormas ini. "Saya tetap di organisasi ini karena yang sa 

4(alau Tahu yang SuaPelajari, AndaAkan Istigfar-
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J(0MUNITAS LDII DI JAKARTA 

Al-Quran dan hadis yang membuat saya pintar," 
Kalau Tabu yang Saya Pelajari,Anda Akan Istigfal ). 

uruk sebagai organisasi terlarang dan aliran sesat itu 
z :elanjur melekat lama. Karena itu, Zainal Asyikin, 

betapa sulitnya menghapus stigma itu. Padahal, 
i,ejak bergabung pada 1990, is tak menemukan stigma 

LDII. "Saya tidak mengalami yang begitu-begitu 
• •;. .s-. pengafiran orang di luar LDII, misalnya —Red.). 

• : Sulu ada yang begitu, tapisaya tidaktahu," kata sarjana 
.;: pia dari ITB itu kepada Astari Yanuarti dari GATRA. 

fl

Zainal Asyikin kemudian mengungkapkan, ormas yang 
dikelolanya di bidangpendidikan umatdan peiadhan mengalami 
perkembangan sangat pesat. Cabang clan ranting LDII ada di semua 
provinsi di Indonesia dan tersebarpula sampai ke 245 kabupa ten. 
Jumlah jamaahaktifnya sekitar 13 juta orang. Kalau dihitungdengan 
jamaah yang tak aktif, jumlaluiya konon mencapai 20 juta. "Kalau 
stigma itu benar-benar ada di dalam LDII, mana mungkin kami 
tetap eksis dan jamaahnya makin banyak?" ujarnya. 

Dalam kepengurusan organisasi, menurut H. Kuncoro, tak 
ada sistem berdasarkan keturunan seperti yang didengungkan 
orang. Sejak H. Nurhasan wafat karena sebuah kecelakaan di 
Cirebon, Jawa Barat, pada 1982, pengurus LDII dipilih lewat 
musyawarah besar (mubes) yang dilakukan lima tahun sekali. 
"Malah, untuk lebih mengoptimalkan gerakan, usai Mubes IV 
pada 20 November 1990, kantor pusat di Burengan dipindahkan 
ke Jakarta," katanya lagi. 

Berbagai ldat dilakukan organisasi ini untukmenghapus cap 
buruk warisan masa silam. Ormas Islam ini pun tents berupaya 
agar keberadaannya diterima secara wajar oleh masyarakat. 
Untuk meraih itu, LDII pun melaksanakan program yang disebut 
catursukses, yang satu di antaranya adalah meningkatkan 
kepedulian pada masyarakat sekitar. "Kami harus bisa menyatu 
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dengan masyarakaz. misalnya dengan bersama-sama memerangi 
kemiskinan dan na7koba," ujar Zainal Asyikin. 

Zainal, juga Kur,nrodan Ida Royanionelihat Lad takubahnya 
ormas Islam lain. Kalau ormas lain mendasarkan diri pada Al-
Quran dan hadis, LDII pun demikian. Bahan utama kajian hadis 
juga sama-sama dari perawi seperti Bukhari, Muslim, Turmidzi, 
dan Ibnu Majjah. Yang membedakan, menurut mereka, mungkin 
intensitas penizajiinnya yang tergolong tinggi, yakni tiga kali 
sepekan. "Mungkir. karena sering berkumpul mengaii, masyarakat 
menilai kami kelompok eksklusif," kata Zainal. 

Lalu, dari mangy dana untuk membiavai semua kegiatan dan 
pengembangan ormas itu? Zainal Asyikin tegas mengatakan dari 
kalangan LDII sendiri, yakni iuran sukarela jamaah plus hasil 

unit-unit usaha organisasi. LDII memiliki unit-unit koperasi 
beberapa rumah sakit, sekolah dari SD hingga SMU yank 
menggunakan nama Budi Luhur. "Kami takmendapatkan dana 
sepeser pun dari luar," katanya. Dana-dana itulah yank 
sebagiannya kemudian digunakanuntuk menyantuni fakir miskin 

Begitulah adanya LDII. Ada yang menyebutnya gerakar 
Khawarij gaya baru. Ada lagi yang menggolongkannya gerakar 
puritanisme Islam modem sebagai lawan puritanisme tradisional 
Tapi, keberadaan organisasi ini dengan segala plus-minusnya 
juga dengan jumlah jamaah cukup besar, patutlandiperhitungkan 
Dan, lewat perjalanan sang kala, akan terbukti seperti 
sebenarnya aliran ini. 0 

ERWIN Y. SALIM, DAN MUJIB RAHMAN (SURABAYA 

Dia Merasa Lega Setelaii Keluar dari_LD11 

k 

- 40, 

Pertanyaan kemudian berkembang ke berbagai hal yang di- - 
- rasakarinyajanggal, baik berupa perintah maupun larangan. la' 7 
- wajib mengikuti latihan pencak silat. la dilarang membaca buku 

• . selain.yang disusun pemimpin LDII. Malah, ada pula kewajiban 
memberi infak maicsimum 10% dari pendapatan dan larangan 
menikanengan oring-orang di loan jamaah LDIi. "Yang paling 
mengganggu, klausul yang meriyatakanorang-orai di luarislam ' 
Jamaah adalah kafir," uritnya. _ 

Didi mengakui, penilaiannya terhadap berbagai kejainggalan -
itu mencapai puncaksaatia membaca buku Bahaya Islam Jamaah, 
Lemkari,-011.Buku yang diterbitkan Lembaga Penelitian dan 
Pengkajian Islam di Jakarta Irma dapatkan dariseorarig anggota 

• LDII di Bandung. "Bulcu itu sangat membantu pemahaman saga, 
• Awe sehingga saya yakin babWa karni sekeluarga base rta famili kena 

- sihir gerakan itu," katanya. - - 

/Poi( sf-

Apalagi,selama meiijadianggotajamaah,ia kerap-dicurigai ma-
- DIDI GARNADI 

- - . - • camlnacam oleh tetangga danreican-rekan sekantomyaratak leluasa 
- _ _ - _ - _ tnenjadi imam masjid di kampungnya. Walhasil, Didi beserta 

_ 

DIDI Garnadi,44_tahun, adalabseorerig dariseklanbanyakang-• seluruh kelaarganya--semuaberjurnlah 21 -Orang,-terdiri darrenak--
-7gota LDII yang keluar dari keloMpok itu.Xetika keluar, lame-- istrf,orangtua,dan adik--...memutuskanmencabatbaiat mereka.-__. • 

layangkansuratpanguridLirancnrikeberbagaiditusinternetagar,-7_, -1KeluardariLDII,katanya,b-Ukanlanpirisiko.Setelalimenyatakan • 
pertama, kalangan-ADIlbisa IegoWbinengald bahwadia baran_ _ -dirikeluar;Didiniengakukerapdiferormelaluitelepondanjugasecara 
jamaah orgaidsasi itulagi. Kedua, fa merSa;_firsurat itu juga -7 -Osatmati.”Sasa bahkanpemandiaricam dengan golok,"katinya,-

E- pentirig-diketahui pibak-pihak yfaselamaini-"meng-awasi" --serayi menambahkan, teror itukinitakadalagi._ 
kegiatanLOIL"Jadi,kaTaliada apa-apa,saidlidakierlibatkaina _ Did', dua rsaudara kandungiya ma si h aktif men- - 
sayasudah resmi-inenyatikari keluardari jamaah,"kitanya. jadi anggotaLDII. Hubungan kekerabatan mereka pun aklifraYa 

-,-Ditemui di ninahnya di kompleks Permata„Ciinahi,Jawa Sprat, -_:patas gara-_gira pjerbidian paham ini. Seca ra icatanya7 
Didi terkesan sangat berhiti-hatimenjelaskan soil keterlibatan _ takada hal anehdalam kelompok itu. 0 rang awam tak Bakal bisa 
dirinya dalam [Dila mertjadijarnaatiLDIlsejakt979,Sewaktu masih -memlipdakannya. Se4baericanienerapkan konsep fathanahrt : 

_ duduk di Kelas SMA. Pegawai negerisipil ini mengakusaiTtu• - bithanah,danbudilukur.Setiap anggotahatusberlutur kath baik,
sedahg haus-hiusnya mempelajad Islam. Maio, la pan selaluikut —bahkanniamuji-maji rawanbicara di !Liar kel-OrniOknya. Tapi, - 
pen-gajiail di dekat rumahria di Cimindi,Bandung.Setelah mereka tetaptak ak-an orang luar. _ - _ -
kali ikut mengaiLiaelddmya diajakustadnya ke Jakarta. — - Mereka saban minggumengadakan pengajl an di masji4 

Di Jakarta, di bilangin_Pondok Gedeolakirta Didi _ atau di rumah seorang anggota. Dalam pengailan ini, biasanya 
baiat sec rang imam.-Kala flu, ia merasa takida yang aneh. Balatnya dibacakan "peraturan dan larangan bernomor" yangtlibuat imam: 

— pun, menurut cHa,wajar-wajarsaja:tait kepadi Altah,taat kepada _ Dalamperaturanitu,biasadyadimuatjuga galarandInsanksinya: 
dan taat kepada imam. "Karma itu, saya senlng-saja _ masuksurga ataumatukieraka.Dalil yang biasanyadikutip adalah _ 

- dibaiat,!katanya ---7 —  - — _Al-Cluran surat An-Nisaaynt 13-14._ • - 
tlamun, stOlareidenganperjalananwaktu dan pengetahuan- - Kini,setelah keluir dari LDII,-Diclimengaku lega. 

nya, klausul taat kepada imam itu melahirkantandatanya,"Saya_-__kahnyadiikuti segera oleh 25 jamaah lainnya di Jawa Ba rat. "Ya, 
mulai me rasa ada yang salah. KOk,saya menyerahkan-diri — sebagai muslim,-tentu saja saya ingin merilllankan Islam yang 

— sepenuhnya kepada imam yang juga manusia seperti saya," --sebenarbenarnya," katanya. G 
- katan-O._ _ _ - TALTIRAmu.k.Nsymi - - _ 
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Tatk la 
ang
zan 

Menghilang 
Seorang ahli hadis "ditundukkan" penganut ajaran Islam 

Qurani lewat surat. Para putra atau murid tokoh gerakan Islam 
Qurani memilih tak meneruskan jejak sang panutan. 

MATERIAL bangunan tertumpuk di tepi jalan, yang langsung 
berbatasan dengan Al-Burhan. Ini menimbulkan kesan 
kurang rapi bagi masjid yang didirikan pada 1978 itu. 
Pemandangan serba tak teratur malah tampak di lantai atas. Ya, 
maklum, tempat ibadah di barat daya kompleks Pasar Rumput, 
Jakarta Selatan, in, memang lagi  berbenah. Bangunan masjid 
tersebut ditamba:i saru lantai lagi di atas. 

-"Ini upaya kami untuk menambah kapasitas ruangan,' kata 
scorangpengurus masjid. Selama ini, ruang masjid seluas 7 x 14 
meter tak cukup menampung jamaah yangluberhingga ke jalan. 
Situasi ini kerap teriadi saat salatJumat tiba. Deng,anpenambahan 
ini, diharapkan jamaah bisa masuk ke dalam masjid. 

Pemandangan dan suasana di dalam masjid itu tak beda 
dengan masjid lain. Katakanlah hiasan kaligrafi yang tertempel 
di beberapa tempat. Persis di atas mimbar khotbah, misalnya, 
tertera kaligrafi bertulis "Allahu Akbar". Di kanan pengimaman 
terdapat cuplilcan hadis riwayat Ibnu Aldibarr, yang menekankan 
pentingnya menuntut ilmu bagi setiap muslim. Pada arah 
sebaliknya, hadis Bukhari Muslim mengingatkan perlunya 
mencintai sesama muslim. 

Sepintas tak ada yang istimew-a. Tapi, kutipan hadis dalam 
beberapa kaligrafi itu sesungguhnya telah mengisyaratkan 
pergeseran penting dalam sikap keagamaan pengasuh masjid 
itu. Pada 1980-an. pimpinan Masjid AI-Burhan dikenal tak 
mengakui hadis Nabi sebagai salah satusumber huk-um (tasyri). 

Mereka hanya mengakui eksistensi Al-Quran. Itu pula 
sebabnya, mereka menyebut kelompoknya penganut Islam 
Qurani. Tak ada data yang bisa menjelaskan kapan persisnya 

aliran keagamaan ini tuinbuh di Indonesia. Tapi, mengutip 
tulisan Drs. Huda Ali, dalam Gerakan Islam Kontemporer di 
Indonesia (Pustaka Firda us, Jakarta, 1996), setidaknya kelompok 
ini berkembang sejak akhir 1970-an. 

"Salahsatupusat pertumbuhannya, ya, di Masjid Al-Burhan 
itu,"' kata Huda, peneliti di Balai Penelitian Agama, Jakarta. 
Kala itu, Al-Burhan dipimpin Ustad Sanwani. Lelaki berputra 
12 ini dikenal mahir berbahasa Arab, dan penguasaan hadisnya 
sangat dalam. Menurut Amin Djamaluddin, salahsatu mu ridnya, 

I . 
-• • 

eTh

, J iii 

• -; 
+AN,: 

MASJID AL BURHAN, PASAR RUMPUT-JAKARTA 
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():Inwani belajar agama pada Ustad Ali Al-Hamidy, yang 
I g: rd omisili di Matraman, Jakarta Timur. 

Ustad Ali Al-Hamidy dikenal sebagai ahli hadis. "Boleh 
e ! ,i Ian g, penguasaan hadis Sanwani menurun dari gurunya, 
I ad Ali," kata Amin, yang jugs memimpin Masjid AI-Ihsan, 
I ingga AI-Burhan di Pasar Rumput. Tapi, lantaran tak pernah 

genyam pendidikan formal, kemampuan Sanwani membaca 
I ruf Latin sangat sedikit. 

Pada awal 1980-an, ayah yang menghidupi keluarganva dengan 
'nem buka kios jahit di Pasar Blora, lentenp.-,, Jakarta Pusat, itu 
o tem m pin pengajian di sebuah masjid di Kampung Manggis, 
nasi h di kompleks Pasar Rumput. Tiba-tiba datang sepucuk sw at, 

Jig mengajaknya memeluk aliran Islam Qurani. Di dalamnya 
I am bari berlpgai argumen logis dari avat-ayat Al-Quran. 
"Surat itu datang dari seorang ustad pula yang usianya lebih 

inuda," tulis Huda Ali. Ustad itu, menurut Huda, adalah pengasuh 
I .anggar Pintu Air di Bukit Duni, Jakarta Selatan. Belakangan 
diketahui, si pengirim surat bernama Ustad Anshor. Dalam salah 
sate bagiannya, Ustad Anshor mengaku menzembangkan paham 
itu sejak 1978. 

Di kalangan jamaah Masjid Al-Burhan, surat Ustad Anshor di-
respons serius. Sebagai ahli hadis, Sanwani jelas menolak tawaran 
tu. Jamaahnya pun sama-sama menolak. Penolakan itu dituangkan 

(la lam surat balasan. Tentu, di dalamnya disertakan pula argumen 
logisnya berdasarkan ayat-ayat Al-Quran. 

Di luar.dug,aan, ustad Langgar Pintu Air membalas surat itu. 
I ntinya tetap pada sikap semula bahwa jamaah Masjid Al-Burhan 
mesti mengikuti langkahnya. Kembali ajakan ini ditolaklewatsurat. 
Kejadian itu berulang beberapa kali. "Bahkan, dan isinya tampak 
perdebatan itu berlangsung keras," tulis Huda. 

Kendati menolak, rupanya diam-diam Ustad Sanwani mengkaji 
a rani men Anshori. Bahkan kemudian, Sanwani mengakuikui kebenaran 
berbagai penjelasan dalam surat itu. Ustad Sanwani setuju bahwa 
keberadaan hadis dan sunah Nabi hanya akan membuat umat Islam 

rY 

-471
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tetpecah belah. 
Keyakinan muncul setelah Sanwani menghadiri kerabatnya 

yang meninggal di Setia Budi, Jakarta Selatan. Saat menjadi 
imam salat jenazah, Sanwani termangu. Ia bimbang, jangan-
jangan cara ia salat akan berbeda dengan apa yang biasa dilaku-
kan jamaahnya. "Di situ ia yakin, sunah dan hadis tidak bisa 
dipakai sebagai dasar hukum dalam beribadah," kata Huda, yang 
mengorek keterangan ini langsung dari Sanwani. 

Peristiwa itu menjadi awal perubahan keyakinan sang ustad. 
Akhir 1982 itu, Sanwani menyatakan masukdalam barisan peng-
anut Islam Qurani. Di hadapan jamaahnya, Sanwani menga-
barkan sikapnya yang berpindah haluan itu. Seketika jamaahnya 
mencecar dengan pertanyaan seputar alasan perubahan itu. 

Di hadapan jamaahnya, ustad yangicala itu berusia lebih dari 
50-an tahun itu kembali mengurai berbagai argumen penganut 
Islam Qurani yang sebagian sudah tercantum -dalam surat 
Anshori. Menurut pandangan penganut Islam Qurani, kata 
Sanwani kala itu, kemurnian ajaran Islam telah terganggu karena 
umat Islam sendiri berlebihan mengambil sumber hukum. 

Katakanlah dengan mengakomodasi sumber lain di luar ldtab 
suci: sunah Nabi Muhammad (hadis) atau kesepakatan ulama 
('ijma). Sikap ini dinilai berlebihan. Bahkan bisa berdampak 
sangat serius, yakni menyembulnya akar perpecahan di tubuh 
umat Islam. Sebab, kenyataannya, menurut penganut Islam 
Qurani, sebagian kelompok Islam mengakui hadis tertentu, yang 
ditentang oleh yang lain. 

Masing-masing kelompok bertahan pada arginnennya berpi-
hakpada hadis tertentu. Bersamaan dengan itu, mereka cenderung 
memojokkan kelompok lain yang meyakini hadis yang berbeda. 
Alasan Sanwani dan tokoh-tokoh Islam Qurani emoh mengakui 
hadis Nabi tak hanya itu. 

Mereka berpendapat, Nabi Muhammad tugasnya sebatas 
menyampaikan wahyu yang diterima dari Allah SWT. 
Karenanya, tak boleh ada ajaran lain di luar Al-Quran, seperti 
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apa yang disebut hadis dan sunah itu. La-
gi pula, Allah SWT adalah zat yang gaib. 
Sementara Nabi Muhammad selaku ma-
nusia dibatasi usia. Nabi bisa wafat, 
sedangkan Allah tetap kekal. "Maka, untuk 
melaksanakan taatharusnya hanya kepada 
yang kekal, yakni Allah," kata Sanwani, se-
bagaimana dikutip Huda Ali. 

Begitulah Sanwani menguraikan 
pokok-pokok ajaran yang baru menjadi 
kiblatnya. Tapi, ini cuma sebagian dari ar-
gumen Islam Q arani. Berbagai buku, ma-
kalah, atau dik at tulisan disebarkan ke-
lompok ini untuk melengkapi argu-
mennya. Pada prinsipnya, inereka hanya 
mengakui Al-Quran, dan mengesamping-
kan hadis Nabi. Hadis dan sunah diang-
gap cuma bikin masalah. 

Tapi, justru di situ paham baru ini dipandang ganjil. Tak 
sepotong pun penjelasan ustad yang semula anggota Persis ini 
memuaskan jamaahnva. Sanwani mulai emosional. "Kalau ada 
avatAl-Quran yang menvebutkan bahwa kita hams menjadikan 
hadis sahih Bukhari sebagai dasar hukum dalam Islam, saga akan 
tetap memegang hadis," Sanwani bicara dengan nada tinggi. 

Sejak itu, menurut pengamatan Huda Ali, suasana peribadatan 
di Masjid Al-Burhan berubah. Sebelumnya, azan selalu berku-
mandangmenjelangsalat magrib atau isya. jamaah sekitar masjid 
berbondong-bondong menuju masjid. Lalu salat jamaah pun 
diselenggarakan. "Sejak itu. semua tidak ada lagi," kata Huda 
kepada Indri Cristy dari G R‘. 

Orang tctap memakai masjid sebagai  tempat salat. Tapi, di 
dua waktu itu, mereka salat sendiri-sendiri. Sekitar pukul 19.30, 
tampak rombongan orang datang membawa AI-Quran dan ter-
jemahannya. Mereka duduk membentuk lingkaran. "Sanwani 
duduk membelakangi mimbar selaku pemimpin diskusi yang 
menelaah dan menganalisis Al-Quran." kata Huda, yang meng-
amati langsung peristiwa itu. 

Demikianlah perubahan mencolok di  Al-Burhan.Daiam 
hal peribadatan lain, mereka hanya mengenal salat malam 
(tahajud), salat Jumat, dan salat subuh. Bila Idul Fitri atau Idul 
Adha tiba, tak ada salat id. "Pimpinan masjid melarang," kata 
Huda, sarjana tarbiyah dari Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampei, Malang, itu. 

Tak hanya salat id yang hilang. Pengumpulan zakat fitrah pun 
lenyap. Ini konsekuensi ajaran Islam Qurani dalam aspek mumnalah 
(zakat), yang berbeda dari sebelumnya. lereka tak lagi mengenal 
pembagian zakat mal, zakat fitrah, infak, dan sedekah. Mereka 
meringkas keempatnya menjadi infak dan sedekah saja. 

Masih banyak contoh perubahan praktek peribadatan penga-
nut Islam Qurani. Ini pun berlaku di 
masjid-masjid yang dipandang sebagai 
"pusat pertumbuhan" paham baru itu: 
masjid Al-Huda di kawasan Kuningan, 
Jakarta Selatan, langgarTinggi Pin-
tu Air di Bukit Duri, Jakarta Selatan, 
Masjid Asy-Syifa di Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo, Jakarta 

_ Pussat, atau masjid di kompleks 
o Rumah Sakit Persahabatan, Jakarta 

Timur. 
Pandangan Islam Qurani tentu 

aneh bagi umat Islam kebanvak-

f 
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an. Yang pertama merasakan adal 
jamaah yang biasa beribadat di masjid-m 
jid yang menjadi basis perkembang 
paham baru itu. Di Al-Burhan, misaln 
pandangan ganjil itu semula malah dii 
lak. Bahkan oleh Sanwani sendiri. Ket 
akhirnya iamenerima ajaranitu,"Sebag 
besar jamaah Masjid Al-Burhan memi 
memisahkan diri," kata Huda Ali. 

Tantangan datangtakcuma dari (WI 
masjid, juga dari lingkungan yang lebih lu 
Yangpalingawaltentudariorganisasi tei 
pat Sanwani aktifsebagai anggotanya, P. 

< sis. "Pergeseran sikap Sanwani ini mer 
guncangkan, baik di kalanganjamaah 
pun anggota Persis," tulis Huda Ali. 

Pada pertengahan 1982, massa yang n 
rupakan gabunganpendudukseldtar masj 

jamaah, dan massa Persis yang memegang teguh hadis nglurug 
AI-Burhan. Di dalamnya tampak Sanwani tengah memimpin 
ngajian. Massa langsung nimbrung dalam pengajian. Mere 
me nye ra ng pokok-pokok ajaran Islam Qurani yang dianggap 
nyimpang. Massa menudingjamaahmasjidsebagaipenganutC 
rakan Inkar Sunnah (GIS) —karena tak mengakui hadis. 

Salah satu pemimpin massa itu adalah orang yang menga 
murid Sanwani sendiri, Amin Djamaluddin.Ia meminta gurun 
itu bertobatdan meninggalkan ajaran yang dianggap sesat. T( 
seruannya tak bersambut."Pertemuan itu sebenarnya merupak 
cara persuasifuntuk mengingatkan mereka. Tapi, tetap tak a 
hasilnya," kata Amin, yang saat itu berusia 30 tahun. 

Pertemuan serupa itu berlangsung beberapa kali. Lantar 
hasilnva nihil, pengurus remaja/pemuda masjid di DKIJakai 
membentuk organisasi bernama Muslim Pemberantas Alit 
Sesat Inkarussunah. Organisasi yang dikomandani Amin D; 
maluddin ini intens menggerebek pengajian yang diselengg 
rakan penganut GIS. 

Yang menjadi sasaran pertama adalah Masjid Al-Burha 
"Markas" sang guru itu digerebek massa yang dipimpin Ami 
Ahad subuh awal Juni 1983. Sanwani diserahkan ke aparat k 
mando distrik militer (kodim) setempat. Sejakitu, "perburua 
terhadap tokoh-tokoh GIS terus berlanjut. 

Di Masji d Asy-Syifa,Rumah SakitCiptoMangunkusumo,1 
liran Ustad Abdurrahman ditangkap. Menurut Amin, Abdurra 
man juga murid Ustad Al-Hamdy, sebagaimana Sarwani. Setel 
itu, ganti Marinus Taka dan SafranBatubara dicokok aparat K 
dim 0502, di Jakarta Utara, awal Juni 1983. Penggerebekan ju 
be rlangs ung di Jawa Tengah, ja,.va B arat, bahkan Ujungpandar 

Puncaknva pada akhirJuni 1983. Saatitu,Kornisi FatwaM 
jelis Ulama Indonesia menabalkan GIS sebaE 

gerakan sesat. Empat bulan kemudian, K 
jaksaan Agung melarang aktivitas GI 
Bahkan, buku-buku panduan GIS disita. P 

► nga-rang-nya, Ircham Sutarto, dipangi 
kejaksaan. Sejak itu, aktivitas gerak 

ini menyurut. Apalagi setelah seb 
gian besar elite GIS wafat. Pa 
dangan para tokoh itu tak diwar 
penerusnya, seperti di Masjid P 
Burhan yang kini tengah berb 
nah itu. Et 

• t•-__ 
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Gerak 
baru 

Ahli Tafsir 
Dianggap terpengaruh ajaran sosialis komunis Partai Ba'ath di 

Irak. Soekarno konon pernah menugasi Isa memperdalam Islam. 

SAYUP-sayup azan salat Jumat berk-umandang dari Masjid At-
Taqwa di Dusun Bandarharapan, Kecamatan Terbanggibesar, 
LampungTengah. Scbenarnya wujud At-Taqwa hanya berupa 
aula seluas 14 x 18 meter. 

Tak ada plang nama masjid dan kubah nr.sjid. Azan 
pun dikumandangkan tanpa pengeras suara. Bahkan beduk pun 
tak ada. Tempat wudu juga tak ada. Jamaah harus menimba air 
sumur yang terletak di samping masjid. 

Tepatpukul 12.00, SainMu-
jahid, naik mimbar. Setelah 
memberi salam, pria berusia 55 
tahun ini duduk di belakang 
mimbar. Azan kedua dikurr a 
dangkan. Sain kemudian segera 
berkhotbah tentangpendngnya 
keilmuan dalam Islam. Pada salat 
Jumat kali ini, At-Taqwa diisija-
maali sebanyak tiga saf. 

Sekilas tak ada yang berbeda 
dari jamaah At-Taqwa. Tapi, 
ketika Sain melafalkan ayat-ayat 
suci, terlihat ada yang tak biasa. 
Ia takmelantimkan ayat-ayat su-
ci ketika sembahyang. 

Sain mengucapkannya seper-
ti bercakap-cakap biasa. "Bahasa 
Al-Quran itu bahasa perca- 
kapan, bukan bahasa nyanyian. 

Jadi, kayak bercakap-cakap," tutur Jajat Sudrajat, 48 tahun, se-
orang jamaah salat, kepada GATRA. 

Itulah salah satu ciri khas aliran Islam yang sering disebut 
"Isa Bugis" ini. Disebut demikian karena dibawakan Isa Bugis 
yang berasal dari Aceh (Iihat: Kiai Sandal jepit dari Buge Lor). 
Ajaran yang dibawakan Isa berkembang pesatmenjadi komunitas 
tersendiri pada 1970-an. 

Ternyata, belakangan berbagai ajaran dan panutan Isa Bugis 
dianggap bertentangan de-
ngan tuntunan Al-Quran 

•••,-• • i 
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dan hadis. Kalangan ulamq 
pun resah. Mereka meng-
anggap Isa Bugis aliran se-
sat. Pemerintah akhirnva 
resmi melarang kegiatan Isa 
Bugis. 

Dibandingkan dengan 
berbagai aliran Islam yang 
pernah hidup di Indonesia, 
gerakan Isa Bugis agak ber-
beda. Mereka tak menutup 
diri seperti ajaran Islam 
Jamaah atau gerakan Inkar 
Sunnah. Setiap pendatang 

0 atau orangbaru dipersilakan 
bergabung dengan kelom-
pok mereka. Atau bisa ikut 
pengajian bersama. 
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PENGAJIAN ISA BUGIS _ 

Penampilan jamaah Isa Bugis juga tak banyak berbeda dengan 
umat Islam umumnva. Tats semua kaum wan i tanva berjilbab. 
Kaum pria pun takmesti memasangjangg-utlebat di dagu mereka. 
Mereka melaksanakan hampir semua yang diwajibkan Al-Quran. 

Tapi, bagi yang jeli, memang terlihat beberapa perbedaan, 
terutama dalam beribadah. Akar ajaran ini merunut jauh ke be-
lakang sejak 1960-an. Awainva, Isa Bugis munch bukan di Lam-
pung, melainkan nun jauh di pulau seberang, Desa Gunung Pu-
yuh, Sukabumi, Jawa Barat. 

Di sanalah Isa memulai ajarannya dengan mendirikan lembaga 
pendidikan yang disebuc Pembina Masyarakat Baru, yang sering 
disingkatdengan Pembaru, pada 28 Agustus 1966. Di sana Isa 
menjadi ketua sekaligus pembina. 

Pembaru merupakan peleburan dari Yayasan Ad Dakwah, 
yang bermarkas di Cibadak, Sukabumi, dengan Yavasan Dakwah 
Jakarta, tempat Isa aktifsebelurnnya. Versi lain mengatakan, Isa 
hanya menjadi salah sa tu dosen ilmu tafsir di Pembaru. Yang 

menjadi ketua a da la 11 seorang ulama dari Yayasan Dak'w 
Sukabumi tadi. 

Sebagai gerakan baru ketika itu, Pembaru segera mendap 
perhatian. Sesuai dengan namanya, Pembaru menawarkan ca 
pandang baru dalam memahami. dan beribadah dalam Islay 
Pembaru segera cepat mendapat simpati dari masyarakat. 

Apalagi, ketika itu, Pembaru membuka kesempatan belaj 
secara gratis. Peniinatnya membludak, mencapai ratusan oran 
Padahal, fasilitaS ruangan terbatas. Maka, para siswa belajar 
aula yang luas. Itulah satu-satunya ruang kelas yang ada. Kuli 
diberikan seminggu sekali. 

Seorang pengikut setia Isa Bugis, Ahmad, sebut saja begit 
mengaku sempat mengenyam pendidikan Pembaru. "Ketika it 
Isa hanya mengajarkan tafsir," kata Ahmad, yang kini tinggal 
Bandarharapan. Ajaran Isa sangat berkesan bagi Ahmad. "D 
guru terbaik saya," katanya. 

Toh, dalam perkembangannya, ajaran Isa kemudian dipai 
dang aneh oleh sebagian ulama. Dalan. hal beribadah, merel 
tak bisa ditawar. Walaupun mengakuterbuka dengan masyaral: 
umum, mereka tak menerima orang luar untuk menjadi ima 
salat mereka. 

Itu digambarkan daiarn penelitian Afif H.M. pada buku 
rakan Islam Kontentporer di Indonesia (1989). Afif melihat oral 
di luar gerakan Isa Bugis dianggap belum sempurna benar ke 
gamaannya. Karena itu, belum bisa memirnpin salat. Kecu: 
kalau is bergabung dengan aliran ini. 

Selain itu, kaum Isa Bugis ditudingmenyepelekan Al-Qura 
Berbagai cerita dalam Al-Quran, seperti kisah Nabi Musa d 
Nabi Ibrahim, dipandang dongeng belaka. Yang paling pars 
pemerintahan Orde Baru ketika itu mengendus gerakan Isa Bul 
berbau komunis (lihat: Akibat Penaftiran Bebas). 

Karena itulah, belakangan para ulama memandang perker 
bangan ajaran Isa Bugis melenceng dari koridor Al-Quran d 
hadis. AD ran Isa Bugis sudah dianggap sesat. Rapat alim ular 
Islam se-Sukabumi, 3 September 1968, memutuskan ba hi 
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Pembaru adalah ajaran menyesatkan. 
Pertanyaan ini juga mendapat samLut-

an dari berbagai orga-nisasi Islam lainnya. 
Gerakan Isa Bugis mulai dikucilkan. Bah-
ka , pada 17 Agustus 1968, sala t Juma t di 
D a Pesawahan, Kecamatan Cicurug, di-

ulama setempat. Pasalnya,salatJum-
at itudipimpinseorangpengikutIsaBug,is. 

Akhirnya, Komando DistrikMiliter 
-0607 Sukabumi pun turun tangan. Mereka 
mengeluarkan surat keputusan melarang 
Isa Bugis berceramah di Sukabumi. Selain 
itu, Kepolisian Resor Sukabumi menge-
Ittarkanlaranganbagi mahasiswa Pembaru 
t. ituk berdakwah di wilayah Sukabumi. 

Departemen Agama segera turun 
tangan. Mereka menurunkan tim peneliti 
dari Proyek Pengawasan Kegiatan Kea-
gamaan dan Aliran-Aliran/Faham-Faham. 
Amin Djamaluddin, peneliti aliran-aliran 
sesat dari Lembaga Penelitian dan Peng-
kajian Islam, juga dimintai pendapatnya. 
"Menurut saga, aliran ini jelas-jelas aliran 

sat," kata Amin. 
Apalagi, ternyata hasil penelitian itu 

cukup mengagetkan: gerakan Isa Bugis 
terpengaruh gerakan komunis inter-
nasional. "Itu bisa dili hat dari hubungan mereka dengan Partai 
Ba'ath di Irak," kata Amin kepada wartawan GAT RA Rini 
Anggraini. 

Partai Ba'ath ketika itu baru saja berkuasa. Partai itu memang 
beraliran kekiri-kirian, yakni sosialis komunis. Nah, pendirian 
Pembaru, menurut Amin, sedikit banvak terilhami oleh Partai 
Ba'ath ini. Ba'ath bisa diartiltan bangkitnya masvarakat baru. 
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Para pengikut Isa Bugis pun gerah. Kegiatan Pembaru segera 
mereka bubarkan. Bahkan, mereka kemudian berangsur-angsur 
pindah ke Lampung. Kebetulan ketika itu sedang ada program 
transmigrasi swakarsa. 

Sejumlah pengikut setia Isa Bugis memandang peristiwa ini 
mirip yang dilakukan Rasulullah. Yakni ketika Nabi Muhammad 
hijrah dari Mekkah ke Madinah. Menurut pengamatan GATRA, 
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sisa-sisa ajaran Isa Bugis memang terlihat di Bandarharapan, 
tapi tak berkembang. 

Bandarharapan berjarak 37 kilometer dari Kotabumi, 
Lampung Tengah. Dusun ini awalnva memang sengaja dibuka 
untuk menampung para transmigran swakarsa pada 1979. Ke 
sinilah para pengikut Isa Bugis kemudian mengungsi. 

Mereka datang bercampur bersama transmigran lainnya 
secara bergelombang. Awalnya, ketika baru dibuka, Bandarha-
rapan cuma dihuni 55 kepala keluarga (KK). A Iereka, kata Kepala 
Dusun Bandarharapan, Kursi Sukinawijaya, 63 tahun, membeli 
tanah seharga Rp 70.000 per hektare. "Ada juga yang beli rumah 
sekalian seharga Rp 250.000 per unit dari warga asli," tutur Kursi. 

Setelah itu, Bandarharapan berkembang. Banyak juga warga 
asaljawa Barat, seperti Bogor, Garut, dan Bandung, ingin ikut 
mengadu nasib di Bandarharapan. Sekarang Bandarharapan 
mempunvai 205 KK. "Rumah yang baru dibang-un thencapai 
105 unit," kata Kursi, yang menjabat kepala dusun sejak 2001. 
Luas lahan Bandarharapan mencapai 285 hektare, terdiri ciari 
tiga rukun warga dan sembilan rukun tetangga. 

Jika dilihatdari sarana fisik, Bandarharapan memangsangat 
menantikan bantuan pemerintah. Jalan dusun belum tersentuh 
aspal. Sarana transportasi dan listrik juga belum masukke sana. 
Namun,untukmengatakan Bandarharapan ketinggalan zaman, 
nanti dulu. 

Mereka memasang genset untuk menggantikan tak hadirnya 
jaringan PLN di sana. tintuk sekadar menonton televisi atau 
mendengarkan lagu dangdut. Ada juga beberapa yang sudah 
memajang sepeda motor dan mobil di depan rumahnya. 

Tapi, Bandarharapan tak memperhatikan masalah materi 
belaka. A lasalah pendidikan mereka pun harus diperhatikan. 

Bandarharapan kini memiliki sekolah, mulai tam 
kanak-kanan hingga sekolah menengah pertama 

"Sekarang ini banyak juga yang alumni bebera 
perguruan tinggi terkenal," kata Kursi.Misalnya d 
Universitas Gadjah Mada (UGM), Universi 
Indonesia, dan Universitas Lampung. "Anak sa 
sendiri lulusan Jurusan Administrasi Negara UG 
tahun 1996," tutur Kursi sembari tersenyum. 

Kursi pun mengaku tak tahu persis bagaima 
perkembangan komunitas Isa Bugis di Bandar} 
rapan. Saat ini, kata Kursi, memang banyak kelol 
pok pengajian di Bandarharapan. "Tapi, kalau lel 
dari sekadar pengajian, saya tidak tahu," kata Kui 

SebelumsalatJumat tadi, di At-Taqwa mema 
lebih dulu diadakan pengajian. Sain juga ya 
memberikanceramah. Ketika itu, pengajian dihac 
lima orang, yang rata-rata sudah separuh ba: 
Mereka duduk melingkar. Masing-masing men 
gang AI-Quran dengan ayat-ayat dalam tulisan Ax 
gundul. 

Selain Sain, Jajatjuga rajin memberikan ceram: 
Pria anal Cibadak, Sukabumi, ini mengaku pern 
diundangceramah sampai ke Bandar Lampung. "Sx 
kagetjuga, waktu dikumpulkan, murid saya term; 
mencapai 3.000 orang," kata Jajat. 

Menurut penelitian Afif H.M. tadi, kelomp 
pengajian dalam struktur komunitas Isa Bu;
menjadi bagian penting. Kelompok pengajian inil 
yang bersentuhan Ian gsung sekaligus membi 
anggota. 

Di atas keloinpok pengajian, ada yang d iset 
koordinator wilayah. Para koordinator ini kern 

dian dibawahkan oleh pusat. Firman Seponada, 36 tahr 
mengaku dulu pernah mengikuti pengajian ala Isa Bugis i 

"Pengajian itu biasanya diadakan setelah salat isya,"kata F 
man. Lama pengajian biasanya tiga-empat jam. "Tapi, saya han 
mengikuti delapan kali. Itu hanya tahap persiapan," ujarnya. F 
man, yang kini ak-tif di HMI Cabang Bandar Lampung, menga 
lama-kelamaan tak cocok. 

Menurut Firman, Isa Bugis takmenyampaikan ajaran Ish 
dengan terbuka. Pengikutnya kini hanya melakukan pengaji 
dalam jumlah kecil. "Kira-lcira taksampai lima orang. Itu han 
dilakukan dari rumah ke rumah," kata Firman. 

Walau begitu, baik Sain maupun Jajat membantah keras ji 
mereka dikatakan pengikut Isa Bugis. Sain mengaku pernah t 
lajar pada Isa Bugis. "Tapi, saya bukan pengikutnya," kata Sa 
Soalnya, selain Isa,Sainmeng,alcu banyak menimba ilmu dlri bi 
bagai kiai lainnva. "Saya juga pernah mondok di Pesantren 
dern Gontor selama empat tahun," katanya. 

Bagi Sant, Isa tak lebih dari mengkaji Islam yang dibawa 
Muhammad. "Kalau ada yang salah, tentu akan kami tinggalk 
Tapi, kalau yangbenar, akan kami ikuti," kata Sain. 

Pria kelahiran Garut, Jawa Barat, itu takmelihatsiapa ya 
menvampaikan suatu ajaran, tapi apakah yang dia bicarak 
itu benar atau tidak. Jajat berpendapat sama dengan Sain. "Sa 
juga bu-kan pengikut Isa," katanya. Jika se-seorang bela 
pada seorang guru atau ulama, belum tentu lang,sungdiangg 
sebagai pengikutnya. "Misalnya saya belajar pada Buya Ha: 
ka, lalu apakah saya lantas dikatakan pengikutnya? Kan, tid 
begitu," kata Jajat. 

NUR HIDAY 

DAN SUGIYANTO (BANDAR LANK); 
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Masyakarat Amma Towa punya cara tersendiri menjalankan 
rukun Islam. Naik haj i bisa diganti dua ekor kerbau dan bergs 

ketan. Pantang menyebut nama Nabi. 

ada gerombolan pemuda yang. mengusung 
pengeras suara untuk takbir keliling di kawasan adat 
AmmaTowa.Maldum, listrik dan perangkat modern 
teilarang di Desa Tana Towa itu. Meski tak ada 
masjid, setiap Idul Fitri, warga suku Kajang itu ber-
kumpul di lapangan untuk salat id.Mereka juga 
membayar zakat/fitrah sesuai dengan ketetapan 
pemerintah kecamatan setiap Ramadan. 

Tana Towa adalah sebuah desa di Kabupaten 
Bulukumba.Jaralcriya sekitar 200 kilometer sebelah 
selatan Makassar, Sulawesi Selatan. Desa itu dike-
lilingi 500 hektare hutan lindung. Tak sembarang 
orang boleh memasuki permukiman (emba) Tana 
Towa. Pengunjungharus menghubungi galla 'lout - 
bo dulu, semacam humas dalam struktur kekuasaan 
Amma Toa. 

Siapa saja yang memasuki emba harus mengenakan pakaian ser-
ba hitam. Pakaian lald:-laki terdiri dari kain penutup kepala (pas-
sapu), baju, dan celana selutut. Kaum perempuan cukup mcmakai 
sarungdan blusjika kosuunnya sudah lengkap, mereka barn boleh 
mengunjungi istana Amma Towa, kediaman pemimpin adat mereka. 

Kini, masyarakat Amma Toga dipimpinPuto Palasa.Ia peng-
ganti Puto Nvonyo', Amma Towa ke-29, yang wafat lima tahun 
silam. Pernilihan Amma Towa tak turun-temurun atau dilakukan 
melalui pemungutan suara, tapi lewat pertanda gaib. Caranya, 
di bawah siraman sinar bulan purnama, beberapa lelaki mem-
bentuk lingkaran di tengah hutan. Seekor ayam jantan ditem-
patkan di tengah lingkaran tersebut. 

. • - 

Gs 

Le laki yang sekujur tubuhnya diselimuti cahaya 
dari langit adalah kandidat terbaik. Syarat lainnya: 
ayam jantan itu harus bertengger di pundalcnya. Jika 
kedua syarat itu terpenuhi, laki-laki tadi terpilih 
sebagai A.mma Towa. 

Orang luar membagi Desa Tana Towa menjadi 
Kajang Dalam dan Kajang Luar. Namun, penduduk 
setempat lebih suka menyebutnya tana kuasayya 
untukwilayah luar adat, dan kamase-kamasea 4yang 
bersahaja) untuk kawasan adat. 

Kawasan adat disebut juga embayya. Di wilayah 
yang mencakup tujuh dusun itu, adat istiadat Kajang 
hams dilakukan secara utuh. Pelaksanaannya diawasi 
langsung oleh Amma Towa. 

PEMUDA KAJANG DALEM Iasyarakat Amma Towa mengaku memeluk 
agama Islam. Mereka melakukan pengislaman 

melalui khitan (passallang). Tapi, mereka tak menjalankan rukun 
Islam sepenuhnya. Sejumlah ritual dan upacara adat masih 
dilakoni. Itulah nilai moral dan kerohanian yang dipesankan 
leluhur mereka dalam Pasang ri Kajang (pesan dari Kajang). 

Dalam menjalankan syariat Islam, mereka melakukan akikah 
untuk menyelamati bavi mereka. Sebutannya adalah tompolo, 
yang arti harfiahnva syukuran. Tompolo dilakukan paling cepat 
sepekan setelah kelahiran. Tapi, di sana tak ada pemotongan 
kambing sebagaimana upacara akikah dalam Islam. Kambing 
bisa diganti dengan ayam. Jumlahnya juga tak ditentukan. 

Bagi anggota masyarakat yang berada, tompolo dapat diulang 
ketika anaktadi menginjak usia satu atau dua tahun. Baru pada 
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'slab ada kewajiban memotong kerbau ataukambing.Jum-
i il,,,ya juga tak ditentukan, disesuaikan dengan kemampuan pe-
I 

)1 sana, naik haji bisa digantikan dengan membavar denda. 
cka cukup memotong dua ekor kerbau untuk dibakar, dan 

,,,,.,,yediakan beras ketan satu ton untuk dimakan bersama. 
asyarakat Amma Towa tak menjalankan salat lima waktu. 

), empat musala yang tersebar di Dusun Sobbu, Balang 
, Pangi, dan Tombolo hanya berfungsi ketika Ramadan. 

I menggunakannya untuk tarawih," kata Abdul Kahar Mus-
Kepala Desa Tana Towa, yang juga menjabatgalla' lombo. 

Pa sangri Kajangdiwujudkan melaluchidup sederhana. Prinsip 
, ccermin dari permukiman mereka. A Iasvarakat Kajang ting-

., rumah-rumah panggung berukuran 6 x 9 meter. Tiap ru-
hanya punya 16 tiang, tak boleh lebih. "Untukmenghindari 
borosan kayu," kata Kahar. Lantainva terdiri dari jeteran 

I , it yang diikat dengan rotan. Tampak kokoh. 
umah Amma Towa tak beda dengan rumah penduduk se-

tr. Hanya ada dua ruang, kamar serba Tuna, dan dapur. Ruang 
Ira guna dipakai untuk menjamu tamu, makan, bahkan tidur. 

I .,alai  dapur lebih tinggi 30 centimeter. Letaknya bukan di be-
I a Lang rumah, melainkan di samping. Lni merupakan salah satu 
, .,ra menghormati kaum perempuan, selain larangan poligami. 

1: umah berpangg-ung itu punya tiga lapis yang men) iratkan sim - 
,, khusus. Bagian kolong adalal; lambansr. kehiSupan, dipakai tern-
• , I menyimpanberas.Lantairumah merupakantempatkehidupan. 

tlangkan atap rumah merupakan kehidupan akhirat. 
Menurut Prof. Samiang Katu, pen eii suk-u Kajang dari Ins-

, ,l ut Agama Islam Negeri Alauddin, Makassar, isi pasang me-
, I I njukkan adanya hubungan erat antara Tau Rie'a A'ra'na dan 
1,1a nusia, manusia dengan sesamanva, dan alam sekitar. Tau Rie'a 

adalah sebutan siinbolik untuk Allah, yang ardnya Yang 
laha Berkehendakdan Berkuasa, A Iaha Esa, danTai:-Berbilang. 

Simbolisasi itu, menurut Samiang, karena nama itu tak dibe-
tarkan untuk diucapkan sembarangan. Bagi masyarakat Amma 
'owa, Ia hams dihormati dan dijunjung tinggi. Nama memberi 
•erkah. Nama kepala desa atau tokoh adat  pun pantang disebut 

I.ingsung. Ungkapan itu dianggap kurang hormat, dan penye-
• u tnya bisa hussung atau kualat. 

Mereka menyebut Nabi Adam sebagai Tau Mariolo (orang 
t erdahulu). Nabi Muhammad disebut Tau Nikamaseang (orang 

a ng dikasihi) atau scmpe siroto (sendokberadu).Sendokberadu 
dianggap mengeluarkan bunyi keras, mengagetka-n,dan membuat 

rang serta-merta melontarkan kata: Muhammad! 
Karena itu pulalah, masyarakat Amma Towa tak menamai 

.1nak-anak mereka dengan nama-nama nabi dan pars sahabat. 
-Kami tidak ingin mempermalukan nama Rasul jika yang punya 

1 
z 

••, 

• 
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nama melakukan tindakan kriminal," kata Puto Palasa. 
Selain konsep tauhid tadi, menurut Samiang, ada sejumb 

pasang yang sejajar dengan konsep Islam. Antara lain, appapan, 
gentunna tanaya na pattukulu'nalang', atau empat hal penggai 
tungbumi dan penyanggalangit.Keempatunsur itu terangku: 
dalam ungkapan lambusu (jujur),gattang (tegas), sabbara (sabai 
dan apisona (pasrah). 

Dalam masyarakat Bugis, kata Samiang, konsep lambusu (juju 
disebut lempu atau beccik (alat pelurus). Ajaran ini lavaknya ist 
kamah dalam Islam, yang menekankan pada keteguhan memt 
gang amanat yang berpijak pada kebenaran dan keadilan. Dalai 
ajaran Kajang, seorang lembusu adalah manusia yang rela be] 
korban demi kebenaran dan keadilan, sekalipun dengan men 
pertaruhkan nyawa. 

Bila pilarlambusu dangattangditegakkan bersama,keduan 
bisa menopang kukuhnya keadilan dalam masyarakat. 'Carer 
itu, dalam ajaran Pasangri Kajang, perintah jujur ditujukan pad 
pemerintah sebagai pemilik kala'birangatau kemuliaan. Adapu 
sikap keras diperankan anggota adat. 

Pilar sabbara atau kesabaran, dalam ajaran Pasang ri Kajan 
diamanatkan pada guru. Sebab, mereka adalah ujung tomba 
pendidikan masyarakat. 

Sikap pasrah atau apisona dijalankan sanro (duk-un). Konse 
ini memperlihatkan bahwa sekeras apa pun upaya manusia; has 
akhirnya ditentukan Tuhan. Ketika manusia berhadapan denga 
Sang Pencipta, is hams merendahkan diri dan menjauhkan dai 
sifat sombong dan takabur. 

Dalam masyaralcatAnuna Towa, sikap itu diwujudkan denga 
carahidup sederhana. Menerima apa adanya, dalam istilah Kajan 
disebutganna'mi atau sudah cukup. Yaitu apabila tersedia rumal 
sawah, dan kebutuhan sehari-hari dalam ukuran tak berlebihar 
dan jauh dari kesan mewah. Dalam Islam, konsep ini dikenal de 
ngan ganaah. 

Apabila keempat pilar paggentunna tanaya na pa'tukulu'n 
langi' dilaksanakan secara sempurna, akan lahir manusia yan 
arah hidupnya tertuju pada akhirat. Allo ri boko atau hari akhi 
digambarkan sebagai tempat tujuan paling menyenanglcan.Ma 
nusia yang menempuh jalan ini disebutpatuntungmanungtungi 

Itulah inti sari ajaran agama bagi masyarakat Amma Towa 
Jalan ini dilandasi had yang suci bersih. Adapun had adalah pusa 
kebaikan. 

RITA TRUNA BUDIART 

DAN AMIR P.R. (MAKASsAR 
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Ajaran Wetu Telu makin ditinggalkan generasi muda. 
Dakwah para kiai yang dikerahkan peme daerab 

membuat Wetu Telu to esak. 

1 

NArETU Telu merupakan sisa-sisa wajah masa lalu. Para 
penganutnva terutama terlihat di Desa Bayan dan sekitarnya. 
Desa Bayan, yang setiap malam dipeluk dingin haws peg,unungan, 
merupakan benteng terakhir penganut Wera Telu. Letak D/sa 
Bayan hampir 80 kilometer arah lataram, ibu kota4usa 
Tenggara Barat (NTB). "Banyak anak muda sekarang .t tahu 
lagi tentang Weru Telu secara mendalarn," kata Raden Gita 
Kusuma, tokoh adat masvarakat Bayan. / 

Secara keseluruhan. kehidupan masyarakatiBayan tetap 
mempertahankan cara hidup sederhanz, seperti tiak terusikoleh 
arus morlernitas. Mereka masih meneruskan apa yang dilakukan 
para orangtua mereka sejak du-
lu. Apa yang suclah digariskan 
adatsampai kini masih terjaga. 
Tata kehidupan dalam ma sya-
ralcat Bayan yang mayoritas pe-
tani merupakan gambaran ba-
gaimana adatbisa "mengenda-
likan" perilaku warganya. 

Di pinggiran desa terdapat 
sebuah bangunan tua, terkenal 
dengan nama Masjid Kuno 
Bayan Beleq. Dalam bahasa se-
tempat, bekq artinya besar. 
Tani, bentukfisilmya terbilang 
kecil. Luasnva 8 x 8 meter. 
Tinggi dindingnya sekitarsatu 
meter. Atapnya terbuat dari 

z 

sirap bambu, terdiri dari dua susun seperti piramida. 
Di bagian depan terdapat sebuah pintu masuk. Karena pendek, 

kalau masuk, kita harus menunduk. Itu simbol agar manusia 
selalumembungkuk menghormat Tuhan. Di depan pintusebelth 
luar, tumbuh pohon jepun. Di sampingnya ada bejana daritanah 
tempat wudu. Di bagian dalam, berdekatan dengan pintu, 
tergantung sebuah beduk besar. "Hanya dibunyikan pada waktu 
lohor setiap hari," ujar Raden Gedarip, pemangku adat paling 
senior di Bayan. 

Masjid itu berdiri di atas sebuah buldt kecil, dikelilingi lima 
kuburan yang tampak kurang terurus. "Tak ada yang berani 

masukke kompleks masjid," ujar 
Raden Sukanom, 50 tahun, 
pemangku generasi penerus. 
sendiri bukan tergolong kiai, 
maka takberani masukmasjid. 

Masjid itu hanya dipakai se-
waktu-waktu oleh para kiai. 
Yakni kala ada upacara 
Idul Adha, dan upacara ngaji 
makam. Dulu dipakai pula untuk 
salat Jumat dan tarawih, tapi 
sekarang tidak lagi. Memasuki 
masjid tadi, ada aturannya: alas 
kaki dilepas, memakai kain batik 
(ragigenep), ikat kepala, dan ikat 
pinggang warna merah. 

Wetu Telu kini oleh para 

ti! J . ' : if b • • 
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pemeluknya tak lagi dianggap sebagai agama. Melainkan hanya 
sebagai adat istiadat yang di hormati secara turun-temurun. 
"Hanya, karena pelaksanaan adat ini selalu disertai kehadiran 
kiai-kiai yang biasa membaca doa-doa, maka dalam 
)elaksanaannya adat itu tidak bisa melupakan agama," kata Raden 
Sunda Deria, seorang pemangk-u adat Desa Bayan. 

Raden Sunda sendiri mengaku sudah salat lima waktu. Pa-
dahal, ajaran Wetu Telu hanya mewajibkan salat tiga kali: su-
buh, lohor, dan magrib. "Kami juga puasa dan zakat fitrah. Dulu 
memang tidak. Sebab, menurut Went Telu, puasa hanya diwa-
jibkan kepada kiai," katanva lebih lanjut. A"leskipunWetu Telu 
tak mengenal naik haji, ada beberapa peng,anumya yang sudah 
menunaikannya. 

Raden Singaderia, tokoh pemangk-u adat paling disegani ma-
syarakat Bayan, ju mengakui, Wetu Telu bukan agama. "Wetu 
Telu merupak pemahaman terhadap asal-usul kejadian ma-

/nusia yang b aku sejak dahulu kala. Itu tidak ada kaitannya de-
ngan ritus gama," katanya,

Men It Raden Singaderia, Wetu Telu selalu mengajarkan 
sesuatu engan tiga hal. Misalnya tentang asal-usul ma nusia, 
yang d' mbarkan berasal dan ayah, ibu, dan Tuhan. Kehidupan 
adat d dukung tiga unsur, yaitu agama (kiai), pemangku, dan 
walin mi. 

T to nilai dalam bermasyarakat suku Sasak, khususnya Bayan, 
mem g banyak dipengaruhi budaya lontar. Salah satu wujudnya 
adal yang mereka sebut nzaliq atau pantangan. "Maliq bagi 
mas arakat suku Sasak di Bayan bukan hanya sekumpulan la-
rang n atau pantangan yang sudah balm, melainkan juga aturan 
ma yang hares dipegang dan harus diturunkandari satu generasi 
ke g nerasi berikutnya," kata Raden Gaderip. 

aliq mempunyai beberapa tingkatan. Pamaliq leket, yakni 
pant ngan yang memiliki tingkat larangan paling keras. Ter-
mas k dalam pamaliq ini, antara lain, menghilangkan nyawa 
oran lain dan perbuatan zina. Bagi orang yang me I akukan per-

t'. 
ifr 

"Mor, —"" 

- 

buatan tersebut, hanya ada satu hukumannya: mati! 
Mencuri juga termasuk dalam kategoripamaliq leket. Oran 

yang ketahuan doyan mencuri akan berhadapan dengan hukuma 
diusir dari kampung. Dengan adanya ancaman yang berat in 
tak mengherankan jika angka kriminalitas di Desa Bayan terg< 
long rendah. 

Kemudian ada pantangan yang disebutpamaliq saja. Ini adalt 
pantangan tingkatkedua.Termasukdalam larangan ini, misalny 
melanggar perintah orangtua yang mengarah pada perbuau 
anak durb aka. Seseorang yang telah menjadi "anak durhak 
akan berhadapan dengan hukuman disisihkan dari kampun 
Kawin dengan saudara dekat (kandung) juga termasuk dal a 
kategc ri ini. 

Pamaliq tingkat paling ringan disebutsora kanggo tebait. Te 
masuk dalampamaliq ini adalah perbuatan-perbuatan sepei 
makan daging babi dan menjelek-jeleLca-i n orang lain. Oral 
yang melanggarnya dikenai denda. Pertengkaran mulut pun t 
diperkenankan. 

Sesuai dengan perkembangan masyarakat, kini kambing d 
sapi tak lagi berkeliaran di mana-mana. Hewan peliharaan sud 
dibuatkan kandang kolektif di tengah desa. Kini, pencuri tern 
mulai bermunculan, karena Bayan daerah terbuka, yang bany 
kemasukan pendatang. "Pelaku pencurian pasti bukan war 
sini," kata Raden Gaderip. 

Bayan memang tak lagi identik dengan ketertutupan sepe 
dulu. Derasnya arus keterbukaan membuatnya mulai longg 
Keterpaduan adat dan agama mulai mencair dan menunjukk 
warna masing-masing. 

Tekanan dari para ulama Wetu Lima juga membuat kat 
Wetu Telu terpinggirkan. Pemerintah Daerah (Pemda) Lomb 
Barat menggalang kerja sama dengan Pesantren Nurulflald 
Kediri, Lombok Barat. Desa Bayan, misalnya, dua tahun be 
kangan ini selalu kedatangan para da'i. Mereka bertugas n 
nyempumakan praktek berg ga ma di daerah Bayan dan seldtarn 

ncrc• ro co InAl 
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"Ranti tibak nit nganggap pang Berkat bantuankepala desa d an tokoh-tokoh adat, para ulama 
berhasil mengajak anak-anak dan pemuda untuk salat berjamaah 

bitakukan ote b nada an diMasjid Al-Bayani. Kemajuan yang lain, kith masyarakat awam 
..-- , - -diperbolehkanikut menyalati orang meninggal —hal yang dulu 

bittataka0)stain cat tu lima Ada pengalaman duka Ustad Najamudin, da'i yang sengaja 

-n . hanya dilakukan penghulu ad at. 

itu fatab„iftu Uttar ban bath, dikirim untuk mengajar di Desa Bayan. Pada 1985, ia kerap 
dilempari batu karena mengumpulkan anak-anak di sebuah 
SD untuk diajari agama. Najamudin mengajarkan amalan ttarenanpa gdanti butung,ft sehari-hari, seperti akidah, akhlak, fikih, membacaA!- Fatihah 
dan bacaan lainnya. Sekarangupayanya hampir takmendapat 
halangan lagi. "Masjid tiap Jumat juga sudah hampir penuh. 
Tinggal beberapa tokoh kunci yang belum datang," katanya, 
senang. 

Dalam beberapa tahun terkahir, Pemda Lombok Baratjuga 
memberikan tekanan khusus bagi penyempurnaan syariat di 
daerah tersebut.,Iumlah sarana dan prasarana keagamaan me-
ningkatpesat.Kini, selain kehadiran 20 da'i, Kecamatan Bayan 
juga dilengkapi sekitar 69 masjid, 100 musala, dan dua pesantren. 
P ad ahal , di awal 1980-1990-an, menurutTaufik, terkadang 
tantangan masih menghadang. Di Dusun Beleq, Desa Selengan, 
misalnya, tatkala turun langsung ke tengah rakyat, ia hams 
mengajarkan dari awal bagaimana cara berwudu. 

Kini, ketika para kiai melalcukan tarawih di masjid kuno, 
puluhan warga Bayan lainnya, dari anak-anak sampai orang 
dewasa, melakukan salat tarawih di Masjid Al-Bayani itu. 
Mahasiswa dariUniversitasMataram dan SekolahTinggiAgama 
Islam Negeri Mataram sering terjun ke Bayan untuk 
menyampaikan ceramah agama. "Katni tidak menganggap yang 

a dilakukan oleh mereka yang dikatakan 'Islam Waktu Lima' itu 
j salah. Itu benar dan baik, karenanya karni dukung," kata Kiai 

itramaya, 72 tahun. 
RINAD WIRANTO 
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Jaringan Islam Liberal hadir menggebrak. Menyalak-nyalak. 
Lugas melawan fundamentalisme dan ekstremisme Islam. 

Dihantui sanksi mad justru membuatnya besar. 

"Pada akhirzaman, akan munculsekelompok anak ;matt 
usia yang bodoh akalnya. Mereka berkata m en ggunaka n 
firman Allah, padahal mereka relit'b keluar dari 13111711, bagai 
keluarnya anak panah dari busttrnya. Iman mereka tak 
inelewati tenggorokan. Di mana pun kalian juntpai mereka, 
bunuhlah mereka. Orang yang membunuh mereka akan 
rnendapat pahala di barikiamat." 

KUTIPAN bernada provokatifdi atas terpampangsebagai 
moto sebuah buku mungil yang judulnya 
menyiratkan peringatan keras: RahavaLclam 
Liberal. Buku saku setebal 100 halaman itu 
ditulis Hartono Alimad Jaiz, 50 ta-
hun, seorangmantanwartavc,an. 
Meski kecil, buku tersebut 
bisa berdampak besar ibtore 
karena mengandung pesan 
"penghilangan nyawa". 

Moto itu bukan sembarang 
untaian kata. Melainkan terje- 4
mahan hadis Nabi Muhammad 
SAW, yang tersimpan dalam kita 13 

al-Shahih karya Imam 
Bukhari. Mayoritas kaum muslim 
menilai hadis hasil seleksi Bukhari 
memilila kadar kesahihan amat tinggi. 
Jadi, perintah membunuh dalam hadis 
itu bisa dipahami sebagai kewajiban s'ar'i

'-‘1)P4killt 

\ _ 
TA f 

4+  
r 

2Teaze 
a 

(bemuatan agama) yang bernilai ibadah. 
Buku itu terbit Januari 2002, bersamaan dengan maraknya 

pemberitaan tenting komunitas anak muda yang menamakan 
diri Jaringan Islam Liberal OIL). Penempa tan hadis riwayat Ali 
bin Abi Thalib tersebut sebagai moto buku mengundang per-
tanyaan: apakah Islam liberal yang dikupas buku itu, dengan de-
mikian, sudah masuk kriteria kelompokyangdimalcsud isi hadis, 
sehingga wajib dibunuh? 

Sang penulis tak menjawab ya atau tidak. "Itu harus dipu-
tuskan lewat mekanisme hukum," ujar Har-

tono. Hadis tersebut, kata alumnus IAIN 
Yogyakarta ini, bersifatumum.Karena 

itu, Hartono nienyadari, penerap-
annya bisa meniinbillkan fi tnah 

dan perselisihan. Maka perlu 
pelibatan aparat hukum un-

tukmeredamsengketa. Sesuai 
dengan kaidah fikih: hukm al-

hakim yaifa'u al-khilaf(putusan 
pihak berwenang berfungsi me-

nvudahi polemik). 
Pada akhir buku, Hartono me-
nyerukan pengadilan atas Islam 
Liberal yang ia nilai "jauh dari 

kebenaran". Namun, secara tersi-
ra t, ia tetap menyarankan sanksi bu-

nuh, ketika menu tup buku dengan me-
nampilkan kisah Umar bin Khattab yang 

--4.,N,N• -,. . 
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membunuh orang yang menolak berhukum dengan syariat Islam. 
Di antara dosa JIL, di mata Hartono. iuga menolaksvariat Islam. 

Ibn Hajar al-Asqalani, dalam bukunva. Fatbul Bari —sebuah 
el aborasi (svarab) atas Shahih Bukhari— menjelaskan, hadis 
t sebut diwartakan Ali ketika hendak menumpas pembang-
1 • :Tan kaum Khawarij (Harurivah). Vakni kelompok yang sangat 
literal memahamiAl-Quran dan menilai Ali telah kafir. 

Khawarij dikenal mudah mengafirkan sesama muslim. dan 
taksegan membunuh musliln yang, mereka vonis kafir. Komunitas 
jenis inilah yang dimaksud hadis tersebut saat itu. Pada awal 
2002, Hartono memakai hadis itu untuk buku tentang komunitas 
liberal, bukan kelompok literal sejenis Khawarij. 

Dengan demikian, berita gempar fatwa mati yang pernah 
nenimpa JIL pada akhir 2002 telah mendapat pengantar 
akademik" dari buku Hartono, 11 nulan sebelumnya. Bila di 

awal 2002 Hartono mewacanakan eksekusi bunuh terhadap Islam 
liberal, menjelang akhirtahun, lontaran iru mengkristal dalam 
bentuk "fatwa mad". 

Sejumlah agamawan yang tergabung dalam Forum Ulama 
Umat Indonesia (FIRM, pada 30 November 2002, berkumpul 
di Masjid Al-Fajar, Bandung, dan mengeluarkan pernyataan 
berisi fatwa itu. Pernyataan FU L1 berbunvi. "A1enuntutaparat 
penegak hukum untuk membongkar jaringan dan kegiatan yang 
secara sistematis dan masif melakukan penghinaan terhadap 
Allah, Rasulullah, umat Islam, dan para ulama." 

Mereka terpicu tulisan provokatif UliI Abshar Abdalla, Ko-
ordinatorJlL, di Kompas, 18 November 2002, berjudul "\le-
nyegarkan Kembali Pemahaman Islam", yang dirujuk sebagai 
contoh penghinaan agama. FUUImenyatakan, "Menurut syariat 
Islam, oknum yang menghina dan memutarbalikkan kebenaran 
agama dapat diancam dengan hukuman mad." 

Menurut Ketua FUUI, KH Athian Ali, fatwanva tak hanya 
untuk Ulil. "Terlalu kecil jika kami hanya menvorotUlil. Kami 
ingin membongkar motif di balikJaringan Islam Liberal yang 

J.

dia pimpin," kata Athian. Sepanjang 2002, karena itu, menjadi 
tahun seruan kematian atas JIL. 

Fatwa itu menyulut kontroversi luas. Sikap FUUI menuai 
banyak kecaman. Inti kecaman itu: berbeda pendapatboleh, tapi
jant,Tan menebar maut. Cukuplah sejarah memberi pelajaran 

dari Al-Hallaj (Baghdad), Siti Jenar (Demak), Hatnzah 
Fansuri (Aceh),FaragFaudah (Mesir), sampai Mahmoud Taha 
(Sudan) yang kehilangan nyawa karena pikiran berbeda. 

Akhirnya FUUI mengklarifikasi: mereka takmengeluarkan 
"fatwa mad". "Kami hanya menuntut proses hukum," kata Athian. 
Ia membuktikan ucapannya dengan mengadukan Ulil ke Mabes 
Polri, sepekan kemudian. FUUI memang tak menyebut kata 
"fatwa mati", tapi Athian menyatakan, dasar hukum sikapnya 
terhadap JIL sama dengan sikap kepada Pendeta Suradi. Pada 
Februari 2001, FUUI terang-terangan memakai kata "fatwa 
mati" untuk Suradi. 

Komunitas macam apa sebenarnya JIL ini? Mengapa sampai 
ada kelompok lain yang menyerukan kematiannya? Setarakah 
"bahaya Islam Liberal" dengan jargon "bahaya narkoba" atau 
"bahaya la ten komunis" yang pelakunya juga kerap diganjar hu-
kuman mad? GATRA pernah dua kali menggali tuntas komunitas 
ini: Laporan Khusus"Islam Liberal Hadang Fundamentalisme" 
(8 Desember 2001) dan Laporan Utama "Fatwa Mati Islam 
Liberal" (21 Desember 2002). Anggapan dan ancaman terhadap 
JIL itu agakriya berlebihan. 

Kemunculan JIL berawal dari kongko-kongko antara Ulil 
Abshar Abdalla (Lakpesdam NU), Ahrnad Sahal (Jurnal Kalam), 
dan Goenawan Mohamad (ISAI) di Jalan Utan Kayu 68 H, Jakarta 
Timur, Februari 2001. Tempat ini kemudian menjadi markas 
JIL. Para pemikir muda lain, seperd Lutfi Asyyaukani, Ihsan Ali 
Fauzi, Hamid Basyaib, dan Saiful Mujani, menyusul bergabung. 
Dalam perkembangannya, Ulil disepakati sebagai koordinator. 

Gelora JIL banyak diprakarsai anak muda, usia 20-35-an 
tahun. Mereka umumnva para mahasiswa, kolomnis, peneliti, 
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a tau jurnalis. Tujuan utamanya: menyeliarkan gagasan Islam L 
beral seluas-luasnya. "Untukitu kami memilihbentukjaringat 
bukan organisasi kemasyarakatan, maupun partai politik," tuli 
situs islamlib.com. Lebih jauh tentang gagasan JIL lihat: Manifest 
Jaringan Islam Liberal. 

JIL mendaftar 28 kontributor domestik dan luar negeri se 
bagai "juru kampanye" Islam liberal. Mulai Nurcholish Madjid 
Djohan Effendi, Jalaluddin Rakhmat, Said Agiel Siradj 
Azyumardi Azra, Masdar F. Mas'udi, sampai Komaruddin Hi. 
dayat. Di antara kontributor mancanegaranya: Asghar Al 
Engineer (India), Abdullahi Ahmed an-Na'im (Sudan), Moham-
med Arkoun (Prancis), dan Abdallah Laroui (Maroko). 

Jaringan ini menyediakan pentas—berupa koran, radio, bu-
ku, booklet, dan website— bagi kontributoruntukmengungkapl:an 
pandangannya pada publik. Kegiatan pertamanya: diskusi ma-
ya (milis). Lalu sejak 25 Juni 2001, JIL mengisi rubrik Kajian 
Utan Kayu di jawa Pos Minggu, yang juga dimuat 40-an koran 
segrup. Isinya artikel dan wawancara seputar perspektif Islam 
liberal. 

Tiap Kamis sore, JIL menyiarkan wawancara langsung dan 
diskusi interaktifdengan para kontributornya, lewat radio 68H 
dan 15 radio jaringannya. Tema kajiannya berada dalam lingkup 
agama dan demokrasi. Misalnya jihad, penerapan syariat Islam, 
tafsir kritis, keadilan gender, jilbab, atau negara sekuler. Pers-
pektif yang disampaikan berujung pada tesis bahwa Islam sela-
ras dengan demokrasi. 

Dalam situs islamlib.com dinyatakan, lahirnya JIL sebagai 
respons atas bangkitnya "ekstremisme" dan "fundamentalisme" 
agama di Indonesia. Seperti munculnya kelompokmilitan Islam, 
perusakan gereja, lahirnya sejumlah media penyuara aspirasi 
"Islam militan", serta penggunaan istilah "jihad" sebagai dalil 
kekerasan. 

JIL tak hanya terang-terangan menetapkan musuh pemiki r-
annya, juga lugas mengungkapkan ide-ide "gila"-nya. Gaya kam-
panyenya menggebrak, menyalak-nyalak, dan provokatif. Aku-
mulasi gaga ini mernuncak pada artikel kontroversial Ulil di 
Kompas yang dituding FUUltelah menghina lima pihaksekaligus: 
Allah, Nabi Muhammad, Islam, ulama, dan umat Islam. "Tulisan 
saga sengaja provokatif, karena says berhadapan dengan audiens 
yang juga provokatif," kata 
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Dengan gaya demikian, reaksi bermunculan. Tahun 2002 
bisa dicatatsebagai tahun paling polemis dalam perjalanan JIL. 
Spektrumnya beragam: mulai reaksi ancaman mati, somasi, 
teguran, sampai kritik berbentuk buku. Teguran, misalnya, 
d cang dari rekomendasi (taushii-ah) Konferensi Wilayah 
I- _ngurus Wilayah Nandlatul Llama (PWNU)Jawa Timur, 11 -
1;  Oktober 2002. 

Bunyinya: "Kepada PWNU Jawa Timur agar segera 
menginstrulcsikan kepada warga mewaspadai dan mencegah 
pemikiran Islam Liberal dalam masyarakat. Apabila pemikiran 
Islam Liberal dimunculkan oleh Pengurus NU (di semua 
ti ngkatan) diharap ada sanksi, baik berupa teguran keras maupun 
sanksi organisasi (sekalipun dianulir dari kepengurusan)." 

Somasi dilancarkan Ketua Departemen Data dan Informasi 
ajelis Mujahidin Indonesia, Fauzan al-Anshari, kepada RCTI 

dan SCTV, pada 4 Agustus 2002, karena menavangkan iklan 
"Islam Wama-warn" dari JIL. Iklan itu pun dibatalkan. Kubu 
Utan Kayu membalas dengan mengadukan Fauzan ke poiisi. 

Seinentara kritik metodologi dater.;, salah same; a, dari 
Haidar Bagir, DirekturMizan, Bandung. Ia menulis kolom di 
Republika, 20 Maret 2002: "Islam Liberal Butuh Metodologi". 
JIL dikatakan takpunya metodologi. Istilah "liberal", Haidar 

cenderung menjadi "keranjang yang ke dalamnya apa 
ija bisa masuk". Tanpa metodologi yang jelas akan menguakkan 

kesan, Islam liberal adalah "konspirasi manipulatifuntuk meng-
gerus Islam justru dengan meng-ab use sebutan Islam itu 
sendiri". 

Reaksi berbentuk buku, selain karya Hartono tadi, ada pula 
buku Adian Husaini, Islam Liberal: Sejarah Konsepsi, Penyimpangan 
dan jawabannya (Jakarta, Juni 2002). Ada tiga agenda JIL yang 
disorot: pengembangan teologi inklusif-pluralis dinilai menya-
iakan semua agama dan mendangkalkan akidah; isu penolakan 
lariat Islam dipandang bagian penghancuran global; upaya 

penghancuran Islam fundamentalis dituding bagian proyek 

Amerika atas usulan zionis Israel. 
Buku lain, karya Adnin Armas, Pengaruh Kristen-Orientalis 

terhadap Islam Liberal (Jakarta, Agustus 2003). Isinya, kumpulan 
perdeba tan Adnin dengan para aktivis JIL di milis Islam liberal. 
Energi personel JIL akhirnya memang tersedotuntukmeladeni 
berbagai reaksi sepanjang 2002 itu. Mulai berbentuk adu per-
nyataan, debat ilmiah, sampai balasan mengadukan Fauzan ke 
polisi. Tapi, semuanya justru melejitkan popularitas kelompok 
baru ini. 

Menjelang akhir 2003 ini, hiruk-pikuk kontroversi JIL cen-
derung mereda. Nasib aduan FUUI dan aduan JIL terhadap 
Fauzan ke Mabes Polri menguap begitu saja. Dalam suasana le-
bih tenang, JIL mulai menempuh fase baru yang lebih konstruktif, 
tak lagi meledak-ledak. 

"Tahap awal yang inenggebrak, kami kira sudah cukup. Kini 
kami konsentrasi mengembangkan jaringan antarkampus," kata 
Nong Darol Mahmada, Wakil KoordinatorJIL. Misinya, mem-
bendung laju skripturalisme Islam sejenis Hizbut Tahrir yang 
merasuki kampus-kampus umum. Ada 10 kampus di Jawa yang 
dimasuki jaringan. Agustus lalu, JIL mengelar SWOT untuk 
mengevaluasi kinerja dan merumuskan agenda ke depan. 

Ramadan ini, JIL mengisi waktu dengan mengkaji Idtab-ki-
tab ttshul figh Wasik ala pesantren.SeperdA7--Risalah karya Imam 
Syafi'i, Al-Muwafaqat karya Al-Syatibi, tulisan lepas Najmuddin 
Al-Thufi dan jam 'uljawami' karya Al-Subkhi. Acara bertajuk 
"Gelar Tadarus Ramadan: Kembali ke Islam Klasik" ini ber-
langsung di Gedung Teater Utan Kayu. Usai diskusi, acara di-
lanjutkan dengan tarawih bersama. 

Di atas segalanya, aksi-reaksi yang mengiringi perjalanan 
JIL telah menguakkan kenyataan bahwaJlL mempunyai "kons-
tituen" tersendiri yang justru mendapat pencerahan spiritual 
dari Islam ala JIL ini. 

Misalnya, saat berlangsung talk show radio bersama Prof. 
Hasanuddin A.F. tentang pidana mati dalam Islam, Desember 
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2002. Seorang penanya bernama Henri Tan mengeluh akan 
keluar lagi dari Islam, bila Ulil diancam-ancam fatwa mati. 
"Islam model Ulil ini yang membuat saya tertarik masuk Islam. 
Kalau model ini mau dimatikan, lebih baik saya keluar lagi 
dari Islam." katanya. 

Fakta serupa muncul dalam bedah buku SymiatIsLimPandangan 
MusliinLiberaldi Universitas Negeri Jakarta, Juni 2003. Seorang 
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peserta, sebut saja Djohan, menyesalkan 
fatwa mati atas Ulil. "Says meninggalkan 
Kristen dan masuk Islam justru karena 
keislaman model Mas Ulil. Dia bukan 
pendangkal akidah, malah menguatkan 
alcidahsaya,"kataDjohan.Tuduhanbahwa 
JIL mendangkalkan akidah, dengan fak-ta 
ini, perlu diuji kembali. 

Ketika digelar jumpa pers JIL me-
nanggapi fatwa FUUI, di Utan Kayu, Ja-
karta, Desember 2002, ada seorang pe-
nanggap yang mengaku berislamsecara 
"minimal", alias bangan. Tadinya is me-
rasa terasingkan dari wadah mayoritas 
umat Islam, tapi kehadiran JIL seolah 
merangkulnya, dan mengak-uinya sebag,ai 
muslim. Ia pun terdorong meningkat-
kan kualitas keislamannya. 

Lepas dari beragam kontroversinya, 
bagaimanapun, ada segmen masyarakat tertentu yang 
membutuhkan Islam model JIL dalam merawat spiritualitas 
mereka. Tentu mereka bukan hanya kalangan mualaf dan 
abangan, juga para akademisi, peneliti, aktivis, dan mahasiswa 
yang berpikir kritis, pluralis, dan menjunjungkebebasan.Maka, 
biarkan JIL melayani konstituennya. D 

ASRORI S. KARNI 

Akar Islam Liberal-- 
_

"KitatidakperlumenghlriukannomenklatunTetapi * 
fikasebilah nama harus diberikan pada-nya, mqrilah kita - 
sebot %slam liberal."- • !".‘: 

-- Asaf 'Ali Asghar Fype (India,11199:1981). _ _ 
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Rufaqa' adalah nama anyar kelompok yang dulu dikenal 
dengan Darul Arqam. Pengaj ian saban hari di Kafe Semanggi. 

Pengikut dan pernimpinnya mengamalkan poligami. 

PUKUL 06.30 di Kafe Qatrunnada, Semanggi. Kawasan Bisnis 
SudirmanJakarta. Sebagian besar jalanan Jakarta masih lengang, 
Sabtu pagi itu. Tapi, di Kafe Qatrunnada, kegiatan sudah dimulai. 
Sebagian kursi sudah terisi. Abu Rowaha, 30 tahun, dan dua 
koleganya berdiri di atas panggung. Lantanan nasWd bertajuk 
Asmaul Husna mengalun dari mulut mereka. 

Suaranya merdu. Mereka mendendangkan lirik mengenai 
keagungan Tuhan Sang Maha Pencipta..kkapela bernuansa 
Islam itu selalu jadi pembuka acara siraman rohani bertajuk 
"Morning Motivation". Kegiatan itu berlangsung saban hari di 
kafe milikkelnmpokRufaqa', selama kurang lebih tiga jam. Ru-
faqa' adalah julukan anyarorganisasi keagamaan yang dulu beken 
dengan label Darn! Arqam. 

Kafe dua lantai yang berdiri di atas lahan 100 meter pc,. segi 
itu mudah ditemui. Letalmya di pojok timur kawasan Tenda Se-
manggi. Di antara tempat makan yang berwarna hijau int, Kafe 
Qatrunnada mudah dibedakan dari dindingnya yang oranye. 
"Morning Motivation" berlangsung di lantai II. 

Makanan yang disediakan gratis selama acara berlangsung. 
Di luar acara "Morning Motivation", ya, bayar. Kafe ini menye-
.diakan makanan dan minuman beraneka jenis. Mulai makanan 
'Indonesia, Cina, sampai Eropa. Seinuanya dijarnin bebas alhokol 
, dan tak mengandung bahan yang diharamkan ajaran Islam. 

Adnan Basalamah, 29 tahun, yang duduk di sudut kafe, meng-
' geleng-gelengkan kepalanya pelan. Insinyur elektro dari ITB 

I itu sesekali terpejam menilanati nyanyian. Konsultan di bidang 
teknologi inform a si iru hampir saban hari mampir ke Qatnumada. 

Pagi itu, Adnan mengenakan celana jins biru, dipadu haju 

warna krem terang. Bujangan kelahiran Surabaya itu mengikuti 
"Morning Motivation"-nya Rufaqa' sejakmasih digelar di A lasjid 
Pondok Indah, Jakarta Selatan, Desember 2002. "Waktu itu, 
pesertanya hanya tujuh sampai sembilan orang," katanya. Sejak 
berpindah ke Semanggi, Marct lalu, yang datang berjibun. Pagi 
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itu saja, yang datang sekitar 100 orang. 
Adnan bergabung dengan Rufaqa' setelah diajak temannya 

yang dulu mengikuti kelompok Al-Arqorn. Hatinya jadi 
damai setelah itu. "Di sini bantuan Allah jadi be T.1111 deras," ka-
t iya. Ia menemukan "sesuatu" yang lain. "Kesehatan roh. Itu 
.ng selalu ditekankan di sini," katanya. 

Abu Rowaha, yang mengenakan baju koko warns hijau tua, 
bersama dua temannya yang bersetelan hitam-hitam, masih me-
lantunkan nasyid. Kelompok musik akapela itu berjuiuk sama 
dengan nama kafe, Qatrunnada. Syairnya kali ini bertajukMem-
bangun PribadiAgung. Ketiganva tak mengenakan serban, yang 
jadi ciri khas Al-Arqam di masa lalu. lereka tampil klimis: jenggot 
dan kumis dicukur habis. 

Rufaqa' memang sudah meninggalkan aadisi Al-Arqam yang 
ksklusif. Lihatlah tatkala Mawaddah, wanita Rufaqa' pelantun 

nasyid, tampil. Mereka tak lagi memakai cadar penutup muka. 
Para ustadnya juga tampil sebagaimana pria kebanyakan. Mereka 
rata-rata berbaju koko, celana kain, dan berkopiah. Kala tak se-
dang di acara penp-ajizn, baju mereka seperti oranzkebanyakan 

Kesan eksklusif dari cam berpakaian iru ditinggalkan sejak 
Abuya Syekh Imam Ashaari Muhammad At -Tamimi menang-
galkan serban dan baju gamis, setelah bertobat di depan Dewan 
Fatwa Nasional Malaysia, Oktober 1994. Syach Ashaari adalah 
pemimpin tertinggi Al-Arqam yang bermukim di Malaysia. Di 
negeri jiran itu, Aurad Muhammadiyah —ajaran yang dibawa 
Ashaari— dilarang pemerintahan Ma hathir Mohamad karena 
dituding menyalahi akidah Islam. 

Sikap Pemerintah Indonesia terhadap Al-Arqam berbeda da-
ri Malaysia. Ajaran ini tak pernah dimasukkan sebagai kelompok 
sesat oleh Kejaksaan Agung. Hanya, di beberapa daerah, Al-
Arqam sempat dilarang (Lihat: Tudingan Sesat Sahabat Nabt). 

Kursi-kursi di Kafe Qatrunnada mulai penuh. Di antara yang 
hadir ada yang tak kebagian tempat duduk. Mereka berdiri. T 
tunan syair-syair yang lagi-lagi soal keagungan Tuhan diperde-
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ngarkan. "Ini karya Abuya," kata Tengku Abdurrahman Umar, 
satu di antara ustad Rufaqa'. Abuya adalah panggilan untukAbuya 
Syekh Imam Ashaari Muhammad, pemimpin tertinggi Rufaqa'. 

Sebelum mengancik ke acara inti "Morning Motivation" be-
rupa dakwah oleh guru-guru mengaji Rufaqa', suguhan siaran 
televisi Rufaqa' dipertontonkan. "Bertemu kembali dengan te-
levisi Rufaqa Indonesia.... Dari Jakarta diberitakan....," begitu 
sang penyiar membuka acara. Materinya seputar peristiwa di 
Indonesia yang dikaitkan dengan petuah Abuya. Intiya, semua 
kejadian pasti ada hikmahnya. Semua ditentukan Allah SWT. 

)ctit ini, ketrpot 
utaqa 5OO tak 

triernittithan tagi abianpa 
tubirtgan eat Operti 

biatatnattlan hepaba mereka 
hettka bernama ;3aritt 

argain. 
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Poligatni Rarcna 
HAMPIR semua pemimpin dan pengikut jamaah Rufaqa' 
mengamalkan poligami.PemyataanftubisaAndatemuidalam 
buku susunanDr. Ing. Abdurrahman R. Effendi, berjudul 
Abuya Syekh imam Ashaari Muhammad At-Tamimi: Diakah 
Muladdid di Kurun Int. Di buku terbitan Juli 2003 itu, Abuya 
menyatakan, poligami taksekadar jalan keluarbagi laki-laki 
dan penyelamat wanita. Juga menjadi satu cara mendidik 
para pejuang, pemimpin, dan wanita menuju takwa. 

Poligami menjadi salah satu cars membangun kebesaran 
Islam. Ashaari Muhammad beristri empat dengan 40 anak. 
KeempatIstridananak-anaknyahldupserumandengannya. 
Anak-anaknjialuga4nengamalkan poligaml. Himga 
diterbitkannObukuliti; cucu Abuya berjundch 150 orang. 

;NenurutAbuya, pengarnalpoligamisebailmyasemmah 
dengan paiaistri.Makeudnya, agar setiap istri bisa berjumpa 
satiap liar; derigan attain!, (fan anaknya mendapat kasih 
sayang leblh dad baniaktbu. 

Dr. Abdthahmaniyang juga Wakil Presiden Rufaqa' 
Gropp, beristrOmpat pula. Kesemuanya tinggalserumah. 
Istri pertantai4a,Dr.Gina Puspita, ikutmembantupenulisan 
buku DiakahWujaddid tadi. Gina adalah teman kuliah 
Abdurrahmati semata di ITS. Gina-lah yang memilihkan 
tigalstri Enticiabuat AbOrrahman."Kalau suami sedang 
deitgatilstrifsln, karai Oebrot di satu kamar," kata Gina. 
RHO! luar ko1a,-taireka sating berkirim SMS. "Pokoknya 
akrib;" katanya -.-.'-!•:-

-9"Poligaml yang didisarkan pada Allah SWTtakakan me-
nimbulkan masalah,"kata Gina. Kalaupun ada yang susah 
setelahberpoligami,manurutdia,ftubukansalahnyapoligami, 
melainkan pengamainia.i.1 

Selanjumya adalah acara inti,yakni dakwah ustad Rufaqa'. Me-
nurut Muhammad HalilintarJundullah, pemimpin Rufaqa' In-
donesia. dakwahnya bertujuan memupukcinta kepada Allah dan 
kasih sayang kepada sesama. "Saya heran dengan orang yang 
memperjuangkan Islam tapi memakai jalan kekerasan," katanya. 

Halilintar tak bisa memahaini ada ulama yang mengizinkan 
aksi kekerasan seperti born di beberapa wilayah Indonesia. "Ba-
nyak yang salah mengartikan Islam," katanya. Agar pemahaman 
terhadap Islam makin menyebar, salah satu jalan yang ditempuh 
adalah motivasi pagi di Semanggi itu, yang boleh diikutisiapa pun. 

Saat ini, kelompok Rufaqa' sudah takmeinikirkan lagi adanya 
tudirman sesat seperti dialamatkan kepada mereka ketika bernama 
Darul Arqam. "Bukan masanya lagi bicara soal itu," kata Halilintar 
Muhammad Jundullah. Halilintar adalah orang kedua di Rufaqa' 
setelah Abuya. Ia juga jadi tangan kanan Abuya di sektoi bisnis 
(lihat: Tahajud Sebelum Bekeija). 

Sang pemimpin faqa' Indonesia itu kini hidup di Jalan Sri-
wijaya, Kebayoran Baru, salah satu kawasan elite di Jakarta Sel a-
tan. Halilintarhidupserurnandengan dua istri dan enam anaknya. 
GATRA_ yang waktu itu makanbersama dengan kcluarga Halilintar 
di rumahnya, melihat bagaimana dua istrinya tainpak rukun. 

Usai makan, satu istrinya membasuh tangan Halilintar yang 
kotor oleh sisa inakanan. Istri satunya lagi mengelap tangan Ha-
lilintar yang masih basah dengan kain. Bagi pengikut Rufaqa', hi-
dup berpoligami memang hal biasa (lihat: Poligami Karena Allah) 

Sang ustad mulai membaca doa. Ini menjadi penurup acarl 
pagi iru. Beberapa yang hadir masih berdiam sebentar. Selan 
jutnya mereka mendatangi secara pribadi ataupun berkeloinpol 
ke beberapa ustad Rufaqa' yang hadir. Mereka meminta perual 
dan saran tentang berbagai masalah yang sedang dihadapi 
Beberapa yang laid beranjak pulang. Rata-rata mereka ber 
mobil. 13 

IRWAN ANDRI ATMANT 

DAN LUQMAN HAKIM ARID 
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Tujuh tahun berkiprah, Salamullah banyak menorehkan aktivitas 
menghebohkan. Terus melangkah meski dihujat. Membawa-bawa nama 

Jibril sebagai malaikat utusan Allah. 
SELALU penuh kejutan demi kejutan. Begitulah keberadaan 
dan aktivitas Salamullah pimpinan Lia Aminuddin. Jika 
diibaratkan film, Lia dan jamaahnya senantiasa menyajikan 
sek-uel-sekuel tak terduga yang menyentak. Kisahnva pun lain 
seperti keluar dari pakem. 

Simak saja. Mula-mula, pada 1997, Lia mengaku mendapat 
wahyu dari malaikat Jibril. Kemudian, pada 18 Agustus 1998, is 
memaklumatkan diri dibaiat Jibril sebagai Imam Mandi. 

Diumumkannya pula bahwa anaknya, Ahmad Mukti, dibaiai 
sebagai Nabi Isa. limat beragama mana yang tak terkaget-kagei 
dibuatnya? 

PengakuanLia yang kontroversial itu dituangkannya claim 
buku Perkenankan Aku Menjelaskan Sebuah Takdir (selanjutim 
disingkatPAMS7). Kontan saja para ulama heboh. Hujatan pur 
bermunculan. Tapi, Lia dan jamaah setianya, wakru itu sekital 
100 orang, tenang-tenang saja. 
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Lia berseru bahwa ia datang bukan hanya untuk 
menyelamatkan bangsa Indonesia yang bergelimang dosa, 
melainkan juga menyelarnatkan dunia. "Maka, percayalah pada 
pesan-pesan yang kusampaikan," begitu Lia menyerukan. 

Belum genap tiga tahun berselang, April 2001, Lia dan 
Sa' mullah kembali bikin heboh besar. Mereka mengadakan 
rit, penyucian diri melalui api. Kepada pengikut setianya, ia 
mengeluarkan maklumat yang terdengar aneh: "Syekh 
menyampaikan perintah Allah untuk menggunduli rambut dan 
membakar sekujur tubuh kita." Syekh adalah sebutan untuk 

'malaikat Jibril yang diyakini Lia. Ritual penyucian api itu 
berlangsung 22 April 2001, di V' ia BukitZaitun,Megamendung, 
Puncak,Jawa Barat, tempatakt ,itas jamaah kala itu dipusatkan. 

Kejutan berikutnya, sebagian jamaah Salamullah tak lagi 
njalankan syariat Islam, meski tetap mengedepankan zikir 

d kebaikan universal. Sikap itu mereka percayai sebagai 
pclaksanaan petunjukJibril yang membawa pesan Allah. "Salah 
satu yang diperingatkan Allah kepada manusia saat ini adalah 
cara beragama. Umat beragama rajin beribadah ritual, tapi itu 
tak berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Salatjalan, korupsi 
terus," begitu penjelasan Sumardiono, satu di antara jamaah 
setia Salamullah, kepada GATRA. 

Seandainya argumen tadi di-
:npaikan Lia Aminuddin, bo-

L it jadi penjelasannya akan lebih 
panjang. Lia memang dikenal 
ha ngat dan amat bersemangat 
menerangkan seputar petunjuk-
petunjukSyekh.Semua itu selalu 
disampaikan Lia dengan rang-
kaian bahasa indah nan memikat. 

Namun, kini belum wak-
inya bagi Lia untuk bercuap-
uap. Pasalnya, sang pemimpin 

belum lama usai menjalani 
kbawlat-nya selama tiga tahun.
"Sampai hari ini, Bunda belum 
diperbolehkan bertemu orang 
selain anggota jamaah," kata 
Abdul Rachman kepada Astari 
Yanuarti dari GATRA, Oktober silam. Selama Lia menvepi itu, 
Rachman, 33 tahun, dipercaya menjadi Imam Besar Salamullah. 

Kata Rachman, masa pengasingan bagi Bunda—sebutan bagi 
Lia oleh jamaahnya— adalah hukuman Allah atas dosanva di 
masa lalu. "Dulu Bunda seorang muslim yang suka menjegal 
kegiatan orang Kristen. Dulu Bunda sama dengan kita, 
menganggap jalan selamat hanya lewat Islam. Karena itulah, ia 
dipenjara tiga tahun oleh Allah," Rachman menjelaskan. 

Bagaimana Lia Aminuddin sampai "bertemu dengan Jibril", 
dan akhirnya menghimpun Salamullah? Syandan, semua itu 
dimulai dari sebuah benda bercahava kuning yang, kata Lia, 
muncul, berputar, lalu lenyap persis di atas kepalanya. Itu terjadi 
di suatu malam, tahun 1974. Di malam sepi itu, Lia sedang duduk 
santai bersama Dokter Rosmini, adik iparnya, di rumahnya di 
Jalan Mahoni 30, Jakarta Pusat. Kala itu, Lia seorang ibu rumah 
tangga biasa, tak begitu memedulikan selain merasa takjub. 

Lia mulanya memang perempuan biasa. Tak ada keajaiban 
pada dirinya. Ibu empat anak ini lahir 21 Agustus 1947 di 
Makassar, Sulawesi Selatan. Ia anakkedua dari enam bersaudara 
pasangan Abdul Ghaffar Gustaman dan Zainab. Sang a:vah 
berlatar belakang Muhaminadiyah, dikenal sebagai pedagang 
se kaligus penceram a h. Tapi, Lia tak pandai mengaji. Perempuan 

tamatan SMU ini mengaku terus terang bahwa pengetahuan 
agamanya tak lengkap. 

Pada usia 19 tahun, Juni 1966, Lia disunting Ir. Aminuddin 
Day, MSc, belakangan dosen Fakultas Teknik Universitas 
Indonesia. Pasangan ini dikaruniai empat anak. Sebagai ibu 
rumah tangga modern, Lia banyak beraktivitas di luar rumah 
sebagai perangkai bunga kering. Ia kerap tampil di televisi 
memperagakan kemahirannya itu, sehingga namanya dikenal. 
masyarakat. 

Perubahan luar biasa terjadi pada 27 Oktober 1995. Ketika 
salat tahajud, tiba-tiba sekujur tubuh Lia menggigil keras. Ia 
merasa ada yang menemani. Ia ketakutan, mengira makhluk 
yang menemaninya adalah jin atau iblis. Tapi, rasa ketakutannya 
segera lenyap. Soalnya, "Makhluk itu memberinya nasihat-
nasihat yang baik," ujar Lia, mengenang. 

Belakangan, menurut Lia, sang pendamping itu mengaku 
bernama Habib al-Huda, bermalma pemberi petunjuk yang 
dicintai Allah. Dan, dua tahun setelah "pertemuan" itu, 28 Juli 
1997, barulah Habib mengaku bahwa dirinya adalah malaikat 
Jibril. Mulanya Jibril memperkenalkan diri sebagai Habib al-
Huda, tulis Lia dalam PAMST, adalah, "Demi menimbang-

nimbang seandainya dia lang-
sung menyebut dirinya sebagai 
JibrilAlaihissalam tentulah aku 
tak akan percaya." 

Setelah pertemuan gaib 
dengan Habib al-Huda, Lia 
mendadak memperoleh banyak 
kemahiran menakjubkan. Mulai 
menulis sampai mengobati 
orang. Semua masalah diuraikan-
nya dengan apik dalam bentuk 
tulisan, puisi, bahkan lagu. Dalam 
delapan bulan saja, tercatat 30 
lagu diciptakan. Dan yang syah-
du sampai kocak, dan keroncong 
hingga semidangdut. Adapun 
irama lagunya diciptakan Lia 
bersama dua jamaah, Yanthi S. 
Sulistiono dan Mira Julia. 

Malah, percaya nggak percaya, buku PAMST setebal 232 
halaman itu dituntaskannya dalam tempo cuma 29 hari! Buku 
itu dibagikan gratis, sepekan sebelum Lia mengumumkan dibaiat 
Jibril. Di situ dikisahkan tentang pengembaraan Lia bersam a 
Jibril —plus kesaksian pengikutnya—lengkap dengan seluk-
belukradiasi nuklir, ozon, satelit, dan galaksi. Kata Lia, penulisan 
buku itu bisa cepat dan terarah atas runtunagJibril 

Dipaparkan pula dalam buku itu, sosok Lia punya multifungsi.. 
Ia tak hanya sebagai Imam Mandi, juga sebagai sosok Maryam 
yang melahirkan Nabi Isa. Jasad Lia dijadikan media tempat 
Jibril memberi ilmu dan berbagai petunjuk mengenai dunia-
akhirat. Nah, menurut Lia, ketika Jibril berbicara melalui 
jasadnya, dia dalam keadaan radar. "Jadi, bukan kesurupan," 
tutur Lia, berusaha menepis keraguan umat. 

Roh Jibril yang diyakini Lia merasuki tubuhnya itu, antara 
lain, mengabarkan bahwa bangsa Indonesia bakal mengalami 
penderitaan berat. Penjelasan Jibril tadi membuat Lia merinding. 
Apalagi, ia memang tahu, Indonesia sedang diterpa krisis 
ekonorni. Ia pun berdoa kepada Allah agar berkenan memberinya 
cara menolongumat. Lia bersyukur, karena doanya itu terkabul. 
Petunjuk-Nya, menurut Lia, disampaikan Jibril pada 1 Oktober 
1997 pukul 15.00. 
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SEBAdAl pimpinantatimullah yang-awalnyabeinipaskan lilam,Lii -karenakatanya, la memabg ditunjuk untuk bergabungdengan kaum 
AminuddinSetalumengenalcaiiWuctungputihitusncialitirildiasnya._-  muslin): - - --- -- _ --:. - -- - - - --

:-Daiiin---setiai) jceseinpatanyibuvmpat anajiittttitiKpertWi alpq: —Spat ini,teiiitalada70jamaatiSaliFnultah.Salamullahtakteniur
berkeriniung war_pa karias,datinienittup aurahiyalleitgan busana - untuk rnenciri anggotisebalwak-binyaknya. "Selpma hijuktshun 
mitilimwama senada.' :,.-.:; -.7: -: .  --  : -  :- - .  .- 7 7---  _-:: -_ ----inf,yangbisa bertahan memang sekitar7Oorang itu saD.Mereiiitelah 

flu dulu. Namimisejakbeberapa wakttitaly, kemdungtadithiggal  menyelesaikan proses-tmtuk menjadi orang-oring Salamullati, 
-Icenangan. Penutup kept? itit sudah tefsimpan di lemsrilia,56tahun, =• Rachmanmenjelaskan. - _- - - - ---- -
teiatimenanggalkannyi:Sebuih kejiitan lagi? Yang pasti,-1.13 kini_--;1- Proses itu sungguh tak ringan. Dimulai dengan pengaku an dos 

_ meretasjatqn baru, yOuspiritualperenial.tutinya, Liataklagimenganut -4- i hadapan Allahrdilanjutkan penyucian doh denganmenggundul 
!Slam secara tormal."Bunda diperintahkanmanialanispiritualperenial," • uh.ltubuh danmembakar did. Yah g tete rata d a laft melewatitahapa _ _ _. kata Abdul Rath minkepada_Astariydb uarti dad GATRA. B mxta, sebutafi     —_ - - - _ 

_;Magi LiaNaft menunjuk Rachman sebagai hnam BesatSalamullah - 
setata lira menyepi. _-- ._..  - 2- :' - -- -4 - - 

_ItufahsectikitkabaiarlardariSatamullah.Selaintiiiadal6lamaah -  - -- 
Salamullall iang; memmit flachrnan;_diperintahkan Jibriimengartut: 
spirituarperenial yang meligedepankan kebaikan ugiversal. Di _. 

- - 

antaranya Dunuk (istif bnclayawan Dandrtoi, Yusuf Amin, dan ="' . 
.. -Bymard_ iono. ..._ _.,-.:  - --- - . - - -- - - - - - '
-. _ Malah, kati Rachiian pula, ada tieberapajamaah Salamullah yang _ . 

diuttis masuk ke umat liera_gama lain.-Aclq yang ke Hindu, Buddha, , - 
-Katolik,-cian sebagainrattulah sebabny_a,inereka hatus mengambil_ t 
..jalaRspiritualpefenialagarbisa petal. Rachm_ an send-hi leap muslim, --

Obat itu tak lain adalah sumber mata air di Jalan Mahoni, 
tempat pertama kali Lia melihat cahaya dari langit. pada 1974 
—belakangan menurut Lia. benda bercahaya itu tak lain adalah 
Jibril. Sumber mata air yang menvembuhkan berbagai penyakit 
itu tak dalam, cuma 5-6 meter. Penacraliannva. masih kata Lia, 
juga atas tuntunanjibril. 

Tempat bertoah itu kemudian diberi nama Salamullah. Nama 
ini pula yang menjadi nama resmi jamaah Lia. Akhirnva, pada 
18 Agustus 1998, Lia memproklamasikan diri sebagai Imam 
Mandi yang dibaiat Jibril. Lia mengaku, langkah itu diambil 
karena sudah ditegni Jibril lantaran belum juga mengumumkan 
"kabar penting bagi umat" tersebut. 

Kelebihan Lia yano- nvata adalah kemampuannva mengobati 
penyakit ilmu ini sering dipraktekkannva. Lia cuk-up memijat 
pasien sembari membaca doa-doa pendeksepertiA/if-lam-mim 
atau Al-Fatihah. Pasien yang dipijat umumnva sembuh. 
Dramawan dan pem-air W.S. Rendra adalah seorang pasien Lia 
yang tersembuhkan. setelah lima kali berobat. 

"Si burung merak" itu, meniirut Lia, mengidap hanyak 
penyakit: ginjai, dan bengkak-bengkak seluruh tubuh. 
Rendra juga sempat kehilangan rasa keindahan, dan bisa pulih 
lagi. "Semua ini adalah karunia Allah," ujar Lia. tiniknya pula, 
semua jamaah Salamullah punva keampuhan mengobati setara 
dengan keampuhan Lia. 

Kehebatan Lia mengobati—termacukmenularkan ilmu pada 
jamaah—juga kelihaiannya berdiskusi soal Islam dan penjelasan 
mengenai "takdirnya sebagai Imam Mandi", membuat banyak 
orangtertarikmengikuti aktivitasnva. Awalnya ada 100-an jamaah 
Salamullah, kini menciut menjadi 70-an orang. 

Mereka datangdari berbagai kalangan. Ada budavawan seperti 
Danarto, ada pula insinyur lulusan ITB seperti LandungWahana. 
Yang mahasiswa tak sedikit. Landung bergabung dengan Sa-
lamuiiah pada November 1997. "Saga tertarikkarena bahasa yang 
dipakai Thu Lia sangat indah," begitu Masan Landung ketika itu. 

1.. 

z".

• 

YANG DIBAIALIIBRIL 
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Tutur kata "sang Imam Mandi" memang amat memiL 
Lembutnamun kalimat per kalimatnva nyata berisi dan terangi 
indah. Sikapnya pun hangat dan "alakadarnya" layaknya manu: 
biasa. Jauh dari kesan sok "jawa" dan "jaim" alias sok jaga wiba,
dan jaga image. 

Seorang pengik-ut setia Lia, Sumardiono, awalnya semi 
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berhadapandengan keluargadarirriaSyarakt
dajam—aah yang sampai ceraiAtau tak diakui 
naf lagi olehorangtuariy-a.Yuiuf Aininsalat  
tunya.Lelaki274huivinifiendapatteidang-

n keras dari keluarganya.- 
Yusuf taksUnd:BekasirtahaiiswalAliiini 

tetap meleburdi Salamullah_daninenjalant .  spiritual perinial. Dan Yusut hippy, kendati - 
berpisah dengan cirandtuapya. "Sek-araiir 
caranya mendekati TuharAidak lagi dengan 
alat, tapi dengan menyanyikan kidung 
alamuilah clan inerangkai bunga,l" yjarOa. Ef!

Mama ng, seperti dikatakan Rachman, tata -
cara ibadah spiritual  mereka 
proses petunjukJibril.Untuktementaia,kita 
Rachman, 'bersenandung (Ian' merangkall:. 
bunga adalah bentuk jbadati mereica. 

Setelah menjadi Saiamullah, setiap °rang 
4artis berserandiripadaAllah.KehendaktillahbisailiketatulInelalui tebagian jamaah diperintahkanJibril agar telap bekerja. Ada 

yekh.Terniasuk, apakah seoraqg Salamullahltirus tetap bekerja_ Pula ypig disuruh berhenti bekerja. Dan, di tengah keheranan 
ufnengabilii00% di Salimullili.Setiaporing,-menurtitRaChman,--_ masyarakat, parajaniiati itu ikhlas melakotii suratannya. G 

an mendipilpemberitahuan spesitik pelpnlaiiberserah - - TAunitAtwm 
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"Terhutuiltab,orang pang mettgabiti krbettaran 
butgan tarn ttbat Ott ban 5ettenang-tvettang," 

begitutab "fattha jibrit". 
kaget dan kecewa berat. Ia tak menvangka, Lia yang dikag-umi 
jauh dari kesan sebagai pernimpin. Waktu itu, untuk pertama 
kalinya, Sumardiono bertemu Lia di pengajian. Pria kelahiran 
Mei 1969 ini melihat Lia usai pengajian tergopoh-gopoh ke 
ruang makan dan segera menyantap makanan ringan bersama 

maah lain. Lia pun tak canggung bercengkerania dan tertawa 
1.,:;Tderai bersama jamaah. 

"Secara tidak sadar, aku kecewa karena fig,ur itu sangat berbeda 
dengan apa yang ada dalam hayanganku sebelumnya," tutur 
Sumardiono, seperti dituangkannya dalam buku Loving You 
karangannya sendiri, terhitan Februari 2003. Buku setebal 204 
ha!aman itu, antara lain, berkisah mengapa ia memilih berga ing 
dengan Salamullah dan meninggalkan kariernya di Badan 
P enyehatan Perbankan Nasional.

Beberapa bulan setclah pertemuan dengan Lia, Sumardiono 
memakiumi dan balik menghormati Lia. Soalnya, lulusan 

TeknilcInformatika ITB ini menemukan pemahamannva tentang 
dekonstruksi terhadap pengultusangambaran tentangicesalehan. 
"Tuhan menampilkan sosok pilihan-Nya yang berbeda dengan 
kriteria kesalehan yang dibuat para ulama," ujarnya. 

Dalam pemahaman Sumardiono, di saat para ulama 
bersikukuh mengajarkan keutamaan laki-laki, Tuhan memilih 
perempuan Lia Arninuddiii —dengan segala kepolosannya-
11 .ujadi utusan. Sumardiono pun ikhlas rnenjadi jamaah setia 
Saamullah sejak 1997 sampai sekarang. 

Berbeda dengan sikap jamaah Salamullah, reaksi masyarakat 

muslim —khususnya kalangan ulama—justrukontra-Lia. Sejak 
Lia mengakumendapatwahyu dari Jibril pada 1997, serangkaian 
reaksi keras pun menerpanya. "Takmungkin Lia bertemu Jibril, 
apalagi menerima pesan-pesannya," kata Kiai Haji Ali Yafie, 
salah satu Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI), kala itu. 

Pada 22 Desember 1997, MUI kemudian menerbitkan fatwa 
Yang mengecam pengakuan Lia bahwa itu bertentangan derigan 
Al-Quran. Dalam Kitab Suci disebutkan, setelah Nabi 
Muhammad, tak akan ada nabi lain. Bahwa tugas Jibril 
menyampaikan wahyu, itu hanya kepada para rasul, yang berakhir 
pada Nabi Muhammad. "Pengaktian (Lia) tersebut dipandang 
sesat dan menyesatkan," demikian fatwa itu. 

Surutkah Lia dan jamaahnya? Sama sekali tidak. Malah, 
seperti telah disebutkan, pada 18 Agustus 1998 Lia justru 
memproklamasikan din sebagai Imam Mandi yang dibaiat Jibril. 
Reaksi pun kian keras menghantam Lia. Tapi, Lia dan 
peng,ilcumya bergeming. Pada 9 Juli 1999, ia balik mengeluarkan 
fatwa bahwa fatwa MUI itu justru yang sesat, karena telah 
mengadili kebenaran. "Terkutuklah orang yang mengadili 
kebenaran dengan cara tidak adil dan sewenang-wenang," 
begitulah "fatwa Jibril". 

Setelah itu, Lia aktif melakukan berbagai manuver. Ia 
mengobarkan perang terhadap Daj al di Tanah Air. Pada 22 
Agustus 199, misalnya, ia dan jamaahnya menyatakan perang 
terhadap ratu lelembut Nyi Roro Kidul, di Pantai Pelabuhan 
Ratu, Suka bumi, Jawa Barat. Para dukun dan tukangsantetjuga 
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diperangi karena dianggap musyrik. 
Akibatnya, menurut Sumardiono, Lia kerap terkena serangan 

santet. Untukmengatasinya, seluruh tubuh Lia terpaksa ditarik 
banyakjamaahnya secara serentak, sehingga badannya melayang 
di udara. 

Lia juga memusnahkan aneka benda sakti yang dianggap 
syirik. Yaitu tongkat—termasuk "tongkat Bung Karno"— keris, 
jimat, batu cincin, sesajen, serta buku dan majalah "sesat". 
Buntutnya, Lia sempat berurusan dengan pengadilan lantaran 
pemilik "tongkat Soekarno" tak bisa menerima perbuatannya. 
Lia tak gentar. "Jibril yang minta tongkat itu dimusnahkan," 
kata Lia kepada GATRA, kala itu. 

Pada 24 Juni 2000, Lia menyatakan Salamullah sebagai agama 
barn. Ajaran pokoknya tetap meyakini Nabi Muhammad sebagai 
nabi terakhir. Tak ada nabi barn setelah Muhammad. Menurut 
ajaran itu, yang ada adalah kebang-
kitan kembali Nabi Isa, Imam I'vlandi, 
dan roh orang-orang suci. Adapun 
kitab sucinya, yang masih terus di-
sempurnakan, adalah Al-Hi ra. Tapi, 
sejauh itu, para jamaah Salamullah 
masih menjalankan salat sebagai-
mana diajarkan Nabi Muhammad. 

Tentu agama barn tadi sempat 
membuat masyarakat, utamanya 
muslim, terkejut. Tapi, kejutan 
lebih besar menggema manakala 
Lia menggelar ritual penyucian 
api, 22 April 2001, di Vila Bukit 
Zaitun, Puncak. Lia dan jamaah-
nya bertelanjang bulat menembus 
kobaran api, setelah seluruh bulu 
dan rambut di tubuh mereka 
digunduli. Mereka yakin, ritual itu 
merupakan "hisab" (perhitungan 
Allah) untuk membersihkan diri 
dari sega la dosa. 

Lia meyakinkan pada jamaahnya 
bahwa setelah itu mereka seakan 
terlahir kembali bak bayi tanpa 
dosa. Toh, ada dua jamaah yang tak 
diikutsertakan dalam ritual, sesuai 
dengan petunjuk Jibril. Soalnya, z
demikian menurut Jibril seperti 
disampaikan Lia, kedua orang itu 
masih berlumur dosa sehingga :g 
dikhawatirkan api akan rnenggo-
songkan tubuhnya. 

Kali itu, Salamullah bukan cuma 
menuai hujatan, juga tindakan 
anarkis. Vila Bukit Zaitun, tempat ritual bakar-bakaran itu 
berlangsung, dirusakwarga sekitar. Warga tak terima kehadiran 
Salamullah yang dinilai sesat oleh warga —meski Salamullah 
menegaskan sama sekali tak menyebarkan ajarannya pada 
pendudukselainjanraahnya. Berumung, sebelum perusakan itu, 
sebagian besar jamaah Salamullah "turun ke kota", kembali ke 
Jakarta. Tak ada korban jiwa dalam anarki tersebut. 

Lagi-lagi Salamullah melaju terus, juga dengan kejutan-
kejutannya. Apalagi, pihak MUI sepertinya "tak terlalu bereaksi 
lagi". Soalnya, MUI memegang pakem: takkan pernah 
mengeluarkan fatwa dua kali untuk hal yang sama. Setelah 
menganut spiritual perenial, Salamullah melakukan Lawatan 

juga biuttai 
gebagai tempat pang Wall 

tetiontautina51 kentu5prikau 
Tauhid selama 34 hari, 27 Juli-awal September lalu, ke tempa 
tempat kemusyrikan di Jawa dan Bali. Perjalanan ini terka 
dengan inti ajaran Salamullah, yaitu ketauhidan. Tidakmusyr 
dan menyekutukan-Nva. 

Sebanyak 34 jamaah berkonvoi dengan mobil, mendatan 
makam Wali Songo dan temp 
pertapaan Parangkusumo di Yog) 
Kesultanan Yogya danSolo, maka 
Bung Karno, serta pertapaan G 
nung Kawi, Jawa Timur. Pesantr 
pun tak luput dikunjungi. Mere 
punya alasan khusus mendatan 
tempat-tempat tersebut. Semua 
kata Rachman, atas petunjuk Sycl 

Untuk makam Wali Sorg 
misalnya, Allah memerintahk 
mereka mengingatkan mann! 
betapa menderitanya para wali a 
pengultusan diri mereka. Alas 
senada berlaku untuk mak: 
keramat lain. Keraton juga din i 
sebagai tempat yang telah terkc 
taminasi kemusyrikan. Begitu p 
pesantren tertentu yang dinilai sc 
bermain dengan jin. 

Rombongan Salamullah ini 
sepenuhnya bisa menyampa 
pesan secara langsung. Tidak set 
sumber mau menemui mere.
Kalaupun mau, ujar Rachman, p 
sumber pasti punya alasan ya 
menyatakan mereka tidak musyi 
"Mereka bilang, kami tetap pert. 
satu Tuhan, dan kami tidak mi 
pada kuburan. Itu hanya sal ah s 
cara untuk makin dekat dent 
Tuhan," Rachman mcnuturka 

Sebelum Lawatan Tauhid 
jamaah Salamullah mengunju 
100 kedutaan besar dan 130 gel 

di Jakarta. Itu dilakukan sejak empat bulan menjelang ini 
Amerika dan sekutunva ke Irak, Maret silam. Pesan y 
disampaikan: perdamaian! Ke depan, menurut Rachman, age: 
Salamullah yang sudah diberitahu Syekh adalah mengajak y 
dukun kembali ke jalan lurus. Kapan "safari" semacam 
berakhir? Rachman belum bisa memastikan. Sebab, ka tar 
semua tergantung petunjuk Syekh. 

Tentang tudingan bahwa Salamullah sesat, Rachman bila 
"Bila ini kebenarandari Allah, niscaya akan abadi. Bila sebalila 
niscaya akan hilangditelan zaman." Artinva, kata Rachman p 
waktulah yang akan membuktikan. 

z 

'ke 

• 

• 

-"•••• - 

ABDUL RACHMAN 

— 

TAUFW A 
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Umat Syiah Indonesia memilih tak mempertentangkan tata 
cara ibadah asal tauhidnya sama. Dicemaskan karena 

menghalalkan nikah mut'ah. 

MASA taqiyah penganut Syiah di Indonesia boleh dibilangsuclah 
berakhir. Mereka tak lagi menyembunyikan jati dirinya. Sejak 
gerakan reformasi lima tahun lalu, yang bergulir membawa 
kebebasan, umat Syiah mulai bernyali menunjukkan identitasnya. 
Mereka berani menjalankan perintah mazhabnya secara terbuka, 
semisal peringatan Hari Arbain, yang digelar tiap Muharam. 

Tahun ini, peringatan Arbain dilaksanakan secara nasional 
di Gedung Serba Guna Penim Jasa Tirta, Malang, Jawa Timur, 
27 April lalu. Sedikitnya 3.000 penganut Syiah tumplek-blek. 
Mereka menyesaki acara hari ke-40 wafatnya salah satu imam 
mereka, Husein bin Ali, cucu 
Nabi Muhammad, itu. 

Peringatan serupa digelar di 
beberapa daerah. Di Jakarta, 
acara itu berlangsung di kantor 
Yayasan Fatimah, di kawasan 
Condet,JakartaTimur, dihadiri 
sekitar 500 umat. Kaum Syiah 
Jawa Barat memperingatinya di 
Purwakarta. 

Husein, putra khalifah ke-
empat, Ali bin Abi Thalib, 
mangkat di Karbala, Irak, pada 
10 Muharam 61 Hijriah, ber-
tepatandengan 10 Oktober 680. 
Setiap tahun, kaum Syiah di § 
seluruh dunia memperingatinya 
dengan mengenakan atribut 

perkabungan. 
April tahun lalu, peringatan Arbain secara nasional digelar di 

stadion tenis tertutup Senayan, Jakarta. Tujuh ribuan pencinta 
ahlul bait, istilah penganut Syiah untuk menyebut dirinya, hadir. 
Mereka, sebagaimana umat Syiah di negara lain, memukuli dada 
untukmenyakiti Lalu menangis sejadi-jadinya. Sebagian besar 
berpakaianhitam. Sitribol helasungkawa ataspembantaianHusein. 

Pada hari yang sama, sekitar 700 keluarga ahlul bait Sulawesi 
Selatan memperingati seremoni yang mereka sebut Asyura, di 
Balai Pertemuan Kencana, Makassar. Malaninya, Icara serupa 

berlangsung di Graha Emerald, 
Bandung, Du a ribuan anggota 
Ikatan Jemaah Ahlul Bait 
Indonesia (IJAB I), yayasan yang 
dipimpin Jalaluddin Rakhmat, 
berdesakan menghadirinya. 
Kang Jalal, demikian is biasa 
disapa, adalah intelektual Islam 
yang dikenal sebagai pelopor 
umat Syiah di Indonesia. Ia 
pernah belajar di Iran, "nega-
ranya" wong Syiah. 

Ketua Yayasan Fatimah, 
Muhammad Andy Assegaff, 
mengatakan bahwa pengikut 
Syiah kini merasa menjadi 
bagian tak terpisahkan dari 
umat Islam Indonesia. Menurut 

• 

- nli 

PENGAJIAN DI YAYASAN FATIMAH, JAKARTA 
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dia, jumlah kaum Syiah di Indonesia kini ditaksir mencapai 1 juta 
orang. "Di Jakarta saja tak kurang dari 50.000 orang," kata Andy. 
Umumnya, kaum Syiah Indonesia terhimpun dalam berbagai 
yasayan yang mereka bentuk. Jumlahnya saat ini sekitar 80. 

Yayasan Al-Huda, berkantor di bilangan A lampang, Jakarta 
:clatan, termasuk organisasi Sviah yang sudah mapan. Selain 
ienyelenggarakan lembaga pendidikan dan pengajian rutin, 

-ayasan ini menerbitkan tabloid berkala. "Pernah ada upaya 
menyatukan semua yayasan dalam bentuk organisasi massa. 
Akhirnya dibiarkan saja berkembang masing-ma sing," kata 
Ahmad Subandi, pengajar di Islamic Center milik Al-Huda. 

Syiah sempat menuai hujatan sebelum reformasi. Pada 
September 1997, di aula Masjid Istiqlal, Jakarta, digelar seminar 
yang bernuansa "mengadili Syiah", diikuti 1.000-an peserta. 
Hadir sebagai pembicara, antara lain, KH Dawam Anwar (ICatib 
Syuriyah PBNU) dan KH LatiefMuchtar (Ketua Umum Persis). 

Seminar yang dibuka Ketua Umurn lajelis Llama Indonesia, 
KH Hasan Basri, itu menyimpulkan bahwa Syiah sesat dan me-
nyesatkan. Alasannya, ajaran Syiah menganggap Al-Quran tak 
sempurna, Mercka juga hanya mengakui hadis yang disampaik.an 
ahlul bait, yakni keluarga dan kerurunan R asul Muhammad. Pa-
dahal, kaum Suni takmembatasi dari siapa si penuturhadis. Se-
panjang periwayatnya teruji, ajaran Nabi itu bisa dipakai. 

Syiah tak mengakui Abu Bakar, Umar, dan Utsman sebagai 
khalifah. Mereka hanya mengakui Ali. Yang tak kalah memba-
hayakan, Syiah dianggap mengembangkan konsep nikah vtueah, 
perkawinan sementara waktu. Perkawinan ini dinilai melecehkan 
lembaga pernikahan, dan diharamkan kaum Suni. 

Salahsatu pembicara, HM Nabhan Husein, mengatakan bah-
- wa upaya dialog untuk mencapai kesama an paham antara kaum 

Suni dan Syiah sudah buntu, karena takmungldndisatukan. "Se-
telah menelaah kitab-kitabnya, says menvimpulkan ajaran Syiah 

. memsak Islam," kata Ketua Dewan Dakwah Islamiyah Wilayah 
Jakarta itu. Seminar meminta Kejaksaan Agung melarang per-
edaran buku Syiah. 

•••. 

AA 

r 
r" 

-. • 

Tujuh yayasan dan lembaga yang dianggap telah mengem-
bangkan Syiah juga dituntut untuk ditutup. Antara lain: Yayasan 
Muthahhari (Bandung), Yayasan Al-Muntazhar (Jakarta), Pe-
santren Al-Hadi (Pekalongan, Jawa Tengah), Pesantren YAPI 
(Bangiljawa Timur), dan Pesantren Al-\ luhibbin (Probolinggo, 
Jawa Tengah). 

Dr. Jalaluddin Rakhmat, pakar ilmu komunikasi dari Uni-
versitas Padjadjaran, Bandung, yang disebut-sebut sebagai in-
telektual Syiah Indonesia, cuma tersenyum. Pendiri Yayasan 
Muthahhari ini menganggap tuduhan miring terhadap Syiah 
terlalu emosional, tak berdasar. 

"Saya yakin, di negara Pancasila ini, kaum Syiah akan dilin-
dungi," kata KangJalal kepada Asep Saparudin dari GATRA. Me-
nunit master dari DepartemenJurnalistikIowa S tate University 
itu, masyarakat makin cerdas: mereka tak cuma melihat Syiah 
dari fikihnya, melainkan juga akhlalmya. 

Paham Syiah muncul bermula dari perselisihan yang tirnbul 
sepeninggal Rasul. Ketika Muhammad wafat, 8 Juni 632, Abu 
Bakar langsung ditahbiskan sebagai khalifah, di saat jenazah 
Nabi belum dikebumikan. Menantu Rasulullah, Ali bin Abi 
Thalib, tak dilibatkan dalam memilih pemimpin baru. Ini me-
nimbulkan kemarahan pengikumya. 

Para pendukungAli itu belakangan disebut Syiah, yang berarti 
pengikutatau temansetia.Mereka tak mengakui kepemimpinan 
Abu Bakar dan dua khalifah lain penerus Abu Bakar, yakni Umar 
dan Utsman. Sebaliknya, mereka menganggap Ali sebagai imam. 
Perdkaian berkecamuk, sampai terjadinya pembantaianHusein, 
putra 

Di era modern, Syiah mulai mendapat angin setelah keme-
nangan Revolusi Iran pada 1979, yang menaikkan Ayatullah 
Khomeini ke tampuk kekuasaan. Sejak itu, buku-buku karya 
cendekiawan Syiahseperd Ali Syariati danMurtadnaMuthahhari 
bertebaran di Indonesia. Para mahasiswa Indonesia yang belajar 
di Qum, Iran, pun pulang memperkenalkan mazhab ini. 

MenurutJalaluddin Rakhmat, ajaran Syiah sebenarnya sudah 
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1 lama berkembang di Indonesia. Namun. gerakannva sembunyi-
sembunyi, karena tak disukai golongan ahlussunnah, muslim 
mayoritas di Indonesia. "Penvebar Islam pertama di Indonesia 

' itu orang Syiah. Bahkan, ada literatur yang menyebut Wall Songo 
itu Syiah, kecuali Sunan Kalija ea," kata Jalal kepada Muhammad 
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Sufyan dari GATRA. Pendapatsama diungkapkan Husein Shahab, aktivis Yayasan Al-Huda. "Maulana Malik Ibrahim dan Sunan 
GunungJati itu Syiah," kata Husein Shahab. 

Jejak Syiah dalam sejarah Islam Indonesia bisa dilacak di buicu 
Tawarikb Raja-raja Kerajaan Aceb karangan M. Yunus Jami I 
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(1968). Bisa juga dibaca di buku Syiah dan Ahlussunnah Saling 
Rebut Pengarub dan Kekuasaan Sejak Awal Sejarah Islam di Kepu-
man Nusantara karya A Hasjmi (1983). 

Kedua buku itu menyebutkan, kerajaan Islam pertama di Nu-
santara, Peureulak, didirikan pada 225 Hijriah arau 84.5 Masehi 
oleh para pedagang asal Persia, dan Gujarat, India. Peureulak 
kemudian diperintah Sultan Sayid Maulana Abdal-Aziz Syah, 
keturunan Arab-Quraisyyang berpaham Syiah. Sultan Peureulak 
terakhir yang menganut mazhab Syiah adalah Ala al-Din Maulana 
Ali Mughayat Syah, yang memerintah pada 915-918 Masehi. 

Runtuhnya berbagai kerajaan Syiah takmemupus ajaran yang 
sudah berkembang di masyarakat. Berbagai ritual Syiah kemudian 
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BUKU-BUKU ISLAM SYIAH 

menjelma menjadi tradisi, yang bisa dijumpai di beberapa daerah. 
Asyura di Jawa berubah menjadi Suro, sebutan untuk bulan Mu-
haram. Peringatan Asyura belakangan dikerial denganistilahKasan 
Kusen. Di Aceh, Asyura diistilahkan dengan Bulan Asan Usen. 

Di Sumatera Barat dan Bengkulu, pering,atan Asyura ditandai 
dengan jamuan makan dan arak-arakan yang disebut tabu. Tabu t 
dibuat dan batang pisang yang dihiasi bunga aneka wama, diarak 
ke pantai, diiringi teriakan: "Hayya Husein, Hayya Husein!" yang 
artinya: "Hidup Husein!" Perayaan ini pun sering disebut Oyak 
Osen, yalmi mengoyakHuseinyangdisimbolkandengantabuttadi.

Uniknya, bags muslim Bugis dan Makassar, Asyura dimaknai 
sebagai perayaan kemenangan Islam di zaman Rasul. Sehingga, 
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mengutamahan penthelaan kaum buafa," 
nuansanya pun sukacita. Pada hari Asyura. mereka membuar 
bubur tujuh warna, dari warna dasar merah, pudh, dan hitam. 

Jalal mengakui, tradisi Asyura yang merujuk pada tragedi 
Karbala itu akhirnva memang dimaknai banyak oleh umat Islam 
Indonesia. Namun, intinya adalah ekspresi protes kaum tertindas 
pada penguasa, seperti dilakukan Huseiu. "Spirimya melanjutkan 
perjuangan Husein, mcnentang penguasa penindas," kata Jalal. 

• Jalaluddin membagi perkembangan Syiah di Indonesia ke 
dalam tiga periode. Periode pertama disebutnya periode Syiah 
tradisional. Pada periode ini, uurat Syiah rnenonjolkan 
fikih atau tata cara ibadah. Mayoritas penganutnya masyarakat 
keturunan Arab. 

Periode kedua dimulai setelah terjadinya Revolusi Iran pada 
awal 1980-an. "Paham Syiah dikaji di kampus-kampus, dan mu-
lai diminati sebagai pemikiran Islam alternatif yang menguta-
makan pembelaan kaum duafa," kata Jalal. Pandangan-pan-
dangan Syiah yang diungkapkan Ali Syariati dalam buku-bu-
kunya dipandang sebagai gerakan intelektual yang berorienLa-
si pada orang kecil. 

MenurutJalal, pada periode ini, Institut Teknologi Bandung 
menjadi tempat bersemainya pemahaman tentang Syiah. 
Awalnya, paham S-yiah dilirikbukan karena fikihnya, melainkan 
semata-mata sebagai pemikiran baru yang laitis. Pada periode 
ini, penganut Syiah mulai berani menampakkan diri. 

Terakhir, pada periode ketiga, gerakan Syiah mulai meng-

angkat aspek fikih sekaligus membangun organisasi massa. Ke-
lompok masyarakat keturunan Arab berusaha memprioritaskai 
pengangkatan fikih. Sedangkan kelompok lain memilih jalth 
"diplomasi" untuk membangun perhimpunan yang diakui pc 
merintah dan masyarakat. 

Perpecahan mulai muncul. Kata keturunan Arab Me-
nyetujui pembentukan organisasi massa dengan syarat pemim 
pinnya dari kelompok mereka. Mereka merasa sebagai pelopo 
mazhab Syiah di Indonesia. "Atas pertimbangan dernohrasi, say 
menentang kelompokArah," vjarjlal. 

Jalal kemudian mendirikan IJABI. Kelornpok keturunan Aral 
taksetuju, karena lembaga ini takdipimpin kelompoknya. Sam pa 
saat ini, hubungan dengan para habib masih renggang. 

Syiah di Indonesia, kata Jalal, kemudian berkembangsendir 
dan tak identik lagi dengan Syiah di Timur Tengah. Di neger 
asalnya, Syiah melarang umatnya salat berjamaah den gan uma 
berpaham Suni, apalagi salat di mesjid kelt ; mpok Suni. 

"Umat Syiah Indonesia sangat menghargai perbedaan fi
kih. Yang penting sama-sama bertauhid kepada Allah," uja 
Jalal. Malah, kata pria kelahiran Bandung, 29 Agustus 54 to 
hun lalu, itu, sejakperiode kedua, Syiah Indonesia takmenyu 
kai nikah mut'ab , yang dicemaskan kelompok Suni. Kekha 
watiran kelompok Suni terhadap Syiah dianggapJalal taklaF
berdasar. 

ENDANC SUKENDA 
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Transkrip wawancara dengan Yudhistira ANNE Massardi 
(Redaktur Pelaksana majalah Berita GATRA) 
26 Okt. 04 

Secara umum bagaimana kebijakan pemberitaan majalah berita GATRA? 
Secara umum, sebagai majalah berita mingguan ini kita meliput semua infonnasi baik 
itu yang merupakan news ataupun yang merupakan departemen magazine. Yang news 
menyangkut berita-berita yang hangat, masalah politik, masalah ekonomi, hukum. 
Yang masalah magazine itu khan masalah rubrik-rubrik seni, teater, film, seperti itu. 
Jadi kita ada dua kategori besar, jadi yang news dan magazine. Tapi dalam yang news 
ini, kita ada beberapa kompartemen. Tetapi secara umum majalah GATRA ini 
memiliki rubrik yang sanot banyak, yang menampung hampir semua aspek, semua 
bidang Yang diklasifikasi dalam kehidupan balk secara politik maupun secara sosial. 
Nasional ada politik, ekonomi, hukum, 'criminal, teater, film, televisi, seni rupa, dan 
seterusnya. Sekitar 35 rubrik kita punya yang terbit setiap minggu. 

Bagaimana alur produksi dari sebuah artikel pemberitaan majalah GATRA? 
Kita punya yang disebut kan dan orgpnisasi kan ada, kontributor, koresponden lepas, 
ada liputan daerah, terus ada reporter Jakarta. Nab, semua content itu diputuskan 
dalam rapat perencanaan. Biasanya hail senin, tnasing-masing rubrik atau masing-
=sing kompartemen mengusulkan tema apa yang akan ditulis untuk minggu depart_ 
Apa pentingnya, apa istimewanya sehingga tema itu hams diangkat oleh GATRA.. Itu 
akan melalui seleksi yang sangat ketat, nah setelah itu, setelah semua item disetujui 
dalam rapat, bare penanggung jawab rubriknya membuat penugasan. Penugasan 
dibuat ini dipool oleh yang namanya koordinator reportase. Ada koordinator reportase 
yang membagikan reportase masing-masing daerah. Daerah itu pada biro, biro pada 
dikirim melalui faximile atau email. Yang di Jakarta dibagi di sini, jadi semua diatom 
oleh koordinator reportase. Koordinator reportase membawahkan jaringan dalam 
negeri dan luar negeri. Jadi penugasan yang dibuat oleh penanggung jawab rubrik itu 
kan menyangkut narasumber. Misalnya soal TKI nih, kita wawancara pars TKI yang 
akan dideportasi di Malaysia, kita kirim koresponden ke Malaysia. Ke orang embassy 
nya, terus ke kampung asal si TKI itu, ke Banyuwangi atau apa. Itu koresponden 
dalam negeri dan seterusnya, seperti itu ya. Nah dari itu, reporter, koresponden 
maupun pembantu lepas itu melaksanakan penugasan itu, berisi wawancara dan angle 
dan apa yang kita inginkan terus mereka membuat laporan, mereka bekerja, menemui 
narasumbernya, mereka menulis, kemudian tulisannya sebagai bahan mentah itu 
dikirimkan ke pusat, juga melalui koordinator reportase. Setelah itu barn disebarkan 
ke usernya. Jadi rubrik penulis ekonomi, nasional, atau seni, minta siapa nih, dibuat 
penugasan. Dicek sama penulisnya apakah sudah memadai atau belum, kalau belum 
minta ulang, dikirim ulang. Kalau sudah memadai ya kemudian ditulis oleh pengelola 
rubrik. Pengelola rubrik menulis itu sampai jadi. Kemudian dia setorkan pada 
atasannya yang disebut redaktur pelaksana. Redaktur pelaksana memeriksa kemudian 
dia lepaskan ke percetakan. 

Jadi tangan terakhir itu di redaktur pelaksana? 
Ya, di redaktur pelaksana. 

}Criteria untuk menjadi sebuah artikel majalah GATRA itu bagaimana? 
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Ya, kita ada sejumlah kriteria. Ada 13 kemudian kita coba kristalisasi menjadi tiga. 
Yang cerdas, bermanfaat, menghibur. Tapi sebelum itu ada 13 kriteria, bahwa dia 
harus aktual, dia menyangkut tokoh, dia punya magnitude secara nasional ataupun 
secara khusus, dia pertama kali, dia hangat. Ya seperti itu, kita ada 13 laiteria. 
Kemudian kita tentukan anglenya apa, itu yang penting. 

Jadi menentukan angle itu di dalam rapat? 
Jadi pengusul tema itu mengusulkan tidak hanya ceritanya. Ceritanya tentang 
pemulangan TKI di Malaysia, semua orang tahu cerita itu, angle kita apa. Apakah 
kita, misalkan memotret satu tokoh saja, kita ikuti dari di Malaysia ditempel sampai 
dia pulang ke kampungnya di Banyuwangi misalnya. Itu ditempel terus selama 24 jam 
kali berapa. Itu seminggu. Atau anglenya apa, sejarah TM di Malaysia, sejak 45 atau 
sejak jaman Belanda atau sejak kapan. Jadi angle bisa macem-macem. Tentukan dulu 
anglenya jadi kita nanti tahu. Angle itu harus dijaga dengan ketat. Sebab kalau tidak, 
nanti kita menjadi tidak unik, tidak khas lagi. Sebab angle yang menentukan, yang 
membedakan. 

Narasumber ditentukan dalam satu paket itu? 
Ya, ketika mungkin lebih detail, ketika penanggung jawab rubriknya ketika hendak 
membuat assigment dia berpikir, kemudian diskusi di dalam kompartemen, ditentukan 
siapa_narasumbernya. GATRA punya beberapa kompartemen besar, jadi ada lima 
besar. Beberapa rubrik digabung dalam satu kompartemen. Satu kompartemen itu 
dipimpin oleh redaktur pelaksana. Tapi ada atau tidak redaktur pelaksana ketika 
setelah pm perencanaan atau setelah diterima, itu dilakukan rapat lagi, untuk 
menentukan tadi, menajamkan anglenya, memutuskan narasumbemya, kemudian 
merancang visualnya. Foto siapa yang akan dipasang. Kompartemen ini mengundang 
tim dari tata muka, lay out, misalnya ini dua halaman ceritanya, harus ada 
karikaturnya, akan ada bagan, akan ada grafiknya, ada peta. Jadi secara visual jugs 
sudah dirancang, sehingga jumlah karaktemya sudah ketahuan. Kalau dua halaman, 
ada peta, ada foto narasumber dua orang, kira-kira karakter teksnya 6000 misalkan. 

Kalau standar GATRA berapa karakter ya? 
Kalau satu halaman dengan satu foto saja itu 4750 karakter. 

Mengenai masalah rekrutmen, sistem yang digunakan majalah GATRA itu 
bagaimana? 
Berdasarkan pengalaman, kita melakukan beberapa adjusment, beberapa penyesuaian 
di dalam rekrutmen. Kalau dulu kita ikut saja pola lama, kita buka lowongan kerja di 
ildan di GATRA maupun di KOMPAS, kemudian masuk peminat sekian ratus, sekian 
ribu, ada syarat-syaratnya. Hams S1, harus bisa salah satu bahasa asing, bahasa 
Inggris, atau Perancis atau apa. Usia maksimal kemarin ditentukan 27, 25 atau 27. 
Terus lamaran masuk, diseleksi secara administratif, artinya yang memenuhi syarat 
itu, yang kita minta. Umurnya misalkan 29 atau 30 kita sisihkan. Misalkan yang lulus 
administratif ada 200 misalkan. Ini dulu sebelum lcrismon, artinya kita masih banyak 
uang, 200-200nya kita masuldcan ke psikotest. Kemudian kita ada adjusment terhadap 
pembiayaan, kemudian yang 200 orang. Kita ada tim rekrutmen, ada sekitar 10 orang, 
melakukan seleksi lagi, misalkan IP. IP ada yang 2,7, ada yang 3,2, ada yang 4 koma 
sekian, kita lihat dari IP. Kalau Illnya 2,8 padahal banyak yang 3 koma sekian, jadi 
yang ini dululah. Kemudian terseleksi, IP yang di atas 3 ada 100 misalkan_ Seleksi 
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lagi, masih kebanyakan kalau dikirim ke psikotest atau tes kesehatan. Kemudian kita 
seleksi lagi dari perguruan tinggi atau jurusannya. Ini misalkan LAIN terlalu banyak, 
masak LAIN semua, kita perlunya misalkan yang lebih ekonomi. Ini IPB semua, 
misalkan dari 100 IPBnya 30, dikurangi lah, sebab tergantung pada apa yang kita 
inginkan. Tenaga-tenaga untuk bidang IPTEK, politik, hukum, ekonomi, itu yang kita 
arahkan. Jadi dari 100 tadi bisa lebih fokus lagi, misalkan 60. Kita lakukan tes, 60 
orang itu dipanggil, melalui seleksi awal lagi yaitu melalui wawancara. Jadi orangnya 
dateng, kita lihat fisiknya seperti apa. Tim rekrutmen itu membagi jadwal dan jurnlah. 
Pagi-pagi misalkan dateng yang kayak begini, kita lihat fisiknya kita lihat visinya. 
Kita lihat bagaimana cam dia berkomunikasi, pengalamannya dan seterusnya. Itu 
menentukan terus atau tidak, eliminasi atau tidak. Kalau penampilan secara fisik tidak 
meyakinkan, langsung kita eliminasi. Separo biacanya Kalau tadi 60, maka jadi 30. 
Terus dihitung nih berapa biayanya kalau semuanya ikut tes. Mau psikotest dulu atau 
kesehatan dulu, mana yang lebih pokok. Biasanya yang lebih pokok itu kesehatan, 
jadi harus sehat dulu lah. Fisik harus sehat, ada yang paru-paru, ada yang HIV, tes 
kesehatan dulu lah, 30 masuk tes kesehatan, buta wama segala macem. Pokoknya 
jangan menyimpan orang berpenyakit di sini lah. Apa boleh buat ya, kalau kita terima 
nanti menularkan dan menggerogoti biaya perusahaan. Jadi kita lakukan tes 
kesehatan, misalkan ada 10 yang gugur, jadi tinggal 20. Nah 20 ini sehat semua, okey 
terus, matt yang mana ya, in dulu, bisa psikotest dulu, ini berubah-ubah, atau
langsung praktek. Jadi langsung proses magang, dikasih penugasan, briefing dulu satu 
minggu. Seminggu atau dua minggu, beberapa mentor memberikan masukan apa 
bagaimana, 20 ini langsung kerja. Dikasih penugasan yang variatif ya. Nanti dilihat 
dalam satu bulan, sebetulnya jangkanya tiga bulan, nanti kita lihat udah rontok belum. 

Rontok itu maksudnya bagaimana? Menyerah atau-. 
Ada yang menyerah, tugas-tugas gagal dikerjalcan. Suruh mengejar narasumber gagal. 
Ada juga faktor hoki, dia kejar satu orang misalkan entah selebriti, tokoh ekonomi 
atau apa. Yang sebetulnya pada keadaan biasa, mudah ditemui. Tapi ketika dia suruh 
mengejar gagal-gagal lagi, sampai dikasih yang lain, gagal lagi sampai akhirnya dia 
frustasi. Atau dia mendapatkan lamarannya di tempat lain diterima, macem-macem. 

Jadi ini sudah jadi wartawan? 
Belum, setelah secara fisik, secara ini oke, artinya dari 20 tersisa 15, kita perlu 12. 
Semuanya jalannya bener nih. Narasumber ketemunya oke, dan lainnya oke, kualitas 
bahan yang didapat juga oke. Nah in barn psikotest. Jadi bisa dibalik, bisa psikotest 
dulu, bisa praktek dulu. Kita cari yang lebih hemat. Praktek dulu aja, yang kinerjanya 
oke, kita catet, mereka baik, kemudian ikut psikotest. Sebab begini, pengalaman 
bertahun-tahun, ini psikotest dulu, kan sarannya dua, dapat disarankan, masih dapat 
disarankan, atau tidak dapat disarankan. Jadi kalau kita mau aman, dapat disarankan, 
yang di bawah itu kan masih dapat disarankan, nab yang ketiga tidak dapat 
disarankan. Kita seleksi yang dapat disarankan di tingkat praktek itu, jebol semua. Ya 
akhirnya path pengalaman berikutnya kita coba angkat yang di sini. Angkat bareng 
deh coba, ditatar, jalan bareng, yang ini justru lebih banyak daripada yang ini. Ini bisa 
abis semua, yang survive malah yang ini. Kan gitu, ini pun kalau masih berktuang 
kita, kalau masih kurang dari yang kita mau, ya udah kita angkat dari yang in. Butuh 
12 gugur-gugur tinggal 10 masih kurang dua nih, coba deh angkat dari yang in. Yang 
tidak dapat disarankan, justru yang dua ini jago semua. Psikotest sama sekali tidak 
memberikan jaminan, maka itu kita kadang-kadang crossing. Tadi yang secara 
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praktek dia mampu, tapi dalam psikotest tidak dapet disarankan, akhimya tidak kita 
pedulikan. Tapi itu tetep, setiap prosedur tetap kita lakukan. Secara psikotest tidak 
mampu, tetapi secara aktual kok mampu ya kita abaikan, tetapi itu dicalat sebagai data 
yang bersangkutan untuk perusahaan. 

Itu sudah jadi reporter? 
Bel um. Masa percobaan dulu, masa percobaan itu bisa tiga bulan, artinya pre test itu 
tadi kan tiga bulan. Nah setelah oke, masuk masa percobaan selama tiga bulan. Kalau 
masih bertahan, diterima tetapi dengan bentuk kontrak, dikontrak untuk enam bulan. 
Selanjutnya bisa diperpanjang atau dihentikan. Sebab ini menjaga endurance juga, 
semangat, sebab begitu, setelah lulus, tents begitu, males, tidur aja Dijaga by kontrak 
enam bulan. Enam bulan masih oke, kita kontrak lagi enam bulan, setahun berarti kan. 
Tetapi masa kerja tetap dihitung, argo tetap jalan, secara waktu, perusahaan mencatat 
sejak dia lulus dari test itu. Jadi setelah oke masa kontrak enam bulan, enam bulan,
diangkatlah menjadi karyawan dengan masa kerja satu tahun. Sudah, jadi kalau THR 
sudah dapet satu kali gaji. 

Terns jenjang kariernya bagaimana? 
Dia menjadi reporter, sekurang-kurangnya dua tahun. Terus masuk persiapan magang 
satu, masuk proses Ml. M1 itu menjadi staf. Jadi setelah dua tahun menjadi reporter, 
dia mempunyai peluang menjadi staf. Staf ini adalah reporter dengan titik berat pada 
penulisan Jadi penulisannya haws bagus, bisa menulis jadi. Nah setelah menjadi 
reporter dua tahun, dia membuat laporan, diharapkan kemampuan menulisnya sudah 
lebih tinggi sehingga dia bisa diplot menjadi staf. Jadi yang lulus menjadi staf penulis, 
walau masih tetep reporting, tetapi reporting nya berkurang. Misalnya kalau jadi 
reporter dalam satu minggu itu dia mengejar sekitar 644 narasumber, ketika dia 
menjadi staf, narasumber yang dia kejar misalnya jadi empat atau separonya, sebab 
yang separonya kan dia diminta sebagai penulis. Setelah dua tahun menjadi staf, dia 
kan sudah mahir nih menulis, dia dipersiapkan untuk program M2. M2 itu menjadi 
jabnk, penanggung jawab rubrik. Nah itu diminta semua tulisan yang pernah dia 
bikin, dia koreksi sendiri. Jadi setorkan tulisanmu yang terbaik selama dua tahun itu, 
diserahkan ke kita, ke redpel, apakah lulus, layak masuk program M2 atau tidak. 
Kalau oke lulus, masuk lah program M2. Program M2 itu menjadi penanggung jawab 
rubrik. Penanggung jawab rubrik itu adalah juga syaratnya harus bisa menulis cover 
story sendirian. Mengorganisasikan cover story, dan linters kompartemen_ Secara 
penulisan, dia bisa melakukan penulisan untuk aneka rubrik besar. Misalkan 
kompartemen luar negeri, berita-berita luar negeri, biasanya dicampur dengan seni 
budaya, teater, segala macem. Jadi dia harus menulis berita luar negeri, dari internet, 
interview Iangsung apa segala macem, dari kantor berita dia rangkum. Nanti diputer, 
kan biasanya ada 10 orang bareng atau empat orang bareng. Satu orang ditempatkan 
di kompartemen luar negeri, satu orang ditempatkan di kompartemen hukum dan 
kriminal, satu orang ditempatkan di kompartemen nasional, satu orang di 
kompartemen daerah, satu orang di kompartemen iptek. Nanti diputer nih, ini diputer 
di sini, ini diputer di sini. Sampai enam bulan, seluruh putaran itu enam bulan. Dia 
pernah menulis masalah hukum, ekonomi, jadi diharapkan dia mampu menulis all. 
Nah setelah itu selesai, dinilai tulisan-tulisannya. Misalkan tulisan ekonomi lebih kuat 
daripada tulisan hukum, atau tulisan seninya lebih kuat daripada yang lain_ Itu kan 
yang dinilai. Tapi masing-masing kompartemen tadi yang ditempati dia memberikan 
penilaian. Secara akumulasi tetap ada total nilai, sekian lulus, di bawah itu tidak lulus. 
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Kemudian ada pertimbangan-pertimbangan dia kuat di sini, kita butuh orang yang 
kuat di sini, yang lain khan sudah banyak. Nah pertimbangan-pertimbangan semacam 
itu. Tetapi tetap ada pertimbangan objektif by angka ya. Setelah lulus M2 ya sudah 
ditempatkan sebagai penanggung jawab rubrilc. Terserah pemred, rubrik-rubrik apa 
yang belum ada penanggung jawabnya. Selama ini dirangkep-rangkep, rubrik hukum 
dan !criminal penanggung javvab rubriknya satu, nah sekarang taruhlah satu. Udah dia 
bekerja selama dua tahun. Setelah dua tahun sebagai jabrik dibuka peluang untuk 
masuk M3. M3 itu adalah untuk menjadi redaktur pelaksana. Nanti diputerjuga, nanti 
dia hams mimpin, jadi syaratnya harus membuat cover story dalam setahun dia 
membuat enam atau 12 cover story. Jadi redpel, udah, ini kan jabatan karier yang 
paling puncak ya. Top carreer sebagai jurnalis adalah sebagai redaktur pelaksana_ 
Nab setelah itu tinggal kebijakan owner. Dia juga yang menentukmn pemred, ini kan 
direktur, ya direktur pemberitaan. 

GATRA ownernya slaps ? 
Pak Budiono dan Koperasi Karyawan. 

Setiap institusi khan biasanya punya ideologi atau nilai-nilai yang dijadikan 
panduan, menurut Bapak nilai-nilai atau ideologi yang dimiliki oleh majalah 
GATRA itu seperti apa? 
Ya semua ideologi itu khan yang ideal adalah kalau kita orang Islam itu satu, amar 
ma'ruf nahi munkar, udah lah cukuplah. Jadi sebenarnya banyak hal, tapi males lah 
kita ngomong klise membela kebenaran, mencerdaskan bangsa, menjadi kontrol. Tapi 
seperti yang saya bilang tadi, secara, simpel kita ingin majalah GATRA sebagai 
majalah yang cerdas, bermanfaat, menghibur. Bermanfaat itu artinya ini bisa 
dijadikan referensi, dijadikan alat, tools, untuk mencapai tujuan, seperti perubahan 
sosial, ya apapun itulah. 

Seperti apa khalayak pembaca majalah GATRA? 
Ya kita dari awal memang beratin di B, C, tetapi ke A juga masuk. Kadang-kadang A, 
B, C juga kita masuk. Tetapi yang jelas di B. Ya A, B 

Tirasnya berapa? 
Yang terakhir itu, kita masih up and down ya, tapi rata-rata sih 60.000 page. 

Bagaimana majalah GATRA menggambarkan realitas mengenai Islam 
Pinggiran? 
Begini, GATRA dalam satu tahun kan ada 52 nomor, 52 minggu Nah kita itu dalam 
beberapa tahun terakhir ini menerbitkan edisi-edisi khusus. Edisi-edisi khusus by 
moment. Jadi yang pernah kan edisi khusus perempuan, bulan April, yang Kartini. 
Edisi khusus Agustusan, Agustus proldamasi, jadi termasuk generasi muda. Jadi itu 
kan sebetulnya bagian dari republik ini setelah sekian tahun merdeka. Apakah ada 
pengganti Soekarno, atau sebaliknya. Jadi yang rutin itu, edisi khusus Kartini, edisi 
khusus Proklamasi, dan edisi khusus Lebaran. Karena ini lebaran khan, mayoritas 
setiap tahun kan menghadapi lebaran. Nah, tentulah karena lebaran, maim edisi-edisi 
khusus lebaran itu, temanya harus Islami, nah Islam itu apa, kita pilih angle itu tadi. 
Masak tentang mudik melulu, masjid melulu, makanya kemarin kita diskusi ketat 
tentang itu. Salah satunya adalah, sebelumnya ada wali songo, kita terbitkan wall 
songo, kemudian raja-raja jawa. Jadi yang pertama kali Islam khan yang Wali Songo, 
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terus yang kedua adalah kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia Yang ketika ini, Islam 
pinggiran. Jadi wall songo lah pembuka jalan, terus mereka kan dekat dengan pars 
raja-raja, jadi ini semacam satu kesatuan yang berkesinambungan. Jadi Islam di 
kerajaan-kerajaan mana yang kuat, meninggalkan berkas seperti apa, seperti apa, 
tetapi di luar yang mainstream ini khan ada sempalan-sempalannya. Contoh yang 
paling besar adalah Siti Jenar, tetapi jangan-jangan bukan cuma Siti Jenar. Di bawah 
keraton-keraton itu ada- sempalan-sempalan yang banyak. Dan temyata memang 
sangat banyak kan. Ternyata dipetakan kok banyak sekali. Nah sampailah pada 
keputusan itu, okey. Jadi ini menjadi trilogi Islam, edisi khusus Islam yang 
berkesinambungan itulah, nah kita sekarang ini, lebaran ini juga kita membuat edisi 
khusus Islam dan demokrasi juga sekaligus mencatat pemilu yang presiden langsung 
itu. Kayak begitulah, ini bagian dari edisi khusus. 

Apa Tatar belakang majabb GATRA mengangkat baits tentang Islam 
Pinggiran? 
Itu tali karena ternyata kita menemukan ada satu benang merak Jadi setelah kits 
menulis Wali Songo, itu ada faktor Siti Jenar, seorang wall yang dihukum oleh wall 
yang lain. Itu akhirnya kita lihat penyebarannya kemana aja, karena wall songo itu 
Islam itu disebarkan ke kerajaan-kerajaan, nah oke. Yang kedua, adalah kerajaan-
kerajaan Islam yang sudah runtuh maupun yang masih berdiri, maupun yang tinggal 
situsnya aja Jadi dongeng khan gitu. Terus yang ketika sampai ke Islam yang 
pinggiran itu, khan kita evaluasi lagi, Islam yang edisi khusus yang kita yang lalu apa. 
Wali Songo, kerajaan Islam, o ya ada Siti Jenar, khan kontroversinya masih terus 
menarik, masih banyak desertasi yang dibuat, berbeda satu dengan yang lain, 
mengenai Siti Jenar. Sebetulnya khan ada yang seperti Siti Jenar, di Bima ada, di 
Kalimantan ada, bahkan ada di Riau itu, Ali Haji khan juga, sampai ke penyair kita, 
Hamzah Fansuri, itu juga khan termasuk korban di dalam sistem itu, bid'ah dan ini, 
mainstream dan sempalan. Begitu ada konflik politiknya juga, seru ini, akhirnya kita 
kemas dalam bentuk yang kompak. 

Apa tujuan majalah GATRA menangkat berita tentang Islam Pinggiran? 
Pada akhirnya kita lihat bagaimana Siti Jenar dihukum oleh kekuasaan. Yang bilang 
paling benar itu wali songo dan si ini yang paling salah. Terus ada Hamzah Fansuri 
yang seperti itu, terus ada tokoh-tokoh, dimana dianggap murtad, harus dikucilkan, 
dibakar, sampai ke Islam yang lebih modem seperti Ahmadiyah, ada Islam Jamaah, 
ada apa, ini kan memang merupakan percabangan yang organik, sejak jaman nabi, ini 
kan sudah muncul. Memang harus dijaga otensitas, tapi kan semangatnya bukan 
puritanism yang mengharamkan, mengkafirkan yang lain. Sebab seluruhnya juga, 
Islam Wetu Telu di Lombok, Islam tapi kan campur kan. Dia masih salat, dia ada 
nabi, dia ada Al-Quran. Penafsiran-penafsiran lokal itu ya tidak bisa tidak, itu selalu 
hadir. Jadi kita melihat begini deh, kita kan sudah reformasi, kita sudah bersepakat 
bhineka tunggal ika, kita melihat kemarin bunuh-bunuhan dimana. Oke semangat 
perbedaan di dalam satu. Saling menghormati. Kita semua muslim bersaudara, kita 
sama-sama muslim bersaudara, jangan bunuh-bunuhan. Perkara dia sembahyangnya 
nyampai atau tidak, doanya nyampai atau tidak ya di sana yang ngatur khan. Kita 
yang penting itu sesama itu saling guyub, tidak saling membunuh, tidak saling
menglcafirlcan, tidak saling menjauhi, meskinya begitu. Meskipun masing-masing 
aliran itu punya itunya sendiri, tapi GATRA membungkusnya itu dengan semangat 
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itu, dengan semangat kebersamaan. Saya menyebutkan pluralisme, ya AI-Quran juga 
menyebutnya sebagai rahmat, perbedaan adalah rahmat. Jadi ya kita terima seperti itu. 

Bagaimana frame yang digunakan majalah GATRA dalam mengangkat realitas 
tentang Islam Pinggiran? 
Kita menempatkan realitas ini sebagai fakta yang hidup. Ya fakta organis yang hidup 
masing-masing pada jamannya. Kalau yang Islam Liberalnya Ulil, kan yang Tatar 
belakangnya NU, bapaknya NU. Tetapi dia sudah menjadi pemikir yang demokrat. 
Jadi kita tempatkan sebagai fakta, ini ada fakta kita tuliskan. Ini adalah amplop, ini 
adalah asbak, ini adalah handphone. Begitulah kita seperti itu aja, kenapa dia disebut 
asbak, karena bentuknya cekung, karena ada tempatnya begini-begini, gitu Iho. 
Kenapa dia disebut handphone, karena dia ada alat apanya. Keunikkannya kita 
ketengahkan, kekhasannya, termasuk pertentangan yang ditimbulkan itu karena apa 
sebetulnya. Ya sudah kita tidak berbenti sebatas menyajikan fakta_ Artinya kita secara 
sadar kita menjaga agar jangan sampai kita menghakimi, jangan sampai kita 
memprovokasi, bahwa yang ini murtad, yang in tidak. Kita sebatas itu saja, sampai di 
situ saja. Kita rangkum, kita bungkus dengan semangat itu, walaupun berbeda-beda 
tetapi tetap satu dan itu adalah kita semua. 

Bagaimana proses pembuatan berita mengenai Kelompok Islam Pinggiran oleh 
majalah GA IRA? 
Sama, itu melalui proses yang normal. Ketika ini dibuat, outlinenya dibuat, 
informasinya darimana aja nih, yang kita kejar, bahwa di sana ada. Di Kalimantan 
ada, di Riau ada, di Tengger ada, di Jawa kota mana ada. Setelah kita tahu petanya 
oke, ya kita kirimlah reporter ke sana. Sebagian turun ke lapangan untuk mencari 
situsnya, atau napak tilas. Ada yang mendengar dongengnya kalau itu sudah tidak ada 
kan. Misalkan ada nenek yang masih melanjutkan itu, ya kita carilah di tempat itu. 
Sebagian, kita cari di kepustakaan. IAIN jogja, atau mana membikin desertasi 
mengenai tokoh atau komunitas itu kita cart di kepustakaan Jadi ini scaling memback 
up. Dalam edisi rutin kan juga begitu. Kan ada back up kepustakaan ada back up 
reportase. 

Dalam menentukan frame berita tentang Islam Pinggiran, bagaimana 
perdebatannya di rapat redaksi? 
Seru, dan ini karena kita sudah punya edisi yang sebelumnya, jadi ini langsung match. 
Ya sudah ini jadi trilogi. Memang ada sejumlah alternatif, ide yang ini, yang ini, kita 
coba buka apa-apa. Sebelum ini ada ide tentang ini. Selalu ada tema apa, tema apa 
yang dibahas, kita anggap bisa menjadi buku ketiga dari seri Islam di Indonesia, Islam 
di Jawa khususnya. Oke ini pas diterima secara aklamasi. 

Kira-kira apa atau siapa yang paling menentukan isi atau bagaimana realitas 
tentang Islam Pinggiran akan disajikan kepada khalayaknya? 
Semua ditentukan oleh rapat Jadi itulah, pembawa idenya, pengusulnya harus bisa 
mempertahankan idenya supaya diterima oleh rapat. Jadi dia harus mempertahankan 
usulannya supaya goal. Jadi siapapun bisa mengusulkan asal dia bisa meyakinkan 
rapat. Akhirnya semua kan terpesona kan, ya kita setuju. 

Waktu rapat itu siapa yang memimpin? 
Asrori 
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Siapa dia? 
Asrori itu jabrik (penanggungjawab rubrik). 

Apakah pernah ada tekanan atau masukan dari pihak luar ketika mengangkat 
isu Islam Pinggiran ini? 
Semuanya sangat semuanya sangat senang. Pokoknya GA IRA dianggap 
balance lah. Dia tidak menghujat, tidak menghakimi, ini memang menjadi edisi yang 
sangat diterima dengan balk. Betul sangat diterima secara bias, secara balk. Karena 
temyataoya, kita itu begitu beraneka ragam. Ini bisa menjadi sumber kepustakaan 
baru. Yang merespon negatif seingat saya sib nggak ada. Padahal saya sib dari awal 
termasuk khawatir. Ahmadiyah, dub, pengalaman sejak jaman di TEMPO, kalau kita 
menulis Ahmadiyah itu kita harus sangat berhati-hati, mereka itu sangat defensif 
offensif Begitu disinggung, PRnya luar biasa. Jadi kita akan kewalahan menerima 
penjelasan mereka yang bertubi-tubi. Ya sebenarnya saya agak ini dengan 
pengalaman yang dulu-dulu. Tapi ternyata nggak. Kita jalin hubungan balk juga 
dengan mereka. Malah sebelum kita tulis, kita mengundang mereka ke sini. Mereka 
kita ajak diskusi, sebenarnya apa arah mereka dan bagaimana kondisi mereka 
sekarang. Beberapa narasumber yang berpusat di Jakarta kita undang ke sini untuk 
diajak diskusi. Supaya tidak ada mispersepsi, tidak ada. Ulil segala macem kita 
undanglah. Islam Jamaah juga kita undang. Pokoknya semua pihak kita undanglah, 
kita menjadi teman bagi semua. Dan ketika ini jadi, mereka menyambut positi£ 

Sebenarnya, bagaimana majalah GATRA sendiri memandang kelompok Islam 
Pinggiran? 
Ya kita sih memandangnya sebagai fakta-fakta yang hidup. Kalau memang dia tidak 
dikehendaki, apalagi tidak dikehendaki oleh Allah, bisa dihabisi mereka. Kalau tidak 
dikehendaki oleh masyarakat dia tidak akan tumbuh. Kalau nggak laku orang nggak 
akan dagang. Di sini kan dagang apapun laku. Ada komunitas-komunitas yang bisa 
menerima dengan syarat ini ya sudah. Tinggal bagaimana, kan ada satu mainstream 
yang didukung oleh kekuasaan, menjadi alat politik untuk menindas. Ini yang nggak 
bener. Kita menginginkan paradigmanya diubahlah, kita menerima ini sebagai suatu 
kenyataan Ini kita Iho, darah kitajuga lho, saudara kitajuga. 

Jadi ada semacam unsur partisipatif dari GATRA untuk mengurangi 
penindasan itu? 
Ya, kami ingin eksistensinya dihormati, perbedaannya dihargai, kan gitu. Sepanjang 
dia tidak menimbulkan kerusakan, kalau dia hidup di gunung, numplek di situ, mau 
nanam apa terserah biarin aja. Mereka hidup makmur, tidak ada penindasan, tidak ada 
pembunuhan terhadap bayi-bayinya. Ya sudah. Makmur mereka. 

Kalau misalnya kasus Ahmadiyah, mereka kan mengldaim ada nabi setelah 
Muhammad. Hal itu kan bisa menyinggung perasaan umat yang lain, itu 
bagaimana? 
Itu kan kembali kalau kita memandangnya secara puritan, secara konservatif, ya 
nggak bisa kan kita berdampingan dengan pihak lain kan. Kan konsiderasi Madinah 
juga kan memberi tempat buat Yahudi, Kristen, apalagi yang sesama saudara muslim, 
kemudian berbeda pendapat, berbeda pandangan. Antara Sunni dan Syiah juga khan 
gitu. Syiah sangat taklid kepada Ali, Sunni pada Ali begitu_ Ali dan Syiah merasa 
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ditindas, merasa dizhalimi oleh empat khalifah. Kalau kita tidak terima sebagai 
variasi, ini khan bisa bunuh-bunuhan terus kan. Kayak di Irak kan dikomporin terus 
oleh politik kan. Ya yang merasa paling benar, cobalah berdakwah secara begitu 
memilcat, begitu menarik begitu ilmiah, begitu persuasif sehingga orang-orang lebih 
memihak pada orang yang mainstream itu. Ini lebih bener dari itu, dengan sendirinya 
orang kan akan tertarik. Jadi terjadi persaingan sempurna. Persaingan di dalam PR, di 
dalam apa. Jadi yang bermain pake bibir, pake PR, pake data, secara konkrit 
memberikan bantuan, membangun madrasah, memberikan kitab-kitab apa. Harusnya 
begitu, jadi jangan melibatkan kekuasaan. Ini khan ilmu, Islam hanya untuk orang 
yang berfikir. 

Bagaimana Bapak sendiri memandang peta politik Islam di tanah air, mungkin 
sejak GATRA berdiri tahun 1994? 
Ya sampai sekarang. Sampai SBY juga begitu. Ada negara berhadapan dengan Islam. 
Dalam satu kepentingan dia menolak, artinya membuat jarak atau dalam posisi 
berlawanan dengan Islam. Jadi kepentingan aegara diperlukan satu kebijakan yang 
hams berhadapan dengan Islam, ya berhadapan. Negara nggak. tanggrmg-tanggung 
berhadapan dengan Islam. Dilakukanlah tekanan-tekanan dalam berbagai bentuk Tapi 
ketika negara punya program lain yang harus mengakomodasi atau menarik Islam, dia 
juga akan melakukan itu. Seperti program Keluarga Berencana misalnya, program 
Pancasila dulu. Keluarga berencanalah yang nggak ada urusannya dengan ideologi itu 
memerlukan pendekatan pars kiai. Melalui ulama-ulama di desa-desa dan itu sukses 
luar biasa kan. Kita bicara rezim otoriter Soeharto. Jadi ada situasi tertentu negara 
berhadapan dengan Islam. Suatu saat dia memerangi, suatu saat dia merangkul, 
membujuk, satu saat lagi dia memperalat. Memperalat kelompok Islam untuk 
menekan kelompok lainnya yang berlawanan. Jadi sebetulnya, Islam selalu dalam 
posisi yang diperalat. Karena dia mayoritas, itu hanya mayoritas, atau dalam bahasa 
nabi itu hanya sebagai buih. Dia banyak tapi buih. Kalau dipegang nggak ada yang 
keras yang bisa melakukan perlawanan. Ya itu lah buih. Memang dikondisikan seperti 
itu menjadi buih. Dan memang inheren, dalam Islam sendiri potensi perpecahan itu 
sangat tinggi. Potensi perbedaan itu sangat besar. Ada persis, ada NU, ada 
Muhammadiyah_ 

Terkait dengan itu, bagaimana posisi NU dan Muhammadiyah itu sendiri? 
Ya, dua mainstream itu yang sering digunakan. Kalau yang lain itu kan sudah lebur di 
dalam partai. Mungkin kayak persis, DDII, Islam Jamaah diambil oleh Golkar, 
sementara yang lain oleh PPP. O Persis, saya kira masuk PPP. Kristen dan sempalan-
sempalan yang lain masuk PDI. Sudah terjadi pengelompokan seperti itu. Meskipun 
bercabang-cabang begitu banyak, tetapi yang kecil-kecil itu tadi kan dengan mudah 
dirangkul oleh Golkar. Posisi tawarnya lemah dan dia tergiur oleh kekuasaan yang 
begitu besar. Ini mungkin fitrahnya dari yang kecil ya, ya supaya aman gue ikut yang 
besar. Partial yang berkuaca Golkar menjadi back up dari yang kecil-kecil banget ini. 
Sebenarnya Islamnya kemana, NU dan Muhammadiyah kemana. NU maunya 
sebagian mau ke PPP, sementara sebagian mau ikut golongan-golongan itu. 
Muhammadiyah kemana, dari HMI masuknya ke Golkar dong, itu juga sejarahnya 
panjang. Frilcsi atau keterpecahbelahan itu sangat tidak lagi terpetakan sehingga 
keadaannya begitu acak, sehingga begitu mudah climanfaatIcan, dilemahkan, atau 
digunakan. Setiap penguasa, termasuk SBY, dibebani oleh mitos itu, tidak dibebani 
tetapi diganduli oleh mitos itu, bahwa NU-Muhammadiyah, NU 40 juta, 
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Muhammadiyah 15 jute. Kalau mau berkuasa hams rangkul merelca Ini juga menjadi 
realitas yang menggelikan buat saya, semua berkunjung ke NU. Sampai Amien Rais 
harus ke sentra NU, iya ke makam nggak apa-apa, tahlil boleh, ini kan politik. Kalau 
ingin berkuasa harus melupakan Muhammadiyah dan menggunakan NU, demikian 
pula sebalilmya, apa lagi yang sekuler, harus marnpu memanfaatkan ini. 

Dimana letak masalah GATRA sendiri dalam peta politik Islam itu? 
Dalam waktu itu kan kita dalam konteks SIUPP, yang itu artinya barns izin dari 
pemerintah Setelah TEMPO dibredel itu kan kawan-kawan di TEMPO, mendapatkan 
pelajaran untuk ke sekian kalinya bahwa dibredel itu sangat menyakitkan. Tanpa bisa 
membela diri. Dan makanya ketika diberi kesempatan, SIUPP GATRA ya tidak 
punya pilihan lain, ini kita terima. Artinya posisinya diupayakan independen, dari 
pemerintah Soeharto yang memberikan izin. Walaupun ada beberap teman TEMPO 
yang tidak man bergabung karena menganggap ini merupakan bagian dari Orde Baru_ 
Tetapi terserah. Tetapi mayoritas yang masuk ke GATRA ini adalah eks karyawan 
TEMPO, ada 153 kalau tidak salah. Diupayakan tetap independen, karena itu yang 
paling prinsip. Integrity. Kalau GATRA harus bisa dipercaya oleh semua pihak, 
dipercaya oleh pemerintah tetapi juga dipercaya oleh yang di luar pemerintah. 
Dipercaya oleh kekuatan oposisi tetapi juga dipercaya oleh kekuatan yang 
memerintak Netralitasnya harus dijaga supaya kredibilitasnya tegak. Kalau 
kredibilitasnya tegak, maka semua pihak akan memerlulcan GATRA, kan gitu. Dalam 
bisnis juga hidup. Nah itu yang kita tekankan. Itu yang prinsip sampai sekarang. 

Dari sisi peta Islam itu GATRA dimana? 
Tergantung. Dalam melihat ini kan kita melihat isunya. Peristiwanya apa, dimana, 
siapa yang terlibat kan begitu. Jadi kalau masalah NU atau Muhammadiyah sama 
sekali tidak kita permasalahkan Jadi tidak pernah menjadi sesuatu yang mengganggu 
pikiran_ Jadi yang kita perhatikan saat itu adalah Soeharto, ada tentara, ada 
mahasiswa, ada Amien Rais. Gitu aja, pertimbangan kita, tapi dalam peta Islam sih, 
kita bukannya tidak care, tetapi tidak mengganggu-mengganggu amat. Tidak menjadi 
satu bagian dari Indonesia yang menakutkan, begitu barangkali. Jadi kita tetap secara 
tunum juga nggak ada perbedaan yang amat sangat. Pokoknya Islam_ Cuma 
benderanya aja yang berbeda-beda, tetapi Islamnya kan juga begitu-begitu juga, 
nggak masalah. Kita nggak mempermasalahkan, kalau kita membicarakan Gus Dur, 
ya kita membicarakan Gus Dur sebagai tokoh reformis, demokrat. Bahwa di belakang 
Gus Dur ada NU, ada PKB, ada Forkot, ada Fordem, ada apa, itu nggak kita 
permasalahlcan. 

Tapi ketika dihadapkan pada posisi untuk memilih, dimana posisi GATRA? 
Kita sedapat mungkin berdiri di pihak yang human being. Sebagai manusia, kita harus 
menghormati manusia lain, seperti itu. Karena toh juga nggak serem-serem amat. 
Karena itu nggak ada sesuatu yang hams dipihaki secara jihad. Karena semua bisa 
diwadahi melalui wacana-wacana yang sederhana, melalui komunikasi itu cukup. 
Kalau misalnya yang besar, GATRA berhadapan dengan Amerika. Kalau yang ini kan 
masalah yang mencakup banyak aspek, ini Indonesia, ini kita juga_ Berbeda dengan 
Amerika, dia membawa ideologi, membawa pemusnah, kalau itu kita tegas. Tapi 
kalau masalah Islam, Kristen, Muhammadiyah, NU, kita akomodatif 
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Bagaimana dengan kepentingan ekonomi majalah GATRA sendiri ketika 
mengangkat isu ini, mengingat waktu itu khan dijadikan edisi khusus 
menyambut lebaran? 
Ya pastilah. Yang pasti adniah pertimbangan momen-momen ini. Indonesia kan 
mayoritas Islam, ada pulang kampung, jadi ada juga segi bisnis yang terkait. Makanya 
karena itu pastilah kita mencari ildan yang lebih khusus, karena ini edisi khusus 
lebaran. Kita cetak dengan sangat mewah, tebal, berwarna, ini khan ongkosnya lebih 
tinggi daripada yang rutin. Ini kan ongkosnya bisa dua tiga kali yang regular, jadi kita 
hams ada pendanaan yang lebih tentu raja. Karena itu kita kerja ekstra keras mencari 
back up sponsor, artinya ildan-iklan yang bisa meringankan beban produksi. Iklan kita 
cari sebanyak-banyaknya. Ini edisi mewah, untuk bisa diterbitkan kita hams mencapai 
Man sekian halaman. Misalnya minimal 20 halaman color. Kalau di bawah itu kita 
hams bisa lebih sederhana. 

Ikian itu sendiri mempengaruhi contentnya atau tidak? 
Nggak. Sebagian mereka yang tadinya menolak dan udah ada pendekatan, ya kita 
budgctnya nggak ada, begini-begini, begitu udah jadi. Ya kalau tahu begitu gue 
pasang. Banyak yang menyesal tidak ikut ambil bagian dalam edisi ini. Artinya kita 
mendapatkan apa yang menjadi target kita. Sudah impas, dari segi cost, karena ini 
edisi lebaran, pasti kan kita berharap tidak hanya impas BEP cost to cost aja. Tetapi 
hams ada kelebihannya supaya kita bisa dapat THR dong. 

Jadi ikut memperhatikan khalayak pembacanya, padahal ini mengenai masalah 
kelompok Islam Pinggiran yang dalam segi jumlah sedikit, di masyarakat? 
Ya itu nggak apa-apa. Yang penting kan temanya Islam. Nggak bisa nggak. Nah 
supaya beda, supaya spesifik, supaya unik, ya itu tadi kita memilih tema Islam kan 
banyak, tapi yang apanya. Akhirnya karena ini menjadi bagian ketiga dari trilogi itu. 
Ya udah nyambung, ya udah ambil aja. Dengan keyakinan kita bahwa umat Islam 
akan membeli atau perlu membaca in karena in adalah yang kita miliki, baik yang 
mainstream atau pun yang sempalan itu tadi. Paling tidak ini menjadi referensi, itu 
yang menjadi pertimbangan. Tidak laku pun tidak apa-apa yang panting cost produksi 
sudah impas, dan ini menjadi referensi, supaya menjadi bacaan. Supaya semua orang 
mengerti, supaya Indonesia ini tahu bahwa dapurnya Indonesia yang di sana-sana 
seperti apa. Jadi kalau orang bicara Islam di Indonesia, maka jangan bicara NU dan 
Muhammadiyah doang, ini ada ratusan Islam pinggiran yang aneka wawa yang kalau 
politik atau penguasa mau mendapatkan Islam secara seratus persen. Jangan cuma 
dateng ke NU, ke Jombang. Jadi ini bisa dimanfaatkan oleh semua pihak oleh semua 
golongan. Informasi kan seharusnya netral gitu kan ya. 
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Transkrip wawancara dengan Asrori S. Karni 
(Pimpinan Proyek GATRA Filisi Khusus Lebaran "Beragam Jalan. Islam Pinggiran") 
26 Okt. 04 

Apa latar belakang mengangkat berita tentang Islam Pinggiran ini? 
O ya, ide kita waktu itu begini, kita melihat ekspresi Islam yang ada di Indonesia ini 
khan tidak tunggal. Ada beragam dan banyak sekali cara orang memahami Islam_ 
Tidak hanya yang mainstream tetapi jugs kelompok-kelompok yang kemudian 
dianggap sempalan, sesat, yang kemudian kita istilahkan sebagai pinggiran. Pinggiran 
itu dari sisi populasi, dari sisi populasi dia minoritas. Kita perlu angkat mereka untuk, 
karena kita media kita ingin menyajikan pada pembaca tentang bagaimana profit 
komunitas-komunitas pinggiran itu. Sejatinya seperti apa. Jadi mencoba pakai 
pendekatan antropologi, jadi kita coba empati. Kita coba mengenali komunitas itu 
sebagaimana komunitas itu ingin memperkenalkan dirinya. Sebagaimana adanya. 
Sebenamya sudah banyak tulisan-tulisan atau buku atau apa gitu tentang kelompok-
kelompok ini. Seperti aliran-aliran sesat dalam Islam. Di situ disebutlah Ahmadiyah, 
Lia Aminuddin, Syiah, dan macem-macemlah seperti yang kita tulis itu. Tapi kita 
menghindari vonis, seperti sesat. Kita hanya ingin menyelami kehidupan mereka, 
menyelami pemahaman teori dia. Kemudian menyajikan pada pembaca. Dan kita 
memberikan pada pembaca untuk bersikap, apakah ada sisi positif yang bisa diambil 
dari komunitas ini atau tidak. Jadi kita menghindari model penghakiman yang 
dilakukan oleh MIDI, dengan membawa label sesat, atau jugs oleh kejaksaan. Karena 
itu tidak dilakukan oleh proses verifikasi yang tidak empatik, itu biasanya dilakukan 
dengan kelnhan kelompok lawan, kelompok yang berseberangan. Jadi ada bias. Kita 
ingin menghindari hal itu, kita mencoba untuk menyajikan mungkin ada hal-hal yang 
belum dipahami publik. Karena informasi yang distortif yang diberikan oleh pusat-
pusat kewenangan, MUL atau kejaksaan agung, dan sejenisnya. Jadi itu, kita nyelami, 
kita sajikan apa adanya, biarkanlah pembaca untuk menyeleksi. 

Sedangkan tujuan dari pengangkatan isu ini apa? 
Secara umum kita ingin membangun toleransi. Kita ingin membangun sating 
pengertian karena bagaimanapun itu realitas yang hidup di sekitar kita. Keberagaman 
atau pluralisme itu sesuatu yang hidup di sekitar kita. Karena itu yang ingin kita 
bangun adalah bagaimana kita bisa coba sating menghargai keberadaan mereka. 
Kemudian sating bekerjasama, dan bisa jadi kita juga bisa, karena ini kelompok-
kelompok keagamaan, bisa jadi kita bisa sating mengambil hal yang positif. Bisa take 
and give. Bisa sating melengkapi karena saya mempunyai kepercayaan bahwa 
kebaikan itu bisa berada di mana-mana, bisa diambil dari mana-mana dan bjsa.
disinergikan dari berbagai sumber itu. Misalnya dengan kelompok apa ya? Kelompok 
Islam Wetu Telu misalnya. Mungkin orang bisa mengambil sesuai dengan 
kepentingannya. Kasus Wetu Telu mungkin bagi parajuru dakwah bisa jadi inspirasi, 
bahwa ternyata ada proses islamisasi yang belum final. Ada proses Islamisasi yang 
belum sempurna jadi itu merupakan tantangan bagi mereka_ Tapi bagi orang lain itu 
bisa dilihat sebagai bentuk kompromi antara kepercayaan lokal yang lebih dulu ada 
dengan Islam yang barn datang. Cuma komprominya itu mungkin berbeda dari pitta 
umumnya. He..he..he.. Kayak Islam tradisional NU juga melakukan kompromi. 
Tetapi komprominya khan bukan pada persoalan yang prinsip. Kalau Islam Wetu Telu 
khan cuma salat tiga waktu. Jadi kita ingin membangun sating pemahaman, sating 
pengertian, kalaupun ada perbedaan kita selesaikan secara dialog, tidak dengan cara 
kekerasan. 
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Bagaimana pengaruh nilai-nilai GATRA terhadap proses penulisan isu ini? 
Karena itu kita tekankan pada setiap penulis untuk menghindari vonis. Sudah terlalu 
sering orang memvonis. Biarlah kita saksikan apa adanya, nanti kalau kita ikut 
mengidaim sesat, atau menuding menyempal justru malah memperkeruh suasana dan 
mungkin menambah penderitaan kelompok-kelompok yang mungkin selama ini 
merasa teraniaya. 

Ada semacam upaya untuk membela kelompok-kelompok yang terpinggirkan 
tersebut? 
Ya, paling tidak mereka kita berikan akses pada ruang publik, ruang untuk berdialog, 
untuk menampilkan dirinya. Nanti tergantung pada seleksi publik ya, bagaimana akan 
mencap dia, apakah akan menerima, atau akan mengkoreksi, ataukah akan 
membangun sikap simpati, penghargaan kita bisa berbeda pendapat, tetapi kita bisa 
hidup berdampingan secara damai. Mungkin mereka merasa terbela, karena selama ini 
mereka kesulitan menyajikan dirinya sesuai dengan yang mereka inginkan. Kalau ada 
informasi tentang kelompok-kelompok itu terdistorsi. Kita tidak mau masuk ke dalam 
tema membela atau tidak, jadi kita ingin menciptakan bahwa ini adalah fakta yang ada 
di sekitar kita. Bagaimana fakta ini kita. kelola sebagai modal sosial untuk kebaikan 
bersama. 

Apa sih sebenarnya misi dalam mengangkat realitas ini? 
Ya, misinya itu tadi, membangun toleransi dan pluralitas atas pemahaman keagamaan. 
Kan pada saat itu, kekerasan atas nama agama itu kan lagi maralc. Sebelumnya ada 
kasus fatwa mati atas Jaringan Islam Liberal. Kita tidak pada posisi setuju atau tidak 
setuju pada Islam Liberal. Mungkin ada beberapa pain yang kita setuju, ada pain yang 
kita tidak setuju. Tetapi kits ingin mengajak masyarakat untuk menyikapi fakta sosial 
semacam itu tidak dengan ancaman. Tetapi seharusnya sikapilah itu secara intelektual, 
karena itu khan komunitas pemikiran ya, hadapi dengan pemikiran juga. Kalau ada 
yang perlu dikoreksi, koreksi dengan pemikiran. Kekerasan atas nama agama, selain 
kasus itu juga, konflik atas nama agama juga marak. Seperti di Ambon, pengrusakan 
gereja dan seterusnya. Juga penghakiman atas kelompok, seperti kelompok Lia 
Aminuddin yang dipuncak itu sampai dilempari batu. Nggak jelas apakah dilempari 
batu atau tidak itu bisa dicek lagi, yang jelas mendapatkan tekanan dari masyarakat 
sekitar. Nah, hal-hal semacam itu yang kita tidak inginkan. Pertama, karena itu tidak 
produktif. Tentu setiap orang berhak untuk melakukan lcritik terhadap kelompok lain. 
Kalau dalam istilah agama mungkin sating menasehati, tawashobil haq 
tawashobishobr. Karena dia merasa dia benar dan kelompok lain salah, kemudian dia 
nasehati dengan cam dialog. Kita menginginkan dengan cara dialog, hindari cara-cara 
kekerasan. Karena situasi keagamaan semacam itu kita berpikiran untuk bagaimana 
mengurangi tensi ketegangan_ Asumsi kita muncul kekerasan dan ketegangan itu 
karena minimnya informasi mengenai komunitas itu atau terdistorsinya informasi 
mengenai komunitas itu. 

Kalau Tatar belakang ilmiahnya sendiri bagaimana? 
Kita tidak berpatron pada tokoh tertentu, ya tetapi memang pilihan redaksi dalam 
tema-tema keagamaan itu, mengedepankan pandangan keagamaan yang moderat. 
Pandangan keagamaan yang toleran terhadap perbedaan. Kita menghindari pandangan 
keagamaan yang sempit dan mudah menyalahkan orang lain sehingga berakibat pada 
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penyalahgunaan agama. Penyalahgunaan agama untuk kepentingan kekerasan, atau 
kepentingan politik, atau mungkin bisa jadi kelompok keagamaan semacam ini 
diperalat oleh pihak tertentu. Bisa jadi kepentingan politik tertentu, pokoknya oleh 
kepentingan di luar dirinya. Ya kita apresiatif terhadap pemikiran-pemikiran 
NurchoIish Madjid, Abdurrahman Wahid, tetapi kita bisa juga mengapresiasi 
pemikiran Aa Gym misalnya. Dad sisi konsistensi dia dalam menjaga moral, moral 
publik Bahkan kita pemah mengangkat cover story tentang Aa. Gym. Kita juga 
apresiatif terhadap pemikiran komunitas-komunitas tasawuf atau tarekat, seperti kita 
bikin tulisan tentang sufisme kota misalnya. Jadi tidak selalu pada pikiran-pikiran 
yang progresif seperti intelektualitas kering begitu. Tetapi kita juga memberikan 
apresiasi pandangan gamaan yang memberikan pencerahan pada Kati tetapi juga 
pada rasio. Keberimbangan lab. 

Apakah ada tekanan War? 
Sepertinya tidak ya, mungkin ada juga sms-sms atau suara-suara dari kelompok-
kelompok tertentu. Begini, kita juga membina hubungan balk dengan teman-teman 
yang dicitrakan dengan kelompok Islam garis keras. Hubungan baik itu dengan 
pengertian sendiri-sendiri. Kita menjalin hubungan balk dengan komunitasnya Abu 
Bakar Ba'syir, Majelis Mujahidin Indonesia Tetapi itu dalam konteks, dalam konsep 
membela orang yang teraniaya Kita menganggap Abu Bakar Ba'syir itu proses 
hukumnya tidak fair. Tidak berarti kita menopang gagasan Islamisasi negaranya 
Kemudian kita juga ada hubungan balk denga komunitas Lasykar Jihad, Ja'Far Umar 
Thalib, itu juga lebih karena keingintahuan kita. Mengapa muncul komunitas seperti 
itu, mereka muncul sebagai bentuk kejengkelan terhadap ketidaktegasan aparat 
keamanan yang bertugas di Ambon. Pada sisi itu. Nah efek dari hubungan balk itu, 
tentu menimbulkan sedikit komplain ya, paling nggalc, paling pada bentuk level 
pemyataan, via sms, kok poin seperti itu kok diangkat silr Atau aksi-aksi semacam 
itu, tidak sampai pada tekanan fisik atau ancaman, tidak sampai. Karena yang seperti 
ini GATRA sudah biases Pada tulisan-ttdisan yang sifatnya sporadis ya, reguler, kita 
sering mengangkat tentang realitas kelompok Islam pinggiran dan lebaran ini kita 
satukan. Mungkin sebagian pembaca sudah maklum, ini bagian dari karakter 
GATRA jadi ini tidak aneh. 

Bagaimana dengan dorongan dari segi ekonomi? 
Ya, sebagai media kan bagaimanapun juga merupakan bagian dari industri. Tentu 
pertimbangan itu juga ada. Tetapi yang terpenting adalah kita ingin memberikan 
bacaan yang bermutu pada pembaca pada gnat lebaran_ Kita pikir bacaan apa, karena 
konteksnya adalah lebaran, malca yang kami berikan adalah term tentang keagamaan. 
Karena situasi pada saat itu seperti yang says katakan tadi, muncul ketidakharmonisan 
internal agama, maka kita angkat tema ini. Dengan asumsi bisa mengurangi 
ketegangan-keteganan itu. Pada edisi lebaran kali ini pun demikian, kita ingin 
menyajikan bacaan bertema keagamaan yang bennutulah untuk pembaca. Jadi ada 
motif untuk ekonomi, tetapi yang lebih utama adalah pemberian sajian jurnalistik 
yang terbaik. 
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